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KESULTANAN  BANTEN 
 
 

Kesultanan Banten berawal ketika Kesultanan Demak memperluas pengaruhnya ke daerah 
barat. Pada tahun 1524/1525, Sunan Gunung Jati bersama pasukan Demak menaklukkan penguasa lokal 
di Banten, dan mendirikan Kesultanan Banten yang berafiliasi ke Demak. 

Anak dari Sunan Gunung Jati ( Hasanudin ) menikah dengan seorang putri dari Sultan 
Trenggono dan melahirkan dua orang anak. Anak yang pertama bernama Maulana Yusuf. Sedangkan 
anak kedua menikah dengan anak dari Ratu Kali Nyamat dan menjadi Penguasa Jepara. 

Terjadi perebutan kekuasaan setelah Maulana Yusuf wafat (1570). Pangeran Jepara merasa 
berkuasa atas Kerajaan Banten daripada anak Maulana Yusuf yang bernama Maulana Muhammad 
karena Maulana Muhammad masih terlalu muda. Akhirnya Kerajaan Jepara menyerang Kerajaan Banten. 
Perang ini dimenangkan oleh Kerajaan Banten karena dibantu oleh para ulama. 

Kerajaan Banten mencapai puncak kejayaannya pada masa pemerintahan Abu Fatah 
Abdulfatah atau lebih dikenal dengan nama Sultan Ageng Tirtayasa. Saat itu Pelabuhan Banten telah 
menjadi pelabuhan internasional sehingga perekonomian Banten maju pesat. 
 

Daftar pemimpin Kesultanan Banten 
 

▪ Sunan Gunung Jati 
▪ Sultan Maulana Hasanudin 1552 - 1570 
▪ Maulana Yusuf 1570 - 1580 
▪ Maulana Muhammad 1585 - 1590 
▪ Sultan Abdul Mufahir Mahmud Abdul Kadir 1605 - 1640 
▪ Sultan Abu al-Ma'ali Ahmad 1640 - 1650 
▪ Sultan Ageng Tirtayasa 1651-1680 
▪ Sultan Abdul Kahar (Sultan Haji) 1683 - 1687 
▪ Sultan Yahya 1687 - 1690 
▪ Sultan Zainul Abidin 1690 - 1733 
▪ Sultan Arifin 1733–1748 
▪ Halimin 
▪ Abul Nazar Mohammad Arif Zainul Asikin 1753–1777 

 

Sunan Gunung Jati 
 

Sunan Gunung Jati atau Syarif Hidayatullah, lahir sekitar 1450 M namun ada juga yang 
mengatakan bahwa ia lahir pada sekitar 1448 M. Sunan Gunung Jati adalah salah satu dari kelompok 
ulama besar di Jawa bernama walisongo. 

Sunan Gunung Jati bernama Syarif Hidayatullah, lahir sekitar 1450. Ayah beliau adalah Syarif 
Abdullah bin Nur Alam bin Jamaluddin Akbar. Jamaluddin Akbar adalah seorang Muballigh dan 
Musafir besar dari Gujarat, India yang sangat dikenal sebagai Syekh Mawlana Akbar bagi kaum Sufi di 
tanah air. Syekh Mawlana Akbar adalah putra Ahmad Jalal Syah putra Abdullah Khan putra Abdul Malik 
putra Alwi putra Syekh Muhammad Shahib Mirbath, ulama besar di Hadramawt, Yaman yang silsilahnya 
sampai kepada Rasulullah melalui cucu beliau Imam Husayn. 

Ibunda Syarif Hidayatullah adalah Nyai Rara Santang putri Prabu Siliwangi (dari Nyai Subang 
Larang) adik Kiyan Santang bergelar Pangeran Cakrabuwana yang berguru kepada Syekh Datuk Kahfi, 
seorang Muballigh asal Baghdad bernama asli Idhafi Mahdi. 

Makam Nyai Rara Santang bisa ditemui di dalam komplek KLENTENG di Pasar Bogor, di 
sebelah Kebun Raya Bogor. 

Pertemuan Rara Santang dengan Syarif Abdullah cucu Syekh Mawlana Akbar masih 
diperselisihkan. Sebagian riwayat (lebih tepatnya mitos) menyebutkan bertemu pertama kali di Mesir, tapi 
analisis yang lebih kuat atas dasar perkembangan Islam di pesisir ketika itu, pertemuan mereka di tempat-
tempat pengajian seperti yang di Majelis Syekh Quro, Karawang (tempat belajar Nyai Subang Larang 
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ibunda dari Rara Santang) atau di Majelis Syekh Kahfi, Cirebon (tempat belajar Kiyan Santang kakanda 
dari Rara Santang). 

Syarif Abdullah cucu Syekh Mawlana Akbar, sangat mungkin terlibat aktif membantu pengajian di 
majelis-majelis itu mengingat ayahanda dan kakek beliau datang ke Nusantara sengaja untuk menyokong 
perkembangan agama Islam yang telah dirintis oleh para pendahulu. 

Pernikahan Rara Santang putri Prabu Siliwangi dan Nyai Subang Larang dengan Abdullah cucu 
Syekh Mawlana Akbar melahirkan seorang putra yang diberi nama Raden Syarif Hidayatullah. 

Raden Syarif Hidayatullah mewarisi kecendrungan spiritual dari kakek buyutnya Syekh Mawlana 
Akbar sehingga ketika telah selesai belajar agama di pesantren Syekh Kahfi beliau meneruskan ke Timur 
Tengah. Tempat mana saja yang dikunjungi masih diperselisihkan, kecuali (mungkin) Mekah dan Madinah 
karena ke 2 tempat itu wajib dikunjungi sebagai bagian dari ibadah haji buat seluruh umat Islam. 

Babad Cirebon menyebutkan ketika Pangeran Cakrabuawana membangun kota Cirebon dan 
tidak mempunyai pewaris, maka sepulang dari Timur Tengah Raden Syarif Hidayat mengambil peranan 
mambangun kota Cirebon dan menjadi pemimpin perkampungan Muslim yang baru dibentuk itu setalah 
Uwaknya wafat. 

Memasuki usia dewasa sekitar diantara tahun 1470-1480, beliau menikahi adik dari Bupati 
Banten ketika itu bernama Nyai Kawunganten. Dari pernikahan ini beliau mendapatkan seorang putri 
yaitu Ratu Wulung Ayu dan Mawlana Hasanuddin yang kelak menjadi Sultan Banten I. 

Masa ini kurang banyak diteliti para sejarawan hingga tiba masa pendirian Kesultanan Demak 
tahun 1487 yang mana beliau memberikan andil karena sebagai anggota dari Dewan Muballigh yang 
sekarang kita kenal dengan nama Walisongo. Pada masa ini beliau berusia sekitar 37 tahun kurang lebih 
sama dengan usia Raden Patah yang baru diangkat menjadi Sultan Demak I bergelar Alam Akbar Al 
Fattah. Bila Syarif Hidayat keturunan Syekh Mawlana Akbar Gujarat dari pihak ayah, maka Raden Patah 
adalah keturunan beliau juga tapi dari pihak ibu yang lahir di Campa. 

Dengan diangkatnya Raden Patah sebagai Sultan di Pulau Jawa bukan hanya di Demak, maka 
Cirebon menjadi semacam Negara Bagian bawahan vassal state dari kesultanan Demak, terbukti dengan 
tidak adanya riwayat tentang pelantikan Syarif Hidayatullah secara resmi sebagai Sultan Cirebon. 

Hal ini sesuai dengan strategi yang telah digariskan Sunan Ampel, Ulama yang paling di-tua-kan 
di Dewan Muballigh, bahwa agama Islam akan disebarkan di Pulau Jawa dengan Kesultanan Demak 
sebagai pelopornya. 

Setelah pendirian Kesultanan Demak antara tahun 1490 hingga 1518 adalah masa-masa paling 
sulit, baik bagi Syarif Hidayat dan Raden Patah karena proses Islamisasi secara damai mengalami 
gangguan internal dari kerajaan Pakuan dan Galuh (di Jawa Barat) dan Majapahit (di Jawa Tengah dan 
Jawa Timur) dan gangguan external dari Portugis yang telah mulai expansi di Asia Tenggara. 

Raja Pakuan di awal abad 16, seiring masuknya Portugis di Pasai dan Malaka, merasa 
mendapat sekutu untuk mengurangi pengaruh Syarif Hidayat yang telah berkembang di Cirebon dan 
Banten. Hanya Sunda Kelapa yang masih dalam kekuasaan Pakuan. 

Di saat yang genting inilah Syarif Hidayat berperan dalam membimbing Pati Unus dalam 
pembentukan armada gabungan Kesultanan Banten, Demak, Cirebon di Pulau Jawa dengan misi utama 
mengusir Portugis dari wilayah Asia Tenggara. Terlebih dulu Syarif Hidayat menikahkan putrinya untuk 
menjadi istri Pati Unus yang ke 2 di tahun 1511. 

Kegagalan expedisi jihad II Pati Unus yang sangat fatal di tahun 1521 memaksa Syarif Hidayat 
merombak Pimpinan Armada Gabungan yang masih tersisa dan mengangkat Tubagus Pasai 
(belakangan dikenal dengan nama Fatahillah),untuk menggantikan Pati Unus yang syahid di Malaka, 
sebagai Panglima berikutnya dan menyusun strategi baru untuk memancing Portugis bertempur di Pulau 
Jawa. 

Sangat kebetulan karena Raja Pakuan telah resmi mengundang Armada Portugis datang ke 
Sunda Kelapa sebagai dukungan bagi kerajaan Pakuan yang sangat lemah di laut yang telah dijepit oleh 
Kesultanan Banten di Barat dan Kesultanan Cirebon di Timur. 
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Kedatangan armada Portugis sangat diharapkan dapat menjaga Sunda Kelapa dari kejatuhan 
berikutnya karena praktis Kerajaan Hindu Pakuan tidak memiliki lagi kota pelabuhan di Pulau Jawa 
setelah Banten dan Cirebon menjadi kerajaan-kerajaan Islam. 

Tahun 1527 bulan Juni Armada Portugis datang dihantam serangan dahsyat dari Pasukan Islam 
yang telah bertahun-tahun ingin membalas dendam atas kegagalan expedisi Jihad di Malaka 1521. 

Dengan ini jatuhlah Sunda Kelapa secara resmi ke dalam Kesultanan Banten-Cirebon dan di 
rubah nama menjadi Jayakarta dan Tubagus Pasai mendapat gelar Fatahillah. 

Perebutan pengaruh antara Pakuan-Galuh dengan Cirebon-Banten segera bergeser kembali ke 
darat. Tetapi Pakuan dan Galuh yang telah kehilangan banyak wilayah menjadi sulit menjaga keteguhan 
moral para pembesarnya. Satu persatu dari para Pangeran, Putri Pakuan di banyak wilayah jatuh ke 
dalam pelukan agama Islam. Begitu pula sebagian Panglima Perangnya. 

Satu hal yang sangat unik dari personaliti Syarif Hidayat adalah dalam riwayat jatuhnya ibukota 
Pakuan 1568 hanya setahun sebelum beliau wafat dalam usia yang sangat sepuh hampir 120 tahun 
(1569). Diriwayatkan dalam perundingan terakhir dengan para Pembesar istana Pakuan, Syarif Hidayat 
memberikan 2 opsi. 

Yang pertama Pembesar Istana Pakuan yang bersedia masuk Islam akan dijaga kedudukan dan 
martabatnya seperti gelar Pangeran, Putri atau Panglima dan dipersilakan tetap tinggal di keraton masing-
masing. Yang ke dua adalah bagi yang tidak bersedia masuk Islam maka harus keluar dari keraton 
masing-masing dan keluar dari ibukota Pakuan untuk diberikan tempat di pedalaman Banten wilayah 
Cibeo sekarang. 

Dalam perundingan terakhir yang sangat menentukan dari riwayat Pakuan ini, sebagian besar 
para Pangeran dan Putri-Putri Raja menerima opsi ke 1. Sedang Pasukan Kawal Istana dan Panglimanya 
(sebanyak 40 orang) yang merupakan Korps Elite dari Angkatan Darat Pakuan memilih opsi ke 2. Mereka 
inilah cikal bakal Penduduk Baduy Dalam sekarang yang terus menjaga anggota pemukiman hanya 
sebanyak 40 keluarga karena keturunan dari 40 pengawal istana Pakuan. Anggota yang tidak terpilih 
harus pindah ke pemukiman Baduy Luar. 

Yang menjadi perdebatan para ahli hingga kini adalah opsi ke 3 yang diminta Para Pendeta 
Sunda Wiwitan. Mereka menolak opsi pertama dan ke 2. Dengan kata lain mereka ingin tetap memeluk 
agama Sunda Wiwitan (aliran Hindu di wilayah Pakuan) tetapi tetap bermukim di dalam wilayah Istana 
Pakuan. 

Sejarah membuktikan hingga penyelidikan yang dilakukan para Arkeolog asing ketika masa 
penjajahan Belanda, bahwa istana Pakuan dinyatakan hilang karena tidak ditemukan sisa-sisa 
reruntuhannya. Sebagian riwayat yang diyakini kaum Sufi menyatakan dengan kemampuan yang 
diberikan Allah karena doa seorang Ulama yang sudah sangat sepuh sangat mudah dikabulkan, Syarif 
Hidayat telah memindahkan istana Pakuan ke alam ghaib sehubungan dengan kerasnya penolakan Para 
Pendeta Sunda Wiwitan untuk tidak menerima Islam ataupun sekadar keluar dari wilayah Istana Pakuan. 

Terlepas dari benar-tidaknya pendapat kaum sufi di tanah air, sejarah telah membuktikan 
karakter yang sangat istimewa dari Syarif Hidayatullah baik dalam kapasitas sebagai Ulama, Ahli Strategi 
Perang, Diplomat ulung dan Negarawan yang bijak. 

Bagi para sejarawan beliau adalah peletak konsep Negara Islam modern ketika itu dengan bukti 
berkembangnya Kesultanan Banten sebagi negara maju dan makmur mencapai puncaknya 1650 hingga 
1680 yang runtuh hanya karena pengkhianatan seorang anggota istana yang dikenal dengan nama 
Sultan Haji. 

Dengan segala jasanya umat Islam di Jawa Barat memanggil beliau dengan nama lengkap 
Syekh Mawlana Syarif Hidayatullah Sunan Gunung Jati Rahimahullah. 
 

Sultan Ageng Tirtayasa 
 

Sultan Ageng Tirtayasa (Banten, 1631 – 1692) adalah putra Sultan Abu al-Ma'ali Ahmad yang 
menjadi Sultan Banten periode 1640-1650. Ketika kecil, ia bergelar Pangeran Surya. Ketika ayahnya 
wafat, ia diangkat menjadi Sultan Muda yang bergelar Pangeran Ratu atau Pangeran Dipati. Setelah 
kakeknya meninggal dunia, ia diangkat sebagai sultan dengan gelar Sultan Abdul Fathi Abdul Fattah. 
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Nama Sultan Ageng Tirtayasa berasal ketika ia mendirikan keraton baru di dusun Tirtayasa 
(terletak di Kabupaten Serang). Ia dimakamkan di Mesjid Banten. 
 

Riwayat Perjuangan 
 

Sultan Ageng Tirtayasa berkuasa di Kesultanan Banten pada periode 1651 - 1682. Ia memimpin 
banyak perlawanan terhadap Belanda. Masa itu, VOC menerapkan perjanjian monopoli perdagangan 
yang merugikan Kesultanan Banten. Kemudian Tirtayasa menolak perjanjian ini dan menjadikan Banten 
sebagai pelabuhan terbuka. 

Saat itu, Sultan Ageng Tirtayasa ingin mewujudkan Banten sebagai kerajaan Islam terbesar. Di 
bidang ekonomi, Tirtayasa berusaha meningkatkan kesejahteraan rakyat dengan membuka sawah-sawah 
baru dan mengembangkan irigasi. Di bidang keagamaan, ia mengangkat Syekh Yusuf sebagai mufti 
kerajaan dan penasehat sultan. 

Ketika terjadi sengketa antara kedua putranya, Sultan Haji dan Pangeran Purbaya, Belanda ikut 
campur dengan bersekutu dengan Sultan Haji untuk menyingkirkan Sultan Ageng Tirtayasa. Saat 
Tirtayasa mengepung pasukan Sultan Haji di Sorosowan (Banten), Belanda membantu Sultan Haji 
dengan mengirim pasukan yang dipimpin oleh Kapten Tack dan de Saint Martin.  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

SILSILAH SULTAN BANTEN 
 
 

SYARIF HIDAYATULLAH - SUNAN GUNUNG JATI Berputera : 

1. Ratu Ayu Pembayun. 4. Maulana Hasanuddin 

2. Pangeran Pasarean 5. Pangeran Bratakelana 

3. Pangeran Jaya Lelana 6. Ratu Wianon 

 7. Pangeran Turusmi 

PANGERAN HASANUDDIN - PANEMBAHAN SUROSOWAN (1552-1570) Berputera : 

1. Ratu Pembayu 8. Ratu Keben 

2. Pangeran Yusuf 9. Ratu Terpenter 

3. Pangeran Arya Japara 10. Ratu Biru 

4. Pangeran Suniararas 11. Ratu Ayu Arsanengah 

5. Pangeran Pajajara 12. Pangeran Pajajaran Wado 

6. Pangeran Pringgalaya 13. Tumenggung Wilatikta 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Serang
http://id.wikipedia.org/wiki/1651
http://id.wikipedia.org/wiki/1682
http://id.wikipedia.org/wiki/VOC
http://id.wikipedia.org/wiki/Syekh_Yusuf
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sultan_Haji&action=edit
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pangeran_Purbaya&action=edit
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kapten_Tack&action=edit


 5 

7. Pangeran Sabrang LorPangeran 14. Ratu Ayu Kamudarage 

 15. Pangeran Sabrang Wetan 

MAULANA YUSUF PANEMBAHAN PAKALANGAN GEDE (1570-1580) Berputra : 

1. Pangeran Arya Upapati 8. Ratu Rangga 

2. Pangeran Arya Adikara 9. Ratu Ayu Wiyos 

3. Pangeran Arya Mandalika 10. Ratu Manis 

4. Pangeran Arya Ranamanggala 11. Pangeran Manduraraja 

5. Pangeran Arya Seminingrat 12. Pangeran widara 

6. Ratu Demang 13. Ratu Belimbing 

7. Ratu Pecatanda 14. Maulana Muhammad 

MAULANA MUHAMMAD PANGERAN RATU ING BANTEN (1580-1596) Berputra : 

1. Pangeran Abdul Kadir  

SULTAN ABUL MAFAKHIR MAHMUD 'ABDUL KADIR KENARI (15961651) Berputra: 

1. Sultan 'Abdul Maali Ahmad Kenari (Putra Mahkota) 19. Pangeran Arya Wirasuta 

2. Ratu Dewi 20. Ratu Gading20. 

3. Ratu Ayu 21. Ratu Pandan 

4. Pangeran Arya Banten 22. Pangeran Wirasmara 

5. Ratu Mirah 23. Ratu Sandi 

6. Pangeran Sudamanggala 24. Pangeran Arya Jayaningrat 

7. Pangeran Ranamanggala 25. Ratu Citra 

8. Ratu Belimbing 26. Pangeran Arya Adiwangsa 

9. Ratu Gedong 27. Pangeran Arya Sutakusuma 

10. Pangeran Arya Maduraja 28. Pangeran Arya Jayasantika 

11. Pangeran Kidul 29. Ratu Hafsah 

12. Ratu Dalem 30. Ratu Pojok 

13. Ratu Lor 31. Ratu Pacar 

14. Pangeran Seminingrat 32. Ratu Bangsal 

15. Ratu Kidul 33. Ratu Salamah 

16. Pangeran Arya Wiratmaka 34. Ratu Ratmala 

17. Pangeran Arya Danuwangsa 35. Ratu Hasanah 

18. Pangeran Arya Prabangsa 36. Ratu Husaerah 

 37. Ratu Kelumpuk 

 38. Ratu Jiput 

 39. Ratu Wuragil 

PUTRA MAHKOTA SULTAN 'ABDUL MA'ALI AHMAD, Berputera: 
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1. Abul Fath Abdul Fattah 8. Pangeran Arya Kidul 

2. Ratu Panenggak 9. Ratu Tinumpuk 

3. Ratu Nengah 10. Ratu Inten 

4. Pangeran Arya Elor 11. Pangeran Arya Dipanegara 

5. Ratu Wijil 12. Pangeran Arya Ardikusuma 

6. Ratu Puspita 13. Pangeran Arya Kulon 

7. Pangeran Arya Ewaraja 14. Pangeran Arya Wetan 

 15. Ratu Ayu Ingalengkadipura 

SULTAN AGENG TIRTAYASA -'ABUL FATH 'ABDUL FATTAH (1651-1672) Berputra : 

1. Sultan Haji 16. Tubagus Muhammad 'Athif 

2. Pangeran Arya 'abdul 'Alim 17. Tubagus Abdul 

3. Pangeran Arya Ingayudadipura 18. Ratu Raja Mirah 

4. Pangeran Arya Purbaya 19. Ratu Ayu 

5. Pangeran Sugiri 20. Ratu Kidul 

6. Tubagus Rajasuta 21. Ratu Marta 

7. Tubagus Rajaputra 22. Ratu Adi 

8. Tubagus Husaen 23. Ratu Ummu 

9. Raden Mandaraka 24. Ratu Hadijah 

10. Raden Saleh 25. Ratu Habibah 

11. Raden Rum 26. Ratu Fatimah 

12. Raden Mesir 27. Ratu Asyiqoh 

13. Raden Muhammad 28. Ratu Nasibah 

14. Raden Muhsin 29. Tubagus Kulon 

15. Tubagus Wetan  

SULTAN ABU NASR ABDUL KAHHAR - SULTAN HAJI (1672-1687) Berputra : 

1. Sultan Abdul Fadhl 6. Ratu Muhammad Alim 

2. Sultan Abul Mahasin 7. Ratu Rohimah 

3. Pangeran Muhammad Thahir 8. Ratu Hamimah 

4. Pangeran Fadhludin 9. Pangeran Ksatrian 

5. Pangeran Ja'farrudin 10. Ratu Mumbay (Ratu Bombay) 

SULTAN ABUDUL FADHL (1687-1690) Berputra : 

- Tidak Memiliki Putera  

SULTAN ABUL MAHASIN ZAINUL ABIDIN(1690-1733 ) Berputra : 

1. Sultan Muhammad Syifa 31. Raden Putera 

2. Sultan Muhammad Wasi' 32. Ratu Halimah 
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3. Pangeran Yusuf 33. Tubagus Sahib 

4. Pangeran Muhammad Shaleh 34. Ratu Sa'idah 

5. Ratu Samiyah 35. Ratu Satijah 

6. Ratu Komariyah 36. Ratu 'Adawiyah 

7. Pangeran Tumenggung 37. Tubagus Syarifuddin 

8. Pangeran Ardikusuma 38. Ratu 'Afiyah Ratnaningrat 

9. Pangeran Anom Mohammad Nuh 39. Tubagus Jamil 

10. Ratu Fatimah Putra 40. Tubagus Sa'jan 

11. Ratu Badriyah 41. Tubagus Haji 

12. Pangeran Manduranagara 42. Ratu Thoyibah 

13. Pangeran Jaya Sentika 43. Ratu Khairiyah Kumudaningrat 

14. Ratu Jabariyah 44. Pangeran Rajaningrat 

15. Pangeran Abu Hassan 45. Tubagus Jahidi 

16. Pangeran Dipati Banten 46. Tubagus Abdul Aziz 

17. Pangeran Ariya 47. Pangeran Rajasantika 

18. Raden Nasut 48. Tubagus Kalamudin 

19. Raden Maksaruddin 49. Ratu SIti Sa'ban Kusumaningrat 

20. Pangeran Dipakusuma 50. Tubagus Abunasir 

21. Ratu Afifah 51. Raden Darmakusuma 

22. Ratu Siti Adirah 52. Raden Hamid 

23. Ratu Safiqoh 53. Ratu Sifah 

24. Tubagus Wirakusuma 54. Ratu Minah 

25. Tubagus Abdurrahman 55. Ratu 'Azizah 

26. Tubagus Mahaim 56. Ratu Sehah 

27. Raden Rauf 57. Ratu Suba/Ruba 

28. Tubagus Abdul Jalal 
58. Tubagus Muhammad Said (Pg. 

Natabaya) 

29. Ratu Hayati  

30. Ratu Muhibbah  

SULTAN MUHAMMAD SYIFA' ZAINUL ARIFIN (1733 - 1750) Berputra : 

1.Sultan Muhammad 'Arif 7. Ratu Sa'diyah 

2. Ratu Ayu 8. Ratu Halimah 

3. Tubagus Hasannudin 9. Tubagus Abu Khaer 

4. Raden Raja Pangeran Rajasantika 10. Ratu Hayati 

5. Pangeran Muhammad Rajasantika 11. Tubagus Muhammad Shaleh 
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6. Ratu 'Afiyah  

SULTAN SYARIFUDDIN ARTU WAKIL (1750 - 1752 ) 

- Tidak Berputera  

SULTAN MUHAMMAD WASI' ZAINUL 'ALIMIN (1752-1753) 

- Tidak Berputera  

SULTAN MUHAMMAD 'ARIF ZAINUL ASYIKIN (1753-1773) Berputra : 

1. Sultan Abul Mafakhir Muhammad Aliyudin 4. Pangeran Suralaya 

2. Sultan Muhyiddin Zainusholiohin 5. Pangeran Suramanggala 

3 . Pangeran Manggala  

SULTAN ABUL MAFAKHIR MUHAMMAD ALIYUDDIN (1773-1799) Berputra : 

1. Sultan Muhammad Ishaq Zainul Muttaqin 5. Pangeran Musa 

2. Sultan Agilludin (Sultan Aliyuddin II) 6. Pangeran Yali 

3. Pangeran Darma 7. Pangeran Ahmad 

4. Pangeran Muhammad Abbas  

SULTAN MUHYIDDIN ZAINUSHOLIHIN (1799-1801) Berputra : 

1. Sultan Muhammad Shafiuddin  

Sultan Muhammad Ishaq Zainul Muttaqin (1801-1802) 

Sultan Wakil Pangeran Natawijaya (1802-1803) 

Sultan Agilludin (Sultan Aliyuddin II) (1803-1808) 

Sultan Wakil Pangeran Suramanggala (1808-1809) 

Sultan Muhammad Syafiuddin (1809-1813) 

Sultan Muhammad Rafiuddin (1813-1820) 

Diambil dari buku : Catatan Masa Lalu Banten - Halwany 'n Mudjahid Chudari 
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KERAJAAN  SUMEDANG  LARANG 
 
 

Kerajaan Sumedang Larang adalah salah satu kerajaan Islam yang diperkirakan berdiri sejak 
abad ke-15 Masehi di Jawa Barat, Indonesia. Popularitas kerajaan ini tidak sebesar popularitas kerajaan 
Demak, Mataram, Banten dan Cirebon dalam literatur sejarah kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia. Tapi, 
keberadaan kerajaan ini merupakan bukti sejarah yang sangat kuat pengaruhnya dalam penyebaran 
Islam di Jawa Barat, sebagaimana yang dilakukan oleh Kerajaan Cirebon dan Kerajaan Banten. 
 

Sejarah 
Kerajaan Sumedang Larang (kini Kabupaten Sumedang) adalah salah satu dari berbagai 

kerajaan Sunda yang ada di provinsi Jawa Barat, Indonesia. Terdapat kerajaan Sunda lainnya seperti 
Kerajaan Pajajaran yang juga masih berkaitan erat dengan kerajaan sebelumnya yaitu (Kerajaan Sunda-
Galuh), namun keberadaan Kerajaan Pajajaran berakhir di wilayah Pakuan, Bogor, karena serangan 
aliansi kerajaan-kerajaan Cirebon, Banten dan Demak (Jawa Tengah). Sejak itu, Sumedang Larang 
dianggap menjadi penerus Pajajaran dan menjadi kerajaan yang memiliki otonomi luas untuk menentukan 
nasibnya sendiri. 
 

Asal-mula nama 
Kerajaan Sumedang Larang berasal dari pecahan kerajaan Sunda-Galuh yang beragama Hindu, 

yang didirikan oleh Prabu Geusan Ulun Aji Putih atas perintah Prabu Suryadewata sebelum Keraton 
Galuh dipindahkan ke Pajajaran, Bogor. Seiring dengan perubahan zaman dan kepemimpinan, nama 
Sumedang mengalami beberapa perubahan. Yang pertama yaitu Kerajaan Tembong Agung (Tembong 
artinya nampak dan Agung artinya luhur) dipimpin oleh Prabu Guru Aji Putih pada abad ke XII. Kemudian 
pada masa zaman Prabu Tajimalela, diganti menjadi Himbar Buana, yang berarti menerangi alam, dan 
kemudian diganti lagi menjadi Sumedang Larang (Sumedang berasal dari Insun Medal/Insun Medangan 
yang berarti aku dilahirkan, dan Larang berarti sesuatu yang tidak ada tandingnya). 
 

Pemerintahan berdaulat 
Ratu Pucuk Umun dan Pangeran Santri 

Pada pertengahan abad ke-16, mulailah corak agama Islam mewarnai perkembangan 
Sumedang Larang. Ratu Pucuk Umun, seorang wanita keturunan raja-raja Sumedang kuno yang 
merupakan seorang Sunda muslimah; menikahi Pangeran Santri (1505-1579 M) yang bergelar Ki 
Gedeng Sumedang dan memerintah Sumedang Larang bersama-sama serta menyebarkan ajaran Islam 
di wilayah tersebut. Pangeran Santri adalah cucu dari Syekh Maulana Abdurahman (Sunan Panjunan) 
dan cicit dari Syekh Datuk Kahfi, seorang ulama keturunan Arab Hadramaut yang berasal dari Mekkah 
dan menyebarkan agama Islam di berbagai penjuru daerah di kerajaan Sunda. Pernikahan Pangeran 
Santri dan Ratu Pucuk Umun ini melahirkan Prabu Geusan Ulun atau dikenal dengan Prabu Angkawijaya. 
 

Prabu Geusan Ulun 
Prabu Geusan Ulun (1580-1608 M) dinobatkan untuk menggantikan kekuasaan ayahnya, 

Pangeran Santri. Beliau menetapkan Kutamaya sebagai ibukota kerajaan Sumedang Larang, yang 
letaknya di bagian Barat kota. Wilayah kekuasaannya meliputi Kuningan, Bandung, Garut, Tasik, 
Sukabumi (Priangan) kecuali Galuh (Ciamis). Kerajaan Sumedang pada masa Prabu Geusan Ulun 
mengalami kemajuan yang pesat di bidang sosial, budaya, agama, militer dan politik pemerintahan. 
Setelah wafat pada tahun 1608, putera angkatnya, Pangeran Rangga Gempol Kusumadinata/Rangga 
Gempol I atau yang dikenal dengan Raden Aria Suradiwangsa menggantikan kepemimpinannya. 

 
Pemerintahan di bawah Mataram 
Dipati Rangga Gempol 

Pada saat Rangga Gempol memegang kepemimpinan, pada tahun 1620 M Sumedang Larang 
dijadikannya wilayah kekuasaan Kerajaan Mataram di bawah Sultan Agung, dan statusnya sebagai 
'kerajaan' dirubahnya menjadi 'kabupaten'. Hal ini dilakukannya sebagai upaya menjadikan wilayah 

http://id.wikipedia.org/wiki/Abad_ke-15
http://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Demak
http://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Mataram
http://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Banten
http://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Cirebon
http://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Cirebon
http://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Banten
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sumedang
http://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Pajajaran
http://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Sunda_dan_Kerajaan_Galuh
http://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Sunda_dan_Kerajaan_Galuh
http://id.wikipedia.org/wiki/Pakuan
http://id.wikipedia.org/wiki/Bogor
http://id.wikipedia.org/wiki/Hindu
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pangeran_Santri&action=edit
http://id.wikipedia.org/wiki/Syekh_Datuk_Kahfi
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Prabu_Geusan_Ulun&action=edit
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pangeran_Rangga_Gempol_Kusumadinata/Rangga_Gempol_I&action=edit
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pangeran_Rangga_Gempol_Kusumadinata/Rangga_Gempol_I&action=edit
http://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Mataram
http://id.wikipedia.org/wiki/Sultan_Agung
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Sumedang sebagai wilayah pertahanan Mataram dari serangan Kerajaan Banten dan Belanda, yang 
sedang mengalami konflik dengan Mataram. Sultan Agung kemudian memberikan perintah kepada 
Rangga Gempol beserta pasukannya untuk memimpin penyerangan ke Sampang, Madura. Sedangkan 
pemerintahan untuk sementara diserahkan kepada adiknya, Dipati Rangga Gede. 
 

Dipati Rangga Gede 
Ketika setengah kekuatan militer kabupaten Sumedang Larang dipergikan ke Madura atas titah 

Sultan Agung, datanglah dari pasukan Kerajan Banten untuk menyerbu. Karena Rangga Gede tidak 
mampu menahan serangan pasukan Banten, ia akhirnya melarikan diri. Kekalahan ini membuat marah 
Sultan Agung sehingga ia menahan Dipati Rangga Gede, dan pemerintahan selanjutnya diserahkan 
kepada Dipati Ukur. 
 

Dipati Ukur 
Sekali lagi, Dipati Ukur diperintahkan oleh Sultan Agung untuk bersama-sama pasukan Mataram 

untuk menyerang dan merebut pertahanan Belanda di Batavia (Jakarta) yang pada akhirnya menemui 
kegagalan. Kekalahan pasukan Dipati Ukur ini tidak dilaporkan segera kepada Sultan Agung, diberitakan 
bahwa ia kabur dari pertanggung jawabannya dan akhirnya tertangkap dari persembunyiannya atas 
informasi mata-mata Sultan Agung yang berkuasa di wilayah Priangan. 
 

Pembagian wilayah kerajaan 
Setelah habis masa hukumannya, Dipati Rangga Gede diberikan kekuasaan kembali untuk 

memerintah di Sumedang. Sedangkan wilayah Priangan di luar Sumedang dan Galuh (Ciamis), oleh 
Mataram dibagi menjadi tiga bagian : 

1) Kabupaten Sukapura, dipimpin oleh Ki Wirawangsa Umbul Sukakerta, gelar Tumenggung 
Wiradegdaha/R. Wirawangsa, 

2) Kabupaten Bandung, dipimpin oleh Ki Astamanggala Umbul Cihaurbeuti, gelar Tumenggung 
Wirangun-angun, 

3) Kabupaten Parakanmuncang, dipimpin oleh Ki Somahita Umbul Sindangkasih, gelar 
Tumenggung Tanubaya. 

 

Kesemua wilayah tersebut berada dibawah pengawasan Rangga Gede (atau Rangga Gempol 
II), yang sekaligus ditunjuk Mataram sebagai Wadana Bupati (kepala para bupati) Priangan. 
 

Peninggalan budaya 
Hingga kini, Sumedang masih berstatus kabupaten, sebagai sisa peninggalan konflik politik yang 

banyak diintervensi oleh Kerajaan Mataram pada masa itu. Adapun artefak sejarah berupa pusaka 
perang, atribut kerajaan, perlengkapan raja-raja dan naskah kuno peninggalan Kerajaan Sumedang 
Larang masih dapat dilihat secara umum di Museum Prabu Geusan Ulun, Sumedang letaknya tepat di 
selatan alun-alun kota Sumedang, bersatu dengan Gedung Srimanganti dan bangunan pemerintah 
daerah setempat. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Banten
http://id.wikipedia.org/wiki/Belanda
http://id.wikipedia.org/wiki/Sampang
http://id.wikipedia.org/wiki/Madura
http://id.wikipedia.org/wiki/Wiradadaha
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Museum_Prabu_Geusan_Ulun&action=edit
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KERAJAAN  KURIPAN 
 

 
Kerajaan Kuripan / Kahuripan adalah kerajaan kuno yang beribukota di kecamatan Danau 

Panggang, Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan. (Marko Mahin, Urang Banjar Etnisitas di Kalimantan 
Selatan) 

Menurut Tutur Candi, Kerajaan Kahuripan adalah kerajaan yang lebih dulu berdiri sebelum 
Kerajaan Negara Dipa di Hulu Sungai Utara yang didirikan Empu Jatmika. Karena raja Kerajaan 
Kahuripan menyayangi Empu Jatmika sebagai anaknya sendiri maka setelah dia tua dan mangkat 
kemudian seluruh wilayah kerajaannya (Kahuripan) dinamakan sebagai Kerajaan Negara Dipa, yaitu 
nama daerah yang didiami oleh Empu Jatmika. (Fudiat Suryadikara, Geografi Dialek Bahasa Banjar Hulu, 
Depdikbud, 1984) 

Kerajaan Kahuripan yang dimaksud di sini adalah kerajaan yang terdapat di Kalimantan Selatan, 
di samping ada pula Kerajaan Kahuripan yang merupakan kerajaan yang terdapat di Jawa Timur sebelum 
munculnya Kerajaan Majapahit. 

 
 
 

KERAJAAN  KUTAI 
 
 

Kerajaan Kutai atau Kerajaan Kutai Martadipura (Martapura) merupakan kerajaan Hindu yang 
berdiri sekitar abad ke-4 Masehi di Muara Kaman, Kalimantan Timur. Kerajaan ini dibangun oleh 
Kudungga. Diduga ia belum menganut agama Hindu. Namun putranya, yang kelak menjadi 
penggantinya, Mulawarman telah menganut Hindu. 

Dalam prasasti Yupa disebutkan bahwa Kudungga lah pendiri kerajaan ini, sehingga ia disebut 
wamsakarta. Ia memiliki 3 orang putra, salah satunya bernama Mulawarman. Mulawarman inilah raja 
termasyur yang pernah menyedekahkan 20.000 ekor lembu kepada para brahmana. Untuk memperingati 
hal itu, para brahmana mencatatnya dalam prasasti Yupa. 

Pada abad ke-16, kerajaan Hindu tertua di nusantara ini takluk dari Kerajaan Kutai Kartanegara. 
Dalam peperangan tersebut, Raja Kutai Martadipura terakhir yang bernama Maharaja Dharma Setia 
tewas di tangan Raja Kutai Kartanegara ke-13, Aji Pangeran Anum Panji Mendapa. 
 

Nama-Nama Raja Kutai 
1. Maharaja Mulawarman Nala Dewa 
2. Maharaja Sri Aswawarman 
3. Maharaja Marawijaya Warman 
4. Maharaja Gajayana Warman 
5. Maharaja Tungga Warman 
6. Maharaja Jayanaga Warman 
7. Maharaja Nalasinga Warman 
8. Maharaja Nala Parana Tungga 
9. Maharaja Gadingga Warman Dewa 
10. Maharaja Indra Warman Dewa 
11. Maharaja Sangga Warman Dewa 
12. Maharaja Singa Wargala Warman Dewa 
13. Maharaja Candrawarman 
14. Maharaja Prabu Mula Tungga Dewa 
15. Maharaja Nala Indra Dewa 
16. Maharaja Indra Mulya Warman Dewa 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kuno&action=edit
http://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Danau_Panggang%2C_Hulu_Sungai_Utara
http://id.wikipedia.org/wiki/Danau_Panggang%2C_Hulu_Sungai_Utara
http://id.wikipedia.org/wiki/Hulu_Sungai_Utara
http://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Selatan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tutur_Candi&action=edit
http://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kerajaan_Negara_Dipa&action=edit
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Empu_Jatmika&action=edit
http://id.wikipedia.org/wiki/Monarki
http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
http://id.wikipedia.org/wiki/Majapahit
http://id.wikipedia.org/wiki/Hindu
http://id.wikipedia.org/wiki/Muara_Kaman%2C_Kutai_Kartanegara
http://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Timur
http://id.wikipedia.org/wiki/Hindu
http://id.wikipedia.org/wiki/Mulawarman
http://id.wikipedia.org/wiki/Prasasti
http://id.wikipedia.org/wiki/Abad_ke-16
http://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Kutai_Kartanegara
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17. Maharaja Sri Langka Dewa 
18. Maharaja Guna Parana Dewa 
19. Maharaja Wijaya Warman 
20. Maharaja Indra Mulya 
21. Maharaja Sri Aji Dewa 
22. Maharaja Mulia Putra 
23. Maharaja Nala Pandita 
24. Maharaja Indra Paruta 
25. Maharaja Dharma Setia 

 

Referensi 
Buku Salasilah Kutai terbitan Bagian Humas Pemerintah Daerah Tingkat II Kutai (1979) yang naskahnya berasal dari buku De 
Kroniek van Koetei karangan C.A. Mees (1935). Sementara buku C.A. Mees sendiri bersumber dari naskah kuno dalam tulisan 
huruf Arab karya Tuan Chatib Muhammad Tahir pada 21 Dzulhijjah 1285 Hijriah. 

 
Kesultanan Kutai Kartanegara ing Martadipura 

 

Kesultanan Kutai atau lebih lengkap disebut Kesultanan Kutai Kartanegara ing Martadipura 
(Martapura) merupakan kesultanan bercorak Islam yang kembali eksis di Kalimantan Timur setelah 
dihidupkan lagi pada tahun 2001 oleh Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara sebagai upaya untuk 
melestarikan budaya dan adat Kutai Keraton. 

Dihidupkannya kembali Kesultanan Kutai ditandai dengan dinobatkannya sang pewaris tahta 
yakni putera mahkota H. Adji Pangeran Praboe Anoem Soerya Adiningrat menjadi Sultan Kutai 
Kartanegara ing Martadipura dengan gelar H. Adji Mohamad Salehoeddin II pada tanggal 22 September 
2001. 
 

Sejarah 
Kerajaan Kutai Kartanegara berdiri pada awal abad ke-13 di daerah yang bernama Tepian Batu 

atau Kutai Lama (kini menjadi sebuah desa di wilayah Kecamatan Anggana) dengan rajanya yang 
pertama yakni Aji Batara Agung Dewa Sakti (1300-1325). 

Pada abad ke-16, Kerajaan Kutai Kartanegara dibawah pimpinan raja Aji Pangeran Sinum Panji 
Mendapa berhasil menaklukkan Kerajaan Kutai (atau disebut pula: Kerajaan Kutai Martadipura atau 
Kerajaan Kutai Martapura atau Kerajaan Mulawarman) yang terletak di Muara Kaman. 

Raja Kutai Kartanegara pun kemudian menamakan kerajaannya menjadi Kerajaan Kutai 
Kartanegara Ing Martadipura sebagai peleburan antara dua kerajaan tersebut. 

Pada abad ke-17, agama Islam yang disebarkan Tuan Tunggang Parangan diterima dengan 
baik oleh Kerajaan Kutai Kartanegara yang saat itu dipimpin Aji Raja Mahkota Mulia Alam. Setelah 
beberapa puluh tahun, sebutan Raja diganti dengan sebutan Sultan. Sultan Adji Mohamad Idris (1735-
1778) merupakan sultan Kutai pertama yang menggunakan nama Islami. Dan sebutan kerajaan pun 
berganti menjadi Kesultanan Kutai Kartanegara ing Martadipura. 
 

Nama-Nama Raja/Sultan Kutai Kartanegara 
 

No. Masa Nama Raja/Sultan K e t e r a n g a n 

1 1300 - 1325 
Aji Batara Agung Dewa 
Sakti 

*Raja pertama Kutai Kartanegara yang mendirikan 
kerajaannya di Kutai Lama 

2 1325 - 1360 
Aji Batara Agung 
Paduka Nira 

  

3 1360 - 1420 Aji Maharaja Sultan   

4 1420 - 1475 Aji Raja Mandarsyah   

5 1475 - 1545 
Aji Pangeran 
Tumenggung Bayabaya 

  

http://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan
http://id.wikipedia.org/wiki/Islam
http://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Timur
http://id.wikipedia.org/wiki/Kutai_Kartanegara
http://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Kutai
http://id.wikipedia.org/wiki/22_September
http://id.wikipedia.org/wiki/2001
http://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Kutai_Kartanegara
http://id.wikipedia.org/wiki/Abad_ke-13
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tepian_Batu&action=edit
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kutai_Lama&action=edit
http://id.wikipedia.org/wiki/Anggana%2C_Kutai_Kartanegara
http://id.wikipedia.org/wiki/Abad_ke-16
http://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Kutai
http://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Kutai
http://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Kutai
http://id.wikipedia.org/wiki/Abad_ke-17
http://id.wikipedia.org/wiki/Islam
http://id.wikipedia.org/wiki/Monarki
http://id.wikipedia.org/wiki/Sultan
http://id.wikipedia.org/wiki/1300
http://id.wikipedia.org/wiki/1325
http://id.wikipedia.org/wiki/Aji_Batara_Agung_Dewa_Sakti
http://id.wikipedia.org/wiki/Aji_Batara_Agung_Dewa_Sakti
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kutai_Lama&action=edit
http://id.wikipedia.org/wiki/1325
http://id.wikipedia.org/wiki/1360
http://id.wikipedia.org/wiki/Aji_Batara_Agung_Paduka_Nira
http://id.wikipedia.org/wiki/Aji_Batara_Agung_Paduka_Nira
http://id.wikipedia.org/wiki/1360
http://id.wikipedia.org/wiki/1420
http://id.wikipedia.org/wiki/Aji_Maharaja_Sultan
http://id.wikipedia.org/wiki/1420
http://id.wikipedia.org/wiki/1475
http://id.wikipedia.org/wiki/Aji_Raja_Mandarsyah
http://id.wikipedia.org/wiki/1475
http://id.wikipedia.org/wiki/1545
http://id.wikipedia.org/wiki/Aji_Pangeran_Tumenggung_Bayabaya
http://id.wikipedia.org/wiki/Aji_Pangeran_Tumenggung_Bayabaya
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6 1545 - 1610 
Aji Raja Mahkota Mulia 
Alam 

* Raja Kutai Kartanegara pertama yang memeluk 
agama Islam 

7 1610 - 1635 Aji Dilanggar   

8 1635 - 1650 
Aji Pangeran Sinum 
Panji Mendapa ing 
Martapura 

* Raja yang menaklukkan Kerajaan Kutai Martadipura. 
Raja kemudian menamakan kerajaannya menjadi 
Kerajaan Kutai Kartanegara Ing Martadipura. 

  

9 1650 - 1665 
Aji Pangeran Dipati 
Agung ing Martapura 

   

10 1665 - 1686 
Aji Pangeran Dipati 
Maja Kusuma ing 
Martapura 

   

11 1686 - 1700 
Aji Ragi gelar Ratu 
Agung 

*Ratu pertama yang memimpin Kerajaan Kutai 
Kartanegara 

 

12 1700 - 1710 Aji Pangeran Dipati Tua    

13 1710 - 1735 
Aji Pangeran Anum 
Panji Mendapa ing 
Martapura 

   

14 1735 - 1778 Aji Muhammad Idris    

15 1778 - 1780 
Aji Muhammad 
Aliyeddin 

* Aji Kado melakukan kudeta dengan mengangkat 
dirinya sebagai Sultan Aji Muhammad Aliyeddin setelah 
Sultan Aji Muhammad Idris wafat di Wajo, Sulawesi 
Selatan 

 

16 1780 - 1816 
Aji Muhammad 
Muslihuddin 

*Pewaris tahta yang sah dari Sultan Aji Muhammad 
Idris dan berhasil menggulingkan pemerintahan Aji 
Kado 

 

17 1816 - 1845 
Aji Muhammad 
Salehuddin 

   

18 1850 - 1899 
Aji Muhammad 
Sulaiman 

   

19 1899 - 1910 
Aji Muhammad 
Alimuddin 

   

20 1920 - 1960 Aji Muhammad Parikesit 
*Sultan terakhir setelah pemerintahan kesultanan 
berakhir pada tahun 1960 

 

21 1999 - kini 
Haji Aji Muhammad 
Salehuddin II 

*Ditetapkan sebagai Sultan Kutai pada tahun 1999 
setelah Kesultanan Kutai dihidupkan kembali. Namun 
upacara penobatan baru dilaksanakan pada 22 
September 2001 

 

1. Aji Batara Agung Dewa Sakti 
Aji Batara Agung Dewa Sakti, merupakan pendiri, sekaligus Maharaja dari Kerajaan Kutai 

Kartanegara yang memerintah dari tahun 1300 hingga 1325. Ia merupakan putera dari Patinggi Jahitan-
Laya. 

Ia mendirikan kerajaannya di daerah yang bernama Tepian Batu atau Kutai Lama (kini menjadi 
sebuah desa di wilayah Kecamatan Anggana, Kutai Kartanegara) 

Menikah pertama kali dengan Aji Putri Karang Melanu, anak dari Punggawa Besar, Patinggi dari 
Hulu-Dusan, dan kedua kalinya dengan Putri Junjung Buwih (menenggelamkan dirinya sendiri). 
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Raja meninggal pada tahun 1325, tenggelam di Sungai Mahakam. 
Memiliki seorang anak yang kemudian menjadi Maharaja Kutai Kertanegara yaitu Aji Batara Agung 
Paduka Nira. 
 

2. Aji Batara Agung Paduka Nira 
Aji Batara Agung Paduka Nira bergelar Aji di-Dalam Taju merupakan raja dari Kerajaan Kutai 

Kartanegara ke-2 yang memerintah dari tahun 1325 hingga 1360. Raja menikah dengan Putri Paduka 
Suri, anak angkat dari Meragui, kepala wilayah Bengalon. Ia memiliki lima orang anak laki-laki dan dua 
anak perempuan. 

 

Didahului oleh: 
Aji Batara Agung Dewa 

Sakti 

Raja Kutai Kartanegara 
1325 - 1360 

Digantikan oleh: 
Aji Maharaja Sultan 

 

Keturunan 
Anak Laki-laki 

1. Maharaja Sakti, ia memiliki keturunan  
o …, dari Pasir, kemudian anaknya adalah :  

▪ Aji Pangeran Tumenggung Bayabaya, Raja Kutai Karta Negara 
2. Maharaja Suriya Vamsa [Sura di-Wangsa]. 
3. Maharaja Indra Vamsa. 
4. Maharaja Dharma Vamsa. 
5. Aji Maharaja Sultan, Raja ke-3 Kutai Kartanegara 

Anak Perempuan 
1. Raja Putri. menikah dengah Punchan Karna, dari Tunjangsa. Ia memiliki anak  

o Aji Sri Gambira, yang memiliki anak:  
▪ Aji Permata Alam. Ia memiliki seorang anak laki-laki dan seorang perempuan, 

termasuk:  
▪ Radin Bungsu yang menikah dengan Aji Radin Vijaya [Radin Putra], 

anak termuda dari Aji Pangeran Tumenggung Bayabaya, Raja ke-5 
Kutai Kartanegara. Ia memiliki dua putera. 

2. Deva Putri. 

 
3. Aji Maharaja Sultan 

Aji Maharaja Sultan, Maharaja Kutai Kartanegara ke-3 yang memerintah dari tahun 1360 sampai 
1420. 

Ia anak termuda dari Aji Batara Agung Paduka Nira [gelar Aji di-Dalam Taju], Raja Kutai Kartanegara. 
dan memiliki seorang putera yaitu : 

• Aji Raja Mandarsyah, Raja Kutai Kartanegara 
 

Didahului oleh: 
Aji Batara Agung Paduka Nira 

Raja Kutai Kartanegara 
1360—1420 

Digantikan oleh: 
Aji Raja Mandarsyah 
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KERAJAAN  SRIWIJAYA 
 
 

Kerajaan Sriwijaya berpusat di daerah yang sekarang dikenali sebagai Palembang di Sumatra. 
Pengaruhnya amat besar di atas Indonesia, Semenanjung Malaysia dan Filipina. 

Kuasa Sriwijaya merosot pada abad ke-11. Kerajaan Sriwijaya mulai ditakluk berbagai kerajaan 
Jawa, pertama oleh kerajaan Singosari (Singhasari) dan akhirnya oleh kerajaan Majapahit. 

Malangnya, sejarah Asia Tenggara tidak didokumentasikan dengan baik. Sumber sejarahnya 
berdasarkan laporan dari orang luar, prasasti dan penemuan arkaelogi, artifak seperti patung dan lukisan, 
dan hikayat. 
 

Pengaruh budaya 
Kerajaan Sriwijaya banyak dipengaruhi budaya India, pertama oleh budaya agama Hindu dan 

kemudiannya diikuti pula oleh agama Buddha. Agama Buddha diperkenalkan di Srivijaya pada tahun 425 
Masehi. Sriwijaya merupakan pusat terpenting agama Buddha Mahayana. Raja-raja Sriwijaya menguasai 
kepulauan Melayu menerusi perdagangan dan penaklukan dari kurun abad ke-7 hingga abad ke-9. 

Kerajaan Sriwijaya juga membantu menyebarkan kebudayaan Melayu ke seluruh Sumatra, 
Semenanjung Melayu, dan Borneo Barat. 

Pada masa yang sama, agama Islam memasuki Sumatra menerusi Aceh yang telah disebarkan 
menerusi perhubungan dengan pedagang Arab dan India. Pada tahun 1414 pangeran terakhir Majapahit, 
Parameswara, memeluk agama Islam dan berhijrah ke Semenanjung Malaya dan mendirikan Kesultanan 
Melaka. 

Agama Buddha aliran Buddha Hinayana dan Buddha Mahayana disebarkan di pelosok 
kepulauan Melayu dan Palembang menjadi pusat pembelajaran agama Buddha. Pada tahun 1017, 1025, 
dan 1068, Sriwijaya telah diserbu raja Chola dari kerajaan Colamandala(India) yang mengakibatkan 
hancurnya jalur perdagangan. Pada serangan kedua tahun 1025, raja Sri Sanggramawidjaja Tungadewa 
ditawan. Pada masa itu juga, Sriwijaya telah kehilangan monopoli atas lalu-lintas perdagangan Tiongkok-
India. Akibatnya kemegahan Sriwijaya menurun. Kerajaan Singhasari yang berada di bawah naungan 
Sriwijaya melepaskan diri. Pada tahun 1088, Kerajaan Melayu Jambi, yang dahulunya berada di bawah 
naungan Sriwijaya menjadikan Sriwijaya taklukannya. Kekuatan kerajaan Melayu Jambi berlangsung 
hingga dua abad sebelum akhirnya melemah dan takluk di bawah Majapahit. 
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KERAJAAN  MELAYU TUA  JAMBI 
 
 

Kerajaan Melayu Jambi adalah nama sebuah kerajaan tua di Nusantara. Kerajan Melayu Jambi 
pernah ditaklukan oleh kerajaan besar yang ada diindonesia seperti Sriwijaya, Singhasari, dan Majapahit. 
Sebelumnya kerajaan ini mempunyai peran penting di sumatera dan selalu bersahabat dengan negara 
tetangga seperti Cina, dan lain-lain. Dan juga merupakan kerajaan besar terletak di propinsi Jambi saat 
ini. Dan pernah pula setelah Sriwijaya diujung tanduk setelah ditaklukan majapahit menjadi bagian dari 
melayu Jambi,sampai pada memeluk kesultanan Islam, dan sampai pada kolonialis Belanda tiba. 

Setelah Kerajaan Sriwijaya musnah di tahun 1025 karena serangan Kerajaan Chola dari India, 
banyak bangsawan Sriwijaya yang melarikan diri ke pedalaman, terutama ke hulu sungai Batang Hari. 
Mereka kemudian bergabung dengan Kerajaan Melayu Tua yang sudah lebih dulu ada di daerah tersebut, 
dan sebelumnya merupakan daerah taklukan Kerajaan Sriwijaya. 

Pada tahun 1088, Kerajaan Melayu Jambi, menaklukan Sriwijaya. Situasi jadi berbalik dimana 
daerah taklukannya adalah Kerajaan Sriwijaya. Pada masa itu Kerajaan Melayu Jambi, dikenal sebagai 
Kerajaan Dharmasraya. Lokasinya terletak di selatan Kabupaten Sawah Lunto, Sumatera Barat, dan di 
utara Jambi. 

Hanya ada sedikit catatan sejarah mengenai Dharmasraya ini. Diantaranya yang cukup terkenal 
adalah rajanya yang bernama Shri Tribhuana Raja Mauliwarmadhewa (1270-1297) yang menikah dengan 
Puti Reno Mandi. Sang raja dan permaisuri memiliki dua putri yang cantik jelita, yaitu Dara Jingga dan 
Dara Petak 
 

Dara Jingga 
Di tahun 1288, Kerajaan Dharmasraya, termasuk Kerajaan Sriwijaya, menjadi taklukan Kerajaan 

Singhasari di era Raja Kertanegara, dengan mengirimkan Senopati Mahisa/Kebo/Lembu Anabrang, 
dalam ekspedisi PAMALAYU 1 dan 2. Sebagai tanda persahabatan, Dara Jingga menikah dengan 
Senopati dari Kerajaan Singasari tersebut. Mereka memiliki putra yang bernama Adityawarman, yang di 
kemudian hari mendirikan Kerajaan Pagaruyung, dan sekaligus menjadi penerus kakeknya, 
Mauliwarmadhewa sebagai penguasa Kerajaan Dharmasraya berikut jajahannya, termasuk eks Kerajaan 
Sriwijaya di Palembang. Anak dari Adityawarman, yaitu Ananggavarman/Ananggawarman menjadi 
penguasa Palembang di kemudian hari. Sedangkan Dara Jingga dikenal sebagai Bundo Kandung/Bundo 
Kanduang oleh masyarakat Minangkabau. 
 

Dara Petak 
Di tahun 1293, Mahisa/Kebo/Lembu Anabrang beserta Dara Jingga dan anaknya, Adityawarman, 

kembali ke Pulau Jawa. Dara Petak ikut dalam rombongan tersebut. Setelah tiba di Pulau Jawa ternyata 
Kerajaan Singasari telah musnah, dan sebagai penerusnya adalah Kerajaan Majapahit. Oleh karena itu 
Dara Petak dipersembahkan kepada Raden Wijaya, yang kemudian memberikan keturunan: Raden 
Kalagemet yang bergelar Sri Jayanegara setelah menjadi Raja Majapahit kedua. 
 

Fakta 
Terjadi pertalian darah melalui perkawinan antara Kerajaan Dharmasraya, Kerajaan Pagaruyung, 

Kerajaan Majapahit, dan (eks)Kerajaan Sriwijaya di era tersebut. 
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KERAJAAN  PAGARUYUNG 
 
 

Kerajaan Pagaruyung adalah sebuah kerajaan yang dulunya terletak di Kecamatan Tanjung 
Emas, Kota Batusangkar, Kabupaten Tanah Datar. Kerajaan ini didirikan oleh Pangeran Adityawarman 
dari Majapahit pada tahun 1347. 
 

Silsilah 
Adityawarman adalah anak dari Mahesa/Kebo/Lembu Anabrang dan Dara Jingga. 

 

Dara Jingga dan Bundo Kanduang 
Dara Jingga adalah putri dari Mauliwarmadhewa, raja Kerajaan Melayu Jambi, Dharmasraya. 

Kerajaan Dharmasraya menaklukkan Kerajaan Sriwijaya di tahun 1088 dan menguasainya sampai 
dengan 2 abad berikutnya. Dara Jingga dikenal sebagai Bundo Kanduang dalam Hikayat Minangkabau. 
 

Mahesa/Kebo/Lembu Anabrang 
Mahesa/Kebo/Lembu Anabrang adalah seorang senopati Kerajaan Singasari yang diutus untuk 

menaklukan tlatah Melayu, dan dikenal sebagai Ekspedisi Pamalayu. Di tahun 1288, 
Mahesa/Kebo/Lembu Anabrang telah menaklukan seluruh wilayah Kerajaan Melayu termasuk Kerajaan 
Melayu Jambi dan Sriwijaya. 

Setelah melaksanakan tugasnya dengan sebaik baiknya, Mahesa/Kebo/Lembu Anabrang yang 
telah mempersunting Dara Jingga yang melahirkan Adityawarman kembali ke pulau Jawa untuk menemui 
Baginda Kertanegara. Setelah sampai di pulau Jawa, ternyata Baginda Kertanegara telah tewas, dan 
Kerajaan Singasari telah musnah oleh Jayakatwang, Raja Kediri. Jayakatwang itu sendiri telah tewas 
dibunuh pasukan Mongol yang akhirnya diserang oleh Raden Wijaya. Raden Wijaya kemudian mendirikan 
Kerajaan Majapahit yang merupakan lanjutan dari Kerajaan Singasari. 

Oleh karena itu, Dara Petak, adik Dara Jingga kemudian dipersembahkan kepada Raden Wijaya, 
yang kemudian memberikan keturunan Raden Kalagemet/Sri Jayanegara, Raja Majapahit ke-2. Dengan 
kata lain Raja Majapahit ke-2 adalah sepupu Adityawarman. 
 

Adityawarman dan Pagar Ruyung 
Dalam rangka melakukan politik ekspansi Kerajaan Majapahit, Adityawarman diberi tanggung 

jawab ditlatah Melayu. Oleh karena itu beliau kembali ke Sumatra, mendirikan Kerajaan Pagaruyung, 
mendirikan kembali Kerajaan Melayu Jambi, Dharmasraya, dan termasuk menaklukan sisa sisa wilayah 
Sriwijaya. 
Kerajaan Pagar Ruyung menjadi Kesultanan Islam di tahun 1600-an. 
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KERAJAAN  MAJAPAHIT 

 
 

Majapahit adalah suatu kerajaan yang pernah berdiri dari sekitar tahun 1293 hingga 1500 M dan 
berpusat di pulau Jawa bagian timur. Kerajaan ini pernah menguasai sebagian besar pulau Jawa, 
Madura, Bali, dan banyak wilayah lain di Nusantara. 
 

Kejayaan Majapahit 
Penguasa Majapahit paling utama ialah Hayam Wuruk, yang memerintah dari tahun 1350 hingga 

1389. 
Majapahit adalah yang terakhir dan sekaligus yang terbesar di antara kerajaan Hindu-Buddha di 

Nusantara. Didahului oleh kerajaan Sriwijaya, yang beribukotakan Palembang di pulau Sumatra. 
Pendiri Majapahit Kertarajasa, anak menantu penguasa Singhasari, juga berpangkalan di Jawa. 

Sesudah Singhasari mengusir Sriwijaya dari Jawa secara keseluruhan pada tahun 1290, kekuasaan 
Singhasari yang naik menjadi perhatian Kubilai Khan di China dan dia mengirim duta yang menuntut 
upeti. 

Kertanagara, penguasa kerajaan Singhasari, menolak untuk membayar upeti dan Khan 
memberangkatkan ekspedisi menghukum yang tiba di pantai Jawa tahun 1293. Ketika itu, seorang 
pemberontak dari Kediri, Jayakatwang, sudah membunuh Kertanagara. Pendiri Majapahit bersekutu 
dengan orang Mongolia melawan Jayakatwang dan, satu kali Singhasari kerajaan binasa, membalik dan 
memaksa sekutu Mongolnya untuk menarik kembali secara kalang-kabut. 

Gajah Mada, seorang patih dan bupati Majapahit dari 1331 ke 1364, memperluas kekuasaan 
kekaisaran ke pulau sekitarnya. Beberapa tahun sesudah kematian Gajah Mada, angkatan laut Majapahit 
menduduki Palembang, menaklukkan daerah terakhir kerajaan Sriwijaya. 

Walaupun penguasa Majapahit melebarkan kekuasaan mereka di tanah seberang di seluruh 
Nusantara dan membinasakan kerajaan-kerajaan tetangga, fokus mereka kelihatannya hanya untuk 
menguasai dan memonopoli perdagangan komersial antar pulau. 

Ketika Majapahit didirikan, pedagang Muslim dan para penyebar agama mulai memasuki 
Nusantara. Sesudah mencapai puncaknya pada abad ke-14, tenaga Majapahit berangsur-angsur 
melemah dan perang suksesi yang mulai dari tahun 1401 dan berlangsung selama empat tahun 
melemahkan Majapahit. Setelah ini Majapahit ternyata tak dapat menguasai Nusantara lagi. Sebuah 
kerajaan baru yang berdasarkan agama Islam, yaitu Kesultanan Malaka mulai muncul dan 
menghancurkan hegemoni Majapahit di Nusantara. 

Kehancuran Majapahit diperkirakan terjadi pada sekitar tahun 1500-an meskipun di Jawa ada 
sebuah khronogram atau candrasengkala yang berbunyi seperti ini: sirna hilang kretaning bumi. Sengkala 
ini konon adalah tahun berakhirnya Majapahit dan harus dibaca sebaga 0041 = 1400 Saka => 1478 
Masehi. Arti daripada sengkala ini adalah “sirna hilanglah kemakmuran bumi (Majapahit)”. 
 

Raja-raja Majapahit 
1. Raden Wijaya, bergelar Kertarajasa Jayawardhana (1294 - 1309) 
2. Kalagamet, bergelar Sri Jayanagara (1309 - 1328) 
3. Sri Gitarja, bergelar Tribhuwana Wijayatunggadewi (1328 - 1350) 
4. Hayam Wuruk, bergelar Sri Rajasanagara (1350 - 1389) 
5. Wikramawardhana (1389 - 1429) 
6. Suhita (1429 - 1447) 
7. Kertawijaya, bergelar Brawijaya I (1447 - 1451) 
8. Rajasawardhana, bergelar Brawijaya II (1451 - 1453) 
9. Purwawisesa atau Girishawardhana, bergelar Brawijaya III (1456 - 1466) 
10. Pandanalas, atau Suraprabhawa, bergelar Brawijaya IV (1466 - 1968) 
11. Kertabumi, bergelar Brawijaya V (1468 - 1478) 
12. Girindrawardhana, bergelar Brawijaya VI (1478 - 1498) 
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a). Raden Wijaya 
Raden Wijaya (atau dikenal dengan Nararya Sanggramawijaya) yang bergelar Kertarajasa 

Jayawardhana yang merupakan keturunan langsung dari wangsa Rajasa adalah pendiri dan raja 
pertama Majapahit (1293-1309). 
 

Asal-usul 
Raden Wijaya adalah putra Dyah Lembu Tal, keturunan keempat dari Ken Arok dengan Ken 

Dedes, pendiri Singhasari. Ia dibesarkan di lingkungan kerajaan Singhasari. Raden Wijaya kemudian 
menikah dengan empat puteri dari raja Kertanagara, yaitu: Tribuaneswari (Sri Parameswari Dyah Dewi 
Tribuaneswari), Narendraduhita (Sri Mahadewi Dyah Dewi Narendraduhita), Pradjnya Paramita (Sri 
Jayendra Dyah Dewi Pradjnya Paramita), Gayatri (Sri Jayendra Dyah Dewi Gayatri) dan juga menikahi 
Dara Petak yang merupakan putri dari Raja Mauliwarmadewa dari Kerajaan Dharmasraya 

Pada tahun 1289, Kubilai Khan (Kekaisaran Mongol) mengirim utusan ke Singasari untuk 
meminta upeti, namun ditolak dan dipermalukan oleh Kertanagara. Sementara itu, di dalam negeri, 
Jayakatwang memberontak terhadap Singasari. Kertanagara meninggal dalam serangan Jayakatwang 
pada tahun 1292. Raden Wijaya berhasil melarikan diri bersama Aria Wiraraja ke Sumenep (Madura) dan 
di sana ia merencanakan strategi untuk mendirikan kerajaan baru. 

Atas anjuran Arya Wiraraja, Raden Wijaya berpura-pura tunduk kepada Jayakatwang, sambil 
meminta sedikit daerah untuk tempat berdiam. Jayakatwang yang tidak berprasangka apa-apa 
mengabulkan permintaan Raden Wijaya. Sang Raden diijinkan membuka hutan Tarik. Dengan bantuan 
sisa-sisa tentaranya dan pasukan Madura, ia membersihkan hutan itu sehingga layak ditempati. Pada 
saat saat itu, seorang tentara yang haus mencoba memakan buah Maja yang banyak terdapat pada 
tempat itu dan menemukan bahwa ternyata rasanya pahit. Sejak itu, daerah tersebut diberi nama 
"Majapahit". 
 

Berdirinya Kerajaan Majapahit 
Pada bulan November 1292, pasukan Mongol mendarat di Tuban dengan tujuan membalas 

perlakuan Kertanagara atas utusan Mongol. Namun, Kertanegara telah meninggal. Raden Wijaya 
memanfaatkan bersekutu dengan Mongol untuk menyerang Singhasari yang kini dikuasai Jayakatwang. 
Setelah kekuatan Jayakatwang dihancurkan, tahun 1293 Raden Wijaya balik menyerang pasukan 
Mongol, dan akhirnya Mongol meninggalkan tanah Jawa. Raden Wijaya kemudian mendirikan Kerajaan 
Majapahit bergelar Kertarajasa Jayawardhana, yang pusat istananya di daerah Trowulan (sekarang di 
wilayah Kabupaten Mojokerto). 
 

Masa kekuasaan Raden Wijaya 
Raden Wijaya dikenal memerintah tegas dan bijak. Aria Wiraraja yang banyak berjasa ikut 

mendirikan Majapahit, diberi daerah status khusus (Madura) dan diberi wilayah otonom di Lumajang 
hingga Blambangan. Nambi (putera Arya Wiraraja) diangkat menjadi patih (perdana menteri), 
Ranggalawe diangkat sebagai Adipati Tuban, dan Sora menjadi penguasa Dhaha (Kadiri). Dijadikannya 
Nambi sebagai patih membuat Ranggalawe tidak puas, karena ia merasa lebih berhak. Tahun 1295 
Ranggalawe mengadakan pemberontakan, namun dapat dipadamkan. 
Raden Wijaya digantikan oleh puteranya, Jayanagara. 
 

Didahului 
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Raja Majapahit 
1293 - 1309 

Digantikan 
oleh: 

Jayanagara 

 
b). Jayanagara 

Jayanagara adalah raja kedua Majapahit (1309-1328). Ia adalah putera Raden Wijaya dari Dara 
Petak yang berasal dari Kerajaan Dharmasraya. Dyah Dara Petak adalah satu dari lima orang istri dari 
Raden Wijaya, dan hanya ia yang melahirkan anak laki-laki yang dicalonkan menjadi penerus Raden 
Wijaya sehingga ia diberi gelar Stri Tinuheng Pura yang artinya: Istri yang dituakan di istana. 
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Pada masa kekuasaan Jayanagara terjadi pemberontakan yang dilakukan oleh Sora (1311). 
Tahun 1316, Nambi (mantan patih periode Raden Wijaya) memberontak di daerah Lumajang, namun 
berhasil dipadamkan. Tahun 1319, pemberontakan yang dipimpin Kuti memaksa Jayanagara untuk 
keluar dari Istana. Selama dalam pelarian, Jayanegara ditemani pengawalnya, Gajah Mada. Gajah Mada 
memiliki taktik dengan menyebar rumor bahwa Raja Jayanegara telah meninggal. Rumor ini 
mengakibatkan rakyat tak menyukai Kuti, hingga akhirnya Kuti keluar dari istana dan kembali diduduki 
oleh Jayanegara. Tahun 1328, Jayanegara meninggal tanpa keturunan, dan diduga Gajah Mada turut 
berperan. Terdapat legenda yang mengatakan Jayanagara telah menculik istri Gajah Mada, hingga Gajah 
Mada marah dan menyuruh tabib pribadi kerajaan untuk membunuh Jayanagara ketika sakit. 
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c). Tribhuwana Wijayatunggadewi 
Tribhuwana Wijayatunggadewi (atau Tribhuwanatunggadewi Jayawisnuwardhani) sewaktu 

gadis bernama Sri Gitarja, adalah penguasa ketiga Majapahit (1328-1350). Ia adalah puteri Raden Wijaya 
dari Gayatri. Pada tahun 1331, Gajah Mada diangkat sebagai Mahapatih (Perdana Menteri) 
menggantikan Mpu Naga, atas jasanya memadamkan Pemberontakan Sadeng di daerah Besuki. 

Pada masa ini Gajah Mada mengucapkan Sumpah Palapa, dimana ia tidak akan enak-enak 
sebelum menaklukkan wilayah kepulauan Nusantara di bawah Majapahit. Tahun 1343, Majapahit 
mengalahkan Raja Pejeng (Bali), Dalem Bedudu, dan kemudian mencaplok Bali sebagai wilayah 
Majapahit. 
Pada tahun 1350, Tribhuwana turun tahta dan digantikan oleh puteranya, Hayam Wuruk. 
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d). Hayam Wuruk 

Hayam Wuruk (atau Rajasanagara) adalah raja Majapahit (1350-1389). Ia dikenal sebagai raja 
terbesar Majapahit, dimana pada masa pemerintahannya Majapahit mencapai wilayah terluasnya. 
Mahapatih Gajah Mada memiliki peranan penting dalam pemerintahan Hayam Wuruk. 
 

Asal-usul 
Hayam Wuruk adalah putera Tribhuwana Wijayatunggadewi, dilahirkan pada tahun 1334, yang 

konon bertepatan dengan gempa bumi di Pabanyupindah. Nama Hayam Wuruk berarti "ayam yang masih 
muda". Hayam Wuruk naik tahta ketika berusia 16 tahun. Ia menikah dengan Paduka Sori (Parameswari). 
 

Masa pemerintahan Hayam Wuruk 
Di bawah kekuasaan Hayam Wuruk, Majapahit menaklukkan Kerajaan Pasai dan Aru (kemudian 

bernama Deli, dekat Medan sekarang). Majapahit juga menghancurkan Palembang, sisa-sisa pertahanan 
Kerajaan Sriwijaya (1377). 
 

Perang Bubat 
Perang Bubat adalah perang yang terjadi pada masa pemerintahan raja Majapahit, Hayam 

Wuruk dengan Mahapatih Gajah Mada yang saat itu sedang melaksanakan Sumpah Palapa. Persitiwa ini 
melibatkan Mahapatih Gajah Mada dengan Prabu Maharaja Linggabuana dari Kerajaan Pajajaran (Negeri 
Sunda) di Pesanggrahan Bubat pada tahun 1357 M. 
 

Pernikahan Hayam Wuruk 
Peristiwa ini diawali dari niat Prabu Hayam Wuruk yang ingin memperistri putri Dyah Pitaloka 

Citraresmi dari Negeri Sunda. Konon ketertarikan raja Hayam Wuruk terhadap putri Citraresmi karena 
beredarnya lukisan putri Citraresmi di Majapahit yang dilukis secara diam-diam oleh seorang seniman 
pada masa itu, Sungging Prabangkara. 
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Namun catatan sejarah Pajajaran yang ditulis Saleh Danasasmita dan Naskah Perang Bubat 
yang ditulis Yoseph Iskandar menyebutkan bahwa niat pernikahan itu adalah untuk mempererat tali 
persaudaraan yang telah lama putus antara Majapahit dengan Kerajaan Pajajaran (Negeri Sunda). Di 
mana Raden Wijaya yang menjadi pendiri kerajaan Majapahit adalah keturunan Pajajaran dari Dyah 
Lembu Tal yang bersuamikan Rakeyan Jayadarma menantu Mahesa Campaka. Rakeyan Jayadarma 
sendiri adalah kakak dari Rakeyan Ragasuci yang menjadi raja di Kawali. Hal ini juga tercatat dalam 
Pustaka Rajyatajya i Bhumi Nusantara parwa II sarga 3. Di mana dalam Babad Tanah Jawi sendiri, 
Wijaya disebut pula Jaka Susuruh dari Pajajaran. 

Dengan demikian Prabu Hayam Wuruk memutuskan untuk memperistri Dyah Pitaloka. Atas restu 
dari keluarga kerajaan, Hayam Wuruk mengirimkan surat kehormatan kepada Maharaja Linggabuana 
untuk melamar putri Citraresmi. Upacara pernikahan dilangsungkan di Majapahit. Sebenarnya dari pihak 
dewan kerajaan Negeri Sunda sendiri keberatan, terutama dari Mangkubuminya sendiri, Hyang Bunisora 
Suradipati karena tidak lazim pihak pengantin perempuan datang kepada pihak pengantin lelaki. Suatu hal 
yang dianggap tidak biasa menurut adat yang berlaku di Nusantara pada saat itu. Selain itu ada dugaan 
bahwa hal tersebut adalah jebakan diplomatik karena saat itu Majapahit sedang melebarkan kekuasaan 
(diantaranya dengan menguasai Kerajaan Dompu di Nusa Tenggara). 

Namun Maharaja Linggabuana memutuskan tetap berangkat ke Majapahit karena rasa 
persaudaraan yang sudah ada dari garis leluhur dua negara tersebut. Maharaja Hayam Wuruk 
sebenarnya tahu akan hal ini terlebih lebih setelah mendengar dari Ibunya sendiri Tribhuwana 
Tunggadewi akan silsilah itu. Berangkatlah Maharaja Linggabuana bersama rombongan ke Majapahit dan 
diterima serta ditempatkan di Pesanggrahan Bubat. 
 

Kesalahpahaman Gajah Mada 
Mahapatih Gajah Mada (dalam tata negara sekarang disejajarkan dengan Perdana Menteri) 

menganggap bahwa kedatangan rombongan Pajajaran di Pesanggrahan Bubat merupakan suatu tanda 
bahwa Negeri Sunda harus berada di bawah panjii Majapahit sesuai dengan Sumpah Palapa yang pernah 
dia ucapkan pada masa sebelum Hayam Wuruk naik tahta. 

Gajah Mada mendapatkan jabatan Mahapatih atas karirnya militernya di Majapahit, beliau 
mengawali karirnya sebagai prajurit pada kesatuan pengawal kerajaan Bhayangkara yang merupakan 
pasukan elit Majapahit. Beliau mendesak Raja Hayam Wuruk untuk menerima Putri Citraresmi bukan 
sebagai pengantin tetapi sebagai tanda takluk Negeri Sunda dan mengakui superioritas Majapahit atas 
Sunda di Nusantara. Maharaja Hayam Wuruk sendiri bimbang atas permasalah itu karena Gajah Mada 
adalah Mahapatih (Perdana Menteri) yang diandalkan Majapahit saat itu. 
 

Gugurnya Rombongan Pengantin 
Kemudian terjadi Insiden perselisihan antara utusan dari Maharaja Linggabuana dengan 

Mahapatih Gajah Mada. Perselisihan ini diakhiri dengan dimaki-makinya Mahapatih Gajah Mada oleh 
utusan Negeri Sunda yang terkejut bahwa kedatangan mereka hanya untuk memberikan tanda takluk dan 
mengakui superioritas Majapahit bukan karena undangan sebelumnya. Namun Mahapatih Gajah Mada 
tetap dalam posisi semula. 

Belum lagi Maharaja Hayam Wuruk memberikan putusannya, Mahapatih Gajah Mada sudah 
mengerahkan pasukannya (Bhayangkara) ke pesanggrahan Bubat dan mengancam Maharaja 
Linggabuana untuk mengakui superioritas Majapahit. Demi mempertahankan kehormatan sebagai ksatria 
Sunda, Maharaja Linggabuana menolak tekanan itu, dan terjadilah peperangan yang tidak seimbang yang 
melibatkan Mahapatih Gajah Mada dengan pasukan yang besar dengan Maharaja Linggabuana dengan 
pasukan Balamati pengawal kerajaan yang berjumlah sedikit, bersama pejabat kerajaan dan para menteri 
yang ikut dalam kunjungan itu. Peristiwa itu berakhir dengan gugurnya Maharaja Linggabuana, para 
menteri dan pejabat kerajaan serta Putri Citraresmi. 

Maharaja Hayam Wuruk menyesalkan tindakan ini dan mengirimkan utusan (darmadyaksa) dari 
Bali-yang saat itu berada di Majapahit untuk menyaksikan perikahan antara maharaja Hayam Wuruk 
dengan putri Citraresmi untuk menyampaikan permohonan maaf kepada Mangkubumi Hyang Bunisora 
Suradipati yang menjadi Pejabat Sementara Raja Negeri Sunda serta menyampaikan bahwa semua 
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peristiwa ini akan dimuat dalam Kidung Sunda atau Kidung Sundayana (di Bali dikenal sebagai Geguritan 
Sunda) agar diambil hikmahnya. 

Namun akibat peristiwa Bubat ini (mungkin dalam dunia politik sekarang dikatakan Skandal 
Bubat), dikatakan dalam suatu catatan bahwa Hubungan Maharaja Hayam Wuruk dengan Mahapatihnya 
menjadi renggang. Gajah Mada sendiri tetap menjabat mahapatih sampai wafatnya (1364 ). Sementara 
akibat peristiwa ini pula, di kalangan kerabat Negeri Sunda diberlakukan peraturan esti larangan ti 
kaluaran yang isinya diantaranya tidak boleh menikah dari luar lingkungan kerabat Sunda. Sebagian lagi 
mengatakan yang dimaksud adalah larangan menikah dengan pihak timur negeri Sunda (Majapahit). 
 

Sumber : Yoseph Iskandar, "Perang Bubat", Naskah bersambung Majalah Mangle, Bandung, 1987. 
 
 

Sastra 
Pada masa pemerintahan Hayam Wuruk, kitab Sutasoma (yang memuat semboyan Bhinneka 

Tunggal Ika) digubah oleh Mpu Tantular, dan kitab Nagarakertagama digubah oleh Mpu Prapanca (1365). 
 

Suksesor 
Tahun 1389, Hayam Wuruk meninggal dengan dua anak: Kusumawardhani (yang bersuami 

Wikramawardhana), serta Wirabhumi yang merupakan anak dari selirnya. Namun yang menjadi pengganti 
Hayam Wuruk adalah menantunya, Wikramawardhana. 
 

e). Wikramawardhana 
Wikramawardhana adalah raja Majapahit (1389-1429). Ia adalah menantu Hayam Wuruk dari 

puterinya, Kusumawardhani. Kekuasaannya ditentang oleh Wirabhumi, putera Hayam Wuruk dari selir. 
Tahun 1401-1406 pecah Perang Paregreg, yang dipimpin oleh Wirabhumi melawan 

Wikramawardhana. Perang ini berakhir dengan dieksekusinya Wirabhumi. 
Pada masa ini Majapahit mulai mengalami kemunduran. Pada akhir masa pemerintahan 

Wikramawardhana, praktis wilayah jajahan Majapahit pecah berantakan. Wilayah Majapahit terbatas 
hanya di Jawa, bahkan hanya Jawa Timur. Setelah menininggalnya Wikramawardhana, riwayat Majapahit 
tak banyak diketahui. 

Didahului oleh: 
Hayam Wuruk 

Raja Majapahit 
1389 - 1429 

Digantikan 
oleh: 

Suhita 

 

f). Suhita 
Suhita adalah raja Majapahit (1428-1447). Ia adalah puteri Wikramawardhana, dimana ibunya 

adalah seorang selir yang anaknya Wirabhumi. 
 

Didahului oleh: 
Wikramawardhana 

Raja Majapahit 
1248 - 1447 

Digantikan oleh: 
Dyah Kertawijaya 

 

g). Rajasawardhana 
Rajasawardhana adalah raja Majapahit (1451-1456). Ia adalah putera Wikramawardhana. 

Rajasawardhana dianggap telah membunuh Dyah Kertawijaya, raja Majapahit sebelumnya. Menurut 
riwayat, istana Majapahit telah dipindahkan ke Kahuripan (Kediri). Setelah wafatnya Rajasawardhana, 
Majapahit tidak memiliki raja (tahun 1453-1456). Pada masa ini, Islam mulai menyebar di wilayah pesisir 
utara Pulau Jawa, yang disebarkan oleh para pedagang dari Gujarat (India). 

 

Didahului oleh: 
Dyah Kertawijaya 

Raja Majapahit 
1451 - 456 

Digantikan oleh: 
Girishawardhana 

 

h). Girishawardhana 
Girishawardhana adalah raja Majapahit (1456-1566). Ia adalah putera Dyah Kertawijaya. 
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Didahului oleh: 
Rajasawardhana 

Raja Majapahit 
1456 - 1566 

Digantikan oleh: 
Suraprabhawa 

 

i). Suraprabhawa 
Suraprabhawa adalah raja Majapahit (1466-1474). Dua tahun setelah menduduki raja, ia diusir 

oleh Brawijaya. Brawijaya kemudian menjadi raja di Majapahit, namun Suraprabhawa mendirikan istana 
"tandingan" yang berpusat di Tumapel (1468-1470), kemudian memindahkannya lagi ke Dhaha, Kediri 
(1470-1474). Di Dhaha, ia digantikan oleh puteranya, Girindrawardhana. 

 

Didahului oleh: 
Girishawardhana 

Raja Majapahit 
1466 - 1474 

Digantikan oleh: 
Brawijaya 

 

j). Brawijaya V 
Brawijaya (atau dikenal dengan Bhre Kertabhumi) adalah raja Majapahit (1468-1478). Ia adalah 

putera Rajasawardhana. Mengklaim sebagai pewaris Majapahit, ia menyerang raja berkuasa 
Suraprabhawa, hingga memaksa melarikan diri ke Kediri. 

Brawijaya memiliki istri bernama Anarawati, puteri dari Kerajaan Champa (sekarang Kamboja), 
yang beragama Islam. Tahun 1478, Girindrawardhana (putera Suraprabhawa) menyerang istana 
Majapahit dan memaksa Raja Brawijaya melarikan diri ke Demak. Raja Brawijaya memiliki putra bernama 
Raden Patah, yang kelak adalah pendiri Kesultanan Demak. 

Nama Brawijaya diabadikan menjadi nama Universitas Brawijaya, sebuah perguruan tinggi 
negeri di kota Malang, Jawa Timur, Indonesia. 

 

Didahului oleh: 
Suraprabhawa 

Raja Majapahit 
1468 - 1478 

Digantikan oleh: 
Girindrawardhana 

 

k). Girindrawardhana 
Girindrawardhana adalah raja terakhir Majapahit (1474-1519). 
Girindrawardhana adalah putera Suraprabhawa yang berkuasa di Kediri. Waktu itu istana 

Majapahit di Trowulan dikuasai oleh Raja Brawijaya. Pada tahun 1478, ia menyerang Brawijaya dan 
kembali menguasai istana Majapahit. Tahun 1486, Girindrawardhana memindahkan istana Majapahit ke 
Kediri. Waktu itu Majapahit hanya tinggal puing-puing. Pada masa ini, penduduk Hindu Majapahit banyak 
yang eksodus ke Bali, seiring dengan semakin menguatnya Islam di Majapahit. 

Tahun 1513, Girindrawardhana mengadakan kontak dengan Portugis. Ia juga beraliansi dengan 
Raja Klungkung (Bali) untuk menyerang Kerajaan Islam Demak, namun serangan tersebut gagal. 
Pendukungnya melarikan diri ke Bali. Riwayat Majapahit benar-benar tamat ketika Demak menyerang 
Kediri tahun 1527, dan menyatakan bahwa Sultan Demak Raden Patah merupakan penerus Majapahit. 

 

Didahului oleh: 
Brawijaya 

Raja Majapahit 
1248 - 1254 

Digantikan oleh: 
- 
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KERAJAAN SINGHASARI 
 
 
Singhasari, adalah kerajaan di Jawa Timur yang didirikan oleh Ken Arok pada tahun 1222. 

Pusat kerajaan ini berada di daerah Tumapel (sekarang di wilayah Malang). 
 

Berdirinya Singhasari 
Tumapel merupakan daerah di bawah wilayah Kerajaan Kadiri. Penguasa Tumapel waktu itu 

Tunggul Ametung, yang memiliki istri bernama Ken Dedes. Ken Arok, seorang rakyat jelata yang 
kemudian menjadi prajurit Tunggul Ametung, berikeinginan untuk menguasai Tumapel. Ken Arok 
kemudian membunuh Tunggul Ametung dengan keris yang dipesan dari Mpu Gandring. Ken Arok 
kemudian menjadi pengganti Tunggul Ametung dengan dukungan rakyat Tumapel. Ken Dedes pun 
menjadi istri Ken Arok. Ia dimahkotai dengan gelar Sri Rajasa Batara Sang Amurwabumi. Tak lama 
kemudian, Ken Dedes melahirkan puteranya hasil perkawinannya dengan Tunggul Ametung, yang diberi 
nama Anusapati. Dari selir bernama Ken Umang, Ken Arok memiliki anak bernama Tohjaya. 

Langkah selanjutnya adalah penyerbuan ke pusat Kerajaan Kadiri. Ken Arok memanfaatkan 
situasi politik Kadiri yang kurang kondusif waktu itu, dan beraliansi dengan para brahmana. Raja Kadiri 
Kertajaya akhirnya dapat dikalahkan pada tahun 1222, dan sejak itu Kadiri menjadi bagian dari wilayah 
Singhasari 
 

Singhasari: 1222-1254 
Kitab Pararaton mengisahkan pertempuran berdarah yang terjadi pada keturunan Ken Arok. 

Anusapati yang kemudian mengetahui bahwa pembunuh ayahnya (Tunggul Ametung) adalah Ken Arok, 
pada tahun 1227 ia membunuh Ken Arok, dan kemudian menjadi menggantikannya menjadi Raja di 
Kerajaan Singhasari. 

Anusapati memerintah Singhasari selama 20 tahun. Tohjaya, putera Ken Arok dari selir bernama 
Ken Umang kemudian menuntut balas kematian ayahnya. Tohjaya kemudian membunuh Anusapati pada 
tahun 1248, dan menjadi raja Singhasari. menurut beberapa riwayat juga dilakukan dengan menggunakan 
keris Mpu Gandring. 

Tohjaya mendapat banyak tentangan, karena ia hanyalah anak seorang selir yang tidak berhak 
menduduki singgasana Singhasari. Tohjaya hanya memerintah kurang dari setahun, karena tewas dalam 
sebuah pemberontakan (yang menentang dirinya menjadi raja) yang dipimpin oleh Ranggawuni (anak 
Anusapati) dan Mahesa Cempaka (anak Mahesa Wong Ateleng). Sebagai penggantinya adalah 
Wisnuwardhana (Ranggawuni), putera Anusapati. 
 

Singhasari di bawah Wisnuwardhana 
Pada masa kekuasaan Ranggawuni bergelar Wisnuwardhana, perseteruan antar-keluarga dalam 

Dinasti Rajasa berakhir dengan rekonsiliasi. Wisnuwardhana memerintah bersama sepupunya, Mahesa 
Cempaka. (Mahesa Cempaka dan Ranggawuni adalah cucu Ken Dedes). Wisnuwardhana memiliki 
menantu bernama Jayakatwang. Pada tahun 1254, Wisnuwardhana turun tahta dan digantikan oleh 
puteranya, Kertanagara. Wisnuwardhana meninggal pada tahun 1268. 
 

Singhasari di bawah Kertanagara 
Kertanagara adalah raja terakhir Singhasari (1268-1292). Pada tahun 1275, Kertanagara 

mengirim utusan ke Melayu, dan patungnya sebagai Amoghapasha didirikan di Jambi (1286). Pada tahun 
1284, Kertanagara mengadakan ekspedisi ke Bali, dan sejak itu Bali menjadi wilayah Kerajaan 
Singhasari. Pada tahun 1289, Kubilai Khan (Kekaisaran Mongol) mengirim utusan ke Singhasari untuk 
meminta upeti, namun ditolak dan dipermalukan oleh Kertanagara. 
 

Jatuhnya Singhasari 
Kekuatan Singhasari yang terfokus pada persiapan pasukan untuk mengantisipasi balasan 

Mongol, membuat lengah pertahanan dalam negeri. Akibatnya kesempatan ini digunakan oleh 
Jayakatwang memberontak terhadap Singhasari. Jayakatwang adalah menantu Wisnuwardhana, yang 
kurang suka dengan peralihan kekuasaan Singhasari ke tangan Kertanagara. Kertanagara akhirnya 
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meninggal ketika mempertahankan istananya (1292). Pertempuran ini digambarkan jelas dalam Prasasti 
Kudadu yang ditemukan di lereng Gunung Butak, Mojokerto. 

Raden Wijaya, menantu Kertanagara, berhasil melarikan diri beserta Aria Wiraraja ke Sumenep 
(Madura) dan di sana ia merencanakan strategi untuk mendirikan kerajaan baru. 
 

a). Ken Arok 
Ken Arok (atau dieja pula Ken Angrok), adalah raja pertama Singhasari (1222-1227), sekaligus 

pendiri Dinasti Rajasa. 
 

Asal usul 
Menurut kitab Pararaton, Ken Arok dilahirkan di daerah yang saat ini adalah Malang pada abad 

ke-13. Bayi Ken Arok ditelantarkan di sebuah makam, hingga akhirnya diasuh oleh seorang pencuri 
bernama Lembong. Ken Arok Muda dikenal sebagai penjudi, hingga membebani orang tuanya hutang 
yang banyak. 

Pada waktu itu, Tumapel merupakan daerah kekuasaan bawah Kerajaan Kadiri. Penguasa 
Tumapel adalah Tunggul Ametung, yang memiliki istri bernama Ken Dedes. Kondisi politik Kadiri waktu itu 
juga sedang kacau. Kertajaya dikenal sebagai raja yang kejam, bahkan meminta rakyat untuk 
menyembahnya. Hal ini ditentang oleh para Brahmana. 
 

Ken Arok merebut kekuasaan Tunggung Ametung 
Ken Arok kemudian menjadi prajurit yang mengabdi kepada Tunggul Ametung di Tumapel. Ken 

Arok sangat menginginkan menjadi raja dan memperistri Ken Dedes. Akhirnya Ken Arok memesan 
sebuah keris pada Mpu Gandring untuk membunuh Tunggul Ametung. Mpu Gandring menolak 
menyelesaikan pembuatan keris tersebut hingga Ken Dedes yang waktu itu mengandung, melahirkan 
putranya. Ken Arok tidak mau tahu, hingga pada suatu saat ketika mengetahui pembuatan keris belum 
juga selesai, Ken Arok menusuk Mpu Gandring dengan keris yang belum jadi hingga tewas. 

Sekembalinya di Tumapel, Ken Arok merencanakan strategi selanjutnya. Ken Arok 
memanfaatkan Kebo Ijo, seorang figur yang suka pamer dan menyombongkan diri. Ken Arok 
meminjamkan keris buatan Mpu Gandring kepada Kebo Ijo, yang tentu saja kemudian dipamerkan ke 
setiap orang. Pada suatu saat, Ken Arok membunuh Tunggung Ametung, dan rakyat Tumapel 
menyalahkan Kebo Ijo. 

Dalam langkahnya untuk melakukan kudeta terhadap Tunggul Ametung, Ken Arok mendapat 
dukungan dari para pendeta Hindu Wisnu yang menganggap Ken Arok dapat mengembalikan kejayaan 
Hindu Wisnu 
 
 
 

Berdirinya Kerajaan Singhasari 
 

Ken Arok kemudian menjadi pengganti suksesor Tunggul Ametung dengan dukungan rakyat 
Tumapel. Ken Dedes pun menjadi istri Ken Arok. Ia dimahkotai dengan gelar Sri Rajasa Batara Sang 
Amurwabumi. Tak lama kemudian, Ken Dedes melahirkan puteranya hasil perkawinannya dengan 
Tunggul Ametung, yang diberi nama Anusapati. Sementara itu, hasil perkawinan Ken Arok dan Ken 
Dedes membuahkan anak bernama Mahesa Wong Ateleng, Panji Saprang, Agnibhaya dan Dewi 
Rimbu. Dari selir bernama Ken Umang, Ken Arok memiliki anak bernama Tohjaya, Panji Sudhatu, Panji 
Wergola dan Dewi Rambi. 

Langkah selanjutnya adalah penyerbuan ke pusat Kerajaan Kadiri. Ken Arok memanfaatkan 
situasi politik yang kurang kondusif waktu itu, dan beraliansi dengan para brahmana karena tidak setuju 
pada kehendak Sri Kertajaya yang ingin mendewakan diri dan disembah selayaknya para dewa. Raja 
Kertajaya yang juga dikenal dengan nama Prabu Dandang Gendis, akhirnya dapat dikalahkan pada 
tahun 1222 dalam perang Ganter, dan sejak itu tamatlah riwayat Kerajaan Kadiri, kerajaan yang didirikan 
oleh Airlangga. 

Ken Arok kemudian mendirikan kerajaan yang dikenal dengan nama Singhasari. Ia sendiri 
bergelar Sri Ranggah Rajasa Bhatara Amurwabhumi, dan memerintah hanya dalam kurun waktu lima 
tahun (1222 - 1227). 
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Wafatnya Ken Arok 
 

Ketika Anusapati telah cukup dewasa, ia mengetahui bahwa pembunuh ayahnya (Tunggul 
Ametung) adalah Ken Arok. Melalui tangan seorang pengalasan dari desa Batil, Anusapati 
memerintahkan pembunuhan terhadap Ken Arok. Akhirnya pada tahun 1227 ia membunuh Ken Arok, dan 
kemudian Anusapati membunuh pengalasan tersebut sebagai tindakan untuk menutup mulut. Sang 
Anusapati kemudian menjadi suksesor Kerajaan Singhasari. Ken Arok dicandikan di Kagenengan, candi 
ini merupakan candi tertua diantara duapuluh tujuh candi keluarga wangsa Rajasa, wangsa yang didirikan 
oleh Ken Arok yang menjadi cikal-bakal raja raja di tanah Jawa. 

 

Didahului oleh: 
- 

Raja Singhasari 
1222 - 1227 

Digantikan oleh: 
Anusapati 

 
b). Anusapati 

Anusapati, adalah raja kedua Singhasari (1247-1248). Ia adalah anak dari perkawinan Tunggul 
Ametung dengan Ken Dedes. Sewaktu dalam kandungan, Ken Arok membunuh Tunggul Ametung dan 
kemudian memperistri Ken Dedes. Ken Arok kemudian menjadi raja pertama Singhasari. 

Ketika Anusapati cukup dewasa dan mengetahui bahwa pembunuh ayahnya adalah Ken Arok, 
pada tahun 1227 Anusapati membunuh Ken Arok, dan kemudian menjadi raja kedua Singhasari. 

Anusapati memerintah Singhasari selama 20 tahun. Tohjaya, putera Ken Arok dari selir bernama 
Ken Umang kemudian menuntut balas kematian ayahnya. Tohjaya kemudian membunuh Anusapati pada 
tahun 1248, dan menjadi raja Singhasari. 

Menurut Pararaton dan Negarakertagama, Anusapati selanjutnya didharmakan di candi Kidal 
sebagai Siwa. 
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c). Tohjaya 
Tohjaya, adalah raja ketiga Singhasari (1248). Tohjaya adalah anak Ken Arok dari selir bernama 

Ken Umang. Tohjaya menjadi suksesor Singhasari setelah membunuh Raja Anusapati (anak Tunggul 
Ametung dan Ken Dedes). Pembunuhan tersebut adalah balas dendam karena Anusapati adalah 
pembunuh Ken Arok, ayah Tohjaya 

Tohjaya mendapat banyak tentangan, karena ia hanyalah anak seorang selir yang tidak berhak 
menduduki singgasana Singhasari. Tohjaya hanya memerintah kurang dari setahun, karena tewas dalam 
sebuah pemberontakan (yang menentang dirinya menjadi raja). Sebagai penggantinya adalah 
Wisnuwardhana (Ranggawuni), putera Anusapati. 
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d). Wisnuwardhana 
Wisnuwardhana (atau Ranggawuni), adalah raja keempat Singhasari (1248-1268). 

Wisnuwardhana adalah putera raja Anusapati. Wisnuwardhana menjadi raja setelah adanya 
pemberontakan di Singhasari yang menentang Tohjaya sebagai raja, dan Tohjaya tewas dalam 
pemberontakan tersebut. 

Pada masa kekuasaannya, perseteruan antarkeluarga dalam Dinasti Rajasa berakhir dengan 
rekonsiliasi. Wisnuwardhana menikah dengan puteri keturunan eks-Kerajaan Kadiri. Kerajaan Kadiri tamat 
riwayatnya setelah dihancurkan oleh Ken Arok, pendiri Kerajaan Singhasari. Wisnuwardhana memerintah 
bersama sepupunya, Mahesa Cempaka. (Mahisa Cempaka adalah cucu Ken Arok). 

Wisnuwardhana memiliki menantu bernama Jayakatwang. Pada tahun 1254, Wisnuwardhana 
turun tahta dan digantikan oleh puteranya, Kertanagara. Wisnuwardhana meninggal pada tahun 1268. 
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e). Kertanagara 

Kertanagara, adalah raja terakhir Singhasari (1268-1292). Kertanagara adalah putera 
Wisnuwardhana (Ranggawuni). Pergantian kekuasaan dari Wisnuwardhana ke Kertanegara merupakan 
perpindahan kekuasaan secara damai di Singhasari. Kertanagara merupakan sosok yang dipandang 
sebagai penguasa Jawa pertama kali yang ingin menyatukan Nusantara. Masa pemerintahan Raja 
Kertanegara dikenal sebagai masa kejayaan Singhasari. 

Salah satu politik luar negerinya yang terkenal adalah "Ekspedisi Pamalayu" yang bertujuan 
untuk memperkuat pengaruh dan persahabatan antara Singhasari dengan kerajaan-kerajaan di Sumatera 
dan memperkuat pengaruhnya di selat Malaka yang merupakan jalur ekonomi dan politik penting. Pada 
tahun 1275, Kertanagara mengirim utusan ke Melayu. Raja Kertanegara mengirimkan Arca Amoghapasa 
sebagai tanda dijalinkannya hubungan diplomatik (1286). Pada tahun 1284, Kertanagara mengadakan 
ekspedisi ke Bali, dan sejak itu Bali menjadi wilayah Kerajaan Singhasari. 
 

Kertanagara dan Mongol 
Kebijakan luar negeri Kertanagara yang ekspansionis merupakan ancaman bagi Kubilai Khan, 

penguasa Mongol yang waktu itu juga berambisi menguasai Asia. Pada tahun 1289, Kubilai Khan 
(Kekaisaran Mongol) mengirim utusan ke Singasari (bernama Meng Ki) untuk meminta kepada 
Kertanagara agar mengakui kekuasaan Mongol, namun ditolak dan dipermalukan oleh Kertanagara. 
 

Kertanagara dan agama 
Dalam bidang agama, Kertanegara memperkenalkan penyatuan Syiwa-Buddha yang dikenal 

sebagai Aliran Tantrayana. Aliran ini sangat unik karena disebutkan bahwa dalam melakukan ibadahnya 
dengan cara berpesta pora, mabuk mabukan bahkan menikmati kesenangan dunia lainnya. Untuk itu, 
Raja Kertanegara diabadikan dalam sebuah patung bernama patung "Joko Dolok ". 
 

Pemberontakan di era Kertanagara 
Pada masa kekuasaannya, Kertanagara memindah tugaskan dua tokoh penting Singhasari pada 

masa raja Wisnuwardhana: Mpu Raganata (mantan mahapatih) dan Aria Wiraraja (mantan penasihat 
keamanan). Mpu Raganata dipandang terlalu vokal, karena mengkritisi kebijakan Kertanagara yang lebih 
mengutamakan ekspedisi luar negerinya dibanding stabilitas politik dalam negeri. Menurut salah satu 
catatan sejarah Kidung Panji Wijayakrama, salah satu penyebab pemberontakan yang terjadi di 
Singhasari dipicu oleh ketidaksenangan Aria Wiraraja yang dipindahtugaskan sebagai gubernur di 
Sumenep, Madura. 

Pemberontakan lain juga dilakukan oleh Jayakatwang, yakni menantu Wisnuwardhana. 
Jayakatwang kurang suka dengan peralihan kekuasaan ke Kertanagara, karena ia mengklaim sebagai 
keturunan langsung raja-raka kuno Kadiri, serta ingin melakukan balas dendam terhadap Singhasari yang 
telah menghancurkan Kadiri. Kekuatan Singasari yang terfokus pada persiapan pasukan untuk 
mengantisipasi balasan Mongol, membuat lengah pertahanan dalam negeri. Akibatnya kesempatan ini 
digunakan oleh Jayakatwang memberontak terhadap Singasari. Kertanagara akhirnya meninggal dalam 
pemberontakan tersebut (1292). 
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KERAJAAN  KADIRI 
 
 
 

Kediri, adalah salah satu dari dua kerajaan pecahan Kahuripan pada tahun 1049 (satu lainnya 
adalah Janggala), yang dipecah oleh Airlangga untuk dua puteranya. Airlangga membagi Kahuripan 
menjadi dua kerajaan untuk menghindari perselisihan dua puteranya, dan ia sendiri turun tahta menjadi 
pertapa. Wilayah Kerajaan Kediri adalah bagian selatan Kerajaan Kahuripan. 

Tak banyak yang diketahui peristiwa di masa-masa awal Kerajaan Kediri. Raja Kameswara 
(1116-1136) menikah dengan Dewi Kirana, puteri Kerajaan Janggala. Dengan demikian, berakhirlah 
Janggala kembali dipersatukan dengan Kediri. Kediri menjadi kerajaan yang cukup kuat di Jawa. Pada 
masa ini, ditulis kitab Kakawin Smaradahana, yang dikenal dalam kesusastraan Jawa dengan cerita Panji. 
Raja terkenal Kediri adalah Jayabaya (1135-1159). Jayabaya di kemudian hari dikenal sebagai "peramal" 
Indonesia masa depan. Pada masa kekuasaannya, Kediri memperluas wilayahnya hingga ke pantai 
Kalimantan. Pada masa ini pula, Ternate menjadi kerajaan subordinat di bawah Kediri. Waktu itu Kediri 
memiliki armada laut yang cukup tangguh. Beliau juga terkenal karena telah memerintahan penggubahan 
Kakawin Bharatayuddha. 

Raja terakhir Kediri adalah Kertajaya, (1185-1222). Kertajaya dikenal sebagai raja yang kejam, 
bahkan meminta rakyat untuk menyembahnya. Ini ditentang oleh para Brahmana. Sementara itu, di 
Tumapel (wilayah bawahan Kediri di daerah Malang) terjadi gejolak politik: Ken Arok membunuh 
penguasa Tumapel Tunggul Ametung dan mendirikan Kerajaan Singhasari. Ken Arok kemudian 
memanfaatkan situasi politik di Kediri, ia beraliansi dengan Brahmana, dan lalu menghancurkan Kediri. 
Dengan meninggalnya Kertajaya, Kediri menjadi wilayah Kerajaan Singhasari. 
 

a). Kamesywara 
 

Kamesywara, adalah raja Kerajaan Kadiri antara tahun 1115 – 1130 yang bergelar Sri Maharaja 
Rakai Sirikan Sri Kamesywara Sakalabhuawanatustikarana Sarwwaniwaryawirya Parakarama 
Digjayatunggadewa. Kamesywara menikah dengan Sri Kirana, puteri Kerajaan Janggala. Dengan 
demikian ia berhasil mempersatukan Kadiri dengan Janggala setelah terpecah sejak dipecah oleh 
Airlangga pada tahun 1045. 

Pada masa ini, ditulis kitab Smaradahana oleh Mpu Dharmaja, yang dikenal dalam kesusastraan 
Jawa dengan cerita Panji. 
 

b). Jayabaya 
 

Jayabaya, adalah raja Kerajaan Kadiri (1135-1159). Pada masa kekuasaannya, Kadiri 
memperluas wilayahnya hingga ke pantai Kalimantan. Pada masa ini pula, Ternate menjadi kerajaan 
subordinat di bawah Kadiri. Waktu itu Kadiri memiliki armada laut yang cukup tangguh. 

Jayabaya disebut dalam kakawin Bharatayuddha yang digubah oleh Mpu Panuluh dan Mpu 
Sedah. Dewasa ini, nama Jayabaya di tanah Jawa juga sering dipakai dalam hal-hal yang berhubungan 
dengan eskatologi. Jayabaya dikenal sebagai "peramal" Indonesia masa depan, meski hal tersebut 
hanyalah karangan Ranggawarsita saja. 
 

c). Kertajaya 
 

Kertajaya, adalah raja terakhir Kerajaan Kadiri (1185-1222). Kertajaya dikenal sebagai raja yang 
kejam, bahkan meminta rakyat untuk menyembahnya. Ini ditentang oleh para Brahmana. 

Ken Arok yang menjadi penguasa lokal Tumapel (sekarang dekat Malang) memanfaatkan situasi 
untuk menghancurkan Kadiri, dan kemudian mendirikan kerajaan baru Singhasari, yang mengakhiri 
riwayat sejarah Kerajaan Kadiri. 
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KERAJAAN  KAHURIPAN 
 
 
 

Kahuripan, adalah kerajaan di Jawa Timur yang didirikan oleh Airlangga pada tahun 1019. 
Kerajaan ini dibangun dari sisa-sisa istana Kerajaan Medang yag telah dihancurkan oleh Sriwijaya pada 
tahun 1019. 
 

Latar belakang 
Airlangga adalah putera pasangan Mahendradatta (puteri dari Dinasti Isyana, Medang) dan 

Udayana (raja Dinasti Warmadewa, Bali). Pada tahun 1006, ketika Airlangga berusia 16 tahun, Sriwijaya 
mengadakan pembalasan atas Medang. Wurawari (sekutu Sriwijaya) membakar Istana Watugaluh, 
Dharmawangsa beserta bangsawan tewas dalam serangan itu. Airlangga berhasil melarikan diri ke hutan. 
 

Berdirinya Kerajaan Kahuripan 
Setelah beberapa tahun berada di hutan, akhirnya pada tahun 1019, Airlangga berhasil 

mempersatukan wilayah kerajaan Medang yang telah pecah, membangun kembali kerajaan, dan 
berdamai dengan Sriwijaya. Kerajaan baru ini dikenal dengan Kerajaan Kahuripan, yang wilayahnya 
membentang dari Pasuruan di timur hingga Madiun di barat. Airlangga memperluas wilayah kerajaan 
hingga ke Jawa Tengah dan Bali. Pada tahun 1025, Airlangga memperluas kekuasaan dan pengaruh 
Kahuripan seiring dengan melemahnya Sriwijaya. Pantai utara Jawa, terutama Surabaya dan Tuban, 
menjadi pusat perdagangan yang penting untuk pertama kalinya. 

Di bawah pemerintahan Airlangga, seni sastra berkembang. Tahun 1035, Mpu Kanwa 
menggubah kitab Arjuna Wiwaha, yang diadaptasi dari epik Mahabharata. Kitab tersebut menceritakan 
Arjuna, inkarnasi Wisnu yang tak lain adalah kiasan Airlangga sendiri. Kisah Airlangga digambarkan 
dalam Candi Belahan di lereng Gunung Penanggungan. 
 

Pemecahan Kahuripan 
Pada akhir hayatnya, Airlangga berhadapan dengan masalah suksesi. Pewarisnya, 

Sanggramawijaya, memilih menjadi pertapa ketimbang menjadi suksesor Airlangga. Pada tahun 1045, 
Airlangga membagi Kahuripan menjadi dua kerajaan untuk dua puteranya: Janggala dan Kadiri. Airlangga 
sendiri menjadi pertapa, dan meninggal tahun 1049. 
 

Airlangga 
Airlangga, adalah raja pertama Kerajaan Kahuripan, yang dibangun dari sisa-sisa reruntuhan 

Kerajaan Medang akibat serbuan Sriwijaya. 
 

Asal usul 
Airlangga merupakan putera pasangan Mahendradatta (puteri dari Dinasti Isyana, Medang) dan 

Udayana (raja Dinasti Warmadewa, Bali). Ia dibesarkan di istana Watugaluh (Kerajaan Medang) di bawah 
pemerintahan raja Dharmawangsa. Waktu itu Medang menjadi kerajaan yang cukup kuat, bahkan 
mengadakan penaklukan ke Bali, mendirikan koloni di Kalimantan Barat, serta mengadakan serangan ke 
Sriwijaya. 
 

Serangan Sriwijaya 
Pada tahun 1006, ketika Airlangga berusia 16 tahun, Sriwijaya mengadakan pembalasan atas 

Medang. Wurawari (sekutu Sriwijaya) membakar Istana Watugaluh, Dharmawangsa beserta bangsawan 
tewas dalam serangan itu. Airlangga berhasil melarikan diri ke hutan, dan menjadi pendeta (pertapa), 
ditemani oleh pengawalnya, Narotama. Salah satu bukti petilasan Airlangga sewaktu dalam pelarian dapat 
dijumpai di Sendang Made, Kudu - Jombang (Jawa Timur). 
 

Airlangga mendirikan Kerajaan Kahuripan 
Setelah beberapa tahun berada di hutan, akhirnya pada tahun 1019, Airlangga berhasil 

mempersatukan wilayah kerajaan Medang yang telah pecah, membangun kembali kerajaan, dan 
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berdamai dengan Sriwijaya. Kerajaan baru ini dikenal dengan Kerajaan Kahuripan, yang wilayahnya 
membentang dari Pasuruan di timur hingga Madiun di barat. Airlangga dikenal sebagai model toleransi 
beragama, sebagai pelindung agama Hindu Syiwa dan Buddha. Airlangga memperluas wilayah kerajaan 
hingga ke Jawa Tengah dan Bali. Pada tahun 1025, Airlangga memperluas kekuasaan dan pengaruh 
Kahuripan seiring dengan melemahnya Sriwijaya. Pantai utara Jawa, terutama Surabaya dan Tuban, 
menjadi pusat perdagangan yang penting untuk pertama kalinya. 

Di bawah pemerintahan Airlangga, seni sastra berkembang. Tahun 1035, Mpu Kanwa 
menggubah kitab Arjuna Wiwaha, yang diadaptasi dari epik Mahabharata. Kitab tersebut menceritakan 
Arjuna, inkarnasi Wisnu yang tak lain adalah kiasan Airlangga sendiri. Kisah Airlangga digambarkan 
dalam Candi Belahan di lereng Gunung Penanggungan. 
 

Pemecahan Kahuripan 
Pada akhir hayatnya, Airlangga berhadapan dengan masalah suksesi. Pewarisnya, 

Sanggramawijaya, memilih menjadi pertapa ketimbang menjadi suksesor Airlangga. Ia dikaitkan dengan 
legenda Dewi Kilisuci dan Gua Selomangleng di Gunung Klothok, 5 KM arah barat kota Kediri. Pada 
tahun 1045, Airlangga membagi Kahuripan menjadi dua kerajaan untuk dua puteranya: Janggala dan 
Kadiri. Airlangga sendiri menjadi pertapa, dan meninggal tahun 1049. 
Sumber : 
 Nama Airlangga kini diabadikan menjadi universitas negeri di Surabaya. Universitas Airlangga merupakan salah satu perguruan tinggi tertua dan ternama di 
Indonesia. 

 
 
 
 

 
 
 

KERAJAAN  JANGGALA 
 
 

Janggala, adalah salah satu dari dua kerajaan pecahan Kahuripan pada tahun 1049 (satu 
lainnya adalah Kadiri), yang dipecah oleh Airlangga untuk dua puteranya. Airlangga membagi Kahuripan 
menjadi dua kerajaan untuk menghindari perselisihan dua puteranya, dan ia sendiri turun tahta menjadi 
pertapa. Wilayah Kerajaan Janggala adalah bagian utara Kerajaan Kahuripan. 

Tak banyak yang diketahui peristiwa di Kerajaan Janggala, karena Kadiri-lah yang cukup 
dominan. Raja pertama Kerajaan Janggala adalah Jayanegara. Diganti oleh putranya: Wajadrawa. 
Kemudian putri mahkota Wajadrawa, Kirana, menikah dengan Raja Kediri. 

Janggala kembali dipersatukan dengan Kadiri ketika Raja Kadiri Kameswara (1116-1136) 
menikah dengan puteri Kerajaan Janggala: Kirana. Dengan demikian, berakhirlah riwayat Kerajaan 
Janggala. 
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KERAJAAN  MEDANG 

 
 

Medang, adalah kerajaan di Jawa Timur, pada tahun 929-1006 Masehi. Kerajaan ini merupakan 
kelanjutan Dinasti Sanjaya (Kerajaan Mataram Kuno), yang memindahkan pusat kerajaannya dari Jawa 
Tengah ke Jawa Timur. Mpu Sindok adalah pendiri kerajaan ini, sekaligus pendiri Dinasti Isyana, yang 
menurunkan raja-raja Medang. 
 

Latar belakang 
Diduga akibat letusan Gunung Merapi, Raja Mataram Kuno Mpu Sindok pada tahun 929 

memindahkan pusat kerajaan Mataram dari Jawa Tengah ke Jawa Timur. Menurut catatan sejarah, 
tempat baru tersebut adalah Watugaluh, yang terletak di tepi Sungai Brantas, sekarang kira-kira adalah 
wilayah Kabupaten Jombang (Jawa Timur). Kerajaan baru ini tidak lagi disebut Mataram, namun Medang, 
Namun beberapa literatur masih menyebut Mataram. 
 

Raja-Raja Medang 
Berikut adalah nama-nama raja yang berkuasa di Medang: 

o Mpu Sindok (929-947) 
o Sri Isyana Tunggawijaya (947-9xx) 
o Sri Makutawangsawardhana (9xx-985) 
o Dharmawangsa (985-1006) 

 

Peristiwa sejarah 
Raja Makutawangsawardhana dikenal dengan julukan Matahari Dinasti Isyana. Puterinya, 

Mahendradatta, menikah dengan Udayana, raja Kerajaan Bali (Dinasti Warmadewa), yang kemudian 
memiliki putera bernama Airlangga. Selama beberapa periode, Bali mendapat pengaruh kuat atas Jawa. 

Raja terakhir Medang adalah Dharmawangsa (985-1006). Dharmawangsa dikenal sebagai 
patron penerjemahan Kitab Mahabharata ke dalam Bahasa Jawa Kuno. Pada masa ini pula, Carita 
Parahyangan ditulis dalam Bahasa Sunda, yang menceritakan kerajaan Sunda dan Galuh. 
Dharmawangsa mengadakan sejumlah penaklukan, termasuk Bali dan mendirikan koloni di Kalimantan 
Barat. Tahun 990, Dharmawangsa mengadakan serangan ke Sriwijaya dan mencoba merebut 
Palembang, namun gagal. 
 

Runtuhnya Medang 
Pada tahun 1006, Sriwijaya melakukan pembalasan, yakni menyerang dan menghancurkan 

istana Watugaluh. Dharmawangsa terbunuh, dan beberapa pemberontakan mengikutinya dalam 
beberapa tahun ke depan. Airlangga, putera Mahendradatta yang masih berusia 16 tahun, berhasil 
melarikan diri dan kelak akan menjadi raja pertama Kerajaan Kahuripan, suksesor Mataram Kuno dan 
Medang. 
 

a). Mpu Sindok 
Mpu Sindok, adalah raja terakhir dari Dinasti Sanjaya, yang berkuasa di Kerajaan Mataram Kuno 

pada tahun 928-929. Diduga karena letusan Gunung Merapi, pada tahun 929 Mpu Sindok memindahkan 
pusat kerajaan Mataram dari Jawa Tengah ke Jawa Timur. Ibukota baru tersebut adalah Watugaluh, di 
tepi Sungai Brantas, sekarang kira-kira adalah wilayah Kabupaten Jombang (Jawa Timur). Kerajaan baru 
ini tidak lagi disebut Mataram, melainkan disebut Medang (meski beberapa literatur masih menyebut 
Mataram). Mpu Sindok juga merupakan pendiri Dinasti Isyana, sehingga kerajaan baru tersebut kadang 
juga disebut Isyana. 

Mpu Sindok memiliki dua istri, salah satunya bernama Sri Parameswari Dyah Kbi, yang mungkin 
adalah puteri Dyah Wawa, raja terakhir Mataram di Jawa Tengah. Jadi, Mpu Sindok menjadi suksesor 
Kerajaan Mataram karena pernikahannya. Sebuah prasasti yang kini disimpan di Museum Calcutta 
(India), menyebutkan silsilah Mpu Sindok hingga Airlangga. 

Mpu Sindok meninggal pada tahun 947, dan digantikan oleh putrinya, Sri Isyana Tunggawijaya. 
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Didahului oleh: 
Dyah Wawa 

Raja Mataram 
( Dinasti Sanjaya ) 

928 - 929 

Digantikan oleh: 
- 

Didahului oleh: 
- 

Raja Medang 
( Dinasti Isyana ) 

929—947 

Digantikan oleh: 
Sri Isyana Tunggawijaya 

 
b). Sri Isyana Tunggawijaya 

Sri Isyana Tunggawijaya, adalah ratu Kerajaan Medang (947-9xx), pengganti dari Mpu Sindok. Ia 
menikah dengan Sri Lokapala. Ia kemudian digantikan oleh puteranya, Sri Makutawangsawardhana. 

 

Didahului oleh: 
Mpu Sindok 

Raja Medang 
( Dinasti Isyana ) 

947 -  9xx 

Digantikan oleh: 
Sri 

Makutawangsawardhana 

 
c). Sri Makutawangsawardhana 

Sri Makutawangsawardhana, adalah raja Kerajaan Medang (9xx-985), pengganti dari Sri Isyana 
Tunggawijaya. Makutawangsawardhana dikenal dengan julukan Matahari Dinasti Isyana. Puterinya, 
Mahendradatta, menikah dengan Udayana, raja Kerajaan Bali dari Dinasti Warmadewa. Ia digantikan oleh 
puteranya, Dharmawangsa. 

 

Didahului oleh: 
Sri Isyana 

Tunggawijaya 

Raja Medang 
( Dinasti Isyana ) 

9xx – 985 

Digantikan oleh: 
Dharmawangsa 

 

d). Dharmawangsa 
Dharmawangsa, adalah raja terakhir Kerajaan Medang (985-1006), pengganti dari Sri 

Makutawangsawardhana. Dharmawangsa dikenal sebagai patron penerjemahan Kitab Mahabharata ke 
dalam Bahasa Jawa Kuno. Pada masa ini pula, Caritha Parahyangan ditulis dalam Bahasa Sunda, yang 
menceritakan raja-raja Mataram. 

Dharmawangsa mengadakan sejumlah penaklukan, termasuk Bali dan mendirikan koloni di 
Kalimantan Barat. Saudara perempuan Dharmawangsa, Mahendradatta, menikah dengan Raja Dinasti 
Warmadewa di Bali, Udayana. Selama beberapa periode, Bali mendapat pengaruh kuat atas Jawa. 

Tahun 990, Dharmawangsa mengadakan serangan ke Sriwijaya dan mencoba merebut 
Palembang, namun gagal. Serangan Dharmawangsa membuat raja Sriwijaya Chulamaniwarmadewa 
mengirim utusan ke Cina untuk meminta proteksi. Pada tahun 1006, Sriwijaya melakukan pembalasan, 
yakni menyerang dan menghancurkan istana Watugaluh. Dharmawangsa terbunuh, dan beberapa 
pemberontakan mengikutinya dalam beberapa tahun ke depan. 

Airlangga, putera Mahendradatta yang dibesarkan di istana Dharmawangsa dan masih berusia 
16 tahun, berhasil melarikan diri dan kelak akan menjadi raja pertama Kerajaan Kahuripan, yang dianggap 
pelanjut dari Mataram Kuno dan Medang. 

 

Didahului oleh: 
Sri Makutawangsawardhana 

Raja Medang 
( Dinasti Isyana )   

985 – 1006 

Digantikan oleh: 
- 
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KERAJAAN  MATARAM  KUNO 

 
 

Mataram Kuno merupakan sebutan untuk dua dinasti, yakni Dinasti Sanjaya dan Dinasti 
Syailendra, yang berkuasa di Jawa Tengah bagian selatan. Dinasti Sanjaya yang bercorak Hindu didirikan 
oleh Sanjaya pada tahun 732. Beberapa saat kemudian, Dinasti Syailendra yang bercorak Buddha 
Mahayana didirikan oleh Bhanu pada tahun 752. Kedua dinasti ini berkuasa berdampingan secara damai. 
Nama Mataram sendiri pertama kali disebut pada prasasti yang ditulis di masa raja Balitung. 
 

Dinasti Syailendra 
Dinasti Syailendra diduga berasal dari daratan Indocina (sekarang Thailand dan Kamboja). 

Dinasti ini bercorak Budha Mahayana, didirikan oleh Bhanu pada tahun 752. Pada awal era Mataram 
Kuno, Dinasti Syailendra cukup dominan dibanding Dinasti Sanjaya. Pada masa pemerintahan raja Indra 
(782-812), Syailendra mengadakan ekspedisi perdagangan ke Sriwijaya. Ia juga melakukan perkawinan 
politik: puteranya, Samaratungga, dinikahkan dengan Dewi Tara, puteri raja Sriwijaya. Pada tahun 790, 
Syailendra menyerang dan mengalahkan Chenla (Kamboja), kemudian sempat berkuasa di sana selama 
beberapa tahuan. Peninggalan terbesar Dinasti Syailendra adalah Candi Borobudur yang selesai 
dibangun pada masa pemerintahan raja Samaratungga ( 812 - 833 ). 
 

Dinasti Sanjaya 
Tak banyak yang diketahui sejarah Dinasti Sanjaya sejak sepeninggal Raja Sanna. Rakai 

Pikatan, yang waktu itu menjadi pangeran Dinasti Sanjaya, menikah dengan Pramodhawardhani (833-
856), puteri raja Dinasti Syailendara Samaratungga. Sejak itu pengaruh Sanjaya yang bercorak Hindu 
mulai dominan di Mataram, menggantikan Agama Buddha. Rakai Pikatan bahkan mendepak Raja 
Balaputradewa (putera Samaratungga dan Dewi Tara). Tahun 850, era Dinasti Syailendra berakhir yang 
ditandai dengan larinya Balaputradewa ke Sriwijaya. 

Pada tahun 910, Raja Tulodong mendirikan Candi Prambanan. Prambanan merupakan 
kompleks candi Hindu terbesar di Asia Tenggara. Pada masa ini, ditulis karya sastra Ramayana dalam 
Bahasa Kawi. Tahun 928, Raja Mpu Sindok memindahkan istana Kerajaan Mataram dari Jawa Tengah ke 
Jawa Timur (Medang). Perpindahan ini diduga akibat letusan Gunung Merapi, atau mendapat serangan 
dari Sriwijaya. 
 

a). Bhanu 
Bhanu, adalah raja pertama dan pendiri Dinasti Syailendra, yang berkuasa di Kerajaan Mataram 

Kuno pada tahun 752-775. Setelah meninggal, ia digantikan oleh Wisnu. 
 

Didahului oleh: 
- 

Raja Mataram  
(Dinasti Syailendra) 

752 - 775 

Digantikan oleh: 
Wisnu 

 

b). Wisnu (raja Mataram) 
Wisnu, adalah raja kedua Dinasti Syailendra, yang berkuasa di Kerajaan Mataram Kuno pada 

tahun 775-782. Pada masa pemerintahannya, Candi Borobudur mulai dibangun. Setelah meninggal, ia 
digantikan oleh Indra. 

 

Didahului oleh: 
Bhanu 

Raja Mataram  
(Dinasti Syailendra) 

775 - 782 

Digantikan oleh: 
Indra 

 

c). Indra (raja Mataram) 
Indra (atau Sangramadhanamjaya), adalah raja ketiga Dinasti Syailendra, yang berkuasa di 

Kerajaan Mataram Kuno pada tahun 782-812. Pada masa pemerintahannya, Syailendra menyerang dan 
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mengalahkan Kerajaan Chenla (sekarang Kamboja), serta menduduki daerah tersebut selama 12 tahun. Setelah 
meninggal, ia digantikan oleh Samaratungga. 

 

Didahului oleh: 
Wisnu 

Raja Mataram  
(Dinasti Syailendra) 

782 - 812 

Digantikan oleh: 
Samaratungga 

 

e). Samaratungga 
Samaratungga, adalah raja keempat Dinasti Syailendra, yang berkuasa di Kerajaan Mataram 

Kuno pada tahun 812-833. Ia menikah dengan Dewi Tara, putri raja Sriwijaya, Dharmasetu. Pada masa 
pemerintahannya, Candi Borobudur, monumen Buddha terbesar di dunia telah selesai dibangun. 

Samaratungga memiliki putera bernama Balaputradewa dan puteri bernama Pramodhawardhani 
yang kemudian menikah dengan Rakai Pikatan, raja Mataram Kuno dari Dinasti Sanjaya. 
Samaratungga meninggal pada tahun 835, yang kemudian digantikan oleh puterinya, Pramodhawardhani. 
 

Didahului oleh: 
Indra 

Raja Mataram (Dinasti Syailendra) 
812 - 833 

Digantikan oleh: 
Pramodhawardhani 

 

f). Pramodhawardhani 
Pramodhawardhani, adalah penguasa kelima Dinasti Syailendra, yang berkuasa di Kerajaan 

Mataram Kuno pada tahun 833-856. Pramodhawardhani adalah puteri Raja Samaratungga. Ia menikah 
dengan Rakai Pikatan, pangeran (yang kemudian menjadi raja) Mataram dari Dinasti Sanjaya. 
Pernikahannya dengan Rakai Pikatan menyebabkan jatuhnya Dinasti Syailendra ke kekuasaan Dinasti 
Sanjaya, serta semakin berkembangnya agama Hindu menggantikan agama Buddha. 

 

Didahului oleh: 
Samaratungga 

Raja Mataram (Dinasti Syailendra) 
833 - 856 

Digantikan oleh: 

 

g). Sanjaya 
Raja Sanjaya berdasarkan Prasasti Canggal (732 M), merupakan pendiri dari Dinasti Sanjaya 

yang bertahta di Kerajaan Mataram Kuno di Jawa Tengah. Menurut Prasasti Canggal (732 M), ia adalah 
kemenakan dari Sanna, penguasa sebelumnya. Raja Sanjaya mendirikan candi-candi untuk memuja 
Dewa Siwa. Sanjaya juga belajar agama Hindu Siwa dari para pendeta yang ia panggil. 

Sanjaya meninggal pada pertengahan abad ke-8 dan kedudukannya di Mataram digantikan oleh 
Rakai Panangkaran ((760-780), dan terus berlanjut sampai masa Dyah Wawa (924-928), sebelum 
digantikan oleh Mpu Sindok (929) dari Dinasti Isyana. 

Menurut sumber sejarah Sunda, Sanjaya di Jawa Barat dikenal pula dengan panggilan Prabu 
Harisdarma, dan ia turut berperan dalam suksesi di Kerajaan Sunda dan Kerajaan Galuh. Di sana, 
keturunannya melalui Rakeyan Banga (739-766 M) terus memerintah sampai dengan masa Sri 
Jayabupati (1030 - 1042 M). 

 

Didahului oleh: 
Sanna 

Raja Mataram (Dinasti Sanjaya) 
732 - 760 

Digantikan oleh: 
Rakai Panangkaran 

 

h). Rakai Panangkaran 
Rakai Panangkaran adalah raja Kerajaan Mataram Kuno pada masa Dinasti Sanjaya pengganti 

Rakai Sanjaya. Hal penting pada masa pemerintahannya adalah dibangunnya Candi Tara, karena di 
dalamnya tersimpan patung Dewi Tara. Candi tersebut, karena terletak di Desa Kalasan, maka sekarang 
dikenal dengan nama Candi Kalasan, terletak beberapa kilometer setelah Candi Prambanan, ke arah Kota 
Yogyakarta. 

Didahului oleh: 
Sanjaya 

Raja Mataram (Dinasti Sanjaya) 
760 - 780 

Digantikan oleh: 
Rakai Panunggalan 
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g). Rakai Pikatan 
Sri Maharaja Rakai Pikatan adalah raja Kerajaan Mataram Kuno dari Dinasti Sanjaya dan 

merupakan pengganti dari Sri Maharaja Rakai Garung. Ia memiliki ambisi untuk menguasai seluruh 
wilayah Jawa Tengah, meskipun untuk itu ia harus berharapan dengan kerajaan Syailendra yang dipimpin 
oleh Raja Balaputradewa. Ia meminang putri mahkota Syailendra yang bernama Pramodhawardhani, 
sehingga kelak diharapkan tahta kerajaan Syailendra bisa jatuh ke tangannya. Sayangnya, rencana Rakai 
Pikatan tidak berhasil dan perang saudara tetap terjadi. Meskipun demikian, hasil perang memihak 
kepadanya, dan Raja Balaputeradewa yang kalah lalu menyingkir ke Sriwijaya. 

 

Didahului oleh: 
Rakai Garung 

Raja Mataram (Dinasti Sanjaya) 
838 - 850 

Digantikan oleh: 
Rakai Kayuwangi 

 

h). Rakai Watukura Dyah Balitung 
Raja Rakai Watukura Dyah Balitung menerima tahtanya dalam kondisi Dinasti Sanjaya hampir 

terpecah-belah karena sikap kaum bangsawan yang mementingkan diri sendiri. Meskipun demikian, Dyah 
Balitung berhasil mempersatukan negerinya kembali bahkan memperluasnya hingga ke Jawa Timur. 

Pemerintahan Dyah Balitung meninggalkan cukup banyak prasasti, namun yang terpenting 
adalah Prasasti Mantyasih (Kedu). Dyah Balitung juga memperkenalkan tiga jabatan penting dalam sistem 
pemerintahnnya, yaitu Rakyan I Hino (pejabat tertinggi di bawah raja), Rakyan I Halu, dan Rakryan I 
Sirikan. 

 

Didahului oleh: 
Rakai Watuhumalang 

Raja Mataram (Dinasti Sanjaya) 
898 - 910 

Digantikan oleh: 
Daksa 

 

i). Daksa 
Daksa, adalah raja dari Dinasti Sanjaya, yang berkuasa di Kerajaan Mataram Kuno pada tahun 

910 - 919. 

Didahului oleh: 
Balitung 

Raja Mataram (Dinasti Sanjaya) 
910 - 919 

Digantikan oleh: 
Tulodong 

 

j). Tulodong 
Tulodong, adalah raja dari Dinasti Sanjaya, yang berkuasa di Kerajaan Mataram Kuno pada 

tahun 919 - 924. Pada masa raja Tulodong lah, Candi Prambanan selesai dibangun. 

Didahului oleh: 
Daksa 

Raja Mataram (Dinasti Sanjaya) 
919 - 924 

Digantikan oleh: 
Dyah Wawa 

 

k). Dyah Wawa 
Dyah Wawa, adalah raja dari Dinasti Sanjaya, yang berkuasa di Kerajaan Mataram Kuno pada 

tahun 924 - 928. 

Didahului oleh: 
Tulodong 

Raja Mataram (Dinasti Sanjaya) 
924 - 928 

Digantikan oleh: 
Mpu Sindok 

 

l). Mpu Sindok 
Mpu Sindok, adalah raja terakhir dari Dinasti Sanjaya, yang berkuasa di Kerajaan Mataram Kuno 

pada tahun 928-929. Diduga karena letusan Gunung Merapi, pada tahun 929 Mpu Sindok memindahkan 
pusat kerajaan Mataram dari Jawa Tengah ke Jawa Timur. Ibukota baru tersebut adalah Watugaluh, di 
tepi Sungai Brantas, sekarang kira-kira adalah wilayah Kabupaten Jombang (Jawa Timur). Kerajaan baru 
ini tidak lagi disebut Mataram, melainkan disebut Medang (meski beberapa literatur masih menyebut 
Mataram). Mpu Sindok juga merupakan pendiri Dinasti Isyana, sehingga kerajaan baru tersebut kadang 
juga disebut Isyana. 

Mpu Sindok memiliki dua istri, salah satunya bernama Sri Parameswari Dyah Kbi, yang mungkin 
adalah puteri Dyah Wawa, raja terakhir Mataram di Jawa Tengah. Jadi, Mpu Sindok menjadi suksesor 
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Kerajaan Mataram karena pernikahannya. Sebuah prasasti yang kini disimpan di Museum Calcutta 
(India), menyebutkan silsilah Mpu Sindok hingga Airlangga. 

Mpu Sindok meninggal pada tahun 947, dan digantikan oleh putrinya, Sri Isyana Tunggawijaya. 
 

Didahului oleh: 
Dyah Wawa 

Raja Mataram (Dinasti Sanjaya) 
928 - 929 

Digantikan oleh: 
- 

Didahului oleh: 
- 

Raja Medang (Dinasti Isyana) 
929 - 947 

Digantikan oleh: 
Sri Isyana Tunggawijaya 

 
 
 
 
 

 
 
 

KERAJAAN  SUNDA  DAN  KERAJAAN  GALUH 
 
 
 

Kerajaan Sunda dan Kerajaan Galuh adalah dua kerajaan yang merupakan pecahan dari 
Kerajaan Tarumanagara. Dalam catatan perjalanan Tome Pires (1513), disebutkan bahwa dayo (dayeuh) 
Kerajaan Sunda terletak dua hari perjalanan dari Pelabuhan Kalapa yang terletak di muara Sungai 
Ciliwung. Keterangan mengenai keberadaan kedua kerajaan ini juga terdapat pada beberapa prasasti. 
Prasasti di Bogor banyak bercerita tentang Kerajaan Sunda sebagai pecahan Tarumanagara, sedangkan 
prasasti di daerah Sukabumi bercerita tentang keadaan Kerajaan Sunda sampai dengan masa Sri 
Jayabupati. 
 

Berdirinya kerajaan Sunda dan Galuh 
Pembagian Tarumanagara 

Tarusbawa yang berasal dari Kerajaan Sunda Sambawa menggantikan mertuanya menjadi 
penguasa Tarumanagara yang ke-13. Karena pamor Tarumanagara pada zamannya sudah sangat 
menurun, ia ingin mengembalikan keharuman jaman Purnawarman yang berkedudukan di purasaba 
(ibukota) Sundapura. Dalam tahun 670 M, ia mengganti nama Tarumanagara menjadi Kerajaan Sunda. 
Peristiwa ini dijadikan alasan oleh Wretikandayun pendiri Kerajaan Galuh, untuk memisahkan negaranya 
dari kekuasaan Tarusbawa. 

Karena Putera Mahkota Galuh berjodoh dengan Parwati puteri Maharani Shima dari Kerajaan 
Kalingga, Jawa Tengah, maka dengan dukungan Kalingga, Wretikandayun menuntut kepada Tarusbawa 
supaya bekas kawasan Tarumanagara dipecah dua. Dalam posisi lemah dan ingin menghindarkan 
perang saudara, Tarusbawa menerima tuntutan Galuh. Dalam tahun 670 M Kawasan Tarumanagara 
dipecah menjadi dua kerajaan, yaitu Kerajaan Sunda dan Kerajaan Galuh dengan Sungai Citarum 
sebagai batas. 
 
 

Lokasi ibukota Sunda 
Maharaja Tarusbawa kemudian mendirikan ibukota kerajaan yang baru, seperti yang sudah 

diungkapkan dibagian sebelumnya, di daerah pedalaman dekat hulu Sungai Cipakancilan. Dalam Carita 
Parahiyangan, tokoh Tarusbawa ini hanya disebut dengan gelarnya: Tohaan di Sunda (Raja Sunda). Ia 
menjadi cakal-bakal raja-raja Sunda dan memerintah sampai tahun 723 M. 

Sunda sebagai nama kerajaan tercatat dalam dua buah prasasti batu yang ditemukan di Bogor 
dan Sukabumi. Kehadiran Prasasti Jayabupati di daerah Cibadak sempat membangkitkan dugaan bahwa 
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Ibukota Kerajaan Sunda terletak di daerah itu. Namun dugaan itu tidak didukung oleh bukti-bukti sejarah 
lainnya. Isi prasasti hanya menyebutkan larangan menangkap ikan pada bagian Sungai Cicatih yang 
termasuk kawasan Kabuyutan Sanghiyang Tapak. Sama halnya dengan kehadiran batu bertulis 
Purnawarman di Pasir Muara dan Pasir Koleangkak yang tidak menunjukkan letak ibukota Tarumanagara. 
 

Keterlibatan Kalingga 
Karena putera mahkota wafat mendahului Tarusbawa, maka anak wanita dari putera mahkota 

(bernama Tejakancana) diangkat sebagai anak dan ahli waris kerajaan. Suami puteri inilah yang dalam 
tahun 723 menggantikan Tarusbawa menjadi Raja Sunda II. Cicit Wretikandayun ini bernama Rakeyan 
Jamri. Sebagai penguasa Kerajaan Sunda ia dikenal dengan nama Prabu Harisdarma dan kemudian 
setelah menguasai Kerajaan Galuh ia lebih dikenal dengan Sanjaya. 

Sebagai ahli waris Kalingga ia kemudian menjadi penguasa Kalingga Utara yang disebut Bumi 
Mataram (Mataram Kuno) dalam tahun 732 M. Kekuasaan di Jawa Barat diserahkannya kepada 
puteranya dari Tejakencana, Tamperan atau Rakeyan Panaraban. Ia adalah kakak seayah Rakai 
Panangkaran, putera Sanjaya dari Sudiwara puteri Dewasinga Raja Kalingga Selatan atau Bumi 
Sambara. 
 

Prasasti Jayabupati 
Isi prasasti 

Telah diungkapkan di awal bahwa nama Sunda sebagai kerajaan tersurat pula dalam prasasti 
yang ditemukan di daerah Sukabumi. Prasasti ini terdiri atas 40 baris sehingga memerlukan empat (4) 
buah batu untuk menuliskannya. Keempat batu bertulis itu ditemukan pada aliran Sungai Cicatih di daerah 
Cibadak. Tiga ditemukan di dekat Kampung Bantar Muncang, sebuah ditemukan di dekat Kampung 
Pangcalikan. Keunikan prasasti ini adalah disusun dalam huruf dan bahasa Jawa Kuno. Keempat prasasti 
itu sekarang disimpan di Museum Pusat dengan nomor kode D 73 (dari Cicatih), D 96, D 97 dan D 98. Isi 
ketiga batu pertama (menurut Pleyte): 

D 73 : //O// Swasti shakawarsatita 952 karttikamasa tithi dwadashi shuklapa-ksa. ha. ka. ra. wara 
tambir. iri- ka diwasha nira prahajyan sunda ma-haraja shri jayabhupati jayamana- hen wisnumurtti 
samarawijaya shaka-labhuwanamandaleswaranindita harogowardhana wikra-mottunggadewa, ma- 
D 96 : gaway tepek i purwa sanghyang tapak ginaway denira shri jayabhupati prahajyan sunda. mwang 
tan hanani baryya baryya shila. irikang lwah tan pangalapa ikan sesini lwah. Makahingan sanghyang 
tapak wates kapujan i hulu, i sor makahingan ia sanghyang tapak wates kapujan i wungkalagong kalih 
matangyan pinagawayaken pra-sasti pagepageh. mangmang sapatha. 
D 97 : sumpah denira prahajyan sunda. lwirnya nihan. 
 

Terjemahan isi prasasti, adalah sebagai berikut: 
Selamat. Dalam tahun Saka 952 bulan Kartika tanggal 12 bagian terang, hari Hariang, Kaliwon, 

Ahad, Wuku Tambir. Inilah saat Raja Sunda Maharaja Sri Jayabupati Jayamanahen Wisnumurti 
Samarawijaya Sakalabuwanamandaleswaranindita Haro Gowardhana Wikramottunggadewa, membuat 
tanda di sebelah timur Sanghiyang Tapak. Dibuat oleh Sri Jayabupati Raja Sunda. Dan jangan ada yang 
melanggar ketentuan ini. Di sungai ini jangan (ada yang) menangkap ikan di sebelah sini sungai dalam 
batas daerah pemujaan Sanghyang Tapak sebelah hulu. Di sebelah hilir dalam batas daerah pemujaan 
Sanghyang Tapak pada dua batang pohon besar. Maka dibuatlah prasasti (maklumat) yang dikukuhkan 
dengan Sumpah. 

Sumpah yang diucapkan oleh Raja Sunda lengkapnya tertera pada prasasti keempat (D 98). 
Terdiri dari 20 baris, intinya menyeru semua kekuatan gaib di dunia dan disurga agar ikut melindungi 
keputusan raja. Siapapun yang menyalahi ketentuan tersebut diserahkan penghukumannya kepada 
semua kekuatan itu agar dibinasakan dengan menghisap otaknya, menghirup darahnya, 
memberantakkan ususnya dan membelah dadanya. Sumpah itu ditutup dengan kalimat seruan, "I 
wruhhanta kamung hyang kabeh" (Ketahuilah olehmu parahiyang semuanya). 
 

Tanggal prasasti 
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Tanggal pembuatan Prasasti Jayabupati bertepatan dengan 11 Oktober 1030. Menurut Pustaka 
Nusantara, Parwa III sarga 1, Sri Jayabupati memerintah selama 12 tahun (952 - 964) saka (1030 -1042 
M). Isi prasasti itu dalam segala hal menunjukkan corak Jawa Timur. Tidak hanya huruf, bahasa dan 
gaya, melainkan juga gelar raja yang mirip dengan gelar raja di lingkungan Keraton Darmawangsa. Tokoh 
Sri Jayabupati dalam Carita Parahiyangan disebut dengan nama Prabu Detya Maharaja. Ia adalah raja 
Sunda ke-20 setalah Maharaja Tarusbawa. 
 

Penyebab perpecahan 
Telah diungkapkan sebelumnya, bahwa Kerajaan Sunda adalah pecahan Tarumanagara. 

Peristiwa itu terjadi tahun 670 M. Hal ini sejalan dengan sumber berita Cina yang menyebutkan bahwa 
utusan Tarumanagara yang terakhir mengunjungi negeri itu terjadi tahun 669 M. Tarusbawa memang 
mengirimkan utusan yang memberitahukan penobatannya kepada Raja Cina dalam tahun 669 M. Ia 
sendiri dinobatkan pada tanggal 9 bagian-terang bulan Jesta tahun 591 Saka, kira-kira bertepatan dengan 
tanggal 18 Mei 669 M. 
 

Sanna dan Purbasora 
Tarusbawa adalah sahabat baik Bratasenawa alis Sena (709 - 716 M), Raja Galuh ketiga. Tokoh 

ini juga dikenal dengan Sanna, yaitu raja dalam Prasasti Canggal (732 M), sekaligus paman dari Sanjaya. 
Persahabatan ini pula yang mendorong Tarusbawa mengambil Sanjaya menjadi menantunya. 
Bratasenawa alias Sanna atau Sena digulingkan dari tahta Galuh oleh Purbasora dalam tahun 716 M. 
Purbasora adalah cucu Wretikandayun dari putera sulungnya, Batara Danghyang Guru Sempakwaja, 
pendiri kerajaan Galunggung. Sedangkan Sena adalah cucu Wretikandayun dari putera bungsunya, 
Mandiminyak, raja Galuh kedua (702-709 M). 

Sebenarnya Purbasora dan Sena adalah saudara satu ibu karena hubungan gelap antara 
Mandiminyak dengan istri Sempakwaja. Tokoh Sempakwaja tidak dapat menggantikan kedudukan 
ayahnya menjadi Raja Galuh karena ompong. Sementara, seorang raja tak boleh memiliki cacat jasmani. 
Karena itulah, adiknya yang bungsu yang mewarisi tahta Galuh dari Wretikandayun. Tapi, putera 
Sempakwaja merasa tetap berhak atas tahta Galuh. Lagipula asal-usul Raja Sena yang kurang baik telah 
menambah hasrat Purbasora untuk merebut tahta Galuh dari Sena. 

Dengan bantuan pasukan dari mertuanya, Raja Indraprahasta, sebuah kerajaan di daerah 
Cirebon sekarang, Purbasora melancarkan perebutan tahta Galuh. Sena akhirnya melarikan diri ke 
Kalingga, ke kerajaan nenek isterinya, Maharani Shima. 
 

Sanjaya dan Balangantrang 
Sanjaya, anak Sannaha saudara perempuan Sena, berniat menuntut balas terhadap keluarga 

Purbasora. Untuk itu ia meminta bantuan Tarusbawa, sahabat Sena. Hasratnya dilaksanakan setelah 
menjadi Raja Sunda yang memerintah atas nama isterinya. 

Sebelum itu ia telah menyiapkan pasukan khusus di daerah Gunung Sawal atas bantuan 
Rabuyut Sawal, yang juga sahabat baik Sena. Pasukan khusus ini langsung dipimpin Sanjaya, sedangkan 
pasukan Sunda dipimpin Patih Anggada. Serangan dilakukan malam hari dengan diam-diam dan 
mendadak. Seluruh keluarga Purbasora gugur. Yang berhasil meloloskan diri hanyalah menantu 
Purbasora, yang menjadi Patih Galuh, bersama segelintir pasukan. 

Patih itu bernama Bimaraksa yang lebih dikenal dengan Ki Balangantrang karena ia merangkap 
sebagai senapati kerajaan. Balangantrang ini juga cucu Wretikandayun dari putera kedua bernama Resi 
Guru Jantaka atau Rahyang Kidul, yang tak bisa menggantikan Wretikandayun karena menderita "kemir" 
atau hernia. Balangantrang bersembunyi di kampung Gègèr Sunten dan dengan diam-diam menghimpun 
kekuatan anti Sanjaya. Ia mendapat dukungan dari raja-raja di daerah Kuningan dan juga sisa-sisa laskar 
Indraprahasta, setelah kerajaan itu juga dilumatkan oleh Sanjaya sebagai pembalasan karena dulu 
membantu Purbasora menjatuhkan Sena. 

Sanjaya mendapat pesan dari Sena, bahwa kecuali Purbasora, anggota keluarga Keraton Galuh 
lainnya harus tetap dihormati. Sanjaya sendiri tidak berhasrat menjadi penguasa Galuh. Ia melalukan 
penyerangan hanya untuk menghapus dendam ayahnya. Setelah berhasil mengalahkan Purbasora, ia 
segera menghubungi uwaknya, Sempakwaja, di Galunggung dan meminta beliau agar Demunawan, adik 
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Purbasora, direstui menjadi penguasa Galuh. Akan tetapi Sempakwaja menolak permohonan itu karena 
takut kalau-kalau hal tersebut merupakan muslihat Sanjaya untuk melenyapkan Demunawan. 

Sanjaya sendiri tidak bisa menghubungi Balangantrang karena ia tak mengetahui 
keberadaannya. Akhirnya Sanjaya terpaksa mengambil hak untuk dinobatkan sebagai Raja Galuh. Ia 
menyadari bahwa kehadirannya di Galuh kurang disenangi. Selain itu sebagai Raja Sunda ia sendiri harus 
berkedudukan di Pakuan. Untuk pimpinan pemerintahan di Galuh ia mengangkat Premana Dikusuma, 
cucu Purbasora. Premana Dikusuma saat itu berkedudukan sebagai raja daerah. Dalam usia 43 tahun 
(lahir tahun 683 M), ia telah dikenal sebagai raja resi karena ketekunannya mendalami agama dan 
bertapa sejak muda. Ia dijuluki Bagawat Sajalajaya. 
 

Premana, Pangreyep dan Tamperan 
Penunjukkan Premana oleh Sanjaya cukup beralasan karena ia cucu Purbasora. Selain itu, 

isterinya, Naganingrum, adalah anak Ki Balangantrang. Jadi suami istri itu mewakili keturunan 
Sempakwaja dan Jantaka, putera pertama dan kedua Wretikandayun. 

Pasangan Premana dan Naganingrum sendiri memiliki putera bernama Surotama alias Manarah 
(lahir 718 M, jadi ia baru berusia 5 tahun ketika Sanjaya menyerang Galuh). Surotama atau Manarah 
dikenal dalam literatur Sunda klasik sebagai Ciung Wanara. Kelak di kemudian hari, Ki Bimaraksa alias Ki 
Balangantrang, buyut dari ibunya, yang akan mengurai kisah sedih yang menimpa keluarga leluhurnya 
dan sekaligus menyiapkan Manarah untuk melakukan pembalasan. 

Untuk mengikat kesetiaan Premana Dikusumah terhadap pemerintahan pusat di Pakuan, 
Sanjaya menjodohkan Raja Galuh ini dengan Dewi Pangrenyep, puteri Anggada, Patih Sunda. Selain itu 
Sanjaya menunjuk puteranya, Tamperan, sebagai Patih Galuh sekaligus memimpin "garnizun" Sunda di 
ibukota Galuh. 

Premana Dikusumah menerima kedudukan Raja Galuh karena terpaksa keadaan. Ia tidak berani 
menolak karena Sanjaya memiliki sifat seperti Purnawarman, baik hati terhadap raja bawahan yang setia 
kepadanya dan sekaligus tak mengenal ampun terhadap musuh-musuhnya. Penolakan Sempakwaja dan 
Demunawan masih bisa diterima oleh Sanjaya karena mereka tergolong angkatan tua yang harus 
dihormatinya. 

Kedudukan Premana serba sulit, ia sebagai Raja Galuh yang menjadi bawahan Raja Sunda 
yang berarti harus tunduk kepada Sanjaya yang telah membunuh kakeknya. Karena kemelut seperti itu, 
maka ia lebih memilih meninggalkan istana untuk bertapa di dekat perbatasan Sunda sebelah timur 
Citarum dan sekaligus juga meninggalkan istrinya, Pangrenyep. Urusan pemerintahan diserahkannya 
kepada Tamperan, Patih Galuh yang sekaligus menjadi "mata dan telinga" Sanjaya. Tamperan mewarisi 
watak buyutnya, Mandiminyak yang senang membuat skandal. Ia terlibat skandal dengan Pangrenyep, 
istri Premana, dan membuahkan kelahiran Kamarasa alias Banga (723 M). 

Skandal itu terjadi karena beberapa alasan, pertama Pangrenyep pengantin baru berusia 19 
tahun dan kemudian ditinggal suami bertapa; kedua keduanya berusia sebaya dan telah berkenalan sejak 
lama di Keraton Pakuan dan sama-sama cicit Maharaja Tarusbawa; ketiga mereka sama-sama 
merasakan derita batin karena kehadirannya sebagai orang Sunda di Galuh kurang disenangi. 

Untuk menghapus jejak Tamperan mengupah seseorang membunuh Premana dan sekaligus 
diikuti pasukan lainnya sehingga pembunuh Premana pun dibunuh pula. Semua kejadian ini rupanya 
tercium oleh senapati tua Ki Balangantrang. 
 

Tamperan sebagai raja 
Dalam tahun 732 M Sanjaya mewarisi tahta Kerajaan Mataram dari orangtuanya. Sebelum ia 

meninggalkan kawasan Jawa Barat, ia mengatur pembagian kekuasaan antara puteranya, Tamperan, dan 
Resi Guru Demunawan. Sunda dan Galuh menjadi kekuasaan Tamperan, sedangkan Kerajaan Kuningan 
dan Galunggung diperintah oleh Resi Guru Demunawan, putera bungsu Sempakwaja. 

Demikianlah Tamperan menjadi penguasa Sunda-Galuh melanjutkan kedudukan ayahnya dari 
tahun 732 - 739 M. Sementara itu Manarah alias Ciung Wanara secara diam-diam menyiapkan rencana 
perebutan tahta Galuh dengan bimbingan buyutnya, Ki Balangantrang, di Geger Sunten. Rupanya 
Tamperan lalai mengawasi anak tirinya ini yang ia perlakukan seperti anak sendiri. 
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Sesuai dengan rencana Balangantrang, penyerbuan ke Galuh dilakukan siang hari bertepatan 
dengan pesta sabung ayam. Semua pembesar kerajaan hadir, termasuk Banga. Manarah bersama 
anggota pasukannya hadir dalam gelanggang sebagai penyabung ayam. Balangantrang memimpin 
pasukan Geger Sunten menyerang keraton. 

Kudeta itu berhasil dalam waktu singkat seperti peristiwa tahun 723 ketika Manarah berhasil 
menguasai Galuh dalam tempo satu malam. Raja dan permaisuri Pangrenyep termasuk Banga dapat 
ditawan di gelanggang sabung ayam. Banga kemudian dibiarkan bebas. Pada malam harinya ia berhasil 
membebaskan Tamperan dan Pangrenyep dari tahanan. 

Akan tetapi hal itu diketahui oleh pasukan pengawal yang segera memberitahukannya kepada 
Manarah. Terjadilah pertarungan antara Banga dan Manarah yang berakhir dengan kekalahan Banga. 
Sementara itu pasukan yang mengejar raja dan permaisuri melepaskan panah-panahnya di dalam 
kegelapan sehingga menewaskan Tamperan dan Pangrenyep. 
 

Manarah dan Banga 
Berita kematian Tamperan didengar oleh Sanjaya yang ketika itu memerintah di Mataram (Jawa 

Tengah), yang kemudian dengan pasukan besar menyerang purasaba Galuh. Namun Manarah telah 
menduga itu sehingga ia telah menyiapkan pasukan yang juga didukung oleh sisa-sisa pasukan 
Indraprahasta yang ketika itu sudah berubah nama menjadi Wanagiri, dan raja-raja di daerah Kuningan 
yang pernah dipecundangi Sanjaya. 

Perang besar sesama keturunan Wretikandayun itu akhirnya bisa dilerai oleh Raja Resi 
Demunawan (lahir 646 M, ketika itu berusia 93 tahun). Dalam perundingan di keraton Galuh dicapai 
kesepakatan: Galuh diserahkan kepada Manarah dan Sunda kepada Banga. Demikianlah lewat perjanjian 
Galuh tahun 739 ini, Sunda dan Galuh yang selama periode 723 - 739 berada dalam satu kekuasan 
terpecah kembali. Dalam perjanjian itu ditetapkan pula bahwa Banga menjadi raja bawahan. Meski Banga 
kurang senang, tetapi ia menerima kedudukan itu. Ia sendiri merasa bahwa ia bisa tetap hidup atas 
kebaikan hati Manarah. 

Untuk memperteguh perjanjian, Manarah dan Banga dijodohkan dengan kedua cicit 
Demunawan. Manarah sebagai penguasa Galuh bergelar Prabu Jayaprakosa Mandaleswara 
Salakabuana memperistri Kancanawangi. Banga sebagai Raja Sunda bergelar Prabu Kretabuana 
Yasawiguna Aji Mulya dan berjodoh dengan Kancanasari, adik Kancanawangi. 
 

Keturunan Sunda dan Galuh selanjutnya 
Naskah tua dari kabuyutan Ciburuy, Bayongbong, Garut, yang ditulis pada abad ke-13 atau ke-

14 memberitakan bahwa Rakeyan Banga pernah membangun parit Pakuan. Hal ini dilakukannya sebagai 
persiapan untuk mengukuhkan diri sebagai raja yang merdeka. Ia harus berjuang 20 tahun sebelum 
berhasil menjadi penguasa yang diakui di sebelah barat Citarum dan lepas dari kedudukan sebagi raja 
bawahan Galuh. Ia memerintah 27 tahun lamanya (739 - 766). 

Manarah di Galuh memerintah sampai tahun 783. Ia dikaruniai umur panjang. Dalam tahun 
tersebut ia melakukan manurajasuniya, mengundurkan diri dari tahta kerajaan untuk melakukan tapa 
sampai akhir hayat, dan baru wafat tahun 798 dalam usia 80 tahun. 

Dalam naskah-naskah babad, posisi Manarah dan Banga ini dikacaukan. Tidak saja dalam hal 
usia, di mana Banga dianggap lebih tua. Tapi, juga dalam penempatan mereka sebagai raja. Dalam 
naskah-naskah tua, silsilah raja-raja Pakuan selalu dimulai dengan tokoh Banga. Kekacauan silsilah dan 
penempatan posisi itu mulai tampak dalam naskah Carita Waruga Guru yang ditulis pada pertengahan 
abad 18. 

Kekeliruan paling menyolok dalam babad ialah kisah Banga yang dianggap sebagai pendiri 
kerajaan Majapahit. Padahal, Majapahit baru didirikan Raden Wijaya dalam tahun 1293, 527 tahun 
setelah Banga wafat. Kekalutan itu dapat dibandingkan dengan kisah pertemuan Walangsungsang 
dengan Sayidina Ali yang masa hidupnya berselisih 8 1/2 abad. 

Keturunan Manarah putus hanya sampai cicitnya yang bernama Prabulinggabumi (813 - 852). 
Tahta Galuh diserahkan kepada suami adiknya yaitu Rakeyan Wuwus alias Prabu Gajah Kulon (819 - 
891), cicit Banga yang menjadi Raja Sunda ke-8 (dihitung dari Tarusbawa). Sejak tahun 852 M kedua 
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kerajaan pecahan Tarumanagara itu diperintah oleh keturunan Banga sebagai akibat perkawinan di 
antara para kerabat keraton: Sunda-Galuh-Kuningan (Saunggalah). 
 

Hubungan Sunda-Galuh dan Sriwijaya 
Sri Jayabupati yang prasastinya telah dibicarakan di muka adalah Raja Sunda yang ke-20. Ia 

putra Sanghiyang Ageng (1019 - 1030 M). Ibunya seorang puteri Sriwijaya dan masih kerabat dekat Raja 
Wurawuri. Adapun permaisuri Sri Jayabupati adalah puteri dari Dharmawangsa, raja Kerajaan Medang, 
dan adik Dewi Laksmi isteri Airlangga. Karena pernikahan tersebut Jayabupati mendapat anugerah gelar 
dari mertuanya, Dharmawangsa. Gelar itulah yang dicantumkannya dalam prasasti Cibadak. 

Raja Sri Jayabupati pernah mengalami peristiwa tragis. Dalam kedudukannya sebagai Putera 
Mahkota Sunda keturunan Sriwijaya dan menantu Dharmawangsa, ia harus menyaksikan permusuhan 
yang makin menjadi-jadi antara Sriwijaya dengan mertuanya, Dharmawangsa. Pada puncak krisis ia 
hanya menjadi penonton dan terpaksa tinggal diam dalam kekecewaan karena harus "menyaksikan" 
Dharmawangsa diserang dan dibinasakan oleh Raja Wurawuri atas dukungan Sriwijaya. Ia diberi tahu 
akan terjadinya serbuan itu oleh pihak Sriwijaya, akan tetapi ia dan ayahnya diancam agar bersikap netral 
dalam hal ini. Serangan Wurawuri yang dalam Prasasti Calcutta (disimpan di sana) disebut pralaya itu 
terjadi tahun 1019 M. 
 

Daftar raja-raja Sunda 
 

Di bawah ini adalah urutan raja-raja Sunda sampai Sri Jayabupati yang berjumlah 20 orang : 
1. Maharaja Tarusbawa (669 - 723 M) 
2. Sanjaya Harisdarma, cucu-menantu no. 1,(723-732 M). 
3. Tamperan Barmawijaya (732-739 M). 
4. Rakeyan Banga (739-766 M). 
5. Rakeyan Medang Prabu Hulukujang (766-783 M). 
6. Prabu Gilingwesi, menantu no. 5,(783-795 M). 
7. Pucukbumi Darmeswara, menantu no. 6, (795-819 M). 
8. Prabu Gajah Kulon Rakeyan Wuwus (819-891 M). 
9. Prabu Darmaraksa (adik-ipar no. 8, 891 - 895 M). 
10. Windusakti Prabu Dewageng (895 - 913 M). 
11. Rakeyan Kemuning Gading Prabu Pucukwesi (913-916 M). 
12. Rakeyan Jayagiri Prabu Wanayasa, menantu no. 11, (916-942 M). 
13. Prabu Resi Atmayadarma Hariwangsa (942-954 M). 
14. Limbur Kancana,putera no. 11,(954-964 M). 
15. Prabu Munding Ganawirya (964-973 M). 
16. Prabu Jayagiri Rakeyan Wulung Gadung (973 - 989 M). 
17. Prabu Brajawisesa (989-1012 M). 
18. Prabu Dewa Sanghyang (1012-1019M). 
19. Prabu Sanghyang Ageng (1019 - 1030 M). 
20. Prabu Detya Maharaja Sri Jayabupati (1030-1042 M) 

 
Kecuali Tarusbawa (no. 1), Banga (no. 4) - Darmeswara (no. 7) yang hanya berkuasa di kawasan sebelat 
barat Citarum, raja-raja yang lainnya berkuasa di Sunda dan Galuh. 
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KERAJAAN  PAKUAN  PAJAJARAN 
 
 
 

Pakuan Pajajaran atau Pakuan (Pakwan) atau Pajajaran adalah pusat pemerintahan Kerajaan 
Sunda, sebuah kerajaan yang selama beberapa abad (abad ke-7 hingga abad ke-16) pernah berdiri di 
wilayah barat pulau Jawa. Lokasi Pakuan Pajajaran berada di wilayah Bogor, Jawa Barat sekarang. 
 

Pengantar 
Hampir secara umum penduduk Bogor mempunyai keyakinan bahwa Kota Bogor mempunyai 

hubungan lokatif dengan Kota Pakuan, ibukota Pajajaran. Asal-usul dan arti Pakuan terdapat dalam 
berbagai sumber. Di bawah ini adalah hasil penelusuran dari sumber-sumber tersebut berdasarkan urutan 
waktu: 

1. Naskah Carita Waruga Guru (1750-an). Dalam naskah berhasa Sunda kuno ini diterangkan 
bahwa nama Pakuan Pajajaran didasarkan bahwa di lokasi tersebut banyak terdapat pohon 
Pakujajar. 

 

2. K.F. Holle (1869). Dalam tulisan berjudul De Batoe Toelis te Buitenzorg (Batutulis di Bogor), 
Holle menyebutkan bahwa di dekat Kota Bogor terdapat kampung bernama Cipaku, beserta 
sungai yang memiliki nama yang sama. Di sana banyak ditemukan pohon paku. Jadi menurut 
Holle, nama Pakuan ada kaitannya dengan kehadiran Cipaku dan pohon paku. Pakuan Pajajaran 
berarti pohon paku yang berjajar ("op rijen staande pakoe bomen"). 

 

3. G.P. Rouffaer (1919) dalam Encyclopedie van Niederlandsch Indie edisi Stibbe tahun 1919. 
Pakuan mengandung pengertian "paku", akan tetapi harus diartikan "paku jagat" (spijker der 
wereld) yang melambangkan pribadi raja seperti pada gelar Paku Buwono dan Paku Alam. 
"Pakuan" menurut Fouffaer setara dengan "Maharaja". Kata "Pajajaran" diartikan sebagai "berdiri 
sejajar" atau "imbangan" (evenknie). Yang dimaksudkan Rouffaer adalah berdiri sejajar atau 
seimbang dengan Majapahit. Sekalipun Rouffaer tidak merangkumkan arti Pakuan Pajajaran, 
namun dari uraiannya dapat disimpulkan bahwa Pakuan Pajajaran menurut pendapatnya berarti 
"Maharaja yang berdiri sejajar atau seimbang dengan (Maharaja) Majapahit". Ia sependapat 
dengan Hoesein Djajaningrat (1913) bahwa Pakuan Pajajaran didirikan tahun 1433. 

 

4. R. Ng. Poerbatjaraka (1921). Dalam tulisan De Batoe-Toelis bij Buitenzorg (Batutulis dekat 
Bogor) ia menjelaskan bahwa kata "Pakuan" mestinya berasal dari bahasa Jawa kuno 
"pakwwan" yang kemudian dieja "pakwan" (satu "w", ini tertulis pada Prasasti Batutulis). Dalam 
lidah orang Sunda kata itu akan diucapkan "pakuan". Kata "pakwan" berarti kemah atau istana. 
Jadi, Pakuan Pajajaran, menurut Poerbatjaraka, berarti "istana yang berjajar"(aanrijen staande 
hoven). 

 

5. H. Ten Dam (1957). Sebagai Insinyur Pertanian, Ten Dam ingin meneliti kehidupan sosial-
ekonomi petani Jawa Barat dengan pendekatan awal segi perkembangan sejarah. Dalam 
tulisannya, Verkenningen Rondom Padjadjaran (Pengenalan sekitar Pajajaran), pengertian 
"Pakuan" ada hubungannya dengan "lingga" (tonggak) batu yang terpancang di sebelah prasasti 
Batutulis sebagai tanda kekuasaan. Ia mengingatkan bahwa dalam Carita Parahyangan disebut-
sebut tokoh Sang Haluwesi dan Sang Susuktunggal yang dianggapnya masih mempunyai 
pengertian "paku". 

 

Ia berpendapat bahwa "pakuan" bukanlah nama, melainkan kata benda umum yang berarti ibukota 
(hoffstad) yang harus dibedakan dari keraton. Kata "pajajaran" ditinjaunya berdasarkan keadaan topografi. 
Ia merujuk laporan Kapiten Wikler (1690) yang memberitakan bahwa ia melintasi istana Pakuan di 
Pajajaran yang terletak antara Sungai Besar dengan Sungai Tanggerang (disebut juga Ciliwung dan 
Cisadane). Ten Dam menarik kesimpulan bahwa nama "Pajajaran" muncul karena untuk beberapa 
kilometer Ciliwung dan Cisadane mengalir sejajar. Jadi, Pakuan Pajajaran dalam pengertian Ten Dam 
adalah Pakuan di Pajajaran atau "Dayeuh Pajajaran". 
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Sebutan "Pakuan", "Pajajaran", dan "Pakuan Pajajaran" dapat ditemukan dalam Prasasti 
Batutulis (nomor 1 & 2), sedangkan nomor 3 bisa dijumpai pada Prasasti Kebantenan di [[Bekasi]. 

Dalam naskah Carita Parahiyangan ada kalimat berbunyi "Sang Susuktunggal, inyana nu 
nyieunna palangka Sriman Sriwacana Sri Baduga Maharajadiraja Ratu Haji di Pakwan Pajajaran nu 
mikadatwan Sri Bima Punta Narayana Madura Suradipati, inyana pakwan Sanghiyang Sri Ratu Dewata" 
(Sang Susuktunggal, dialah yang membuat tahta Sriman Sriwacana (untuk) Sri Baduga Maharaja Ratu 
Penguasa di Pakuan Pajajaran yang bersemayam di keraton Sri Bima Punta Narayana Madura 
Suradipati, yaitu pakuan Sanghiyang Sri Ratu Dewata). 

Sanghiyang Sri Ratu Dewata adalah gelar lain untuk Sri Baduga. Jadi yang disebut "pakuan" itu 
adalah "kadaton" yang bernama Sri Bima dan seterunya. "Pakuan" adalah tempat tinggal untuk raja, biasa 
disebut keraton, kedaton atau istana. Jadi tafsiran Poerbatjaraka lah yang sejalan dengan arti yang 
dimaksud dalam Carita Parahiyangan, yaitu "istana yang berjajar". Tafsiran tersebut lebih mendekati lagi 
bila dilihat nama istana yang cukup panjang tetapi terdiri atas nama-nama yang berdiri sendiri. 
Diperkirakan ada lima (5) bangunan keraton yang masing-masing bernama: Bima, Punta, Narayana, 
Madura dan Suradipati. Inilah mungkin yang biasa disebut dalam peristilahan klasik "panca persada" (lima 
keraton). Suradipati adalah nama keraton induk. Hal ini dapat dibandingkan dengan nama-nama keraton 
lain, yaitu Surawisesa di Kawali, Surasowan di Banten dan Surakarta di Jayakarta pada masa silam. 

Karena nama yang panjang itulah mungkin orang lebih senang meringkasnya, Pakuan Pajajaran 
atau Pakuan atau Pajajaran. Nama keraton dapat meluas menjadi nama ibukota dan akhirnya menjadi 
nama negara. Contohnya : Nama keraton Surakarta Hadiningrat dan Ngayogyakarta Hadiningrat, yang 
meluas menjadi nama ibukota dan nama daerah. Ngayogyakarta Hadiningrat dalam bahasa sehari-hari 
cukup disebut Yogya. 

Pendapat Ten Dam (Pakuan = ibukota ) benar dalam penggunaan, tetapi salah dari segi 
semantik. Dalam laporan Tome Pires (1513) disebutkan bahwa bahwa ibukota kerajaan Sunda itu 
bernama "Dayo" (dayeuh) dan terletak di daerah pegunungan, dua hari perjalanan dari pelabuhan Kalapa 
di muara Ciliwung. Nama "Dayo" didengarnya dari penduduk atau pembesar Pelabuhan Kalapa. Jadi 
jelas, orang Pelabuhan Kalapa menggunakan kata "dayeuh" (bukan "pakuan") bila bermaksud menyebut 
ibukota. Dalam percakapan sehari-hari, digunakan kata "dayeuh", sedangkan dalam kesusastraan 
digunakan "pakuan" untuk menyebut ibukota kerajaan. 

Untuk praktisnya, dalam tulisan berikut digunakan "Pakuan" untuk nama ibukota dan "Pajajaran" 
untuk nama negara, seperti kebiasaan masyarakat Jawa Barat sekarang ini. 
 

Lokasi Pakuan 
Naskah kuno 

Dalam kropak (tulisan pada lontar atau daun nipah) yang diberi nomor 406 di Mueseum Pusat 
terdapat petunjuk yang mengarah kepada lokasi Pakuan. Kropak 406 sebagian telah diterbitkan khusus 
dengan nama Carita Parahiyangan. Dalam bagian yang belum diterbitkan (biasa disebut fragmen K 406) 
terdapat keterangan mengenai kisah pendirian keraton Sri Bima, Punta, Narayana Madura Suradipati. "Di 
inya urut kadatwan, ku Bujangga Sedamanah ngaran Sri Kadatwan Bima Punta Narayana Madura 
Suradipati. Anggeus ta tuluy diprebolta ku Maharaja Tarusbawa deung Bujangga Sedamanah. Disiar ka 
hulu Cipakancilan. Katimu Bagawat Sunda Mayajati. Ku Bujangga Sedamanah dibaan ka hareupeun 
Maharaja Tarusbawa”. 

(Di sanalah bekas keraton yang oleh Bujangga Sedamanah diberi nama Sri Kadatuan Bima 
Punta Narayana Madura Suradipati. Setelah selesai [dibangun] lalu diberkati oleh Maharaja Tarusbawa 
dan Bujangga Sedamanah. Dicari ke hulu Cipakancilan. Ditemukanlah Bagawat Sunda Majayati. Oleh 
Bujangga Sedamanah dibawa ke hadapan Maharaja Tarusbawa). 

Dari sumber kuno itu dapat diketahui bahwa letak keraton tidak akan terlalu jauh dari "hulu 
Cipakancilan". Hulu Cipakancilan terletak dekat lokasi kampung Lawang Gintung yang sekarang, sebab 
ke bagian hulu sungai ini disebut Ciawi. Dari naskah itu pula kita mengetahui bahwa sejak jaman 
Pajajaran sungai itu sudah bernama Cipakancilan. Hanyalah juru pantun kemudian menterjemahkannya 
menjadi Cipeucang. Dalam bahasa Sunda kuno dan Jawa kuno kata "kancil" memang berarti "peucang". 
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Berita-berita VOC 
Laporan tertulis pertama mengenai lokasi Pakuan diperoleh dari catatan perjalan ekspedisi 

pasukan VOC ("Verenigde Oost Indische Compagnie"/Perserikatan Kumpeni Hindia Timur) yang oleh 
bangsa kita lumrah disebut Kumpeni. Karena Inggris pun memiliki perserikatan yang serupa dengan nama 
EIC ("East India Company"), maka VOC sering disebut Kumpeni Belanda dan EIC disebut Kumpeni 
Inggris. 

Setelah mencapai persetujuan dengan Cirebon (1681), Kumpeni Belanda menandatangani 
persetujuan dengan Banten (1684). Dalam persetujuan itu ditetapkan Cisadane menjadi batas kedua 
belah pihak. 
 

Laporan Scipio 
Dua catatan penting dari ekspedisi Scipio adalah: 
 

• Catatan perjalanan antara Parung Angsana (Tanah Baru) menuju Cipaku dengan melalui Tajur, 
kira-kira lokasi Pabrik "Unitex" sekarang. Catatannya adalah sbb.: "Jalan dan lahan antara 
Parung Angsana dengan Cipaku adalah lahan yang bersih dan di sana banyak sekali pohon 
buah-buahan, tampaknya pernah dihuni". 

 

• Lukisan jalan setelah ia melintasi Ciliwung. Ia mencatat "Melewati dua buah jalan dengan pohon 
buah-buahan yang berderet lurus dan 3 buah runtuhan parit". Dari anggota pasukannya, Scipio 
memperoleh penerangan bahwa semua itu peninggalan dari Raja Pajajaran. 

 

Dari perjalanannya disimpulkan bahwa jejak Pajajaran yang masih bisa memberikan "kesan wajah" 
kerajaan hanyalah "Situs Batutulis". 

Penemuan Scipio segera dilaporkan oleh Gubernur Jenderal Joanes Camphuijs kepada atasannya di 
Belanda. Dalam laporan yang ditulis tanggal 23 Desember 1687, ia memberitakan bahwa menurut 
kepercayaan penduduk, "dat hetselve paleijs en specialijck de verheven zitplaets van den getal tijgers 
bewaakt ent bewaart wort" (bahwa istana tersebut terutama sekali tempat duduk yang ditinggikan untuk 
raja "Jawa" Pajajaran sekarang masih berkabut dan dijaga serta dirawat oleh sejumlah besar harimau). 

Rupanya laporan penduduk Parung Angsana ada hubungannya dengan seorang anggota ekspedisi 
yang diterkam harimau di dekat Cisadane pada malam tanggal 28 Agustus 1687. Diperkirakan Situs 
Batutulis pernah menjadi sarang harimau dan ini telah menumbuhkan khayalan adanya hubungan antara 
Pajajaran yang sirna dengan keberadaan harimau. 
 

Laporan Adolf Winkler (1690) 
 

Laporan Scipio menggugah para pimpinan Kumpeni Belanda. Tiga tahun kemudian dibentuk 
kembali team ekspedisi dipimpin oleh Kapiten Winkler. Pasukan Winkler terdiri dari 16 orang kulit putih 
dan 26 orang Makasar serta seorang ahli ukur. 

Perjalanan ringkas ekspedisi Winkler adalah sebagai berikut : 
Seperti Scipio, Winkler bertolak dari Kedung Halang lewat Parung Angsana (Tanah Baru) lalu ke 

selatan. Ia melewati jalan besar yang oleh Scipio disebut "twee lanen". Hal ini tidak bertentangan Scipio. 
Winkler menyebutkan jalan tersebut sejajar dengan aliran Ciliwung lalu membentuk siku-siku. Karena itu 
ia hanya mencatat satu jalan. Scipio menganggap jalan yang berbelok tajam ini sebagai dua jalan yang 
bertemu. 

Setelah melewati sungai Jambuluwuk (Cibalok) dan melintasi "parit Pakuan yang dalam dan 
berdinding tegak ("de diepe dwarsgragt van Pakowang") yang tepinya membentang ke arah Ciliwung dan 
sampai ke jalan menuju arah tenggara 20 menit setelah arca. Sepuluh menit kemudian (pukul 10.54) 
sampai di lokasi kampung Tajur Agung (waktu itu sudah tidak ada). Satu menit kemudian, ia sampai ke 
pangkal jalan durian yang panjangnya hanya 2 menit perjalanan dengan berkuda santai. 

Bila kembali ke catatan Scipio yang mengatakan bahwa jalan dan lahan antara Parung Angsana 
dengan Cipaku itu bersih dan di mana-mana penuh dengan pohon buah-buhan, maka dapat disimpulkan 
bahwa kompleks "Unitex" itu pada jaman Pajajaran merupakan "Kebun Kerajaan". Tajur adalah kata 
Sunda kuno yang berarti "tanam, tanaman atau kebun". Tajur Agung sama artinya dengan "Kebon Gede 
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atau Kebun Raya". Sebagai kebun kerajaan, Tajur Agung menjadi tempat bercengkerama keluarga 
kerajaan. Karena itu pula penggal jalan pada bagian ini ditanami pohon durian pada kedua sisinya. 
 

▪ Dari Tajur Agung Winkler menuju ke daerah Batutulis menempuh jalan yang kelak (1709) dilalui 
Van Riebeeck dari arah berlawanan. Jalan ini menuju ke gerbang kota (lokasi dekat pabrik paku 
"Tulus Rejo" sekarang). Di situlah letak Kampung Lawang Gintung pertama sebelum pindah ke 
"Sekip" dan kemudian lokasi sekarang (bernama tetap Lawang Gintung). Jadi gerbang Pakuan 
pada sisi ini ada pada penggal jalan di Bantar Peuteuy (depan kompleks perumahan LIPI). Dulu 
di sana ada pohon Gintung. 

 

▪ Di Batutulis Winkler menemukan lantai atau jalan berbatu yang sangat rapi. Menurut penjelasan 
para pengantarnya, di situlah letak istana kerajaan ("het conincklijke huijs soude daerontrent 
gestaen hebben"). Setelah diukur, lantai itu membentang ke arah paseban tua. Di sana 
ditemukan tujuh (7) batang pohon beringin. 

 

▪ Di dekat jalan tersebut Winkler menemukan sebuah batu besar yang dibentuk secara indah. 
Jalan berbatu itu terletak sebelum Winkler tiba di situs Bautulis, dan karena dari batu bertulis 
perjalanan dilanjutkan ke tempat arca ("Purwa Galih"), maka lokasi jalan itu harus terletak di 
bagian utara tempat batu bertulis (prasasti). Antara jalan berbatu dengan batu besar yang indah 
dihubungkan oleh "Gang Amil". Lahan di bagian utara Gang Amil ini bersambung dengan Bale 
Kambang (rumah terapung). Bale kambang ini adalah untuk bercengkrama raja. Contoh bale 
kambang yang masih utuh adalah seperti yang terdapat di bekas Pusat Kerajaan Klungkung di 
Bali. 

 

Dengan indikasi tersebut, lokasi keraton Pajajaran mesti terletak pada lahan yang dibatasi Jalan 
Batutulis (sisi barat), Gang Amil (sisi selatan), bekas parit yang sekarang dijadikan perumahan (sisi timur) 
dan "benteng batu" yang ditemukan Scipio sebelum sampai di tempat prasasti (sisi utara). Balekambang 
terletak di sebelah utara (luar) benteng itu. Pohon beringinnya mestinya berada dekat gerbang Pakuan di 
lokasi jembatan Bondongan sekarang. 

 

o Dari Gang Amil, Winkler memasuki tempat batu bertulis. Ia memberitakan bahwa "Istana 
Pakuan" itu dikeliligi oleh dinding dan di dalamnya ada sebuah batu berisi tulisan sebanyak 8 1/2 
baris (Ia menyebut demikian karena baris ke-9 hanya berisi 6 huruf dan sepasang tanda 
penutup). 

 

Yang penting adalah untuk kedua batu itu Winkler menggunakan kata "stond" (berdiri). Jadi setelah 
terlantar selama kira-kira 110 th (sejak Pajajaran burak, bubar atau hancur, oleh pasukan Banten tahun  
1579), batu-batu itu masih berdiri, masih tetap pada posisi semula. 

 

o Dari tempat prasasti, Winkler menuju ke tempat arca (umum disebut Purwakalih, 1911 Pleyte 
masih mencatat nama Purwa Galih). Di sana terdapat tiga buah patung yang menurut informan 
Pleyte adalah patung Purwa Galih, Gelap Nyawang dan Kidang Pananjung. Nama trio ini 
terdapat dalam Babad Pajajaran yang ditulis di Sumedang (1816) pada masa bupati Pangeran 
Kornel, kemudian disadur dalam bentuk pupuh 1862. Penyadur naskah babad mengetahui 
beberapa ciri bekas pusat kerajaan seperti juga penduduk Parung Angsana dalam tahun 1687 
mengetahui hubungan antara "Kabuyutan" Batutulis dengan kerajaan Pajajaran dan Prabu 
Siliwangi. Menurut babad ini, "pohon campaka warna" (sekarang tinggal tunggulnya) terletak 
tidak jauh dari alun-alun. 

 

Laporan Abraham van Riebeeck (1703, 1704, 1709) 
 

Abraham adalah putera Joan van Riebeeck pendiri Capetown di Afrika Selatan. 
Penjelajahannya di daerah Bogor dan sekitarnya dilakukan dalam kedudukan sebagai pegawai tinggi 
Kumpeni. Dua kali sebagai Inspektur Jenderal dan sekali sebagai Gubernur Jenderal. Kunjungan ke 
Pakuan tahun 1703 disertai pula oleh istrinya yang digotong dengan tandu. 
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Rute perjalanan tahun 1703: Benteng - Cililitan - Tanjung - Serengseng - Pondok Cina - Depok - 
Pondok Pucug (Citayam) - Bojong Manggis (dekat Bojong Gede) - Kedung Halang - Parung Angsana 
(Tanah Baru). 

Rute perjalanan tahun 1704: Benteng - Tanah Abang - Karet - Ragunan - Serengseng - Pondok 
Cina dan seterusnya sama dengan rute 1703. 

Rute perjalanan tahun 1709: Benteng - Tanah Abang - Karet - Serengseng - Pondok Pucung - 
Bojong Manggis - Pager Wesi - Kedung Badak - Panaragan. 

Berbeda dengan Scipio dan Winkler, van Riebeeck selalu datang dari arah Empang. Karena itu 
ia dapat mengetahui bahwa Pakuan terletak pada sebuah dataran tinggi. Hal ini tidak akan tampak oleh 
mereka yang memasuki Batutulis dari arah Tajur. Yang khusus dari laporan Van Riebeeck adalah ia 
selalu menulis tentang "de toegang" (jalan masuk) atau "de opgang" (jalan naik) ke Pakuan. 

 

Beberapa hal yang dapat diungkapkan dari ketiga perjalanan Van Riebeeck adalah: 
 

➢ Alun-alun Empang ternyata bekas alun-alun luar pada jaman Pakuan yang dipisahkan dari benteng 
Pakuan dengan sebuah parit yang dalam (sekarang parit ini membentang dari Kampung Lolongok 
sampai Cipakancilan). 

 

➢ Tanjakan Bondongan yang sekarang, pada jaman Pakuan merupakan jalan masuk yang sempit dan 
mendaki sehingga hanya dapat dilalui seorang penunggang kuda atau dua orang berjalan kaki. 

 

➢ Tanah rendah di kedua tepi tanjakan Bondongan dahulu adalah parit-bawah yang terjal dan dasarnya 
bersambung kepada kaki benteng Pakuan, d. Jembatan Bondongan yang sekarang, dahulu 
merupakan pintu gerbang kota. 

 

➢ Di Belakang benteng Pakuan pada bagian ini terdapat parit atas yang melingkari pinggir kota Pakuan 
pada sisi Cisadane. 
 

Pada kunjungan tahun 1704, di seberang "jalan" sebelah barat tempat patung "Purwa Galih" ia telah 
mendirikan pondok peristirahatan ("somerhuijsje") bernama "Batutulis". Nama ini kemudian melekat 
menjadi nama tempat di daerah sekitar prasasti tersebut. 
 

Hasil Penelitian 
Prasasti Batutulis sudah mulai diteliti sejak tahun 1806 dengan pembuatan "cetakan tangan" 

untuk Universitas Leiden (Belanda). Upaya pembacaan pertama dilakukan oleh Friederich tahun 1853. 
Sampai tahun 1921 telah ada empat orang ahli yang meneliti isinya. Akan tetapi, hanya C.M. Pleyte yang 
mencurahkan pada lokasi Pakuan, yang lain hanya mendalami isi prasasti itu. 

Hasil penelitian Pleyte dipublikasikan tahun 1911 (penelitiannya sendiri berlangsung tahun 1903). 
Dalam tulisannya, Het Jaartal op en Batoe-Toelis nabij Buitenzorg (Angka tahun pada Batutulis di dekat 
Bogor), Pleyte menjelaskan "Waar alle legenden, zoowel als de meer geloofwaardige historische 
berichten, het huidige dorpje Batoe-Toelis, als plaats waar eenmal Padjadjaran's koningsburcht stond, 
aanwijzen, kwam het er aleen nog op aan. Naar eenige preciseering in deze te trachten". 

( Dalam hal legenda-legenda dan berita-berita sejarah yang lebih dipercayai menunjuk kampung 
Batutulis yang sekarang sebagai tempat puri kerajaan Pajajaran, masalah yang timbul tinggalah 
menelusuri letaknya yang tepat ). 

Sedikit kotradiksi dari Pleyte adalah pertama ia menunjuk kampung Batutulis sebagai lokasi 
keraton, akan tetapi kemudian ia meluaskan lingkaran lokasinya meliputi seluruh wilayah Kelurahan 
Batutulis yang sekarang. Pleyte mengidentikkan puri dengan kota kerajaan dan kadatuan Sri Bima 
Narayana Madura Suradipati dengan Pakuan sebagai kota. 

Babad Pajajaran melukiskan bahwa Pakuan terbagi atas "Dalem Kitha" (Jero kuta) dan "Jawi 
Kitha" (Luar kuta). Pengertian yang tepat adalah "kota dalam" dan "kota luar". Pleyte masih menemukan 
benteng tanah di daerah Jero Kuta yang membentang ke arah Sukasari pada pertemuan Jalan Siliwangi 
dengan Jalan Batutulis. 

Peneliti lain seperti Ten Dam menduga letak keraton di dekat kampung Lawang Gintung (bekas) 
Asrama Zeni Angkatan Darat. Suhamir dan Salmun bahkan menunjuk pada lokasi Istana Bogor yang 
sekarang. Namun pendapat Suhamir dan Salmun kurang ditunjang data kepurbakalaan dan sumber 
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sejarah. Dugaannya hanya didasarkan pada anggapan bahwa "Leuwi Sipatahunan" yang termashur 
dalam lakon-lakon lama itu terletak pada alur Ciliwung di dalam Kebun Raya Bogor. Menurut kisah klasih, 
"leuwi" (lubuk) itu biasa dipakai bermandi-mandi para puteri penghuni istana. Lalu ditarik logika bahwa 
letak istana tentu tak jauh dari "Leuwi Sipatahunan" itu. 

Pantun Bogor mengarah pada lokasi bekas Asrama Resimen "Cakrabirawa" (Kesatrian) dekat 
perbatasan kota. Daerah itu dikatakan bekas Tamansari kerajaan bernama "Mila Kencana". Namun hal ini 
juga kurang ditunjang sumber sejarah yang lebih tua. Selain itu, lokasinya terlalu berdekatan dengan kuta 
yang kondisi topografinya merupakan titik paling lemah untuk pertahanan Kota Pakuan. Kota Pakuan 
dikelilingi oleh benteng alam berupa tebing-tebing sungai yang terjal di ketiga sisinya. Hanya bagian 
tenggara batas kota tersebut berlahan datar. Pada bagian ini pula ditemukan sisa benteng kota yang 
paling besar. Penduduk Lawang Gintung yang diwawancara Pleyte menyebut sisa benteng ini "Kuta 
Maneuh". 

Sebenarnya hampir semua peneliti berpedoman pada laporan Kapiten Winkler (kunjungan ke 
Batutulis 14 Juni 1690). Kunci laporan Winkler tidak pada sebuah "hoff" (istana) yang digunakan untuk 
situs prasasti, melainkan pada kata "paseban" dengan tujuh (7) batang beringin pada lokasi Gang Amil. 
Sebelum diperbaiki, Gang Amil ini memang bernuansa kuno dan pada pinggir-pinggirnya banyak 
ditemukan batu-batu bekas "balay" yang lama. 

Panelitian lanjutan membuktian bahwa benteng Kota Pakuan meliputi daerah Lawang Saketeng 
yang pernah dipertanyakan Pleyte. Menurut Coolsma, Lawang Saketeng berarti "porte brisee, bewaakte 
in-en uitgang" (pintu gerbang lipat yang dijaga dalam dan luarnya). Kampung Lawang Saketeng tidak 
terletak tepat pada bekas lokasi gerbang. 

Benteng pada tempat ini terletak pada tepi Kampung Cincaw yang menurun terjal ke ujung 
lembah Cipakancilan, kemudian bersambung dengan tebing Gang Beton di sebelah Bioskop Rangga 
Gading. Setelah menyilang Jalan Suryakencana, membelok ke tenggara sejajar dengan jalan tersebut. 
Deretan pertokoan antara Jalan Suryakencana dengan Jalan Roda di bagian in sampai ke Gardu Tinggi, 
sebenarnya didirikan pada bekas pondasi benteng. 

Selanjutnya benteng tersebut mengikuti puncak lembah Ciliwung. Deretan kios dekat simpangan 
Jalan Siliwangi - Jalan Batutulis juga didirikan pada bekas fondasi benteng. Di bagian ini benteng tersebut 
bertemu dengan benteng Kota Dalam yang membentang sampai ke Jero Kuta Wetan dan Dereded. 
Benteng luar berlanjut sepanjang puncak lereng Ciliwung melewati kompleks perkantoran PAM, lalu 
menyilang Jalan Raya Pajajaran, pada perbatasan kota, membelok lurus ke barat daya menembus Jalan 
Siliwangi (di sini dahulu terdapat gerbang), terus memanjang sampai Kampung Lawang Gintung. 

Di Kampung Lawang Gintung, benteng ini bersambung dengan "benteng alam" yaitu puncak 
tebing Cipaku yang curam sampai di lokasi Stasiun Kereta Api Batutulis. Dari sini, batas Kota Pakuan 
membentang sepanjang jalur rel kereta api sampai di tebing Cipakancilan setelah melewati lokasi 
Jembatan Bondongan. Tebing Cipakancilan memisahkan "ujung benteng" dengan "benteng" pada tebing 
Kampung Cincaw. 
 

Pemerintahan di Pakuan Pajajaran 
 

Kejatuhan Prabu Kertabumi (Brawijaya V) Raja Majapahit tahun 1478 telah mempengaruhi jalan 
sejarah di Jawa Barat. Rombongan pengungsi dari kerabat keraton Majapahit akhirnya ada juga yang 
sampai di Kawali. Salah seorang diantaranya ialah Raden Baribin saudara seayah Prabu Kertabumi. Ia 
diterima dengan baik oleh Prabu Dewa Niskala bahkan kemudian dijodohkan dengan Ratna Ayu Kirana 
(puteri bungsu Dewa Niskala dari salah seorang isterinya), adik Raden Banyak Cakra (Kamandaka) yang 
telah jadi raja daerah di Pasir Luhur. Disamping itu Dewa Niskala sendiri menikahi salah seorang dari 
wanita pengungsi yang kebetulan telah bertunangan. 

Dalam Carita Parahiyangan disebutkan "estri larangan ti kaluaran". Sejak peristiwa Bubat, 
kerabat keraton Kawali ditabukan berjodoh dengan kerabat keraton Majapahit. Selain itu, menurut 
"perundang-undangan" waktu itu, seorang wanita yang bertunangan tidak boleh menikah dengan laki-laki 
lain kecuali bila tunangannya meninggal dunia atau membatalkan pertunangan. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Majapahit
http://id.wikipedia.org/wiki/1478
http://id.wikipedia.org/wiki/Carita_Parahiyangan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Peristiwa_Bubat&action=edit
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Dengan demikian, Dewa Niskala telah melanggar dua peraturan sekaligus dan dianggap berdosa 
besar sebagai raja. Kehebohan pun tak terelakkan. Susuktunggal (Raja Sunda yang juga besan Dewa 
Niskala) mengancam memutuskan hubungan dengan Kawali. Namun, kericuhan dapat dicegah dengan 
keputusan, bahwa kedua raja yang berselisih itu bersama-sama mengundurkan diri. Akhirnya Prabu Dewa 
Niskala menyerahkan Tahta Kerajaan Galuh kepada puteranya Jayadewata. Demikian pula dengan Prabu 
Susuktungal yang menyerahkan Tahta Kerajaan Sunda kepada menantunya ini (Jayadewata). 

Dengan peristiwa yang terjadi tahun 1482 itu, kerajaan warisan Wastu Kencana berada kembali 
dalam satu tangan. Jayadewata memutuskan untuk berkedudukan di Pakuan sebagai "Susuhunan" 
karena ia telah lama tinggal di sini menjalankan pemerintahan sehari-hari mewakili mertuanya. Sekali lagi 
Pakuan menjadi pusat pemerintahan. 

 

Masa akhir kerajaan Sunda di Pakuan Pajajaran berlangsung selama 97 tahun, yang secara berturut-
turut dipimpin oleh 

1. Sri Baduga Maharaja (1482 - 1521) 
2. Surawisesa (1521 - 1535) 
3. Ratu Dewata (1535 - 1534) 
4. Ratu Sakti (1543 - 1551) 
5. Ratu Nilakendra (1551 - 1567) 
6. Raga Mulya (1567 - 1579) 

 
1). Sri Baduga Maharaja 

 

Zaman Pajajaran diawali oleh pemerintahan Sri Baduga Maharaja (Ratu Jayadewata) yang 
memerintah selama 39 tahun (1482-1521). Pada masa inilah Pakuan mencapai puncak 
perkembangannya. 

Dalam prasasti Batutulis diberitakan bahwa Sri Baduga dinobatkan dua kali, yaitu yang pertama 
ketika Jayadewata menerima Tahta Galuh dari ayahnya (Prabu Dewa Niskala) yang kemudian bergelar 
Prabu Guru Dewapranata. Yang kedua ketika ia menerima Tahta Kerajaan Sunda dari mertuanya, 
Susuktunggal. Dengan peristiwa ini, ia menjadi penguasa Sunda-Galuh dan dinobatkan dengar gelar Sri 
Baduga Maharaja Ratu Haji di Pakuan Pajajaran Sri Sang Ratu Dewata. Jadi sekali lagi dan untuk terakhir 
kalinya, setelah "sepi" selama 149 tahun, Jawa Barat kembali menyaksikan iring-iringan rombongan raja 
yang berpindah tempat dari timur ke barat. Untuk menuliskan situasi kepindahan keluarga kerajaan dapat 
dilihat pada Pindahnya Ratu Pajajaran 

Di Jawa Barat Sri Baduga ini lebih dikenal dengan nama Prabu Siliwangi. Nama Siliwangi sudah 
tercatat dalam kropak 630 sebagai lakon pantun. Naskah itu ditulis tahun 1518 ketika Sri Baduga masih 
hidup. Lakon Prabu Siliwangi dalam berbagai versinya berintikan kisah tokoh ini menjadi raja di Pakuan. 
Peristiwa itu dari segi sejarah berarti saat Sri Baduga mempunyai kekuasaan yang sama besarnya 
dengan Wastu Kancana (kakeknya) alias Prabu Wangi (menurut pandangan para pujangga Sunda). 

Menurut tradisi lama. orang segan atau tidak boleh menyebut gelar raja yang sesungguhnya, 
maka juru pantun mempopulerkan sebutan Siliwangi. Dengan nama itulah ia dikenal dalam literatur 
Sunda. Wangsakerta pun mengungkapkan bahwa Siliwangi bukan nama pribadi, ia menulis: 

"Kawalya ta wwang Sunda lawan ika wwang Carbon mwang sakweh ira wwang Jawa Kulwan 
anyebuta Prabhu Siliwangi raja Pajajaran. Dadyeka dudu ngaran swaraga nira". 

(Hanya orang Sunda dan orang Cirebon serta semua orang Jawa Barat yang menyebut Prabu 
Siliwangi raja Pajajaran. Jadi nama itu bukan nama pribadinya). 

Waktu mudanya Sri Baduga terkenal sebagai kesatria pemberani dan tangkas bahkan satu-
satunya yang pernah mengalahkan Ratu Japura (Amuk Murugul) waktu bersaing memperbutkan 
Subanglarang (istri kedua Prabu Siliwangi yang beragama Islam). Dalam berbagai hal, orang sejamannya 
teringat kepada kebesaran mendiang buyutnya (Prabu Maharaja Lingga Buana) yang gugur di Bubat yang 
digelari Prabu Wangi. 

http://id.wikipedia.org/wiki/1482
http://id.wikipedia.org/wiki/Sri_Baduga_Maharaja
http://id.wikipedia.org/wiki/Surawisesa
http://id.wikipedia.org/wiki/Ratu_Dewata
http://id.wikipedia.org/wiki/Ratu_Sakti
http://id.wikipedia.org/wiki/Ratu_Nilakendra
http://id.wikipedia.org/wiki/Raga_Mulya
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Batutulis&action=edit
http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
http://id.wikipedia.org/wiki/Pindahnya_Ratu_Pajajaran
http://id.wikipedia.org/wiki/Wangsakerta
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ratu_Japura&action=edit
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Subanglarang&action=edit


 49 

Tentang hal itu, Pustaka Rajyarajya i Bhumi Nusantara II/2 mengungkapkan bahwa orang Sunda 
menganggap Sri Baduga sebagai pengganti Prabu Wangi, sebagai silih yang telah hilang. Naskahnya 
berisi sebagai berikut (artinya saja): 

"Di medan perang Bubat ia banyak membinasakan musuhnya karena Prabu Maharaja sangat 
menguasai ilmu senjata dan mahir berperang, tidak mau negaranya diperintah dan dijajah orang lain. 

Ia berani menghadapi pasukan besar Majapahit yang dipimpin oleh sang Patih Gajah Mada yang 
jumlahnya tidak terhitung. Oleh karena itu, ia bersama semua pengiringnya gugur tidak tersisa. 

Ia senantiasa mengharapkan kemakmuran dan kesejahteraan hidup rakyatnya di seluruh bumi 
Jawa Barat. Kemashurannya sampai kepada beberapa negara di pulau-pulau Dwipantara atau Nusantara 
namanya yang lain. Kemashuran Sang Prabu Maharaja membangkitkan (rasa bangga kepada) keluarga, 
menteri-menteri kerajaan, angkatan perang dan rakyat Jawa Barat. Oleh karena itu nama Prabu Maharaja 
mewangi. Selanjutnya ia di sebut Prabu Wangi. Dan keturunannya lalu disebut dengan nama Prabu 
Siliwangi. Demikianlah menurut penuturan orang Sunda". 

Kesenjangan antara pendapat orang Sunda dengan kenyataan sejarah seperti yang 
diungkapkan di atas mudah dijajagi. Pangeran Wangsakerta, penanggung jawab penyusunan Sejarah 
Nusantara, menganggap bahwa tokoh Prabu Wangi adalah Maharaja Linggabuana yang gugur di Bubat, 
sedangkan penggantinya ("silih"nya) bukan Sri Baduga melainkan Wastu Kancana (kakek Sri Baduga, 
yang menurut naskah Wastu Kancana disebut juga Prabu Wangisutah). 

Nah, orang Sunda tidak memperhatikan perbedaan ini sehingga menganggap Prabu Siliwangi 
sebagai putera Wastu Kancana (Prabu Anggalarang). Tetapi dalam Carita Parahiyangan disebutkan 
bahwa Niskala Wastu Kancana itu adalah "seuweu" Prabu Wangi. Mengapa Dewa Niskala (ayah Sri 
Baduga) dilewat? Ini disebabkan Dewa Niskala hanya menjadi penguasa Galuh. Dalam hubungan ini 
tokoh Sri Baduga memang penerus "langsung" dari Wastu Kancana. Menurut Pustaka Rajyarajya I Bhumi 
Nusantara II/4, ayah dan mertua Sri Baduga (Dewa Niskala dan Susuktunggal) hanya bergelar PRABU, 
sedangkan Jayadewata bergelar Maharaja (sama seperti kakeknya Wastu Kancana sebagai penguasa 
Sunda-Galuh). 

Dengan demikian, seperti diutarakan Amir Sutaarga (1965), Sri Baduga itu dianggap sebagai 
"silih" (pengganti) Prabu Wangi Wastu Kancana (oleh Pangeran Wangsakerta disebut Prabu Wangisutah). 
"Silih" dalam pengertian kekuasaan ini oleh para pujangga babad yang kemudian ditanggapi sebagai 
pergantian generasi langsung dari ayah kepada anak sehingga Prabu Siliwangi dianggap putera Wastu 
Kancana. 
 

Keterangan tentang bubat yang dimuat harian Suara Merdeka adalah sebagai berikut: 
" Perang antara Kerajaan Majapahit dan Kerajaan Sunda itu terjadi di desa Bubat. Perang ini 

dipicu oleh ambisi Maha Patih Gajah Mada yang ingin menguasai Kerajaan Sunda. Pada saat itu 
sebenarnya antara Kerajaan Sunda dan Majapahit sedang dibangun ikatan persaudaraan, yaitu dengan 
menjodohkan Dyah Pitaloka dengan Maharaja Hayamwuruk. Nah Rombongan Kerajaan Sunda ini di 
gempur oleh pasukan Mahapatih Gajah Mada yang menyebabkan semua pasukan Kerajaan Sunda yang 
ikut rombongan punah. Akibat perang Bubat inipula, maka hubungan antara Mahapatih Gajah Mada dan 
Maharaja Hayamwuruk menjadi renggang ". 

Ada sebuah pustaka yang bisa dijadikan rujukan, Guguritan Sunda, yang Mengisahkan gejolak 
sosial dan pecahnya perang di Desa Bubat antara Kerajaan Majapahit dengan Kerajaan Sunda dan 
gugurnya Mahapatih Gajah Mada secara misterius. Alih bahasa oleh I Wayan Sutedja (sepertinya pustaka 
aslinya ditulis dalam Bahasa Bali, 1995. disimpan di Universitas Ohio. 
 

Kebijakan Sri Baduga dan Kehidupan Sosial 
 

Tindakan pertama yang diambil oleh Sri Baduga setelah resmi dinobatkan jadi raja adalah 
menunaikan amanat dari kakeknya (Wastu Kancana) yang disampaikan melalui ayahnya (Ningrat 
Kancana) ketika ia masih menjadi mangkubumi di Kawali. Isi pesan ini bisa ditemukan pada salah satu 
prasasti peninggalan Sri Baduga di Kebantenan. Isinya sebagai berikut (artinya saja): 

http://id.wikipedia.org/wiki/Majapahit
http://id.wikipedia.org/wiki/Gajah_Mada
http://id.wikipedia.org/wiki/Suara_Merdeka
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Guguritan_Sunda&action=edit
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Universitas_Ohio&action=edit
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Semoga selamat. Ini tanda peringatan bagi Rahyang Niskala Wastu Kancana. Turun kepada 
Rahyang Ningrat Kancana, maka selanjutnya kepada Susuhunan sekarang di Pakuan Pajajaran. Harus 
menitipkan ibukota di Jayagiri dan ibukota di Sunda Sembawa. 

Semoga ada yang mengurusnya. Jangan memberatkannya dengan "dasa", "calagra", "kapas 
timbang", dan "pare dongdang". 

Maka diperintahkan kepada para petugas muara agar jangan memungut bea. Karena merekalah 
yang selalu berbakti dan membaktikan diri kepada ajaran-ajaran. Merekalah yang tegas mengamalkan 
peraturan dewa. 

Dengan tegas di sini disebut "dayeuhan" (ibukota) di Jayagiri dan Sunda Sembawa. Penduduk 
kedua dayeuh ini dibebaskan dari 4 macam pajak, yaitu "dasa" (pajak tenaga perorangan), "calagra" 
(pajak tenaga kolektif), "kapas timbang" (kapas 10 pikul) dan "pare dondang" (padi 1 gotongan). Dalam 
kropak 630, urutan pajak tersebut adalah dasa, calagra, "upeti", "panggeureus reuma". 

Dalam koropak 406 disebutkan bahwa dari daerah Kandang Wesi (sekarang Bungbulang, Garut) 
harus membawa "kapas sapuluh carangka" (10 carangka = 10 pikul = 1 timbang atau menurut Coolsma, 1 
caeng timbang) sebagai upeti ke Pakuan tiap tahun. Kapas termasuk upeti. Jadi tidak dikenakan kepada 
rakyat secara perorangan, melainkan kepada penguasa setempat. 

"Pare dondang" disebut "panggeres reuma". Panggeres adalah hasil lebih atau hasil cuma-cuma 
tanpa usaha. Reuma adalah bekas ladang. Jadi, padi yang tumbuh terlambat (turiang) di bekas ladang 
setelah dipanen dan kemudian ditinggalkan karena petani membuka ladang baru, menjadi hak raja atau 
penguasa setempat (tohaan). Dongdang adalah alat pikul seperti "tempat tidur" persegi empat yang diberi 
tali atau tangkai berlubang untuk memasukan pikulan. Dondang harus selalu digotong. Karena bertali atau 
bertangkai, waktu digotong selalu berayun sehingga disebut "dondang" (berayun). Dondang pun khusus 
dipakai untuk membawa barang antaran pada selamatan atau arak-arakan. Oleh karena itu, "pare 
dongdang" atau "penggeres reuma" ini lebih bersifat barang antaran. 

Pajak yang benar-benar hanyalah pajak tenaga dalam bentuk "dasa" dan "calagra" (Di Majapahit 
disebut "walaghara = pasukan kerja bakti). Tugas-tugas yang harus dilaksanakan untuk kepentingan raja 
diantaranya : menangkap ikan, berburu, memelihara saluran air (ngikis), bekerja di ladang atau di "serang 
ageung" (ladang kerajaan yang hasil padinya di peruntukkan bagi upacara resmi). 

Dalam kropak 630 disebutkan "wwang tani bakti di wado" (petani tunduk kepada wado). Wado 
atau wadwa ialah prajurit kerajaan yang memimpin calagara. Sistem dasa dan calagara ini terus berlanjut 
setelah jaman kerajaan. Belanda yang di negaranya tidak mengenal sistem semacam ini 
memanfaatkanna untuk "rodi". Bentuk dasa diubah menjadi "Heerendiensten" (bekerja di tanah milik 
penguasa atau pembesar). Calagara diubah menjadi "Algemeenediensten" (dinas umum) atau 
"Campongdiesnten" (dinas Kampung) yang menyangkut kepentingan umum, seperti pemeliharaan 
saluran air, jalan, rumah jada dan keamanan. Jenis pertama dilakukan tanpa imbalan apa-apa, sedangkan 
jenis kedua dilakuan dengan imbalan dan makan. "Preangerstelsel" dan "Cultuurstelsel" yang keduanya 
berupa sistem tanam paksa memanfaatkan tradisi pajak tenaga ini. 

Dalam akhir abad ke-19 bentuknya berubah menjadi "lakon gawe" dan berlaku untuk tingkat 
desa. Karena bersifat pajak, ada sangsi untuk mereka yang melalaikannya. Dari sinilah orang Sunda 
mempunyai peribahasa "puraga tamba kadengda" (bekerja sekedar untuk menghindari hukuman atau 
dendaan). Bentuk dasa pada dasarnya tetap berlangsung. Di desa ada kewajiban "gebagan" yaitu bekerja 
di sawah bengkok dan ti tingkat kabupaten bekerja untuk menggarap tanah para pembesar setempat. 

Jadi "gotong royong tradisional berupa bekerja untuk kepentingan umum atas perintah kepala 
desa", menurut sejarahnya bukanlah gotong royong. Memang tradisional, tetapi ide dasarnya adalah 
pajak dalam bentuk tenaga. Dalam Pustaka Jawadwipa disebut karyabhakti dan sudah dikenal pada masa 
Tarumanagara dalam abad ke-5. 

Piagam-piagam Sri Baduga lainnya berupa "piteket" karena langsung merupakan perintahnya. 
Isinya tidak hanya pembebasan pajak tetapi juga penetapan batas-batas "kabuyutan" di Sunda Sembawa 
dan Gunung Samaya yang dinyatakan sebagai "lurah kwikuan" yang disebut juga desa perdikan, desa 
bebas pajak. 
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Peristiwa-peristiwa di masa pemerintahannya 
Beberapa peristiwa menurut sumber-sumber sejarah: 
Carita Parahiyangan 
Dalam sumber sejarah ini, pemerintahan Sri Baduga dilukiskan demikian : 

" Purbatisi purbajati, mana mo kadatangan ku musuh ganal musuh alit. Suka kreta tang lor kidul 
kulon wetan kena kreta rasa. Tan kreta ja lakibi dina urang reya, ja loba di sanghiyang siksa ". 

( Ajaran dari leluhur dijunjung tinggi sehingga tidak akan kedatangan musuh, baik berupa laskar 
maupun penyakit batin. Senang sejahtera di utara, barat dan timur. Yang tidak merasa sejahtera hanyalah 
rumah tangga orang banyak yang serakah akan ajaran agama ). 

Dari Naskah ini dapat diketahui, bahwa pada saat itu telah banyak Rakyat Pajajaran yang beralih 
agama (Islam) dengan meninggalkan agama lama. 
 

Pustaka Nagara Kretabhumi parwa I sarga 2. 
 

Naskah ini menceritakan, bahwa pada tanggal 12 bagian terang bulan Caitra tahun 1404 Saka, 
Syarif Hidayat menghentikan pengiriman upeti yang seharusnya di bawa setiap tahun ke Pakuan 
Pajajaran. [Syarif Hidayat masih cucu Sri Baduga dari Lara Santang. Ia dijadikan raja oleh uanya 
(Pangeran Cakrabuana) dan menjadi raja merdeka di Pajajaran di Bumi Sunda (Jawa Barat)] 

Ketika itu Sri Baduga baru saja menempati istana Sang Bhima (sebelumnya di Surawisesa). 
Kemudian diberitakan, bahwa pasukan Angkatan Laut Demak yang kuat berada di Pelabuhan Cirebon 
untuk menjada kemungkinan datangnya serangan Pajajaran. 

Tumenggung Jagabaya beserta 60 anggota pasukannya yang dikirimkan dari Pakuan ke 
Cirebon, tidak mengetahui kehadiran pasukan Demak di sana. Jagabaya tak berdaya menghadapi 
pasukan gabungan Cirebon-Demak yang jumlahnya sangat besar. Setelah berunding, akhirnya Jagabaya 
menghamba dan masuk Islam. 

Peristiwa itu membangkitkan kemarahan Sri Baduga. Pasukan besar segera disiapkan untuk 
menyerang Cirebon. Akan tetapi pengiriman pasukan itu dapat dicegah oleh Purohita (pendeta tertinggi) 
keraton Ki Purwa Galih. [Cirebon adalah daerah warisan Cakrabuana (Walangsungsang) dari mertuanya 
(Ki Danusela) dan daerah sekitarnya diwarisi dari kakeknya Ki Gedeng Tapa (Ayah Subanglarang). 

Cakrabuana sendiri dinobatkan oleh Sri Baduga (sebelum menjadi Susuhunan) sebagai 
penguasa Cirebon dengan gelar Sri Mangana. Karena Syarif Hidayat dinobatkan oleh Cakrabuana dan 
juga masih cucu Sri Baduga, maka alasan pembatalan penyerangan itu bisa diterima oleh penguasa 
Pajajaran]. 

Demikianlah situasi yang dihadapi Sri Baduga pada awal masa pemerintahannya. Dapat 
dimaklumi kenapa ia mencurahkan perhatian kepada pembinaan agama, pembuatan parit pertahanan, 
memperkuat angkatan perang, membuat jalan dan menyusun PAGELARAN (formasi tempur). [Pajajaran 
adalah negara yang kuat di darat, tetapi lemah di laut. 

Menurut sumber Portugis, di seluruh kerajaan, Pajajaran memiliki kira-kira 100.000 prajurit. Raja 
sendiri memiliki pasukan gajah sebanyak 40 ekor. Di laut, Pajajaran hanya memiliki enam buah Kapal 
Jung 150 ton dan beberaa lankaras (?) untuk kepentingan perdagangan antar-pulaunya (saat itu 
perdagangan kuda jenis Pariaman mencapai 4000 ekor/tahun)]. 

Keadaan makin tegang ketika hubungan Demak-Cirebon makin dikukuhkan dengan perkawinan 
putera-puteri dari kedua belah pihak.  

 

Ada empat pasangan yang dijodohkan, yaitu : 
1. Pangeran Hasanudin dengan Ratu Ayu Kirana (Purnamasidi). 
2. Ratu Ayu dengan Pangeran Sabrang Lor. 
3. Pangeran Jayakelana dengan Ratu Pembayun. 
4. Pangeran Bratakelana dengan Ratu Ayu Wulan (Ratu Nyawa). 

 

Perkawinan Pangeran Sabrang Lor alias Yunus Abdul Kadir dengan Ratu Ayu terjadi 1511. Sebagai 
Senapati Sarjawala, panglima angkatan laut, Kerajaan Demak, Sabrang Lor untuk sementara berada di 
Cirebon. 
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Persekutuan Cirebon-Demak inilah yang sangat mencemaskan Sri Baduga di Pakuan. Tahun 1512, 
ia mengutus putera mahkota Surawisesa menghubungi Panglima Portugis Alfonso d'Albuquerque di 
Malaka (ketika itu baru saja gagal merebut Pelabuhan Pasai atau Samudra Pasai). Sebaliknya upaya 
Pajajaran ini telah pula meresahkan pihak Demak. 

Pangeran Cakrabuana dan Susuhunan Jati (Syarif Hidayat) tetap menghormati Sri Baduga karena 
masing-masing sebagai ayah dan kakek. Oleh karena itu permusuhan antara Pajajaran dengan Cirebon 
tidak berkembang ke arah ketegangan yang melumpuhkan sektor-sektor pemerintahan. Sri Baduga hanya 
tidak senang hubungan Cirebon-Demak yang terlalu akrab, bukan terhadap Kerajaan Cirebon. Terhadap 
Islam, ia sendiri tidak membencinya karena salah seorang permaisurinya, Subanglarang, adalah seorang 
muslimah dan ketiga anaknya -- Walangsungsang alias Cakrabuana, Lara Santang, dan Raja Sangara -- 
diizinkan sejak kecil mengikuti agama ibunya (Islam). 

Karena permusuhan tidak berlanjut ke arah pertumpahan darah, maka masing masing pihak dapat 
mengembangkan keadaan dalam negerinya. Demikianlah pemerintahan Sri Baduga dilukiskan sebagai 
jaman kesejahteraan (Carita Parahiyangan). Tome Pires ikut mencatat kemajuan jaman Sri Baduga 
dengan komentar "The Kingdom of Sunda is justly governed; they are true men" (Kerajaan Sunda 
diperintah dengan adil; mereka adalah orang-orang jujur). 

Juga diberitakan kegiatan perdagangan Sunda dengan Malaka sampai ke kepulauan Maladewa 
(Maladiven). Jumlah merica bisa mencapai 1000 bahar (1 bahar = 3 pikul) setahun, bahkan hasil 
tammarin (asem) dikatakannya cukup untuk mengisi muatan 1000 kapal. 

Naskah Kitab Waruga Jagat dari Sumedang dan Pancakaki Masalah karuhun Kabeh dari Ciamis 
yang ditulis dalam abad ke-18 dalam bahasa Jawa dan huruf Arab-pegon masih menyebut masa 
pemerintahan Sri Baduga ini dengan masa gemuh Pakuan (kemakmuran Pakuan) sehingga tak 
mengherankan bila hanya Sri Baduga yang kemudian diabadikan kebesarannya oleh raja penggantinya 
dalam jaman Pajajaran. 

Sri Baduga Maharaja alias Prabu Siliwangi yang dalam Prasasti Tembaga Kebantenan disebut 
Susuhuna di Pakuan Pajajaran, memerintah selama 39 tahun (1482 - 1521). Ia disebut secara anumerta 
Sang Lumahing (Sang Mokteng) Rancamaya karena ia dipusarakan di Rancamaya. 

 

Didahului oleh 
Kerajaan Galuh 

Prabu Dewa Niskala 
Kerajaan Sunda 

Prabu Susuktunggal 

Pajajaran 
Dilanjutkan: 
Surawisesa 

 
2). Surawisesa 

Pengganti Sri Baduga Maharaja adalah Surawisesa (puteranya dari Mayang Sunda dan juga 
cucu Prabu Susuktunggal). Ia dipuji oleh Carita Parahiyangan dengan sebutan "kasuran" (perwira), 
"kadiran" (perkasa) dan "kuwanen" (pemberani). Selama 14 tahun memerintah ia melakukan 15 kali 
pertempuran. Pujian penulis Carita Parahiyangan memang berkaitan dengan hal ini. 

Nagara Kretabhumi I/2 dan sumber Portugis mengisahkan bahwa Surawisesa pernah diutus 
ayahnya menghubungi Alfonso d'Albuquerque (Laksamana Bungker) di Malaka. Ia pergi ke Malaka dua 
kali (1512 dan 1521). Hasil kunjungan pertama adalah kunjungan penjajakan pihak Portugis pada tahun 
1513 yang diikuti oleh Tome Pires, sedangkan hasil kunjungan yang kedua adalah kedatangan utusan 
Portugis yang dipimpin oleh Hendrik de Leme (ipar Alfonso) ke Ibukota Pakuan. Dalam kunjungan itu 
disepakati persetujuan antara Pajajaran dan Portugis mengenai perdagangan dan keamanan. 

Dari perjanjian ini dibuat tulisan rangkap dua, lalu masing-masing pihak memegang satu) 
Menurut Soekanto (1956) perjanjian itu ditandatangai 21 Agustus 1522. Ten Dam menganggap bahwa 
perjanjian itu hanya lisan. Namun, sumber Portugis yang kemudian dikutip Hageman menyebutkan "Van 
deze overeenkomst werd een geschrift opgemaakt in dubbel, waarvan elke partij een behield". 

Dalam perjanjian itu disepakati bahwa Portugis akan mendirikan benteng di Banten dan Kalapa. 
Untuk itu tiap kapal Portugis yang datang akan diberi muatan lada yang harus ditukar dengan barang-
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barang keperluan yang diminta oleh pihak Sunda. Kemudian pada saat benteng mulai dibangun, pihak 
Sunda akan menyerahkan 1000 karung lada tiap tahun untuk ditukarkan dengan muatan sebanyak dua 
"costumodos" (kurang lebih 351 kuintal). 

Perjanjian Pajajaran - Portugis sangat mencemaskan Sultan Trenggana, Sultan Demak III. Selat 
Malaka, pintu masuk perairan Nusantara sebelah utara sudah dikuasai Portugis yang berkedudukan di 
Malaka dan Samudra Pasai. Bila Selat Sunda yang menjadi pintu masuk perairan Nusantara di selatan 
juga dikuasai Portugis, maka jalur perdagangan laut yang menjadi urat nadi kehidupan ekonomi Demak 
terancam putus. Trenggana segera mengirim armadanya di bawah pimpinan Fadillah Khan yang menjadi 
Senapati Demak. 

Fadillah Khan memperistri Ratu Pembayun, janda Pangeran Jayakelana. Kemudian ia pun 
menikah dengan Ratu Ayu, janda Sabrang Lor (Sultan Demak II). Dengan demikian, Fadillah menjadi 
menantu Raden Patah sekaligus menantu Susuhunan Jati Cirebon. Dari segi kekerabatan, Fadillah masih 
terhitung keponakan Susuhunan Jati karena buyutnya Barkta Zainal Abidin adalah adik Nurul Amin, kakek 
Susuhunan Jati dari pihak ayah. Selain itu Fadillah masih terhitung cucu Sunan Ampel (Ali Rakhmatullah) 
sebab buyutnya adalah kakak Ibrahim Zainal Akbar ayah Sunan Ampel. Sunan Ampel sendiri adalah 
mertua Raden Patah (Sultan Demak I). 

Barros menyebut Fadillah dengan Faletehan. Ini barangkali lafal orang Portugis untuk Fadillah 
Khan. Tome Pinto menyebutnya Tagaril untuk Ki Fadil (julukan Fadillah Khan sehari-hari). 

Kretabhumi I/2 menyebutkan, bahwa makam Fadillah Khan (disebut juga Wong Agung Pase) 
terletak di puncak Gunung Sembung berdampingan (di sebelah timurnya) dengan makam Susushunan 
Jati. Hoesein Djajaningrat (1913) menganggap Fadillah identik dengan Susuhunan Jati. Nama Fadillah 
sendiri baru muncul dalam buku Sejarah Indonesia susunan Sanusi Pane (1950). Carita Parahiyangan 
menyebut Fadillah dengan Arya Burah] 

Pasukan Fadillah yang merupakan gabungan pasukan Demak-Cirebon berjumlah 1967 orang. 
Sasaran pertama adalah Banten, pintu masuk Selat Sunda. Kedatangan pasukan ini telah didahului 
dengan huru-hara di Banten yang ditimbulkan oleh Pangeran Hasanudin dan para pengikutnya. 
Kedatangan pasukan Fadillah menyebabkan pasukan Banten terdesak. Bupati Banten beserta keluarga 
dan pembesar keratonnya mengungsi ke Ibukota Pakuan. 

Hasanudin kemudian diangkat oleh ayahnya (Susuhunan Jati), menjadi Bupati Banten (1526). 
Setahun kemudian, Fadillah bersama 1452 orang pasukannya menyerang dan merebut pelabuhan 
Kalapa. Bupati Kalapa bersama keluarga dan para menteri kerajaan yang bertugas di pelabuhan gugur. 
Pasukan bantuan dari Pakuan pun dapat dipukul mundur. Keunggulan pasukan Fadillah terletak pada 
penggunaan meriam yang justru tidak dimiliki oleh laskar Pajajaran. 

Bantuan Portugis datang terlambat karena Francisco de Sa yang ditugasi membangun benteng 
diangkat menjadi Gubernur Goa di India. Keberangkatan ke Sunda dipersiapkan dari Goa dengan 6 buah 
kapal. Galiun yang dinaiki De Sa dan berisi peralatan untuk membangun benteng terpaksa ditinggalkan 
karena armada ini diterpa badai di Teluk Benggala. De Sa tiba di Malaka tahun 1527. 

Ekspedsi ke Sunda bertolak dari Malaka. Mula-mula menuju Banten, akan tetapi karena Banten 
sudah dikuasai Hasanudin, perjalanan dilanjutkan ke Pelabuhan Kalapa. Di Muara Cisadane, De Sa 
memancangkan padrao pada tanggal 30 Juni 1527 dan memberikan nama kepada Cisadane "Rio de Sa 
Jorge". Kemudian galiun De sa memisahkan diri. Hanya kapal brigantin (dipimpin Duarte Coelho) yang 
langsung ke Pelabuhan Kalapa. 

Coelho terlambat mengetahui perubahan situasi, kapalnya menepi terlalu dekat ke pantai dan 
menjadi mangsa sergapan pasukan Fadillah. Dengan kerusakan yang berat dan korban yang banyak, 
kapal Portugis ini berhasil meloloskan diri ke Pasai. Tahun 1529 Portugis menyiapkan 8 buah kapal untuk 
melakukan serangan balasan, akan tetapi karena peristiwa 1527 yang menimpa pasukan Coelho 
demikian menakutkan, maka tujuan armada lalu di ubah menuju Pedu. 

Setelah Sri Baduga wafat, Pajajaran dengan Cirebon berada pada generasi yang sejajar. 
Meskipun yang berkuasa di Cirebon Syarif Hidayat, tetapi dibelakangnya berdiri Pangeran Cakrabuana 
(Walasungsang atau bernama pula Haji Abdullah Iman). Cakrabuana adalah kakak seayah Prabu 
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Surawisesa. Dengan demikian, keengganan Cirebon menjamah pelabuhan atau wilayah lain di Pajajaran 
menjadi hilang. 

Meskipun, Cirebon sendiri sebenarnya relatif lemah. Akan tetapi berkat dukungan Demak, 
kedudukannya menjadi mantap. Setelah kedudukan Demak goyah akibat kegagalan serbuannya ke 
Pasuruan dan Panarukan (bahkan Sultan Trenggana tebunuh), kemudian disusul dengan perang 
perebutan tahta, maka Cirebon pun turut menjadi goyah pula. Hal inilah yang menyebabkan kedudukan 
Cirebon terdesak dan bahkan terlampaui oleh Banten di kemudian hari. 

Perang Cirebon - Pajajaran berlangsung 5 tahun lamanya. Yang satu tidak berani naik ke darat, 
yang satunya lagi tak berani turun ke laut. Cirebon dan Demak hanya berhasil menguasai kota-kota 
pelabuhan. Hanya di bagian timur pasukan Cirebon bergerak lebih jauh ke selatan. Pertempuran dengan 
Galuh terjadi tahun 1528. Di sini pun terlihat peran Demak karena kemenangan Cirebon terjadi berkat 
bantuan Pasukan meriam Demak tepat pada saat pasukan Cirebon terdesak mundur. Laskar Galuh tidak 
berdaya menghadapi "panah besi yang besar yang menyemburkan kukus ireng dan bersuara seperti 
guntur serta memuntahkan logam panas". Tombak dan anak panah mereka lumpuh karena meriam. Maka 
jatuhlah Galuh. Dua tahun kemudian jatuh pula Kerajaan Talaga, benteng terakhir Kerajaan Galuh. 

Sumedang masuk ke dalam lingkaran pengaruh Cirebon dengan dinobatkannya Pangeran Santri 
menjadi Bupati Sumedang pada tanggal 21 Oktober 1530. Pangeran Santri adalah cucu Pangeran 
Panjunan, kakak ipar Syarif Hidayat. Buyut Pangeran Santri adalah Syekh Datuk Kahfi pendiri pesantren 
pertama di Cirebon. Ia menjadi bupati karena pernikahannya dengan Satyasih, Pucuk Umum (Unun?) 
Sumedang. Secara tidak resmi Sumedang menjadi daerah Cirebon. 

Dengan kedudukan yang mantap di timur Citarum, Cirebon merasa kedudukannya mapan. 
Selain itu, karena gerakan ke Pakuan selalu dapat dibendung oleh pasukan Surawisesa, maka kedua 
pihak mengambil jalan terbaik dengan berdamai dan mengakui kedudukan masing-masing. Tahun 1531 
tercapai perdamaian antara Surawisesa dan Syarif Hidayat. Masing-masing pihak berdiri sebagai negara 
merdeka. Di pihak Cirebon, ikut menandatangani naskah perjanjian, Pangeran Pasarean (Putera Mahkota 
Cirebon), Fadillah Khan dan Hasanudin (Bupati banten). 

Perjanjian damai dengan Cirebon memberikan peluang kepada Surawisesa untuk mengurus 
dalam negerinya. Setelah berhasil memadamkan beberapa pemberontakkan, ia berkesempatan 
menerawang situasi dirinya dan kerajaannya. Warisan dari ayahnya hanya tinggal setengahnya, itupun 
tanpa pelabuhan pantai utara yang pernah memperkaya Pajajaran dengan lautnya. Dengan dukungan 
1000 orang pasukan belamati yang setia kepadanyalah, ia masih mampu mempertahankan daerah inti 
kerajaannya. 

Dalam suasana seperti itulah ia mengenang kebesaran ayahandanya. Perjanjian damai dengan 
Cirebon memberi kesempatan kepadanya untuk menunjukkan rasa hormat terhadap mendiang ayahnya. 
Mungkin juga sekaligus menunjukkan penyesalannya karena ia tidak mampu mempertahankan keutuhan 
wilayah Pakuan Pajajaran yang diamanatkan kepadanya. Dalam tahun 1533, tepat 12 tahun setelah 
ayahnya wafat, ia membuat sasakala (tanda peringatan) buat ayahnya. Ditampilkannya di situ karya-karya 
besar yang telah dilakukan oleh Susuhunan Pajajaran. Itulah Prasasati Batutulis yang diletakkannya di 
Kabuyutan tempat tanda kekuasaan Sri Baduga yang berupa lingga batu ditanamkan. Penempatannya 
sedemikian rupa sehingga kedudukan antara anak dengan ayah amat mudah terlihat. Si anak ingin agar 
apa yang dipujikan tentang ayahnya dengan mudah dapat diketahui (dibaca) orang. Ia sendiri tidak berani 
berdiri sejajar dengan si ayah. Demikianlah, Batutulis itu diletakkan agak ke belakang di samping kiri 
Lingga Batu. 

Surawisesa tidak menampilkan namanya dalam prasasti. Ia hanya meletakkan dua buah batu di 
depan prasasti itu. Satu berisi astatala ukiran jejak tangan, yang lainnya berisi padatala ukiran jejak kaki. 
Mungkin pemasangan batutulis itu bertepatan dengan upacara srada yaitu "penyempurnaan sukma" yang 
dilakukan setelah 12 tahun seorang raja wafat. Dengan upacara itu, sukma orang yang meninggal 
dianggap telah lepas hubungannya dengan dunia materi. 

Surawisesa dalam kisah tradisional lebih dikenal dengan sebutan Guru Gantangan atau Munding 
Laya Dikusuma. Permaisurinya, Kinawati, berasal dari Kerajaan Tanjung Barat yang terletak di daerah 
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Pasar Minggu, Jakarta Selatan, sekarang. Kinawati adalah puteri Mental Buana, cicit Munding Kawati 
yang kesemuanya penguasa di Tanjung Barat. 

Baik Pakuan maupun Tanjung Barat terletak di tepi Ciliwung. Diantara dua kerajaan ini terletak 
kerajaan kecil Muara Beres di Desa Karadenan (dahulu Kawung Pandak). Di Muara Beres in bertemu 
silang jalan dari Pakuan ke Tanjung Barat terus ke Pelabuhan Kalapa dengan jalan dari Banten ke daerah 
Karawang dan Cianjur. Kota pelabuhan sungai ini jaman dahulu merupakan titik silang. Menurut Catatan 
VOC tempat ini terletak 11/2 perjalanan dari Muara Ciliwung dan disebut jalan Banten lama (oude 
Bantamsche weg)]. 

Surawisesa memerintah selama 14 tahun lamanya. Dua tahun setelah ia membuat prasasti 
sebagai sasakala untuk ayahnya, ia wafat dan dipusarakan di Padaren. Di antara raja-raja jaman 
Pajajaran, hanya dia dan ayahnya yang menjadi bahan kisah tradisional, baik babad maupun pantun. 
Babad Pajajaran atau Babad Pakuan, misalnya, semata mengisahkan "petualangan" Surawisesa (Guru 
Gantangan) dengan sebuah cerita Panji. 

 

Didahului oleh 
Sri Baduga  Maharaja 

Pajajaran 
Dilanjutkan: 

Ratu Dewata 

 

3). Ratu Dewata 
 

Surawisesa digantikan oleh puteranya, Ratu Dewata. Berbeda dengan Surawisesa yang dikenal 
sebagai panglima perang yang perwira, perkasa dan pemberani, Ratu Dewata sangat alim dan taat 
kepada agama. Ia melakukan upacara sunatan (adat khitan pra-Islam) dan melakukan tapa pwah-susu, 
hanya makan buah-buahan dan minum susu. Menurut istilah sekarang vegetarian. 

Resminya perjanjian perdamaian Pajajaran-Cirebon masih berlaku. Tetapi Ratu Dewata lupa 
bahwa sebagai tunggul negara ia harus tetap bersiaga. Ia kurang mengenal seluk-beluk politik. 

Hasanudin dari Banten sebenarnya ikut menandatangani perjanjian perdamaian Pajajaran-
Cirebon, akan tetapi itu dia lakukan hanya karena kepatuhannya kepada siasat ayahnya (Susuhunan Jati) 
yang melihat kepentingan Wilayah Cirebon di sebelah timur Citarum. Secara pribadi Hasanudin kurang 
setuju dengan perjanjian itu karena wilayah kekuasaannya berbatasan langsung dengan Pajajaran. Maka 
secara diam-diam ia membentuk pasukan khusus tanpa identitas resmi yang mampu bergerak cepat. 
Kemampuan pasukan Banten dalam hal bergerak cepat ini telah dibuktikannya sepanjang abad ke-18 dan 
merupakan catatan khusus Belanda, terutama gerakan pasukan Syekh Yusuf. 

Menurut Carita Parahiyangan, pada masa pemerintahan Ratu Dewata ini terjadi serangan 
mendadak ke Ibukota Pakuan dan musuh "tambuh sangkane" (tidak dikenal asal-usulnya). 

Ratu Dewata masih beruntung karena memiliki para perwira yang pernah mendampingi ayahnya 
dalam 15 kali pertempuran. Sebagai veteran perang, para perwira ini masih mampu menghadapi 
sergapan musuh. Di samping itu, ketangguhan benteng Pakuan peninggalan Sri Baduga menyebabkan 
serangan kilat Banten (dan mungkin dengan Kalapa) ini tidak mampu menembus gerbang Pakuan. [Alun-
alun Empang sekarang pernah menjadi Ranamandala (medan pertempuran) mempertaruhkan sisa-sisa 
kebesaran Siliwangi yang diwariskan kepada cucunya]. 

Penyerang tidak berhasil menembus pertahanan kota, tetapi dua orang senapati Pajajaran 
gugur, yaitu Tohaan Ratu Sangiang dan Tohaan Sarendet. [Kokohnya benteng Pakuan adalah pertama 
merupakan jasa Banga yang pada tahun 739 menjadi raja di Pakuan yang merupakan bawahan Raja 
Galuh. Ia ketika itu berusaha membebaskan diri dari kekuasaaan Manarah di Galuh. Ia berhasil setelah 
berjuang selama 20 tahun dan keberhasilannya itu di awali dengan pembuatan parit pertahanan kota. 
Kemudian keadaan Pakuan ini diperluas pada jaman Sri Baduga seperti yang bisa ditemukan pada 
Pustaka Nagara Kretabhuni I/2 yang isinya antara lain (artinya saja). 

"Sang Maharaja membuat karya besar, yaitu membangun telaga besar yang bernama Maharena 
Wijaya, membuat jalan yang menuju ke ibukota Pakuan dan jalan ke Wanagiri, memperteguh kedatuan, 
memberikan desa (perdikan) kepada semua pendeta dan pengiringnya untuk menggairahkan kegiatan 
agama yang menjadi penuntun kehidupan rakyat. Kemudian membuat kaputren (tempat isteri-isteri-nya), 
kesatrian (asrama prajurit), satuan-satuan tempat (pageralaran), tempat-tempat hiburan, memperkuat 
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angkatan perang, memungut upeti dari raja-raja bawahan dan kepala-kepala desa dan menyusun 
Undang-undang Kerajaan Pajajaran" 

Amateguh kedatwan (memperteguh kedatuan) sejalan dengan maksud "membuat parit" 
(memperteguh pertahanan) Pakuan, bukan saja karena kata Pakuan mempunyai arti pokok keraton atau 
kedatuan, melainkan kata amateguh menunjukkan bahwa kata kedatuan dalam hal ini kota raja. Jadi 
sama dengan Pakuan dalam arti ibukota. 

Selain hal di atas, juga lokasi Pakuan yang berada pada posisi yang disebut lemah duwur atau 
lemah luhur (dataran tinggi, oleh Van Riebeeck disebut "bovenvlakte"). Pada posisi ini, mereka tidak 
berlindung di balik bukit, melainkan berada di atas bukit. {Pasir Muara di Cibungbulang merupakan contoh 
bagaimana bukit rendah yang dikelilingi tiga batang sungai pernah dijadikan pemukiman "lemah duwur" 
sejak beberapa ratus tahun sebelum masehi}. Lokasi Pakuan merupakan lahan lemah duwur yang satu 
sisinya terbuka menghadap ke arah Gunung Pangrango. Tebing Ciliwung, Cisadane dan Cipaku 
merupakan pelindung alamiah. 

Tipe lemah duwur biasanya dipilih sama masyarakat dengan latar belakang kebudayaan huma 
(ladang). Kota-kota yang seperti ini adalah Bogor, Sukabumi dan Cianjur. Kota seperti ini biasanya 
dibangun dengan konsep berdasarkan pengembangan perkebunan. Tipe lain adalah apa yang disebut 
garuda ngupuk. Tipe seperti ini biasanya dipilih oleh masyarakat dengan latar belakang kebudayaan 
sawah. Mereka menganggap bahwa lahan yang ideal untuk pusat pemerintahan adalah lahan yang datar, 
luas, dialiri sungai dan berlindung di balik pegunungan. Kota-kota yang dikembangkan dengan corak ini 
misalnya Garut, Bandung dan Tasikmalaya. Sumedang memiliki dua persyaratan tipe ini. Kutamaya dipilih 
oleh Pangeran Santri menurut idealisme Pesisir Cirebon karena ia orang Sindangkasih (Majalengka) yang 
selalu hilir mudik ke Cirebon. Baru pada waktu kemudian Sumedang dikukuhkan dengan pola garuda 
ngupuk pada lokasi pusat kota Sumedang yang sekarang. 

Gagal merebut benteng kota, pasukan penyerbu ini dengan cepat bergerak ke utara dan 
menghancurkan pusat-pusat keagamaan di Sumedang, Ciranjang dan Jayagiri yang dalam jaman Sri 
Baduga merupakan desa kawikuan yang dilindungi oleh negara. 

Sikap Ratu Dewata yang alim dan rajin bertapa, menurut norma kehidupan jaman itu tidak tepat 
karena raja harus "memerintah dengan baik". Tapa-brata seperti yang dilakukannya itu hanya boleh 
dilakukan setelah turun tahta dan menempuh kehidupan manurajasuniya seperti yang telah dilakukan oleh 
Wastu Kancana. Karena itulah Ratu Dewata dicela oleh penulis Carita Parahiyangan dengan sindiran 
(kepada para pembaca) 

"Nya iyatna-yatna sang kawuri, haywa ta sira kabalik pupuasaan" 
(Maka berhati-hatilan yang kemudian, janganlah engkau berpura-pura rajin puasa). 
 

Rupa-rupanya penulis kisah kuno itu melihat bahwa kealiman Ratu Dewata itu disebabkan 
karena ia tidak berani menghadapi kenyataan. Penulis kemudian berkomentar pendek "Samangkana ta 
precinta" (begitulah jaman susah). 

 

Didahului 
oleh 

Surawisesa 
Pajajaran 

Dilanjutkan: 
Ratu Sakti 

 

4). Ratu Sakti 
Raja Pajajaran keempat adalah Ratu Sakti. Untuk mengatasi keadaan yang ditinggalkan Ratu 

Dewata yang bertindak serba alim, ia bersikap keras bahkan akhirnya kejam dan lalim. Dengan pendek 
Carita Parahiyangan melukiskan raja ini. Banyak rakyat dihukum mati tanpa diteliti lebih dahulu salah 
tidaknya. Harta benda rakyat dirampas untuk kepentingan keraton tanpa rasa malu sama sekali. 

Kemudian raja ini melakukan pelanggaran yang sama dengan Dewa Niskala yaitu mengawini 
"estri larangan ti kaluaran" (wanita pengungsi yang sudah bertunangan). Masih ditambah lagi dengan 
berbuat skandal terhadap ibu tirinya yaitu bekas para selir ayahnya. Karena itu ia diturunkan dari tahta 
kerajaan. Ia hanya beruntung karena waktu itu sebagian besar pasukan Hasanuddin dan Fadillah sedang 
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membantu Sultan Trenggana menyerbu Pasuruan dan Panarukan. Setelah meninggal, Ratu Sakti 
dipusarakan di Pengpelengan. 

 

Didahului oleh 
Ratu Dewata 

Pajajaran 
Dilanjutkan: 

Ratu 
Nilakendra 

 

5). Ratu Nilakendra 
Nilakendra atau Tohaan di Majaya naik tahta sebagai penguasa Pajajaran yang kelima. Pada 

saat itu situasi kenegaraan telah tidak menentu dan frustasi telah melanda segala lapisan masyarakat. 
Carita Parahiyangan memberitakan sikap petani "Wong huma darpa mamangan, tan igar yan tan 
pepelakan" (Petani menjadi serakah akan makanan, tidak merasa senang bila tidak bertanam sesuatu). 
Ini merupakan berita tidak langsung, bahwa kelaparan telah berjangkit. 

Frustasi di lingkungan kerajaan lebih parah lagi. Ketegangan yang mencekam menghadapi 
kemungkinan serangan musuh yang datang setiap saat telah mendorong raja beserta para pembesarnya 
memperdalam aliran keagamaan Tantra. Sekte Tantra adalah sekte yang melakukan meditasi dengan 
mempersatukan Yoni dan Lingga. Artinya meditasi dilakukan dengan melakukan hubungan antara laki laki 
dan perempuan. Srri Kertanegara dari Kerajaan Singhasari juga penganut ajaran ini. 

"Lawasnya ratu kampa kalayan pangan, tatan agama gyan kewaliya mamangan sadrasa nu 
surup ka sangkan beuanghar" 

(Karena terlalu lama raja tergoda oleh makanan, tiada ilmu yang disenanginya kecuali perihal 
makanan lezat yang layak dengan tingkat kekayaan). 

Selain itu, Nilakendra malah memperindah keraton, membangun taman dengan jalur-jalur 
berbatu ("dibalay") mengapit gerbang larangan. Kemudian membangun "rumah keramat" (bale bobot) 
sebanyak 17 baris yang ditulisi bermacam-macam kisah dengan emas. 

Mengenai musuh yang harus dihadapinya, sebagai penganut ajaran Tantra yang setia, ia 
membuat sebuah "bendera keramat" ("ngibuda Sanghiyang Panji"). Bendera inilah yang diandalkannya 
menolak musuh. Meskipun bendera ini tak ada gunanya dalam menghadapi laskar Banten karena mereka 
tidak takut karenanya. Akhirnya nasib Nilakendra dikisahkan "alah prangrang, maka tan nitih ring 
kadatwan" (kalah perang, maka ia tidak tinggal di keraton). 

Nilakendra sejaman dengan Panembahan Hasanudin dari Banten dan bila diteliti isi buku 
Sejarah Banten tentang serangan ke Pakuan yang ternyata melibatkan Hasanudin dengan puteranya 
Yusuf, dapatlah disimpulkan, bahwa yang tampil ke depan dalam serangan itu adalah Putera Mahkota 
Yusuf. Peristiwa kekalahan Nilakendra ini terjadi ketika Susuhunan Jati masih hidup (ia baru wafat tahun 
1568 dan Fadillah wafat 2 tahun kemudian). 

Demikianlah, sejak saat itu ibukota Pakuan telah ditinggalkan oleh raja dan dibiarkan nasibnya 
berada pada penduduk dan para prajurit yang ditinggalkan. Namun ternyata Pakuan sanggup bertahan 12 
tahun lagi. 

Didahului oleh 
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Dilanjutkan: 
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6). Raga Mulya 
 

Raga Mulya adalah raja terakhir Kerajaan Pajajaran. Nama ini dalam naskah Wangsakerta 
disebut juga sebagai Prabu Suryakancana, sedangkan dalam Carita Parahiyangan dikenal dengan nama 
Nusya Mulya. 

Prabu Suryakancana tidak berkedudukan di Pakuan, tetapi di Pulasari, Pandeglang. Oleh karena 
itu, ia dikenal pula sebagai Pucuk Umun (Panembahan) Pulasari (mungkin raja ini berkedudukan di 
Kaduhejo, Kecamatan Menes pada lereng Gunung Palasari). 
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Dalam Pustaka Nusantara III/1 dan Kretabhumi I/2 disebutkan, 
 

Pajajaran sirna ing ekadaśa śuklapaksa Wesakamasa sewu limang atus punjul siki ikang 
Śakakala 

Yang artinya, 
" Pajajaran lenyap pada tanggal 11 bagian terang bulan Wesaka tahun 1501 Saka. " 

Tanggal tersebut kira-kira bertepatan dengan 8 Mei 1579 M. 
 

Naskah Banten memberitakan keberangkatan pasukan Banten ketika akan melakukan penyerangan ke 
Pakuan dalam pupuh Kinanti yang artinya, 

" Waktu keberangkatan itu terjadi bulan Muharam tepat pada awal bulan hari Ahad tahun Alif 
inilah tahun Sakanya satu lima kosong satu ". 
 

Walaupun tahun Alif baru digunakan oleh Sultan Agung Mataram dalam tahun 1633 M, namun 
dengan perhitungan mundur, tahun kejatuhan Pakuan 1579 itu memang akan jatuh pada tahun Alif. Yang 
keliru hanyalah hari, sebab dalam periode itu, tanggal satu Muharam tahun Alif akan jatuh pada hari 
Sabtu. 

Yang terpenting dari naskah Banten tersebut adalah memberitakan bahwa benteng kota Pakuan 
baru dapat dibobol setelah terjadinya penghianatan. Komandan kawal benteng Pakuan merasa sakit hati 
karena tidak memperoleh kenaikan pangkat. Ia adalah saudara Ki Jongjo, seorang kepercayaan 
Panembahan Yusuf. Tengah malam, Ki Jongjo bersama pasukan khusus menyelinap ke dalam kota 
setelah pintu benteng terlebih dahulu dibukakan saudaranya itu. 

Kisah itu mungkin benar mungkin tidak. Yang jelas justeru menggambarkan betapa tangguhnya 
benteng Pakuan yang dibuat Siliwangi. Setelah ditinggalkan oleh raja selama 12 tahun, pasukan Banten 
masih terpaksa menggunakan cara halus untuk menembusnya. 

Dan berakhirlah jaman Pajajaran (1482-1579). Itu ditandai dengan diboyongnya Palangka 
Sriman Sriwacana, tempat duduk kala seorang raja dinobatkan, dari Pakuan ke Surasowan di Banten oleh 
pasukan Maulana Yusuf. Batu berukuran 200 x 160 x 20 cm itu terpaksa diboyong ke Banten karena 
tradisi politik waktu itu "mengharuskan" demikian. Pertama, dengan dirampasnya Palangka tersebut, di 
Pakuan tidak mungkin lagi dinobatkan raja baru. Kedua, dengan memiliki Palangka itu, Maulana Yusuf 
merupakan penerus kekuasaan Pajajaran yang "sah" karena buyut perempuannya adalah puteri Sri 
Baduga Maharaja. 

Dalam Carita Parahiyangan diberitakan sebagai berikut: 
Sang Susuktunggal inyana nu nyieuna palangka Sriman Sriwacana Sri Baduga Maharajadiraja 
Ratu Haji di Pakwan Pajajaran nu mikadatwan Sri Bima Punta Narayana Madura Suradipati, 
inyana Pakwan Sanghiyang Sri Ratu Dewata. 

Artinya: 
" Sang Susuktunggal ialah yang membuat tahta Sriman Sriwacana (untuk) Sri Baduga Maharaja 
ratu penguasa di Pakuan Pajajaran yang bersemayam di keraton Sri Bima Punta Narayana 
Madura Suradipati yaitu istana Sanghiyang Sri Ratu Dewata. " 

 

Kata "palangka" secara umum berarti tempat duduk (bahasa Sunda, pangcalikan), yang secara 
kontekstual bagi kerajaan berarti "tahta". Dalam hal ini adalah tahta penobatannya itu tempat duduk 
khusus yang hanya digunakan pada upacara penobatan. Di atas palangka itulah si (calon) raja diberkati 
(diwastu) oleh pendeta tertinggi. Tempatnya berada di kabuyutan kerajaan, tidak di dalam istana. Sesuai 
dengan tradisi, tahta itu terbuat dari batu dan digosok halus mengkilap. Batu tahta seperti ini oleh 
penduduk biasanya disebut batu pangcalikan atau batu ranjang (bila kebetulan dilengkapi dengan kaki 
seperti balai-balai biasa). Batu pangcalikan bisa ditemukan, misalnya di makam kuno dekat Situ Sangiang 
di Desa Cibalanarik, Kecamatan Sukaraja, Tasikmalaya dan di Karang Kamulyan bekas pusat Kerajaan 
Galuh di Ciamis. Sementara batu ranjang dengan kaki berukir dapat ditemukan di Desa Batu Ranjang, 
Kecamatan Cimanuk, Pandeglang (pada petakan sawah yang terjepit pohon). 

Palangka Sriman Sriwacana sendiri saat ini bisa ditemukan di depan bekas Keraton Surasowan 
di Banten. Karena mengkilap, orang Banten menyebutnya watu gigilang. Kata gigilang berarti mengkilap 
atau berseri, sama artinya dengan kata sriman. 
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Pindahnya Ratu Pajajaran 

 

Proses kepindahan isteri Ratu Pakuan (Sri Baduga) ke Pakuan terekam oleh pujangga bernama 
Kai Raga di Gunung Srimanganti (Cikuray). Naskahnya ditulis dalam sebuah pantun dan dinamai Carita 
Ratu Pakuan, yang diperkirakan ditulis pada akhir abad ke-17 atau awal abad ke-18. Naskah itu dapat 
ditemukan pada Koropak 410 . Isinya adalah sebagai berikut (terjemahannya saja): 

Tersebutlah Ambetkasih bersama madu-madunya bergerak payung lebesaran melintas tugu 
yang seia dan sekata hendak pulang ke Pakuan kembali dari keraton di timur halaman cahaya putih induk 
permata cahaya datar namanya keraton berseri emas permata rumah berukir lukisan alun di Sanghiyang 
Pandan-larang keraton penenang hidup. 

Bergerak barisan depan disusul yang kemudian teduh dalam ikatan dijunjung bakul kue dengan 
tutup yang diukir kotak jati bersudut bulatan emas tempat sirih nampan perak bertiang gading ukiran 
telapak gajah hendak dibawa ke Pakuan. 

Bergerak tandu kencana beratap cemara gading bertiang emas bernama lingkaran langit 
berpuncak permata indah ditatahkan pada watang yang bercungap singa-singaan di sebelah kiri-kanan 
payung hijau bertiang gading berpuncak getas yang bertiang berpuncak emas dan payung saberilen 
berumbai potongan benang tapok terongnya emas berlekuk berayun panjang langkahnya terkedip sambil 
menoleh ibarat semut, rukun dengan saudaranya tingkahnya seperti semut beralih. 

Bergerak seperti pematang cahaya melayang-layang berlenggang di awang-awang pembawa 
gendi di belakang pembawa kandaga di depan dan ayam-ayaman emas kiri-kanan kidang-kidangan emas 
di tengah siapa diusun di singa barong. Bergerak yang di depan, menyusul yang kemudian barisan yang 
lain lagi. 

Yang dikisahkan dalam pantun itu adalah Ngabetkasih (Ambetkasih), isteri Sri Baduga yang 
pertama (puteri Ki Gedeng Sindang Kasih, putera Wastu Kancana ketiga dari Mayangsari). Ia pindah dari 
keraton timur (Galuh) ke Pakuan bersama isteri-isteri Sri Baduga yang lain. 
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KERAJAAN  TARUMANAGARA 
 
 

Tarumanagara atau Taruma adalah sebuah kerajaan yang pernah berkuasa di wilayah pulau 
Jawa bagian barat pada abad ke-4 hingga abad ke-7 M, yang merupakan salah satu kerajaan tertua di 
Nusantara yang diketahui. Dalam catatan, kerajaan Tarumanagara adalah kerajaan Hindu beraliran 
Wisnu. 
 

Sejarah 
Bila menilik catatan prasasti, tidak ada penjelasan yang pasti siapa yang mendirikan pertama kal 

kerajaan Taruma. Raja yang berkuasa adalah Purnawarman. Pada tahun 417 ia memerintahkan 
penggalian Sungai Gomati dan Candrabaga sepanjang 6112 tombak (sekitar 11 km). Selesai penggalian, 
sang prabu mengadakan selamatan dengan menyedekahkan 1.000 ekor sapi kepada kaum brahmana. 
 

Prasasti 
1. Prasasti Kebon Kopi, dibuat sekitar 400 M (H Kern 1917), ditemukan di perkebunan kopi milik 

Jonathan Rig, Ciampea, Bogor 
2. Prasasti Tugu, ditemukan di Kampung Batutumbu, Desa Tugu, Kecamatan Tarumajaya, 

Kabupaten Bekasi, sekarang disimpan di museum di Jakarta. Prasasti tersebut isinya 
menerangkan penggalian Sungai Candrabaga oleh Rajadirajaguru dan penggalian Sungai 
Gomati oleh Purnawarman pada tahun ke-22 masa pemerintahannya. 

3. Prasasti Munjul atau Prasasti Cidanghiang, ditemukan di aliran Sungai Cidanghiang yang 
mengalir di Desa Lebak, Kecamatan Munjul, Kabupaten Pandeglang, Banten, berisi pujian 
kepada Raja Purnawarman. 

4. Prasasti Ciaruteun, Ciampea, Bogor 
5. Prasasti Muara Cianten, Ciampea, Bogor 
6. Prasasti Jambu, Nanggung, Bogor 
7. Prasasti Pasir Awi, Citeureup, Bogor 

 

Lahan tempat prasasti itu ditemukan berbentuk bukit rendah berpermukaan datar dan diapit tiga 
batang sungai: Cisadane, Cianten dan Ciaruteun. Sampai abad ke-19, tempat itu masih dilaporkan 
dengan nama Pasir Muara. Dahulu termasuk bagian tanah swasta Ciampea. Sekarang termasuk wilayah 
Kecamatan Cibungbulang. 

Kampung Muara tempat prasasti Ciaruteun dan Telapak Gajah ditemukan, dahulu merupakan 
sebuah "kota pelabuhan sungai" yang bandarnya terletak di tepi pertemuan Cisadane dengan Cianten. 
Sampai abad ke-19 jalur sungai itu masih digunakan untuk angkutan hasil perkebunan kopi. Sekarang 
masih digunakan oleh pedagang bambu untuk mengangkut barang dagangannya ke daerah hilir. 

Prasasti pada zaman ini menggunakan aksara Sunda kuno, yang pada awalnya merupakan 
perkembangan dari aksara tipe Pallawa Lanjut, yang mengacu pada model aksara Kamboja dengan 
beberapa cirinya yang masih melekat. Pada zaman ini, aksara tersebut belum mencapai taraf modifikasi 
bentuk khasnya sebagaimana yang digunakan naskah-naskah (lontar) abad ke-16. 
 

Prasasti Pasir Muara 
Di Bogor, prasasti ditemukan di Pasir Muara, di tepi sawah, tidak jauh dari prasasti Telapak 

Gajah peninggalan Purnawarman. Prasasti itu kini tak berada ditempat asalnya. Dalam prasasti itu 
dituliskan : 

ini sabdakalanda rakryan juru panga-mbat i kawihaji panyca pasagi marsa-n desa barpulihkan 
haji su-nda 

Terjemahannya menurut Bosch: 
Ini tanda ucapan Rakryan Juru Pengambat dalam tahun (Saka) kawihaji (8) panca (5) pasagi (4), 
pemerintahan begara dikembalikan kepada raja Sunda. 
 

Karena angka tahunnya bercorak "sangkala" yang mengikuti ketentuan "angkanam vamato 
gatih" (angka dibaca dari kanan), maka prasasti tersebut dibuat dalam tahun 458 Saka atau 536 Masehi. 
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Prasasti Ciaruteun 
Prasasti Ciaruteun ditemukan pada aliran Sungai Ciaruteun, seratus meter dari pertemuan 

sungai tersebut dengan Sungai Cisadane; namun pada tahun 1981 diangkat dan diletakkan di dalam 
cungkup. Prasasti ini peninggalan Purnawarman, beraksara Palawa, berbahasa Sansekerta.  
Isinya adalah puisi empat baris, yang berbunyi: 

vikkrantasyavanipateh shrimatah purnavarmmanah tarumanagararendrasya vishnoriva 
padadvayam 

Terjemahannya menurut Vogel: 
Kedua (jejak) telapak kaki yang seperti (telapak kaki) Wisnu ini kepunyaan raja dunia yang gagah 
berani yang termashur Purnawarman penguasa Tarumanagara. 

 

Selain itu, ada pula gambar sepasang "pandatala" (jejak kaki), yang menunjukkan tanda 
kekuasaan &mdash& fungsinya seperti "tanda tangan" pada zaman sekarang. Kehadiran prasasti 
Purnawarman di kampung itu menunjukkan bahwa daerah itu termasuk kawasan kekuasaannya. Menurut 
Pustaka Rajyarajya i Bhumi Nusantara parwa II, sarga 3, halaman 161, di antara bawahan Tarumanagara 
pada masa pemerintahan Purnawarman terdapat nama "Rajamandala" (raja daerah) Pasir Muhara. 
 

Prasasti Telapak Gajah 
Prasasti Telapak Gajah bergambar sepasang telapak kaki gajah yang diberi keterangan satu 

baris berbentuk puisi berbunyi: 
jayavi s halasya tarumendrsaya hastinah airavatabhasya vibhatidam padadavayam 

Terjemahannya: 
Kedua jejak telapak kaki adalah jejak kaki gajah yang cemerlang seperti Airawata kepunyaan 
penguasa Tarumanagara yang jaya dan berkuasa. 
 

Menurut mitologi Hindu, Airawata adalah nama gajah tunggangan Batara Indra dewa perang dan 
penguawa Guntur. Menurut Pustaka Parawatwan i Bhumi Jawadwipa parwa I, sarga 1, gajah perang 
Purnawarman diberi nama Airawata seperti nama gajah tunggangan Indra. Bahkan diberitakan juga, 
bendera Kerajaan Tarumanagara berlukiskan rangkaian bunga teratai di atas kepala gajah. Demikian pula 
mahkota yang dikenakan Purnawarman berukiran sepasang lebah. 

Ukiran bendera dan sepasang lebah itu dengan jelas ditatahkan pada prasasti Ciaruteun yang 
telah memancing perdebatan mengasyikkan di antara para ahli sejarah mengenai makna dan nilai 
perlambangannya. Ukiran kepala gajah bermahkota teratai ini oleh para ahli diduga sebagai "huruf ikal" 
yang masih belum terpecahkan bacaaanya sampai sekarang. Demikian pula tentang ukiran sepasang 
tanda di depan telapak kaki ada yang menduganya sebagai lambang labah-labah, matahari kembar atau 
kombinasi surya-candra (matahari dan bulan). Keterangan pustaka dari Cirebon tentang bendera 
Tarumanagara dan ukiran sepasang "bhramara" (lebah) sebagai cap pada mahkota Purnawarman dalam 
segala "kemudaan" nilainya sebagai sumber sejarah harus diakui kecocokannya dengan lukisan yang 
terdapat pada prasasti Ciaruteun. 
 

Prasasti lain 
Di daerah Bogor, masih ada satu lagi prasasti lainnya yaitu prasasti batu peninggalan 

Tarumanagara yang terletak di puncak Bukit Koleangkak, Desa Pasir Gintung, Kecamatan Leuwiliang. 
Pada bukit ini mengalir (sungai) Cikasungka.  

 

Prasasti inipun berukiran sepasang telapak kaki dan diberi keterangan berbentuk puisi dua baris: 
shriman data kertajnyo narapatir - asamo yah pura tarumayam nama shri purnnavarmma 
pracurarupucara fedyavikyatavammo tasyedam - padavimbadavyam arnagarotsadane nitya-
dksham bhaktanam yangdripanam - bhavati sukhahakaram shalyabhutam ripunam. 

Terjemahannya menurut Vogel: 
Yang termashur serta setia kepada tugasnya ialah raja yang tiada taranya bernama Sri 
Purnawarman yang memerintah Taruma serta baju perisainya tidak dapat ditembus oleh panah 
musuh-musuhnya; kepunyaannyalah kedua jejak telapak kaki ini, yang selalu berhasil 
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menghancurkan benteng musuh, yang selalu menghadiahkan jamuan kehormatan (kepada 
mereka yang setia kepadanya), tetapi merupakan duri bagi musuh-musuhnya. 

 

Naskah Wangsakerta 
Penjelasan tentang Tarumanagara cukup jelas di Naskah Wangsakerta. Sayangnya, naskah ini 

mengundang polemik dan banyak pakar sejarah yang meragukan naskah-naskah ini bisa dijadikan 
rujukan sejarah. 

Pada Naskah Wangsakerta dari Cirebon itu, Tarumanegara didirikan oleh Rajadirajaguru 
Jayasingawarman pada tahun 358, yang kemudian digantikan oleh putranya, Dharmayawarman (382-
395). Jayasingawarman dipusarakan di tepi kali Gomati, sedangkan putranya di tepi kali Candrabaga. 

Maharaja Purnawarman adalah raja Tarumanagara yang ketiga (395-434 M). Ia membangun 
ibukota kerajaan baru pada tahun 397 yang terletak lebih dekat ke pantai. Dinamainya kota itu 
Sundapura--pertama kalinya nama "Sunda" digunakan. 

Prasasti Pasir Muara yang menyebutkan peristiwa pengembalian pemerintahan kepada Raja 
Sunda itu dibuat tahun 536 M. Dalam tahun tersebut yang menjadi penguasa Tarumanagara adalah 
Suryawarman (535 - 561 M) Raja Tarumanagara ke-7. Pustaka Jawadwipa, parwa I, sarga 1 (halaman 80 
dan 81) memberikan keterangan bahwa dalam masa pemerintahan Candrawarman (515-535 M), ayah 
Suryawarman, banyak penguasa daerah yang menerima kembali kekuasaan pemerintahan atas 
daerahnya sebagai hadiah atas kesetiaannya terhadap Tarumanagara. Ditinjau dari segi ini, maka 
Suryawarman melakukan hal yang sama sebagai lanjutan politik ayahnya. 

Rakeyan Juru Pengambat yang tersurat dalam prasasti Pasir Muara mungkin sekali seorang 
pejabat tinggi Tarumanagara yang sebelumnya menjadi wakil raja sebagai pimpinan pemerintahan di 
daerah tersebut. Yang belum jelas adalah mengapa prasasti mengenai pengembalian pemerintahan 
kepada Raja Sunda itu terdapat di sana? Apakah daerah itu merupakan pusat Kerajaan Sunda atau 
hanya sebuah tempat penting yang termasuk kawasan Kerajaan Sunda? 

Baik sumber-sumber prasasti maupun sumber-sumber Cirebon memberikan keterangan bahwa 
Purnawarman berhasil menundukkan musuh-musuhnya. Prasasti Munjul di Pandeglang menunjukkan 
bahwa wilayah kekuasaannya mencakup pula pantai Selat Sunda. Pustaka Nusantara, parwa II sarga 3 
(halaman 159 - 162) menyebutkan bahwa di bawah kekuasaan Purnawarman terdapat 48 raja daerah 
yang membentang dari Salakanagara atau Rajatapura (di daerah Teluk Lada Pandeglang) sampai ke 
Purwalingga (sekarang Purbolinggo) di Jawa Tengah. Secara tradisional Cipamali (Kali Brebes) memang 
dianggap batas kekuasaan raja-raja penguasa Jawa Barat pada masa silam. 

Kehadiran Prasasti Purnawarman di Pasir Muara, yang memberitakan Raja Sunda dalam tahun 
536 M, merupakan gejala bahwa Ibukota Sundapura telah berubah status menjadi sebuah kerajaan 
daerah. Hal ini berarti, pusat pemerintahan Tarumanagara telah bergeser ke tempat lain. Contoh serupa 
dapat dilihat dari kedudukaan Rajatapura atau Salakanagara (kota Perak), yang disebut Argyre oleh 
Ptolemeus dalam tahun 150 M. Kota ini sampai tahun 362 menjadi pusat pemerintahan Raja-raja 
Dewawarman (dari Dewawarman I - VIII). 

Ketika pusat pemerintahan beralih dari Rajatapura ke Tarumangara, maka Salakanagara 
berubah status menjadi kerajaan daerah. Jayasingawarman pendiri Tarumanagara adalah menantu Raja 
Dewawarman VIII. Ia sendiri seorang Maharesi dari Salankayana di India yang mengungsi ke Nusantara 
karena daerahnya diserang dan ditaklukkan Maharaja Samudragupta dari Kerajaan Magada. 

Suryawarman tidak hanya melanjutkan kebijakan politik ayahnya yang memberikan kepercayaan 
lebih banyak kepada raja daerah untuk mengurus pemerintahan sendiri, melainkan juga mengalihkan 
perhatiannya ke daerah bagian timur. Dalam tahun 526 M, misalnya, Manikmaya, menantu Suryawarman, 
mendirikan kerajaan baru di Kendan, daerah Nagreg antara Bandung dan Limbangan, Garut. Putera 
tokoh Manikmaya ini tinggal bersama kakeknya di ibukota Tarumangara dan kemudian menjadi Panglima 
Angkatan Perang Tarumanagara. Perkembangan daerah timur menjadi lebih berkembang ketika cicit 
Manikmaya mendirikan Kerajaan Galuh dalam tahun 612 M. 

Tarumanagara sendiri hanya mengalami masa pemerintahan 12 orang raja. Pada tahun 669, 
Linggawarman, raja Tarumanagara terakhir, digantikan menantunya, Tarusbawa. Linggawarman sendiri 
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mempunyai dua orang puteri, yang sulung bernama Manasih menjadi istri Tarusbawa dari Sunda dan 
yang kedua bernama Sobakancana menjadi isteri Dapuntahyang Sri Jayanasa pendiri Kerajaan Sriwijaya. 
Secara otomatis, tahta kekuasaan Tarumanagara jatuh kepada menantunya dari putri sulungnya, yaitu 
Tarusbawa. 

Kekuasaan Tarumanagara berakhir dengan beralihnya tahta kepada Tarusbawa, karena 
Tarusbawa pribadi lebih menginginkan untuk kembali ke kerajaannya sendiri, yaitu Sunda yang 
sebelumnya berada dalam kekuasaan Tarumanagara. Atas pengalihan kekuasaan ke Sunda ini, hanya 
Galuh yang tidak sepakat dan memutuskan untuk berpisah dari Sunda yang mewarisi wilayah 
Tarumanagara. 
 

Raja-raja Tarumanagara menurut Naskah Wangsakerta 
1. Jayasingawarman 358-382 
2. Dharmayawarman 382-395 
3. Purnawarman 395-434 
4. Wisnuwarman 434-455 
5. Indrawarman 455-515 
6. Candrawarman 515-535 
7. Suryawarman 535-561 
8. Kertawarman 561-628 
9. Sudhawarman 628-639 
10. Hariwangsawarman 639-640 
11. Nagajayawarman 640-666 
12. Linggawarman 666-669 

Rujukan 
o Sundapura 
o Ayatrohaedi, 2005, Sundakala: cuplikan sejarah Sunda berdasarkan naskah-naskah "Panitia Wangsakerta" Cirebon. Jakarta: Pustaka Jaya. ISBN 979-419-330-

5 
o Saleh Danasasmita, 2003, Nyukcruk sajarah Pakuan Pajajaran jeung Prabu Siliwangi. Bandung: Kiblat Buku Utama. ISBN 
o Yoseph Iskandar, 1997, Sejarah Jawa Barat: yuganing rajakawasa. Bandung: Geger Sunten. 

 
 

a). Jayasingawarman 
Jayasingawarman adalah pendiri Kerajaan Tarumanagara yang memerintah antara 358- 382. Ia 

adalah seorang maharesi dari Salankayana di India yang mengungsi ke Nusantara karena daerahnya 
diserang dan ditaklukkan Maharaja Samudragupta dari Kerajaan Magada. Ia adalah menantu Raja 
Dewawarman VIII dan dipusarakan di tepi kali Gomati (Bekasi). 

Pada masa kekuasaannya, pusat pemerintahan beralih dari Rajatapura ke Tarumangara. 
RAJATAPURA atau SALAKANEGARA (kota Perak), yang disebut Argyre oleh Ptolemeus dalam tahun 
150, terletak di daerah Teluk Lada, Pandeglang. Kota ini sampai tahun 362 menjadi pusat pemerintahan 
raja-raja Dewawarman (dari Dewawarman I - VIII). 
 

b). Dharmayawarman 
Dharmayawarman adalah raja kedua Kerajaan Tarumanagara yang memerintah antara 382 – 

395. Ia adalah anak dari Purnawarman. Ia dipusarakan di tepi kali Candrabaga. Namanya hanya 
tercantum dalam Naskah Wangsakerta. 
 

c). Purnawarman 
Purnawarman (Purnavarmman) adalah raja yang tertera pada beberapa prasasti di abad V. Ia 

menjadi raja di Kerajaan Tarumanagara. Ia mengidentifikasikan dirinya dengan Wisnu. 
Di Naskah Wangsakerta, Purnawarman adalah raja ketiga Kerajaan Tarumanagara yang 

memerintah antara 395 – 434. Ia membangun ibu kota kerajaan baru dalam tahun 397 yang terletak lebih 
dekat ke pantai dan dinamainya "Sundapura". Nama SUNDA mulai digunakan oleh Maharaja 
Purnawarman dalam tahun 397 untuk menyebut ibu kota kerajaan yang didirikannya. 

Di naskah Wangsakerta juga disebutkan bahwa di bawah kekuasaan Purnawarman terdapat 48 
raja daerah yang membentang dari Salakanagara atau Rajatapura (di daerah Teluk Lada, Pandeglang) 
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sampai ke Purwalingga (sekarang Purbolinggo) di Jawa Tengah. [1] Secara tradisional Cipamali (Kali 
Brebes) memang dianggap batas kekuasaan raja-raja penguasa Jawa Barat pada masa silam. 
Rujukan : Pustaka Nusantara, parwa II sarga 3 (halaman 159 - 162) 
 

d). Linggawarman 
Dalam Naskah Wangsakerta, Linggawarman adalah raja terakhir Tarumanagara. Pada tahun 

669, Linggawarman digantikan menantunya, Tarusbawa. 
Linggawarman memunyai dua orang puteri, yang sulung bernama Manasih menjadi istri 

Tarusbawa dan yang kedua bernama Sobakancana menjadi isteri Dapunta Hyang Sri Jayanasa pendiri 
Kerajaan Sriwijaya. 

Tarusbawa yang berasal dari Kerajaan Sunda Sambawa menggantikan mertuanya menjadi 
penguasa Tarumanagara yang ke-13. Karena pamor Tarumanagara pada zamannya sudah sangat 
menurun, ia ingin mengembalikan keharuman zaman Purnawarman yang berkedudukan di purasaba 
(ibukota) Sundapura. 

Dalam tahun 670 ia mengganti nama Tarumanagara menjadi Kerajaan Sunda. 
Peristiwa ini dijadikan alasan oleh Wretikandayun, cicit Manikmaya, pendiri Kerajaan Galuh, 

untuk memisahkan negaranya dari kekuasaan Tarusbawa 

 
 

 
KERAJAAN  SALAKANAGARA 

 
Rajatapura atau Salakanagara (Kota Perak) tercantum dalam Naskah Wangsakerta sebagai kota 

tertua di Pulau Jawa. Tokoh awal yang berkuasa di sini adalah Aki Tirem. Konon, kota inilah yang disebut 
Argyre oleh Ptolemeus dalam tahun 150 M, terletak di daerah Teluk Lada Pandeglang. Kota ini sampai 
tahun 362 menjadi pusat pemerintahan Raja-Raja Dewawarman (dari Dewawarman I - VIII). 

Jayasingawarman pendiri Tarumanagara adalah menantu Raja Dewawarman VIII. Ia sendiri 
seorang Maharesi dari Salankayana di India yang mengungsi ke Nusantara karena daerahnya diserang 
dan ditaklukkan Maharaja Samudragupta dari Kerajaan Magada. 

Di kemudian hari setelah Jayasingawarman mendirikan Tarumanagara, pusat pemerintahan 
beralih dari Rajatapura ke Tarumangara. Salakanagara kemudian berubah menjadi Kerajaan Daerah. 

 
 

KERAJAAN  KANJURUHAN 
 
Kanjuruhan adalah sebuah kerajaan bercorak Hindu di Jawa Timur, yang pusatnya berada di 

dekat Kota Malang sekarang. Kanjuruhan telah ada pada abad ke-6 Masehi. Bukti peninggalan kerajaan 

ini adalah Prasasti Dinoyo. 

 
 
 

KERAJAAN  KALINGGA 
 
 

Kalingga adalah sebuah kerajaan bercorak Hindu di Jawa Tengah, yang pusatnya berada di 
daerah Kabupaten Jepara sekarang. Kalingga telah ada pada abad ke-6 Masehi. Kerajaan ini pernah 
diperintah oleh Ratu Shima, yang dikenal memiliki peraturan barang siapa yang mencuri, akan dipotong 

tangannya. 
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KERAJAAN  BLAMBANGAN 
 
 
Kerajaan Blambangan adalah kerajaan yang berpusat di kawasan Blambangan, sebelah selatan 

Banyuwangi. Kerajaan ini telah ada pada akhir era Majapahit. Blambangan diduga sebagai kerajaan 
bercorak Hindu-India terakhir di Jawa. 

Sebelum menjadi kerajaan berdaulat, Blambangan termasuk wilayah Kerajaan Bali. Usaha 
penaklukan kerajaan Mataram Islam terhadap Blambangan tidak berhasil. Inilah yang menyebabkan 
mengapa kawasan Blambangan (dan Banyuwangi pada umumnya) tidak pernah masuk pada budaya 
Jawa, sehingga kawasan tersebut hingga kini memiliki ragam bahasa yang cukup berbeda dengan 

Bahasa Jawa. 

 
 
 
 
 
 

KERAJAAN  DHARMASRAYA 
 
 
 

Setelah Kerajaan Sriwijaya musnah di tahun 1025 karena serangan Kerajaan Chola dari India, 
banyak bangsawan Sriwijaya yang melarikan diri ke pedalaman, terutama ke hulu sungai Batang Hari. 
Mereka kemudian bergabung dengan Kerajaan Melayu Tua yang sudah lebih dulu ada di daerah tersebut, 
dan sebelumnya merupakan daerah taklukan Kerajaan Sriwijaya. 

Pada tahun 1088, Kerajaan Melayu Jambi, menaklukan Sriwijaya. Situasi jadi berbalik dimana 
daerah taklukannya adalah Kerajaan Sriwijaya. Pada masa itu Kerajaan Melayu Jambi, dikenal sebagai  
 

Kerajaan Dharmasraya. 
Lokasinya terletak di selatan Kabupaten Sawah Lunto, Sumatera Barat, dan di utara Jambi. 

Hanya ada sedikit catatan sejarah mengenai Dharmasraya ini. Diantaranya yang cukup terkenal adalah 
rajanya yang bernama Shri Tribhuana Raja Mauliwarmadhewa (1270-1297) yang menikah dengan Puti 
Reno Mandi. Sang raja dan permaisuri memiliki dua putri yang cantik jelita, yaitu Dara Jingga dan Dara 
Petak 
 

Dara Jingga 
Di tahun 1288, Kerajaan Dharmasraya, termasuk Kerajaan Sriwijaya, menjadi taklukan Kerajaan 

Singhasari di era Raja Kertanegara, dengan mengirimkan Senopati Mahisa/Kebo/Lembu Anabrang, 
dalam ekspedisi PAMALAYU 1 dan 2. Sebagai tanda persahabatan, Dara Jingga menikah dengan 
Senopati dari Kerajaan Singasari tersebut. Mereka memiliki putra yang bernama Adityawarman, yang di 
kemudian hari mendirikan Kerajaan Pagaruyung, dan sekaligus menjadi penerus kakeknya, 
Mauliwarmadhewa sebagai penguasa Kerajaan Dharmasraya berikut jajahannya, termasuk eks Kerajaan 
Sriwijaya di Palembang. Anak dari Adityawarman, yaitu Ananggavarman/Ananggawarman menjadi 
penguasa Palembang di kemudian hari. Sedangkan Dara Jingga dikenal sebagai Bundo Kandung/Bundo 
Kanduang oleh masyarakat Minangkabau. 
 

Dara Petak 
Di tahun 1293, Mahisa/Kebo/Lembu Anabrang beserta Dara Jingga dan anaknya, Adityawarman, 

kembali ke Pulau Jawa. Dara Petak ikut dalam rombongan tersebut. Setelah tiba di Pulau Jawa ternyata 
Kerajaan Singasari telah musnah, dan sebagai penerusnya adalah Kerajaan Majapahit. Oleh karena itu 
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Dara Petak dipersembahkan kepada Raden Wijaya, yang kemudian memberikan keturunan: Raden 
Kalagemet yang bergelar Sri Jayanegara setelah menjadi Raja Majapahit kedua. 
 

Fakta 
Terjadi pertalian darah melalui perkawinan antara Kerajaan Dharmasraya, Kerajaan Pagaruyung, 
Kerajaan Majapahit, dan (eks)Kerajaan Sriwijaya di era tersebut. 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

KESULTANAN  DELI 
 
 
 

Kesultanan Deli adalah sebuah kesultanan yang didirikan pada tahun 1669 oleh Tuanku 
Panglima Perunggit di wilayah bernama Tanah Deli (kini Medan, Indonesia). 
 

Sejarah 
Menurut Hikayat Deli, seorang pemuka Aceh bernama Muhammad Dalik berhasil menjadi 

laksamana dalam Kesultanan Aceh. Muhammad Dalik, yang kemudian juga dikenal sebagai Gocah 
Pahlawan dan bergelar Laksamana Khuja Bintan (ada pula sumber yang mengeja Laksamana Kuda 
Bintan), adalah keturunan dari Amir Muhammad Badar ud-din Khan, seorang bangsawan dari Delhi, India 
yang menikahi Putri Chandra Dewi, putri Sultan Samudra Pasai. Dia dipercaya Sultan Aceh untuk menjadi 
wakil bekas wilayah Kerajaan Haru yang berpusat di daerah sungai Lalang-Percut. 

Dalik mendirikan Kesultanan Deli yang masih di bawah Kesultanan Aceh pada tahun 1630. 
Setelah Dalik meninggal pada tahun 1653, putranya Tuanku Panglima Perunggit mengambil alih 
kekuasaan dan pada tahun 1669 mengumumkan memisahkan kerajaannya dari Aceh. Ibu kotanya berada 
di Labuhan, kira-kira 20 km dari Medan. 

Sebuah pertentangan dalam pergantian kekuasaan pada tahun 1720 menyebabkan pecahnya 
Deli dan dibentuknya Kesultanan Serdang. Setelah itu, Kesultanan Deli sempat direbut Kesultanan Siak 
Sri Indrapura dan Aceh. 

Pada tahun 1858, Tanah Deli menjadi milik Belanda setelah Sultan Siak, Sharif Ismail, 
menyerahkan tanah kekuasaannya tersebut kepada mereka. Pada tahun 1861, Kesultanan Deli secara 
resmi diakui merdeka dari Siak maupun Aceh. Hal ini menyebabkan Sultan Deli bebas untuk memberikan 
hak-hak lahan kepada Belanda maupun perusahaan-perusahaan luar negeri lainnya. Pada masa ini 
Kesultanan Deli berkembang pesat. Perkembangannya dapat terlihat dari semakin kayanya pihak 
kesultanan berkat usaha perkebunan terutamanya tembakau dan lain-lain. Selain itu, beberapa bangunan 
peninggalan Kesultanan Deli juga menjadi bukti perkembangan daerah ini pada masa itu, misalnya Istana 
Maimun. 

Kesultanan Deli masih tetap eksis hingga kini meski tidak lagi mempunyai kekuatan politik 
setelah berakhirnya Perang Dunia II dan diproklamasikannya kemerdekaan Indonesia. 
 

Sultan Deli 
Sultan Deli adalah penguasa Kesultanan Deli di Sumatra Utara, Indonesia. Sultan Deli dipanggil 

dengan gelar Sri Paduka Tuanku Sultan. Jika mangkat, sang Sultan akan digantikan oleh putranya. 
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Daftar Sultan-sultan Deli 
 

1. Tuanku Panglima Gocah Pahlawan 1632-1669 
2. Tuanku Panglima Parunggit 1669-1698 
3. Tuanku Panglima Padrap 1698-1728 
4. Tuanku Panglima Pasutan 1728-1761 
5. Tuanku Panglima Gandar Wahid 1761-1805 
6. Sultan Amaluddin Mangendar 1805-1850 
7. Sultan Osman Perkasa Alam Shah 1850-1858 
8. Sultan Mahmud Al Rasyid 1858-1873 
9. Sultan Ma'moen Al Rasyid 1873-1924 
10. Sultan Amaluddin Al Sani Perkasa Alamsyah 1924-1945 
11. Sultan Osman Al Sani Perkasa Alamsyah 1945-1967 
12. Sultan Azmy Perkasa Alam Alhaj 1967-1998 
13. Sultan Otteman Mahmud Perkasa Alam 5 Mei 1998–21 Juli 2005 
14. Sultan Mahmud Lamanjiji Perkasa Alam 22 Juli 2005–saat ini 

 

Sultan Otteman Mahmud Perkasa Alam 
Letnan Kolonel (Infantri) Tuanku Sultan Otteman III Mahmud Ma'amun Padrap Perkasa Alam 

Shah atau cukup disingkat Tito Otteman (Kuala Lumpur, Malaysia, 30 Agustus 1966–Lhokseumawe, 21 
Juli 2005) adalah Sultan Deli ke-13 yang memerintah dari 5 Mei 1998 hingga 21 Juli 2005. Dia meninggal 
saat pesawat CN-235 yang ditumpanginya bersama dua rekan TNI lainnya tergelincir di Pangkalan Udara 
Malikussaleh, Lhokseumawe, Aceh. 

Saat wafat, Otteman telah bertugas selama 10 bulan di Langsa, Aceh. Ia merupakan anak kedua 
dari 3 bersaudara. Dari pernikahannya dengan Ir. Hj. Siska Marabintang, dia memperoleh dua orang 
anak, Aria Lamanjiji dan Zulkarnain Otteman Mangendar Alam. 
 

Sultan Mahmud Lamanjiji Perkasa Alam 
Sri Sultan Mahmud Aria Lamanjiji Perkasa Alam Shah atau cukup disingkat Aria Lamanjiji (lahir 

17 Agustus 1997 di Makassar, Sulawesi Selatan) adalah Sultan Deli ke-14 yang memerintah sejak 22 Juli 
2005. Dia adalah Sultan Deli termuda dalam sejarah. Sultan termuda sebelumnya adalah Sultan Ma'moen 
Al Rasyid (1873-1924) yang diangkat saat berusia 15 tahun. 

Karena belum akil balik atau belum dewasa menurut ajaran Islam, tampuk kepemimpinan akan 
dipegang oleh paman ayahnya, Tengku Hamdy Osman Deli Khan. 

Sebelum diangkat menjadi Sultan, Lamanjiji sedang bersekolah di sebuah SD di Jawa Barat. 
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KESULTANAN  TERNATE 
 
 
 
 

Sejak berabad-abad lalu, daya pikat Cengkih dan rempah lainnya telah membuat para pedagang 
dan petualang mancanegara berduyun-duyun datang ke jazirah Maluku dan khususnya Ternate. Orang-
orang Arab, Tionghoa, Jawa dan Melayu kemudian menetap dan membaur dengan penduduk lokal lalu 
bersama-sama mereka membentuk suatu organisasi Kerajaan yang baru di Pulau Ternate. 

Kerajaan Ternate didirikan tahun 1257 dengan Kolano (raja) pertama bernama Baab Mashur 
Malamo (1257-1272). Di bawah pimpinan beberapa generasi penguasa berikutnya, Ternate berkembang 
dari sebuah kerajaan yang hanya berwilayahkan sebuah pulau kecil menjadi kerajaan yang berpengaruh 
dan terbesar di bagian timur Indonesia khususnya Maluku. 

Kolano Marhum (1465-1486), penguasa Ternate ke-18 adalah raja pertama yang memeluk 
Islam bersama seluruh kerabat dan pejabat istana. Pengganti Kolano Marhum adalah puteranya, Zainal 
Abidin (1486-1500). Beberapa langkah yang diambil Sultan Zainal Abidin adalah meninggalkan gelar 
Kolano dan menggantinya dengan Sultan, Islam diakui sebagai agama resmi kerajaan, syariat Islam 
diberlakukan, membentuk lembaga kerajaan sesuai hukum Islam dengan melibatkan para ulama. 
Langkah-langkahnya ini kemudian diikuti kerajaan lain di Maluku secara total, hampir tanpa perubahan. 
Sultan Zainal Abidin pernah memperdalam ajaran Islam dengan berguru pada Sunan Giri di pulau Jawa, 
disana beliau dikenal sebagai "Sultan Bualawa" (Sultan Cengkih). 

Di masa pemerintahan Sultan Bayanullah (1500-1522), Ternate semakin berkembang, 
rakyatnya diwajibkan berpakaian secara islami, teknik pembuatan perahu dan senjata yang diperoleh dari 
orang Arab dan Turki digunakan untuk memperkuat pasukan Ternate. Di masa ini pula datang orang 
Eropa pertama di Maluku, Loedwijk de Bartomo (Ludovico Varthema), tahun 1511, Portugis pertama kali 
menginjakkan kaki di Maluku dibawah pimpinan Fransisco Serrao, atas persetujuan Sultan, Portugis 
diizinkan mendirikan pos dagang di Ternate. 

Tindak tanduk Portugis yang semakin kurang ajar dan semena-mena membuat Sultan Khairun 
(1534-1570) bertekad mengusir Portugis dari Maluku, ketika diambang kekalahan, secara licik Gubernur 
Portugis, Lopez de Mesquita mengundang Sultan Khairun ke meja perundingan dan akhirnya dengan 
kejam membunuh Sultan yang datang tanpa pengawalnya. Pembunuhan Sultan Khairun semakin 
mendorong rakyat Ternate untuk menyingkirkan Portugis, bahkan seluruh Maluku kini mendukung 
kepemimpinan dan perjuangan Sultan Baabullah (1570-1583), pos-pos Portugis di seluruh Maluku dan 
wilayah timur Indonesia digempur, setelah peperangan selama 5 tahun, akhirnya Portugis meninggalkan 
Maluku untuk selamanya tahun 1575. Kemenangan rakyat Ternate ini merupakan kemenangan pertama 
putera-putera Nusantara atas kekuatan barat. Dibawah pimpinan Sultan Baabullah, Ternate mencapai 
puncak kejayaannya, wilayah membentang dari Sulawesi Utara dan Tengah di bagian barat hingga 
kepulauan Marshall dibagian timur, dari Philipina (Selatan) dibagian utara hingga kepulauan Nusa 
Tenggara dibagian selatan. Sultan Baabullah dijuluki “penguasa 72 pulau” yang semuanya berpenghuni 
hingga menjadikan kesultanan Ternate sebagai kerajaan islam terbesar di Indonesia timur, disamping 
Aceh dan Demak yang menguasai wilayah barat dan tengah Nusantara kala itu. 

Sepeninggal Sultan Baabullah Ternate mulai melemah, Spanyol yang telah bersatu dengan 
Portugis tahun 1580 mencoba menguasai kembali Maluku dan menyerang Ternate, peperangan dengan 
Spanyol memaksa Sultan Ternate meminta bantuan Belanda tahun 1603. Belanda akhirnya secara 
perlahan-lahan menguasai Ternate, meskipun para Sultan berikutnya terus menentang kedudukan 
Belanda namun mereka gagal dan kedudukan Belanda tetap kuat di Maluku, kegagalan mereka justru 
membuat Ternate semakin terpuruk, Ternate terpaksa tunduk lewat berbagai perjanjian yang 
menguntungkan Belanda, wilayah kekuasaan Ternate satu persatu jatuh ke tangan Belanda, kewenangan 
Sultan dibatasi hingga hanya menjadi simbol belaka dan sejak itu Ternate pun akhirnya terkucil dari dunia 
Internasional. 
 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Baab_Mashur_Malamo&action=edit
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Baab_Mashur_Malamo&action=edit
http://id.wikipedia.org/wiki/Sunan_Giri
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Fransisco_Serrao&action=edit
http://id.wikipedia.org/wiki/Sultan_Khairun
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lopez_de_Mesquita&action=edit
http://id.wikipedia.org/wiki/Sultan_Baabullah


 69 

a). Sultan Bayanullah 
Sultan Ternate Bayanullah (periode 1500-1522) adalah putera pertama Sultan Zainal Abidin 

(periode 1486-1500). Nama beliau seringkali berbeda dalam berbagai sumber sejarah, ia sering juga 
disebut Sultan Bolief atau Abu Alif dan sewaktu muda ia lebih dikenal dengan sebutan Kaicil Leliatur. 

Bayanullah dibesarkan dalam lingkungan Islam yang ketat. Sejak resmi menjadi kerajaan Islam 
di masa kakeknya Kolano Marhum (periode 1465-1486), Ternate tak henti-hentinya melakukan 
perubahan dengan mengadopsi segala hal yang berbau islami. Sultan Bayanullah menetapkan Syariat 
Islam sebagai hukum dasar kerajaan. Seluruh rakyat Ternate diwajibkan memakai pakaian yang menutup 
aurat. Ia membentuk struktur baru dan lembaga pemerintahan sesuai Islam yang segera diadopsi oleh 
kerajaan-kerajaan lain di Maluku. Tindakannya ini berhasil membawa Maluku keluar dari alam Animisme 
ke Monoteisme (Islam). 

Sultan Bayanullah juga dikenal sebagai Sultan yang mencintai ilmu pengetahuan dan berjasa 
besar bagi perkembangan Islam di wilayah timur Nusantara dan Maluku pada khususnya, ia banyak 
mengundang guru-guru muslim untuk mengajar di Ternate, ia pun tak segan mempelajari ilmu dari 
bangsa-bangsa asing yang datang, mengenai hal ikhwal persenjataan, strategi perang, perkapalan, teknik 
pembangunan dan sebagainya. 

Di masanya tiba orang Eropa pertama di Maluku, Ludovico Varthema (Loedwijk de Bartomo) 
tahun 1506. Tahun 1511 armada Portugis untuk pertama kalinya menginjakkan kaki di Maluku dibawah 
pimpinan Fransisco Serrao. Kedatangan Portugis yang awalnya untuk berdagang ini disambut dengan 
sukacita oleh Sultan Bayanullah dan bahkan menjadikan mereka sebagai penasihat kerajaan. Langkah 
yang sama juga ditempuh mertua sekaligus saingannya Sultan Almansur (periode 1500-1526) dari 
Tidore yang juga berlaku serupa terhadap orang-orang Spanyol. 

Sultan Bayanullah sangat menyukai orang Portugis hingga memberikan mereka hak-hak 
istimewa dalam perdagangan. suatu langkah yang kelak membawa kehancuran bagi putera-putera dan 
negerinya. Sultan Bayanullah tutup usia tahun 1522, kematiannya yang meninggalkan pewaris yang 
masih belia memberikan kesempatan bagi Portugis untuk turut andil dalam percaturan politik di Maluku. 
 

b). Sultan Baabullah 
Sultan Baabullah (Ternate, 10 Februari 1528 - 25 Mei 1583) memerintah Kesultanan Ternate 

pada periode 1570-1583. Sejak muda, ia telah menjadi panglima perang Kesultanan Ternate di bawah 
pimpinan ayahnya, Sultan Khairun. Saat itu, Kesultanan Ternate sedang berperang melawan Portugis. 

Pada tahun 1570, Sultan Khairun tewas dibunuh dalam sebuah perundingan dengan Portugis. 
Sejak itu, Sultan Baabullah menolak perundingan damai dengan Portugis, dan mengobarkan perang 
besar-besaran selama lima tahun, hingga akhirnya Portugis keluar dari wilayah Ternate pada tanggal 24 
Desember 1575. 
Sumber Acuan : Majalah Suara Hidayatullah edisi April 2000. 
 

c). Sultan Dayalu 
Sultan Dayalu/Hidayatullah (periode 1522-1529), penguasa Ternate ke-20 adalah putera Sultan 

Bayanullah (periode 1500-1522) dari permaisurinya Sultana Nukila, puteri Sultan Almansur (periode 
1512-1526) dari Tidore. 

Pangeran Dayalu masih sangat belia ketika ayahnya yang mangkat, usianya baru enam tahun 
hingga pemerintahan dipegang bersama oleh ibunya janda Sultan Bayanullah, Sultana Nukila dan 
pamannya Pangeran Taruwese selama beberapa tahun. 

Adanya dualisme kepemimpinan di Ternate dilihat Portugis sebagai peluang untuk mulai 
menancapkan pengaruhnya di Maluku. Kedua Wali ini diadu domba oleh Portugis. 

Tahun 1526 ayah Sultana Nukila, Sultan Almansur dari Tidore mangkat dan meninggalkan tahta 
yang lowong, satu-satunya pewaris yang berhak adalah cucunya yakni putera mahkota Ternate Dayalu 
yang barui saja dinobatkan menjadi Sultan Ternate, Sultana Nukila menginginkan tahta Ternate dan 
Tidore dipersatukan dibawah puteranya itu tapi Portugis tentu saja tidak senang atas maksud ini karena 
penyatuan Ternate dan Tidore akan semakin menyulitkan mereka dalam upaya menguasai Maluku. Maka 
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Gubernur Portugis membujuk Wali Raja Taruwese untuk menentang usul tersebut dan menjanjikan 
dukungan atas tuntutannya atas tahta Ternate. 

Perang saudara di Ternate pecah antara pihak Sultan Dayalu yang didukung Tidore dan 
Pangeran Taruwese yang didukung Portugis. Sultan Dayalu tewas dan Pangeran Teruwese muncul 
sebagai pemenang namun tak lama kemudian ia pun tewas dalam pemberontakan tanggal 31 Oktober 
1529. 
 

d). Sultan Abu Hayat II 
Sultan Abu Hayat II (periode 1529-1533), penguasa Ternate ke-21 adalah putera Sultan 

Bayanullah (periode 1500-1522) dari permaisurinya Sultana Nukila, puteri Sultan Almansur (periode 
1512-1526) dari Tidore. 

Sultan Abu Hayat II naik tahta menggantikan kakaknya Sultan Dayalu/Hidayatullah (periode 
1522-1529) yang tewas dalam perang saudara melawan Wali Raja Teruwese (periode 1521-1529). 
Sultan Abu Hayat II membenci Portugis dan tak jarang terlibat konflik dengan mereka yang sering lancang 
mencampuri urusan kerajaan. Suatu ketika di tahun 1531 ia dituduh sebagai dalang pembunuhan 
terhadap Gubernur Portugis Gonzalo Pereira dan ditangkap, ia sempat dibebaskan sebelum akhirnya 
dibuang ke Malaka dimana ia menutup usia setahun kemudian. 
 

e). Sultan Tabariji 
Sultan Tabariji, penguasa Ternate ke-22 (periode 1533-1534) adalah putera Sultan Bayanullah 

(periode 1500-1522). Naik tahta di usia 15 tahun menggantikan kedudukan saudara tirinya Sultan Abu 
Hayat II (periode 1529-1533) yang dilengserkan Portugis. Cengkeraman Portugis atas Ternate kala itu 
telah demikian kuat hingga mereka bahkan leluasa menyingkirkan Raja yang dianggap menghalangi 
kepentingan Portugis. 

Sultan Tabariji pun bernasib sama, karena sering cekcok dengan Gubernur Portugis Vicente de 
Fonseca maka ia dilengserkan dan dibuang ke Goa-India. Sebagai gantinya Portugis menunjuk Sultan 
Khairun (periode 1534-1570), saudara tiri Tabariji. Di India, Tabariji dipaksa masuk Kristen dan ditekan 
untuk menyerahkan sebagian daerah kekuasaannya meliputi Ambon, Buru dan Seram kepada Portugis. 
Mantan Sultan muda yang malang inipun terpaksa menyetujui dan hendak dipulangkan ke Ternate dan 
dipulihkan sebagai raja oleh Portugis. Namun maksud itu ditentang keras oleh segenap rakyat Ternate 
dan Sultan Ternate yang baru Khairun. Upaya Portugis inipun gagal ketika akhirnya Tabariji meninggal 
dalam perjalanan pulang ke Ternate dari Malaka. 
 

f). Sultan Khairun 
Sultan/Raja Ternate ke-23 Khairun Jamil (periode 1534-1570) adalah putera Sultan 

Bayanullah (periode 1500-1522), penguasa Ternate ke-20 dari ibu beretnis Jawa. Ia dikenal sebagai 
seorang pemimpin arif, tegas, pemberani dan muslim yang taat serta toleran. Tumbuh dalam masa penuh 
gejolak dan menyaksikan tindak-tanduk keji Portugis terhadap rakyat dan saudara-saudaranya 
membuatnya sangat membenci bangsa Eropa yang satu ini. 

Di masa awal pemerintahannya pengaruh Portugis telah kuat merasuk dalam sendi-sendi 
kesultanan, dikarenakan sejak masa Sultan Bayanullah Portugis telah diberi kedudukan dan hak istimewa 
sebagai mitra dan penasihat kesultanan. Lambat laun kekuasaan dan pengaruh mereka semakin besar 
hingga tak jarang mereka turut campur dalam urusan kesultanan. Ternate pun tak ubahnya boneka 
Portugis. Sultan manapun yang dianggap menentang kehendak Portugis, difitnah kemudian dibunuh atau 
diasingkan ke negeri yang jauh. 

Sultan Khairun naik tahta menggantikan saudara tirinya Sultan Tabariji (periode 1533-1534) 
yang diasingkan Portugis ke Goa-India. Sebelumnya Portugis juga turut andil dalam perebutan kekuasaan 
di Ternate yang mengakibatkan kematian Sultan Dayalu/Hidayatullah (periode 1522-1529) dan Sultan 
Abu Hayat II (periode 1529-1532) dua saudara tiri Khairun yang lain. 

Sultan Khairun menaiki tahta dalam usia belia sehingga oleh Portugis dipandang remeh sebagai 
"bocah" yang mudah dikendalikan namun kemudian ternyata anggapan itu salah besar. Sementara itu di 
Goa-India selama dalam tahanan mantan Sultan Tabariji ditekan oleh Portugis untuk menyerahkan 
sejumlah daerahnya termasuk Ambon, Buru dan Seram kepada Portugis dengan imbalan hak-hak dan 
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kedudukannya akan dikembalikan. Tabariji akhirnya menyetujui dan hendak dipulangkan dan dipulihkan 
sebagai Sultan Ternate. Kejadian ini kontan membuat berang rakyat Ternate dan Sultan Khairun dengan 
tegas menolak perjanjian berat sebelah itu. Beruntung bagi Sultan Khairun karena Tabariji meninggal 
dalam perjalanan pulang ke Ternate sehingga perjanjiannya dengan Portugis dengan begitu menjadi 
absurd dan Ternate terhindar dari ancaman perang saudara. 

Walaupun membenci Portugis dan menyadari kekurang ajaran mereka, Sultan Khairun tidak 
semerta-merta memutuskan hubungan dengan Portugis karena menyadari kedudukan Portugis di Maluku 
ketika itu sangat kokoh dan lagi pengaruh Portugis dalam istana sudah sedemikian kuat sehingga perlu 
baginya untuk tetap mengadakan hubungan dengan mereka sembari memperkuat dirinya sendiri. Untuk 
itu Sultan pun giat mencari dukungan dari luar. Melalui Aceh sebagai perantara Sultan pun kemudian 
menjalin hubungan dengan kekaisaran Turki Usmani musuh Portugis di Eropa darimana ia memperoleh 
persenjataan, meriam-meriam dan cendekiawan yang didatangkan ke Ternate. 

Tahun 1546 datang seorang misionaris terkenal, Saint Francis Xavier atau Franciscus Xaverius 
ke Ternate. Sultan kemudian memberi ijin untuk kegiatan misionaris di Maluku dengan syarat kegiatan 
misionaris hanya ditujukan bagi rakyat Ternate yang masih menganut animisme, apapun tindakan untuk 
mempengaruhi orang islam beralih agama dilarang. Namun belakangan peraturan itu dilanggar. Portugis 
menggunakan kegiatan misionaris sebagai tameng dalam upayanya merongrong Ternate, sejumlah 
kerajaan kecil yang telah dikristenkan dihasut untuk menentang Ternate, rakyat kerajaan-kerajaan kecil itu 
yang muslim dipaksa beralih agama. Tindak-tanduk Portugis ini menimbulkan kemarahan Sultan Khairun 
yang akhirnya secara terang-terangan mengumumkan perang terhadap Portugis. satu persatu kerajaan-
kerajaan kecil yang memberontak ditundukan disamping itu Sultan Khairun juga mengirimkan sejumlah 
armada lautnya untuk membantu Demak dan Aceh menggempur Portugis di Malaka. Benteng tempat 
kedudukan Gubernur Portugis di Ternate dikepung, sedang kedudukan Portugis di daerah lain diserang. 
Sultan Khairun sengaja menahan diri untuk tidak memberangus pusat Portugis Maluku di Ternate dengan 
harapan mereka akan menyadari kekeliruannya dan memohon damai. 

Tahun 1558 sementara Benteng Portugis di Ternate dikepung, Sultan Khairun menunjuk 
puteranya pangeran Laulata sebagai Salahakan (Gubernur) Ambon dan bertugas memukul kedudukan 
Portugis di Maluku selatan serta menaklukan banyak daerah baru untuk Ternate. Raja Muda Portugis di 
Goa kemudian mengirim armada besar ke Ambon dibawah pimpinan Henrique De Sa untuk memukul 
mundur pasukan Ternate, dan untuk beberapa lama upaya mereka berhasil sebelum Sultan Khairun 
kembali mengirim ekspedisi ke Ambon dan dengan bantuan orang-orang Jawa dan muslim Hitu kekuatan 
Portugis di Maluku selatan berhasil diberangus tahun 1567. 

Karena ketidakberdayaannya Gubernur Portugis di Maluku Lopez de Mesquita memohon damai 
kepada Sultan Khairun yang kemudian disambut dengan itikad baik. Semua hak-hak istimewa Portugis 
menyangkut monopoli perdagangan rempah-rempah dihilangkan namun mereka tetap diperbolehkan 
untuk berdagang dan bersaing dengan pedagang nusantara serta pedagang asing lainnya secara bebas. 

Sultan Khairun dikenal sangat toleran. Rakyat Ternate yang telah memeluk Kristen dibiarkan 
menjalankan ibadahnya secara bebas, pusat-pusat kegiatan misionaris serta pembangunan gereja-gereja 
kembali diperbolehkan dibuka di Maluku. Namun suasana damai ini diam-diam dimanfaatkan Portugis 
untuk menyusun kembali kekuatan. tahun 1569 Portugis membangun kembali benteng mereka di Ambon 
dan menyusun kekuatan menunggu waktu untuk bangkit kembali. Tokoh sentral dalam perlawanan 
terhadap Portugis di Maluku adalah Sultan Khairun dan ini disadari betul oleh mereka, untuk menguasai 
Maluku tokoh ini harus dilenyapkan. Maka dengan tipu muslihat Gubernur Lopez de Mesquita 
mengundang sang Sultan untuk berkunjung ke Bentengnya. Tanggal 25 Februari 1570 Sultan Khairun 
memenuhi undangan itu, percaya akan niat baik Portugis sang Sultan datang dengan hanya ditemani 
segelintir pengawal, tak disangka dia dibokong dan dibunuh beserta pengawalnya atas perintah sang 
Gubernur. Gubernur De Mesquita berharap dengan matinya Sultan Khairun, rakyat Maluku akan patah 
semangat dan tercerai berai namun tak menyangka sama sekali perbuatannya ini justru akan membawa 
kehancuran bagi Portugis di Maluku. 

Kematian Sultan Khairun membuat kebencian rakyat Maluku terhadap Portugis semakin 
menjadi-jadi. Putera Sultan Khairun Kaicil (pangeran) Baab dinobatkan sebagai Sultan Ternate 
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berikutnya. Sultan Baabullah (periode 1570-1583) ternyata lebih hebat lagi dari ayahnya. Dia memimpin 
segenap rakyat Maluku menentang Portugis dalam peperangan selama 5 tahun berikutnya dan berhasil 
mengusir Portugis dari bumi Maluku untuk selamanya tahun 1575. 
Sumber Acuan 
1. Adnan Amal Tomagola, "Maluku Utara, Perjalanan Sejarah 1250 - 1800 Jilid I", Universitas Khairun Ternate 2002. 
2. Willard A. Hanna & Des Alwi, "Ternate dan Tidore, Masa Lalu Penuh Gejolak", Pustaka Sinar Harapan Jakarta 1996. 

 
 
 
 
 

KESULTANAN  ACEH 
 
 

Kesultanan Aceh muncul sebagai kerajaan yang kuat bersamaan dengan masuknya Portugis ke 
Malaka pada tahun 1511. Sultan Aceh pada masa ini adalah Ali Mughayat Syah (1514-1530). Pada masa 
Ali, Kesultanan Aceh membesar mencakup wilayah Daya, Deli, Pedir, Pasai, dan Aru. 

Ali Mughayat Syah digantikan oleh putera sulungnya yang bernama Salahudin, yang kemudian 
berkuasa hingga tahun 1537. Salahudin digantikan oleh Sultan Alauddin Riayat Syah al-Kahar (1537-
1571). 
Kesultanan Aceh mengalami masa keemasan pada kepemimpinan Sultan Iskandar Muda, (1607 - 1636). 

 

 

KESULTANAN  DEMAK 
 
 

Kesultanan Demak, adalah kerajaan Islam pertama di Jawa yang didirikan oleh Raden Patah 
pada tahun 1478. Raden Patah (bergelar Alam Akbar Al Fattah) adalah putra Raja Majapahit Brawijaya, 
dengan ibu keturunan Champa (daerah yang sekarang adalah perbatasan Kamboja dan Vietnam).  

Pada awal abad keempat-belas, Kaisar Yan Lu dari dynasti Ming mengirimkan seorang Putri 
kepada Brawijaya dikerajaan Majapahit sebagai tanda persahabatan kedua negara. Putri yang cantik-jelita 
dan pintar ini segera mendapatkan tempat istimewa dihati Raja. Raja Brawijaya sangat tunduk pada 
semua kemauan sang puteri jelita, yang nantinya membawa banyak pertentangan dalam istana 
Majapahit. 

Pada saat itu, Raja Brawijaya sudah memiliki permaisuri yang berasal Champa, masih kerabat 
Raja Champa dan memiliki julukan Ratu Ayu Kencono Wungu. Makamnya saat ini ada di Trowulan, 
Mojokerto. Sang permaisuri memiliki ketidak cocokan dengan putri pemberian Kaisar Yan Lu. 

Akhirnya Raja Brawijaya dengan berat hati harus menyingkirkan Puteri cantik ini dari Majapahit. 
Dalam keadaan mengandung Puteri cantik itu dihibahkan oleh Raja Brawijaya kepada Adipati Palembang, 
Arya Sedamar. Dan disanalah Jim-Bun atau Raden Patah dilahirkan. 

Dari Arya Sedamar, putri ini memiliki seorang anak laki laki. Dengan kata lain Raden Patah 
memiliki adik laki laki seibu, tapi berbeda ayah. 

Setelah memasuki usia belasan tahun, Raden Patah, bersama adiknya, dan diantar ibunya 
berlayar ke Pulau Jawa untuk belajar di Ampel Denta. Raden Patah mendarat dipelabuhan Tuban sekitar 
tahun 1419 Masehi. 
Ibunda Raden Patah setelah mangkat disemayamkan di Rembang. 
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Jim-Bun atau Raden Patah sempat tinggal beberapa lama di Ngampel-delta dirumah pamannya, 
kakak-misan ibunya, Sunan Ngampel dan juga bersama para saudagar besar muslim ketika itu. 

Disana ia pula mendapat dukungan dari rekan2 utusan Kaisar Cina, Panglima Cheng Ho atau 
juga dikenal sebagai Dampu-awang atau Sam Poo Tai-jin. Panglima berasal dari Xin-Kiang, pengenal 
Islam. 

Menurut catatan digoa Batu, Semarang tujuh dari sembilan para Wali-Songo adalah keluarga 
dan rekan Panglima Cheng-Ho yang juga beasal dari daratan China. 

Saat itu pengaruh Majapahit telah memudar, dan wilayahnya hanya sebagian kecil Jawa Timur. 
Paden Patah meninggal tahun 1518, dan digantikan oleh menantunya, Pati Unus. Pada tahun 1521, Pati 
Unus memimpin penyerbuan ke Malaka melawan pendudukan Portugis. Pati Unus gugur dalam 
pertempuran ini, dan digantikan oleh adik iparnya, Sultan Trenggana. 
 

Cikal Bakal Demak 
Pada saat kerajaan Majapahit mengalami masa surut, Secara praktis wilayah - wilayah 

kekuasaannya mulai memisahkan diri. Wilayah - wilayah yang terbagi menjadi kadipaten - kadipaten 
tersebut saling serang, saling mengklaim sebagai pewaris tahta Majapahit. Pada masa itu arus kekuasaan 
mengerucut pada dua adipati, yaitu Raden Patah dan Ki Ageng Pengging. Sementara Raden Patah 
mendapat dukungan dari Wali Sanga, Ki Ageng Pengging mendapat dukungan dari Syech Siti Jenar. 
 

1). Raden Patah 
Raden Patah (bergelar Alam Akbar Al Fattah), adalah raja pertama Kesultanan Demak, pada 

tahun 1478. Ia sebenarnya adalah putra raja Majapahit Brawijaya. Ibunya adalah keturunan Champa 
(sekarang di perbatasan Kamboja dan Vietnam) yang beragama Islam. Dalam pemerintahannya, ia 
banyak dibantu oleh para Walisongo yang beberapa diantaranya memiliki berkerabat dengannya melalui 
jalur ibu.  

Raden Patah memiliki dua orang putra, yaitu Pangeran Sekar Seda Lepen dan Pangeran 
Trenggono, serta bermenantukan Pati Unus dan Fatahillah. Raden Patah meninggal tahun 1518, dan 
digantikan oleh menantunya Pati Unus. 

 

Didahului oleh: 
- 

Sultan Demak 
1478 - 1518 

Digantikan oleh: 
Pati Unus 

 
 
2). Pati Unus 

Pati Unus, (1480?–1521) adalah Sultan Demak kedua yang memerintah dari tahun 1518 hingga 
1521. Ia adalah menantu Raden Patah, pendiri Kesultanan Demak. Pada tahun 1521, Pati Unus 
memimpin penyerbuan ke Malaka melawan pendudukan Portugis. Pati Unus gugur dalam pertempuran 
ini, dan digantikan oleh adik iparnya, Sultan Trenggana. 

Pati Unus dikenal juga dengan julukan Pangeran Sabrang Lor (sabrang=menyeberang, 
lor=utara), karena pernah menyeberangi Laut Jawa menuju Malaka untuk melawan Portugis. 
 

Silsilah 
Nama asli beliau Raden Abdul Qadir putra Raden Muhammad Yunus dari Jepara. Raden 

Muhammad Yunus adalah putra seorang Muballigh pendatang dari Parsi yang dikenal dengan sebutan 
Syekh Khaliqul Idrus. Muballigh dan Musafir besar ini datang dari Parsi ke tanah Jawa mendarat dan 
menetap di Jepara di awal 1400-an masehi. Silsilah Syekh ini yang bernama lengkap Abdul Khaliq Al 
Idrus bin Syekh Muhammad Al Alsiy (wafat di Parsi) bin Syekh Abdul Muhyi Al Khayri (wafat di Palestina) 
bin Syekh Muhammad Akbar Al-Ansari (wafat di Madina) bin Syekh Abdul Wahhab (wafat di Mekkah) bin 
Syekh Yusuf Al Mukhrowi (wafat di Parsi) bin Imam Besar Hadramawt Syekh Muhammad Al Faqih Al 
Muqaddam. Imam Faqih Muqaddam seorang Ulama besar sangat terkenal di abad 12-13 M yang 
merupakan keturunan cucu Nabi Muhammad, Sayyidus Syuhada Imam Husayn (Qaddasallohu Sirruhu) 
putra Imam Besar Sayyidina Ali bin Abi Talib Karromallohu Wajhahu dengan Sayyidah Fatimah Al Zahra. 
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Setelah menetap di Jepara, Syekh Khaliqul Idrus menikah dengan putri seorang Muballigh asal 
Gujarat yang lebih dulu datang ke tanah Jawa yaitu dari keturunan Syekh Mawlana Akbar, seorang 
Ulama, Muballigh dan Musafir besar asal Gujarat, India yang mempelopori dakwah diAsia Tenggara. 
Seorang putra beliau adalah Syekh Ibrahim Akbar yang menjadi Pelopor dakwah di tanah Campa (di delta 
Sungai Mekong, Kamboja) yang sekarang masih ada perkampungan Muslim. Seorang putra beliau dikirim 
ke tanah Jawa untuk berdakwah yang dipanggil dengan Raden Rahmat atau terkenal sebagai Sunan 
Ampel. Seorang adik perempuan beliau dari lain Ibu (asal Campa) ikut dibawa ke Pulau Jawa untuk 
ditawarkan kepada Raja Brawijaya sebagai istri untuk langkah awal meng-Islam-kan tanah Jawa. 

Raja Brawijaya berkenan menikah tapi enggan terang-terangan masuk Islam. Putra yang lahir 
dari pernikahan ini dipanggil dengan nama Raden Patah. Setelah menjadi Raja Islam yang pertama di beri 
gelar Sultan Alam Akbar Al-Fattah. Disini terbukalah rahasia kenapa beliau Raden Patah diberi gelar Alam 
Akbar karena ibunda beliau adalah cucu Ulama Besar Gujarat Syekh Mawlana Akbar yang hampir semua 
keturunannya menggunakan nama Akbar seperti Ibrahim Akbar, Nurul Alam Akbar, Zainal Akbar dan 
banyak lagi lainnya. 

Kembali ke kisah Syekh Khaliqul Idrus, setelah menikah dengan putri Ulama Gujarat keturunan 
Syekh Mawlana Akbar lahirlah seorang putra beliau yang bernama Raden Muhammad Yunus yang 
setelah menikah dengan seorang putri pembesar Majapahit di Jepara dipanggil dengan gelar Wong 
Agung Jepara. Dari pernikahan ini lahirlah seorang putra yang kemudian terkenal sangat cerdas dan 
pemberani bernama Abdul Qadir yang setelah menjadi menanntu Sultan Demak I Raden Patah diberi 
gelar Adipati bin Yunus atau terkenal lagi sebagai Pati Unus yang kelak setelah gugur di Malaka di kenal 
masyarakat dengan gelar Pangeran Sabrang Lor. 
 

Kiprah 
Setelah Raden Abdul Qadir beranjak dewasa di awal 1500-an beliau diambil mantu oleh Raden 

Patah yang telah menjadi Sultan Demak I. Dari Pernikahan dengan putri Raden Patah, Abdul Qadir resmi 
diangkat menjadi Adipati wilayah Jepara (tempat kelahiran beliau sendiri). Karena ayahanda beliau 
(Raden Yunus) lebih dulu dikenal masyarakat, maka Raden Abdul Qadir lebih lebih sering dipanggil 
sebagai Adipati bin Yunus (atau putra Yunus). Kemudian hari banyak orang memanggil beliau dengan 
yang lebih mudah Pati Unus. 

Dari pernikahan ini beliau diketahui memiliki 2 putra. Ke 2 putra beliau yang merupakan cucu-
cucu Raden Patah ini kelak dibawa serta dalam expedisi besar yang fatal yang segera merubah nasib 
Kesultanan Demak. 

Sehubungan dengan intensitas persaingan dakwah dan niaga di Asia Tenggara meningkat 
sangat cepat dengan jatuhnya Malaka ke tangan Portugis di tahun 1511, maka Kesultanan Demak 
mempererat hubungan dengan kesultanan Banten-Cirebon yang juga masih keturunan Syekh Mawlana 
Akbar Gujarat. Karena Sunan Gunung Jati atau Syekh Syarif Hidayatullah adalah putra Abdullah putra 
Nurul Alam putra Syekh Mawlana Akbar, sedangkan Raden Patah seperti yang disebut dimuka adalah 
ibundanya cucu Syekh Mawlana Akbar yang lahir di Campa. Sedangkan Pati Unus neneknya dari pihak 
ayah adalah juga keturunan Syekh Mawlana Akbar. 

Hubungan yang semakin erat adalah ditandai dengan pernikahan yang ke02 Pati Unus dengan 
Ratu Ayu putri Sunan Gunung Jati tahun 1511. Tak hanya itu, Pati Unus kemudian diangkat sebagai 
Panglima Gabungan Armada Islam membawahi armada Kesultanan Banten, Demak dan Cirebon, 
diberkati oleh mertuanya sendiri yang merupakan Pembina umat Islam di tanah Jawa, Syekh Syarif 
Hidayatullah bergelar Sunan Gunung Jati. Gelar beliau yang baru adalah Senapati Sarjawala dengan 
tugas utama merebut kembali tanah Malaka yang telah jatuh ke tangan Portugis. 

Tahun 1512 giliran Samudra Pasai yang jatuh ke tangan Portugis. Hal ini membuat tugas Pati 
Unus sebagai Panglima Armada Islam tanah jawa semakin mendesak untuk segera dilaksanakan. Maka 
tahun 1513 dikirim armada kecil, ekspedisi Jihad I yang mencoba mendesak masuk benteng Portugis di 
Malaka tapi gagal dan balik kembali ke tanah Jawa. Kegagalan ini karena kurang persiapan menjadi 
pelajaran berharga untuk membuat persiapan yang lebih baik. Maka direncanakanlah pembangunan 
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armada besar sebanyak 375 kapal perang di tanah Gowa, Sulawesi yang masyarakatnya sudah terkenal 
dalam pembuatan kapal. 

Di tahun 1518 Raden Patah, Sultan Demak I bergelar Alam Akbar Al Fattah mangkat, beliau 
berwasiat supaya mantu beliau Pati Unus diangkat menjadi Sultan Demak berikutnya. Maka diangkatlah 
Pati Unus atau Raden Abdul Qadir bin Yunus, Adipati wilayah Jepara yang garis nasab (Patrilineal)-nya 
adalah keturunan Arab dan Parsi menjadi Sultan Demak II bergelar Alam Akbar At-Tsaniy. 
 

Expedisi Jihad II 
Memasuki tahun 1521, ke 375 kapal telah selesai dibangun, maka walaupun baru menjabat 

Sultan selama 3 tahun Pati Unus tidak sungkan meninggalkan segala kemudahan dan kehormatan dari 
kehidupan keraton bahkan ikut pula 2 putra beliau (yang masih sangat remaja) dari pernikahan dengan 
putri Raden Patah dan seorang putra lagi (yang juga masih sangat remaja) dari seorang selir dengan 
risiko kehilangan segalanya termasuk putus nasab keturunan, tapi sungguh Allah membalas kebaikan 
orang-orang yang berjuang di jalannya. 

Armada perang Islam siap berangkat dari pelabuhan Demak dengan mendapat pemberkatan 
dari Para Wali yang dipimpin oleh Sunan Gunung Jati. Armada perang yang sangat besar untuk ukuran 
dulu bahkan sekarang. Dipimpin langsung oleh Pati Unus bergelar Senapati Sarjawala yang telah menjadi 
Sultan Demak II. Dari sini sejarah keluarga beliau akan berubah, sejarah kesultanan Demak akan berubah 
dan sejarah tanah Jawa akan berubah. 

Armada perang Islam yang sangat besar berangkat ke Malaka dan Portugis pun sudah 
mempersiapkan pertahanan menyambut Armada besar ini dengan puluhan meriam besar pula yang 
mencuat dari benteng Malaka. 

Kapal yang ditumpangi Pati Unus terkena peluru meriam ketika akan menurunkan perahu untuk 
merapat ke pantai. Beliau gugur sebagai Syahid karena kewajiban membela sesama Muslim yang 
tertindas penjajah (Portugis) yang bernafsu memonopoli perdagangan rempah-rempah. 

Sebagian pasukan Islam yang berhasil mendarat kemudian bertempur dahsyat hampir 3 hari 3 
malam lamanya dengan menimbulkan korban yang sangat besar di pihak Portugis, karena itu sampai 
sekarang Portugis tak suka mengisahkan kembali pertempuran dahsyat di tahun 1521 ini . Melalui situs 
keturunan Portugis di Malaka (kaum Papia Kristang) hanya terdapat kegagahan Portugis dalam mengusir 
armada tanah jawa (expedisi I) 1513 dan armada Johor dalam banyak pertempuran kecil. 

Armada Islam gabungan tanah Jawa yang juga menderita banyak korban kemudian memutuskan 
mundur dibawah pimpinan Raden Hidayat, orang kedua dalam komando setelah Pati Unus gugur. Satu 
riwayat yang belum jelas siapa Raden Hidayat ini, kemungkinan ke-2 yang lebih kuat komando setelah 
Pati Unus gugur diambil alih oleh Fadhlulah Khan (Tubagus Pasai) karena sekembalinya sisa dari Armada 
Gabungan ini ke Pulau Jawa , Fadhlullah Khan alias Falathehan alias Fatahillah alias Tubagus Pasai-lah 
yang diangkat Syarif Hidayatullah atau Sunan Gunung Jati sebagai Panglima Armada Gabungan yang 
baru menggantikan Pati Unus yang syahid di Malaka. 

Kegagalan expedisi jihad yang ke II ke Malaka ini sebagian disebabkan oleh faktor - faktor 
internal, terutama masalah harmoni hubungan kesultanan - kesultanan Indonesia 

Putra pertama dan ketiga Pati Unus ikut gugur, sedangkan putra kedua, Raden Abdullah dengan 
takdir Allah untuk meneruskan keturunan Pati Unus, selamat dan bergabung dengan armada yang tersisa 
untuk kembali ke tanah Jawa. Turut pula dalam armada yang balik ke Jawa, sebagian tentara Kesultanan 
Malaka yang memutuskan hijrah ke tanah Jawa karena negerinya gagal direbut kembali dari tangan 
penjajah Portugis. Mereka orang Melayu Malaka ini keturunannya kemudian membantu keturunan Raden 
Abdullah putra Pati Unus dalam meng-Islam-kan tanah Pasundan hingga dinamai satu tempat singgah 
mereka dalam penaklukan itu di Jawa Barat dengan Tasikmalaya yang berarti Danau nya orang Malaya 
(Melayu). 

Sedangkan Pati Unus, Sultan Demak II yang gugur kemudian disebut masyarakat dengan gelar 
Pangeran Sabrang Lor atau Pangeran (yang gugur) di seberang utara. Pimpinan Armada Gabungan 
Kesultanan Banten, Demak dan Cirebon segera diambil alih oleh Fadhlullah Khan yang oleh Portugis 
disebut Falthehan, dan belakangan disebut Fatahillah setelah mengusir Portugis dari Sunda Kelapa 1527. 
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Di ambil alih oleh Fadhlullah Khan adalah atas inisiatif Sunan Gunung Jati yang sekaligus menjadi mertua 
karena putri beliau yang menjadi janda Sabrang Lor dinikahkan dengan Fadhlullah Khan. 
 

Keturunan 
Dengan selamatnya putra Pati Unus yang kedua yaitu Raden Abdullah, maka sungguh Allah 

hendak melestarikan keturunan para Syahid, seperti yang terjadi pada pembantaian cucu nabi 
Muhammad, Imam Husain dan keluarganya ternyata keturunan beliau justru menjadi berkembang besar 
dengan selamatnya putra beliau Imam Zaynal Abidin. Bukan kebetulan pula bila Pati Unus pun seperti 
yang disebut diatas adalah keturunan Imam Husayn cucu Nabi Muhammad SAW, karena hanya 
Pahlawan besar yang melahirkan Pahlawan besar. 

Ketika armada Islam mendaratkan pasukan Banten di teluk Banten, Raden Abdullah diajak pula 
untuk turun di Banten untuk tidak melanjutkan perjalanan pulang ke Demak. Para komandan dan 
penasehat armada yang masih saling berkerabat satu sama lain sangat khawatir kalau Raden Abdullah 
akan dibunuh dalam perebutan tahta mengingat sepeninggal Pati Unus, sebagian orang di Demak merasa 
lebih berhak untuk mewarisi Kesultanan Demak karena Pati Unus hanya menantu Raden Patah dan 
keturunan Pati Unus (secara patrilineal) adalah keturunan Arab seperti keluarga Kesultanan Banten dan 
Cirebon, sementara Raden Patah adalah keturunan Arab hanya dari pihak Ibu sedangkan secara 
patrilineal (garis laki-laki terus menerus dari pihak ayah, Brawijaya) adalah murni keturunan Jawa 
(Majapahit). 

Kebanggaan Orang Jawa sebagai orang Jawa walaupun sudah menerima Islam berbeda dengan 
sikap orang Pasundan setelah menerima Islam berkenan menerima Raja mereka dari keturunan Arab 
seperti Sultan Cirebon Sunan Gunung jati dan putranya Sultan Banten Mawlana Hasanuddin. 
Kebanggaan orang Jawa sebagai bangsa yang punya identitas sendiri, dengan gugurnya Pati Unus, 
membuka kembali konflik lama yang terpendam dibawah kewibawaan dan keadilan yang bersinar dari 
Pati Unus. Kisah ini nyaris mirip dengan gugurnya Khalifah umat Islam ketiga di Madinah, Umar bin 
Khattab yang segera membuka kembali konflik lama antara banyak kelompok yang sudah lama saling 
bertikai di Mekah dan Madinah. 

Sedangkan di tanah Jawa, sejak Islam merata masuk hingga pelosok dibawah kepeloporan 
kesultanan Demak pada akhirnya timbul persaingan antara kaum Muslim Santri di pesisir dengan Muslim 
Abangan di pedalaman yang berakibat fatal dengan perang saudara berkelanjutan antara Demak, Pajang 
dan Mataram. 
 

Kiprah Putra Pati Unus di Banten 
Sebagian riwayat turun temurun menyebutkan Pangeran Yunus (Raden Abdullah putra Pati 

Unus) ini kemudian dinikahkan oleh Mawlana Hasanuddin dengan putri yang ke III, Fatimah. Tidak 
mengherankan, karena Kesultanan Demak telah lama mengikat kekerabatan dengan Kesultanan Banten 
dan Cirebon. Selanjutnya pangeran Yunus yang juga banyak disebut sebagai Pangeran Arya Jepara 
dalam sejarah Banten, banyak berperan dalam pemerintahan Sultan Banten ke II Mawlana Yusuf (adik 
ipar beliau) sebagai penasehat resmi Kesultanan . Dari titik ini keturunan beliau selalu mendapat pos 
Penasehat Kesultanan Banten , seperti seorang putra beliau Raden Aryawangsa yang menjadi Penasehat 
bagi Sultan Banten ke III Mawlana Muhammad dan Sultan Banten ke IV Mawlana Abdul Qadir. 

Ketika penaklukan Kota Pakuan terakhir 1579, Raden Aryawangsa yang masih menjadi 
Panglima dalam pemerintahan Sultan Banten ke II Mawlana Yusuf (yang juga paman beliau sendiri 
karena Ibunda beliau adalah kakak dari Mawlana Yusuf yang dinikahi Raden Abdullah putra Pati Unus) 
mempunyai jasa besar, sehingga diberikan wilayah kekuasaan Pakuan dan bermukim hingga wafat di 
desa Lengkong (sekarang dekat Serpong). Raden Aryawangsa menikahi seorang putri Istana Pakuan dan 
keturunannya menjadi Adipati Pakuan dengan gelar Sultan Muhammad Wangsa yang secara budaya 
menjadi panutan wilayah Pakuan yang telah masuk Islam (Bogor dan sekitarnya), tapi tetap tunduk 
dibawah hukum Kesultanan Banten. 

Seperti yang disebut diatas, Raden Aryawangsa kemudian lebih banyak berperan di Kesultanan 
Banten sebagai Penasehat Sultan, setelah beliau wafat kiprah keluarga Pati Unus kemudian diteruskan 
oleh putra dan cucu beliau para Sultan Pakuan Islam hingga Belanda menghancurkan keraton Surosoan 
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di zaman Sultan Ageng Tirtayasa (1683), dan membuat keraton Pakuan Islam ,sebagai cabang dari 
Keraton Banten, ikut lenyap dari percaturan politik dengan Sultan yang terakhir Sultan Muhammad 
Wangsa II bin Sultan Muhammad Wangsa I bin Raden Aryawangsa bin Raden Abdullah bin Pangeran 
Sabrang Lor bin Raden Muhammad Yunus Jepara ikut menyingkir ke pedalaman Bogor sekitar Ciampea. 
 

Kiprah Putra Pati Unus di wilayah Galuh (Priangan Timur) 
Selain Raden Aryawangsa, Raden Abdullah putra Pati Unus juga memiliki anak lelaki lainnya 

yaitu yang dikenal sebagai Raden Suryadiwangsa yang belakangan lebih dikenal dengan gelar Raden 
Suryadiningrat yang diberikan Panembahan Senopati ketika Mataram resmi menguasai Priangan Timur 
pada tahun 1595. 

Kehadiran putra Pati Unus di wilayah Priangan Timur ini tidak terlepas dari kerjasama dakwah 
antara Kesultanan Banten dan Cirebon dalam usaha meng islam kan sisa-sisa kerajaan Galuh di wilayah 
Ciamis hingga Sukapura (sekarang Tasikmalaya). 

Raden Surya dikirim ayahnya, Raden Abdullah putra Pati Unus yang telah menjadi Penasehat 
Kesultanan Banten untuk membantu laskar Islam Cirebon dalam usaha peng Islaman Priangan Timur. 
Raden Surya memimpin dakwah (karena hampir tanpa pertempuran) hingga mencapai daerah Sukapura 
dibantu keturunan tentara Malaka yang hijrah ketika Pati Unus gagal merebut kembali Malaka dari 
penjajah Portugis. Beristirahatlah mereka di suatu tempat dan dinamakan Tasikmalaya yang berarti 
danaunya orang Malaya (Melayu) karena didalam pasukan beliau banyak terdapat keturunan Melayu 
Malaka. 

Raden Surya di tahun 1580 ini di angkat oleh Sultan Cirebon II Pangeran Arya Kemuning atau 
dipanggil juga Pangeran Kuningan (putra angkat Sunan Gunung Jati, karena putra kandung Pangeran 
Muhammad Arifin telah wafat) sebagai Adipati Galuh Islam. Akan tetapi seiring dengan makin 
melemahnya kesultanan Cirebon sejak wafatnya Sunan Gunung Jati pada tahun 1579, maka wilayah 
Galuh Islam berganti-ganti kiblat Kesultanan. Pada saat 1585-1595 wilayah Sumedang maju pesat 
dengan Prabu Geusan Ulun memaklumkan diri jadi Raja memisahkan diri dari Kesultanan Cirebon. 
Sehingga seluruh wilyah Priangan taklukan Cirebon termasuk Galuh Islam bergabung ke dalam 
Kesultanan Sumedang Larang. Inilah zaman keemasan Sumedang yang masih sering di dengungkan 
oleh keturunan Prabu Geusan Ulun dari dinasti Kusumahdinata. 

Sekitar tahun 1595 Panembahan Senopati dari Mataram mengirim expedisi hingga Priangan, 
Sumedang yang telah lemah sepeninggal Prabu Geusan Ulun kehilangan banyak wilayah termasuk Galuh 
Islam. Maka Kadipaten Galuh Islam yang meliputi wilayah Ciamis hingga Sukapura jatuh ke tangan 
Panembahan Senopati. Raden Suryadiwangsa cucu Pati Unus segera diangkat Panembahan Senopati 
sebagai Penasehat beliau untuk perluasan wilayah Priangan dan diberi gelar baru Raden Suryadiningrat. 

Di sekitar tahun 1620 salah seorang putra Raden Suryadiningrat menjadi kepala daerah 
Sukapura beribukota di Sukakerta bernama Raden Wirawangsa setelah menikah dengan putri bangsawan 
setempat. Raden Wirawangsa kelak di tahun 1635 resmi menjadi Bupati Sukapura diangkat oleh Sultan 
Agung Mataram karena berjasa memadamkan pemberontakan Dipati Ukur. Raden Wirawangsa diberi 
gelar Tumenggung Wiradadaha I yang menjadi cikal bakal dinasti Wiradadaha di Sukapura (Tasikmalaya). 
Gelar Wiradadaha mencapai yang ke VIII dan dimasa ini dipindahkanlah ibukota Sukapura ke Manonjaya. 
Bupati Sukapura terakhir berkedudukan di Manonjaya adalah kakek dari kakek kami bergelar Raden 
Tumenggung Wirahadiningrat memerintah 1875-1901. Setelah beliau pensiun maka ibukota Sukapura 
resmi pindah ke kota Tasikmalaya. 
 
Sumber 

• Nasab silsilah Kesultanan Banten, Nasab silsilah Kesultanan Cirebon, Nasab silsilah Kesultanan Demak, Sejarah kota-kota lama Jawa Barat, 
Negarakerthabumi Parwa I Sargha II, Berita-berita sumber Portugis abad 15-16 (Barros, Tome Pirres, Hendrik De Lame). 
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3). Sultan Trenggono 
Sultan Trenggono, adalah sultan Demak (1521-1546). Ia adalah anak Raden Patah, pendiri 

Kesultanan Demak. Sultan Trenggono berjasa atas penyebaran Islam di Jawa Timur dan Jawa Tengah. 
Di bawah Sultan Trenggono, Demak mulai menguasai daerah-daerah Jawa lainnya seperti merebut 
Sunda Kelapa dari Pajajaran (1527), Tuban (1527), Madiun (1529), Surabaya dan Pasuruan (1527), 
Malang (1545), dan Blambangan, kerajaan Hindu terakhir di ujung timur pulau Jawa (1527, 1546). 

Fatahillah, pemuda asal Pasai (Sumatera) yang menjadi menantu Raden Patah, diangkat Sultan 
Trenggono sebagai panglima perang Demak. 

Sultan Trenggono meninggal pada tahun 1546 dalam sebuah pertempuran menaklukkan 
Pasuruan, dan kemudian digantikan oleh Sunan Prawoto. 

 

Didahului oleh: 
- 

Pati Unus 
1521 - 1546 

Digantikan oleh: 
Sunan Prawoto 

 
4). Sunan Prawoto 

Sunan Prawoto, adalah sultan Demak (1546-1561), menggantikan Sultan Trenggono yang telah 
wafat. Suksesi ini tidak mulus; Sunan Prawoto ditentang oleh adik Sultan Trenggono, Pangeran Seda 
Lepen. Pangeran Seda Lepen terbunuh, dan akhirnya pada tahun 1561 Sunan Prawoto beserta 
keluarganya dihabisi oleh suruhan Arya Penangsang, putera Pangeran Seda Lepen. Arya Penangsang 
kemudian menjadi penguasa tahta Demak. 

Akan tetapi Arya Penangsang tidak lama berkuasa karena mendapat banyak tentangan dari para 
tokoh masyarakat dan adipati lainnya, diataranya Ratu Kalinyamat yang suaminya Adipati Jepara konon 
juga dibunuh oleh suruhan Arya Penangsang. Adipati Pajang Joko Tingkir yang juga menantu Sultan 
Terenggono, bersama-sama dengan Ki Ageng Pemanahan dan putranya Sutawijaya lalu menyerang dan 
berhasil menyingkirkan Arya Penangsang. Joko Tingkir kemudian mendirikan Kesultanan Pajang dan naik 
tahta dengan gelar Sultan Adiwijaya. Ia memindahkan keraton ke Pajang, Jawa Tengah. 

 

Didahului oleh: 
- 

Sultan Trenggono 
1546 - 1561 

Digantikan oleh: 
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KESULTANAN  PAJANG 

 
 

Kesultanan Pajang, adalah kerajaan suksesor Kesultanan Demak yang didirikan oleh Joko Tingkir. 
 

Berdirinya Pajang 
Pajang sebelumnya merupakan daerah kadipaten di bawah Kesultanan Demak. Waktu itu 

adipatinya adalah Joko Tingkir, yang juga adalah menantu Sultan Demak Sultan Trenggono. 
Sunan Prawoto meninggal terbunuh, dan penguasa Demak selanjutnya adalah Arya Penangsang, murid 
kesayangan Sunan Kudus. 

Joko Tingkir kemudian memindahkan istana Demak ke Pajang, dan di sana ia mendirikan 
Kesultanan Pajang. 

Joko Tingkir adalah anak Ki Ageng Pengging yang mati dibunuh oleh Sunan Kudus. Setelah 
ayahnya mangkat, Joko Tingkir kemudian dibesarkan oleh pamannya, Ki Ageng Tingkir. 

Setelah dewasa, ia dititahkan untuk pergi ke Kutaraja Demak, dan mengabdi ke Sultan yang 
berkuasa. Pada saat itu, di kutaraja ada sayembara melawan banteng ketaton. Kemudian Joko Tingkir 
dapat melumpuhkan banteng tersebut dengan satu kali pukul. 

JokoTingkir sebagai raja bergelar Sultan Hadiwijaya (1568-1582), kedudukannya disahkan oleh 
Sunan Giri, segera mendapat pengakuan dari adipati-adipati di seluruh Jawa Tengah dan Jawa Timur. 
Sedangkan salah seorang anak Sunan Prawoto yaitu Arya Pangiri diangkat menjadi adipati Demak. 

Selain itu, salah seorang yang paling berjasa dalam membinasakan Arya Penangsang yaitu Kyai 
Ageng Pemanahan (putra dari Kyai Ageng Anis yang mana Anis adalah putra Kyai Ageng Selo) diberi 
imbalan daerah Mataram (sekitar kota Gede dekat Yogyakarta) untuk ditinggali, yang juga membuat 
namanya lebih dikenal dengan panggilan Kyai Gede Mataram. 

Kyai/Ki Ageng Pemanahan dalam waktu singkat mampu membuat Mataram beserta rakyatnya 
maju. Namun sebelum dapat ikut menikmati hasil, yang usahanya dilanjutkan oleh sang anak yaitu 
Sutowijoyo (terkenal sebagai ahli peperangan yang nantinya ia lebih dikenal bernana Senapati ing 
Alaga/panglima perang), di tahun 1575 meninggal. 

Sedangkan tujuh tahun kemudian (1582) Joko Tingkir meninggal, yang mana pangeran Benowo 
seharusnya menggantikannya ternyata disingkirkan Arya Pangiri dan akhirnya hanya jadi adipati di 
Jipang. 

Arya Pangiri diserang oleh Sutowijoyo yang dibantu pangeran Benowo, anak laki laki tertua dari 
Sultan Hadiwijoyo. Lalu Sutowijoyo memindahkan Karaton Pajang ke Mataram dan ia menjadi raja 
bergelar Panembahan Senopati (1575-1601). 
 

Runtuhnya Pajang 
Joko Tingkir memberi tanah kepada Ki Ageng Pemanahan pada tahun 1558 di daerah Mataram 

(dekat Yogyakarta sekarang). Pemberian tanah ini kelak menjadi bumerang karena akan menghabisi 
kekuatan Pajang. 

Pada tahun 1587, Sutawijaya (putra Ki Ageng Pemanahan), penguasa Mataram, menyatakan 
tidak loyal lagi pada Pajang. Ia merebut Pajang dan Joko Tingkir tewas. Pajang kemudian menjadi bagian 
dari wilayah Kerajaan Mataram yang didirikan oleh Sutawijaya. 
 

Lokasi 
Diperkirakan keraton Pajang situsnya berada di Kelurahan Pajang, Kota Surakarta. 

 
Joko Tingkir 

Joko Tingkir atau Mas Karèbèt dikenal sebagai Adipati Pajang (sekarang terletak di bagian barat 
daya Kota Surakarta) dan kelak menjadi Sultan Pajang dengan nama kebesaran Sultan Hadiwijaya. 

Riwayatnya banyak digali dari Babad Tanah Jawi. Di situ dikisahkan, Joko Tingkir merupakan 
pemuda dusun yang berasal dari Desa Tingkir (sekarang menjadi bagian dari Kota Salatiga). Ia melamar 
menjadi prajurit di Demak, yang karena kesaktiannya karirnya melejit menjadi penyeleksi prajurit baru. 
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Setelah melalui perjuangan yang berliku, Mas Karebet menikah dengan Ratu Mas Cempa putri Sultan 
Trenggana yang penguasa ketiga Kesultanan Demak Bintara. Selanjutnya, Joko Tingkir diberi kekuasaan 
untuk memimpin daerah Pajang semasa Demak diperintah oleh Sunan Prawoto, saudara iparnya. 

Ketika Sunan Prawoto meninggal terbunuh pada tahun 1561, Arya Penangsang (cucu Raden 
Patah melalui Pangeran Seda Lepen) mengambil alih tampuk pemerintahan. Hal ini menimbulkan konflik 
karena yang berhak atas tahta adalah isteri dari Jaka Tingkir. 

Jaka Tingkir yang secara politik telah kuat menyatakan diri sebagai penguasa Pajang dengan 
gelar Sultan Hadiwijaya. Karena ambisi Arya Penangsang untuk menyingkirkan semua keturunan Raden 
Patah demi mengamankan tahta Demak, Joko Tingkir meminta bantuan menantunya, Sutawijaya yang 
putra Ki Ageng Pemanahan, untuk menyingkirkan Arya Penangsang. Permintaan ini akan disanggupi 
asalkan Sutawijaya diberi separuh wilayah Mentaok (di sebelah tenggara kota Yogyakarta kini) apabila 
berhasil dalam misinya. Karena akhirnya berhasil, Joko Tingkir memberi hak itu kepada Sutawijaya pada 
tahun 1568. Demak menjadi kadipaten di bawah Pajang dengan adipati Arya Pengiri (putra Sunan 
Prawata). 

Kadipaten Mataram yang dibangun Sutawijaya di Hutan Mentaok berkembang pesat, bahkan 
lama-kelamaan menjadi sekuat Pajang hingga Sutawijaya enggan mengakui kekuasaan Pajang. 
Timbullah konflik antara Sultan Hadiwijaya dan Sutawijaya. Sepulang dari suatu pertemuan di Mataram, 
Sultan Hadiwijaya tewas terjatuh dari gajah. Maka, kesempatan ini diambil Sutawijaya untuk 
memaklumkan Mataram sebagai pemegang kekuasaan Peristiwa ini terjadi pada tahun 1587. Pajang 
selanjutnya hanya menjadi kadipaten di bawah Mataram, dengan adipati Raden Benawa (putra 
Hadiwijaya yang juga ipar Sutawijaya). Berakhirlah era Pajang. 
 
 
 
 
 

 
KESULTANAN  MATARAM 

 
  
 

Peta Mataram Baru yang telah dipecah menjadi empat kerajaan pada tahun 1830, setelah 
Perang Diponegoro. Pada peta ini terlihat bahwa Kasunanan Surakarta memiliki banyak enklave di 
wilayah Kasultanan Yogyakarta dan wilayah Belanda. Mangkunagaran juga memiliki sebuah enklave di 
Yogyakarta. Di kemudian hari enklave-enklave ini dihapus. 

Kesultanan Mataram (Islam) adalah kerajaan Islam di Jawa yang didirikan oleh Sutawijaya, 
keturunan dari Ki Ageng Pemanahan yang mendapat hadiah sebidang tanah dari raja Pajang, Hadiwijaya, 
atas jasanya. Kerajaan Mataram pada masa keemasannya dapat menyatukan hampir seluruh tanah Jawa 
dan meninggalkan beberapa jejak sejarah yang dapat dilihat hingga kini, seperti wilayah Matraman di 
Jakarta dan sistem persawahan di Karawang. 
 

Masa Awal 
Sutawijaya naik tahta setelah ia merebut wilayah Pajang sepeninggalHadiwijaya dengan gelar 

Panembahan Senopati. Pada saat itu wilayahnya hanya di sekitar Jawa Tengah saat ini, mewarisi wilayah 
Kerajaan Pajang. Pusat pemerintahan berada di Mentaok, wilayah yang terletak kira-kira di timur Kota 
Yogyakarta dan selatan Bandar Udara Adisucipto sekarang. Lokasi keraton (tempat kedudukan raja) pada 
masa awal terletak di Banguntapan, kemudian dipindah ke Kotagede. Sesudah ia meninggal 
(dimakamkan di Kotagede) kekuasaan diteruskan putranya Mas Jolang yang setelah naik tahta bergelar 
Prabu Hanyokrowati. 
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Pemerintahan Prabu Hanyokrowati tidak berlangsung lama karena beliau wafat karena 
kecelakaan saat sedang berburu di hutan Krapyak. Karena itu beliau juga disebut Susuhunan Seda 
Krapyak atau Panembahan Seda Krapyak yang artinya Raja (yang) wafat (di) Krapyak. Setelah itu tahta 
beralih sebentar ke tangan putra keempat Mas Jolang yang bergelar Adipati Martoputro. Ternyata Adipati 
Martoputro menderita penyakit saraf sehingga tahta beralih ke putra sulung Mas Jolang yang bernama 
Mas Rangsang. 
 

Masa keemasan Mataram (penyatuan Jawa) 
Sesudah naik tahta Mas Rangsang bergelar Sultan Agung Hanyokrokusumo. Namun ia lebih 

dikenal dengan sebutan Sultan Agung. Letak keraton Mataram pada masa ini dipindah ke Pleret 
(sekarang termasuk wilayah Kabupaten Bantul). Pada masanya wilayah Mataram diperluas hingga 
mencakup hampir seluruh pulau Jawa dan Madura. Akibatnya terjadi gesekan dengan VOC yang 
berpusat di Batavia. Maka terjadilah beberapa peperangan antara Mataram melawan VOC. Setelah beliau 
wafat (dimakamkan di Imogiri), penggantinya adalah putranya yang bergelar Amangkurat (Amangkurat I, 
Sunan Tegalarum). 
 

Terpecahnya Mataram 
Amangkurat I memindahkan lokasi keraton ke Kerta, di dekat Pleret. Pemerintahan Amangkurat 

kurang stabil karena banyak ketidakpuasan dan pemberontakan. Pada masanya, terjadi pemberontakan 
besar yang dipimpin oleh Terunajaya dan memaksa Amangkurat bersekutu dengan VOC. Ia wafat di 
Tegalarum ketika mengungsi. Penggantinya, Amangkurat II (Amral), patuh pada VOC sehingga kerabat 
istana banyak yang tidak puas dan pemberontakan terus terjadi. 

Kekacauan politik baru dapat diselesaikan setelah pembagian wilayah Mataram menjadi dua 
yaitu Kesultanan (Nga)yogyakarta dan Kasunanan Surakarta pada tahun 1755. Pembagian wilayah ini 
tertuang dalam perjanjian Giyanti (nama diambil dari lokasi penandatanganan, di sebelah timur kota 
Karanganyar, Jawa Tengah). Berakhirlah era Mataram sebagai satu kesatuan politik dan wilayah. 
Walaupun demikian sebagian masyarakat Jawa beranggapan bahwa Kesultanan Yogyakarta dan 
Kasunanan Surakarta adalah "ahli waris" dari Kesultanan Mataram. 
 

a). Sutawijaya 
Nama aslinya ialah Danang Sutowijoyo yang juga dikenal sebagai Sutawijaya. Ia adalah putra 

Ki Gede Pemanahan yang berjasa membantu Jaka Tingkir membunuh Aryo Penangsang, adipati 
Jipangpanolan dalam krisis politik di Kesultanan Demak Bintoro pada masa akhir pemerintahan Sultan 
Trenggana.Setelah Jaka Tingkir menjadi Raja bergelar Sultan Hadiwijaya yang akhirnya mendirikan 
Kesultanan Pajang, beliau kemudian dianugerahi tanah Mentaok (di Kotagedhe, Yogyakarta sekarang). 
Bersama-sama ayahnya ia memerintah daerah itu. Karena keraton Sutawijaya berada di sebelah utara 
pasar maka dia bergelar Ngabehi Loring Pasar (Yang dipertuan di Sebelah Utara Pasar) 

Setelah Ki Gede Pemanahan meninggal tahun 1575 M. Sutawijaya memberontak kepada Pajang 
tahun 1582 M dan membuat Mataram merdeka dari Pajang. Di Pajang sendiri, setelah mangkatnya Sultan 
Hadiwijaya, tahta berpindah pada putranya Pangeran Benowo, namun ia dikudeta Aryo Pangiri, adipati 
Demak dan dijadikan adipati di Jipangpanolan. Pangeran Benowo kalah, lalu ia minta bantuan Sutawijaya 
untuk membantunya melawan Aryo Pangiri. Setelah mengalahkan Aryo Pangiri, Pangeran Benowo 
menyerahkan pusaka Pajang pada Sutawijaya. 

Tahun 1586 M, Sutawijaya akhirnya mengangkat dirinya jadi sultan dengan gelar Panembahan 
Senopati, Khalifatullah Sayyidin Penatagama (Khalifah/penguasa dan penata agama). Gelar 
Khalifatullah Sayyidin Penatagama ini juga diberikan pada raja-raja Mataram sesudahnya bahkan pada 
kerajaan-kerajaan di Surakarta dan Yogyakarta seperti Sultan Hamengkubuwono dari Yogyakarta. Beliau 
juga mendirikan Kesultanan Mataram yang berpusat di Kotagedhe. Gelar Panembahan Senopati 
digunakannya karena dia menghormati Pangeran Benowo yang merupakan penerus yang sah Sultan 
Hadiwijaya dari Kesultanan Pajang sehingga dia tidak memakai gelar Sultan. 

Selama pemerintahannya ia banyak menaklukkan daerah seperti Ponorogo, Pasuruan, Kediri, 
Surabaya, Madiun dan lain sebagainya, dimana beberapa daerah tersebut merupakan daerah wilayah 
Pajang dan merasa tidak perlu takluk dengan Mataram sebagai kesultanan yang baru. 
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Sutawijaya wafat tahun 1601 M dan dimakamkan di Kotagedhe, dan diganti putranya Mas Jolang 
yang bergelar Panembahan Hanyokrowati. 
 

b). Panembahan Hanyokrowati 
Mas Jolang atau Prabu Hanyokrowati. Ia menjadi sultan Kesultanan Mataram menggantikan 

ayahandanya Panembahan Senopati dengan gelar Panembahan Hanyokrowati tahun 1601. Ia meninggal 
dalam kecelakaan berburu di hutan Krapyak di daerah Kedu tahun 1613. Itulah sebabnya, setelah 
meninggal ia bergelar Panembahan Sedo Krapyak. 

 

Didahului oleh 
Panembahan Senopati 

Sultan Mataram 
Dilanjutkan: 

Adipati Martoputro 
 

c). Adipati Martoputro 
Adipati Martoputro adalah putra keempat dari Mas Jolang. Beliau menggantikan Mas Jolang 

sebagai sultan Mataram setelah Mas Jolang wafat di hutan Krapyak. Beliau memerintah tidak lama dan 
digantikan oleh kakaknya, Mas Rangsang karena menderita penyakit syaraf. 
 

d). Mas Rangsang 
Mas Rangsang atau Sultan Agung adalah Raja Mataram (Islam) (kesultanan Mataram) yang 

ketiga. Beliau memerintah dari dari tahun 1613 sampai tahun 1645. Gelarnya Sultan Agung 
(H)anyokrokusumo tapi lebih terkenal dengan sebutan Sultan Agung. Cucu dari Panembahan Senopati 
yang merupakan pendiri kerajaan Mataram (Islam). Putra sulung dari Prabu (H)anyokrowati (Mas Jolang) 
raja Mataram yang kedua. Beliau berkedudukan di Kartasura. 

Semasa pemerintahannya berhasil memperluas wilayah Mataram sampai hampir mencakup 
seluruh pulau Jawa. Kecuali Kesultanan Banten dan Batavia. Akhirnya bergesekan dengan kekuasaan 
VOC di Batavia (sekarang Jakarta).Serta perselisihan dengan Sultan Banten, Sultan Ageng Tirtayasa 
yang memuncak pada masa pemberontakan Trunojoyo terhadap raja penggantinya dimana sultan Ageng 
memberikan bantuan berupa 40 pucuk meriam. 

Sultan Agung beberapa kali melancarkan peperangan antara Mataram dengan VOC. Tercatat 
dua kali Sultan Agung mengadakan serangan ke VOC di Batavia, yaitu pada tahun 1628 dan 1629. 
Bahkan serangan kedua dipersiapkan dengan baik di antaranya dengan kekuatan Dipati Ukur dan 
pemenuhan logistik dengan dibukanya areal persawahan di sekitar Karawang, Cirebon, dan daerah pantai 
utara Jawa serta pengerahan armada angkatan lautnya. Namun dua kali serangan Sultan Agung 
menemui kegagalan. Selain melakukan serangan ke Batavia, beliau melakukan perluasan daerah di 
antaranya menaklukan Kadipaten Path'i (Pati) dan melakukan diplomasi persahabatan dan persekutuan 
dengan Panembahan Ratu dari Kesultanan Cirebon. 

Beberapa kalangan sejarahwan mengatakan pada masa ini, Sultan Agung melakukan politik 
represif terhadap kadipaten-kadipaten di wilayah pesisir Jawa bahkan dikenal anti perniagaan. Terlebih-
lebih dilakukan oleh sultan-sultan berikutnya yang menyebabkan hilangnya daerah pesisir utara Jawa 
yang diserahkan kepada VOC akibat perjanjian dengan VOC dalam rangka menumpas pemberontakan 
Trunojoyo. 

Pada masa Sultan Agung, budaya yang dikembangkan di Jawa menurut para sejarawan 
Indonesia kontemporer adalah budaya pedalaman jawa yang berciri kejawen, feodal dan berbau mistik. Ini 
berbeda dengan kebudayaan pada masa-masa sebelumnya yang berciri perniagaan dengan kesultanan 
dan daerah yang tumbuh di pesisir utara Jawa, terutama dilihat dari letak ibukotanya yang berada di 
pedalaman Jawa dan berorientasi kepada laut selatan yang bersifat mistis dengan kepercayaan pada Nyi 
Roro Kidul, penguasa gaib di laut selatan pulau Jawa yang konon memiliki perjanjian menikah dengan 
Raja-raja Mataram semenjak masa Panembahan Senapati sebagai bagian dari persekutuan mistis. Para 
sejarawan dan budayawan Sunda menyatakan sejak Sultan Agung menguasai daerah-daerah Priangan di 
Jawa Barat (kecuali daerah Kesultanan Banten), bahasa Sunda memiliki tingkatan yang sama dengan 
bahasa Jawa khususnya di Wilayah Mataraman yakni dikenal istilah bahasa sunda halus dan bahasa 
sangat halus yang sebelumnya tidak dikenal. 
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Sultan Agung juga memadukan budaya Islam dengan kebudayaan Jawa bahkan kebudayaan 
Jawa pra Islam. Di antaranya adalah menetapkan Penanggalan Jawa hasil perpaduan antara Kalender 
Saka dengan Penanggalan Islam (Penanggalan Hijriah) yang dikenal sekarang dikalangan masyarakat 
Jawa. Selain itu, Sultan Agung juga dikenal mendalami karya-karya Sastra Jawa dan seni wayang, di 
antaranya dengan menulis Sastra Gending dan Wayang Krucil. 

Pada masa pemerintahan Sultan Agung, secara umum dikenal sebagai masa puncak kejayaan 
Kesultanan Mataram. 
Sultan Agung wafat pada tahun 1645 dan dimakamkan di Imogiri. 
 

Didahului oleh 
Adipati Martoputro 

Daftar Sultan Mataram 
Dilanjutkan: 

Amangkurat I, 

 

e). Amangkurat I 
Amangkurat I adalah sultan Mataram yang bertahta pada tahun 1646 sampai dengan 1677. Ia 

adalah anak dari Sultan Agung Hanyokrokusumo. Saat naik tahta, ia berusaha untuk menciptakan 
kestabilan politik jangka panjang di wilayah kekuasaan Kesultanan Mataram, yang meskipun luas tetapi 
terus-menerus mengalami pemberontakan. 

Amangkurat I diangap telah memerintahkan penyingkiran terhadap penguasa-penguasa lokal 
yang dianggapnya tidak terlalu berguna, dalam hal ini termasuk Pangeran Pekik dari Surabaya yang tak 
lain adalah mertuanya sendiri. Ia juga menutup pelabuhan dan menghancurkan kapal-kapal di kota-kota 
pesisir, untuk mencegah berkembangnya kekuatan mereka karena kesejahteraan yang meningkat. Demi 
meningkatkan kemashuran, Amangkurat I memilih untuk meninggalkan istana Sultan Agung di Kartasura 
(terbuat dari kayu), serta memindahkan ibukota dan mendirikan istana baru (terbuat dari bata merah) yang 
lebih megah di Plered. 

Pada pertengahan 1670, ketidak-puasan terhadap Amangkurat I telah berubah menjadi 
pemberontakan terbuka, yang diawali dari daerah Jawa Timur dan terus ke daerah pedalaman Jawa. 
Putra mahkota yang bernama Adipati Anom (nantinya menjadi Amangkurat II), merasa bahwa jiwanya 
terancam di lingkungan istana setelah ia mengambil salah seorang selir ayahnya dengan bantuan 
Pangeran Pekik dari Surabaya. Dipihak lain, kejadian tersebut menimbulkan kecurigaan Amangkurat I 
terhadap adanya konspirasi antara anaknya dengan pihak Surabaya, yaitu dengan memanfaatkan posisi 
penting sang putra mahkota yang juga merupakan cucu dari Pangeran Pekik. 

Untuk menghadapi kecurigaan tersebut, Adipati Anom kemudian bekerjasama dengan 
Panembahan Rama dari Kajoran, yaitu letaknya di sebelah barat Magelang. Panembahan Rama 
mengusulkan agar ia membiayai menantunya, yaitu Raden Trunajaya seorang pangeran dari Madura, 
untuk melakukan pemberontakan. Amangkurat I dan Adipati Anom kemudian melarikan diri dari ibukota, 
dan meninggalkan Pangeran Puger untuk memimpin perlawanan. Trunajaya dan pasukannya, yang juga 
dibantu para pejuang Makasar pimpinan Karaeng Galesong, ternyata akhirnya dapat menguasai istana 
kerajaan di Mataram pada pertangahan 1677. Diperkirakan terjadi perselisihan antara Trunajaya dan 
Adipati Anom, sehingga Trunajaya tidak jadi menyerahkan kekuasaan kepada Adipati Anom sebagaimana 
yang direncanakan sebelumnya dan malah melakukan penjarahan terhadap istana Kartasura. 

Setelah mengambil rampasan perang dari istana, Trunajaya kemudian meninggalkan keraton 
Mataram dan kembali ke pusat kekuasaannya di Kediri, Jawa Timur. Kesempatan ini diambil oleh 
Pangeran Puger untuk menguasai kembali keraton yang sudah lemah, dan mengangkat dirinya menjadi 
raja di Plered dengan gelar Susuhunan ing Alaga. Dengan demikian sejak saat itu terpecahlah kerajaan 
Mataram. Tak lama setelah kejadian tersebut, Amangkurat I meninggal dunia dalam pelariannya dan 
kemudian dimakamkan di Tegalarum pada tahun 1677 itu juga. Ia kemudian digantikan oleh sang putra 
mahkota dengan gelar Amangkurat II. 

 

Didahului oleh 
Sultan Agung 

Daftar Sultan Mataram 
Dilanjutkan: 

Amangkurat II, 
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KESULTANAN  CIREBON 
 
 
 

Kesultanan Cirebon adalah sebuah kesultanan Islam ternama di Jawa Barat pada abad ke-15 
dan 16 Masehi, dan merupakan pangkalan penting dalam jalur perdagangan dan pelayaran antar pulau. 
Lokasinya di pantai utara pulau Jawa yang merupakan perbatasan antara Jawa Tengah dan Jawa Barat, 
membuatnya menjadi pelabuhan dan "jembatan" antara kebudayaan Jawa dan Sunda sehingga tercipta 
suatu kebudayaan yang khas, yaitu kebudayaan Cirebon yang tidak didominasi kebudayaan Jawa 
maupun kebudayaan Sunda. 
 

Sejarah 
Menurut Sulendraningrat yang mendasarkan pada naskah Babad Tanah Sunda dan Atja pada 

naskah Carita Purwaka Caruban Nagari, Cirebon pada awalnya adalah sebuah dukuh kecil yang 
dibangun oleh Ki Gedeng Tapa, yang lama-kelamaan berkembang menjadi sebuah desa yang ramai dan 
diberi nama Caruban (Bahasa Sunda: campuran), karena di sana bercampur para pendatang dari 
berbagai macam suku bangsa, agama, bahasa, adat istiadat, dan mata pencaharian yang berbeda-beda 
untuk bertempat tinggal atau berdagang. 

Mengingat pada awalnya sebagian besar mata pencaharian masyarakat adalah sebagai nelayan, 
maka berkembanglah pekerjaan menangkap ikan dan rebon (udang kecil) di sepanjang pantai serta 
pembuatan terasi, petis, dan garam. Dari istilah air bekas pembuatan terasi (belendrang) dari udang rebon 
inilah berkembanglah sebutan cai-rebon (Bahasa Sunda:, air rebon) yang kemudian menjadi Cirebon. 

Dengan dukungan pelabuhan yang ramai dan sumber daya alam dari pedalaman, Cirebon 
kemudian menjadi sebuah kota besar dan menjadi salah satu pelabuhan penting di pesisir utara Jawa 
baik dalam kegiatan pelayaran dan perdagangan di kepulauan Nusantara maupun dengan bagian dunia 
lainnya. Selain itu, Cirebon tumbuh menjadi cikal bakal pusat penyebaran agama Islam di Jawa Barat. 
 

Perkembangan awal 
Ki Gedeng Tapa 

 

Ki Gedeng Tapa (atau juga dikenal dengan nama Ki Gedeng Jumajan Jati) adalah seorang 
saudagar kaya di pelabuhan Muarajati, Cirebon. Ia mulai membuka hutan ilalang dan membangun sebuah 
gubug dan sebuah tajug (Jalagrahan) pada tanggal 1 Syura 1358 (tahun Jawa) bertepatan dengan tahun 
1445 Masehi. Sejak saat itu, mulailah para pendatang mulai menetap dan membentuk masyarakat baru di 
desa Caruban. 
 

Ki Gedeng Alang-Alang 
 

Kuwu atau kepala desa Caruban yang pertama yang diangkat oleh masyarakat baru itu adalah Ki 
Gedeng Alang-alang. Sebagai Pangraksabumi atau wakilnya, diangkatlah Raden Walangsungsang, yaitu 
putra Prabu Siliwangi dan Nyi Mas Subanglarang atau Subangkranjang, yang tak lain adalah puteri dari Ki 
Gedeng Tapa. Setelah Ki Gedeng Alang-alang wafat, Walangsungsang yang juga bergelar Ki Cakrabumi 
diangkat menjadi penggantinya sebagai kuwu yang kedua, dengan gelar Pangeran Cakrabuana. 
 

Masa Kesultanan Cirebon (Pakungwati) 
Pangeran Cakrabuana (…. –1479) 

 

Ketika kakeknya Ki Gedeng Tapa yang penguasa pesisir utara Jawa meninggal, 
Walangsungsang tidak meneruskan kedudukan kakeknya, melainkan lalu mendirikan istana Pakungwati 
dan membentuk pemerintahan di Cirebon. Dengan demikian, yang dianggap sebagai pendiri pertama 
Kesultanan Cirebon adalah Walangsungsang atau Pangeran Cakrabuana. Pangeran Cakrabuana, yang 
usai menunaikan ibadah haji kemudian disebut Haji Abdullah Iman, tampil sebagai "raja" Cirebon pertama 
yang memerintah dari keraton Pakungwati dan aktif menyebarkan agama Islam kepada penduduk 
Cirebon. 
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Sunan Gunung Jati (1479-1568) 
Pada tahun 1479 M, kedudukannya kemudian digantikan putra adiknya, Nyai Rarasantang dari 

hasil perkawinannya dengan Syarif Abdullah dari Mesir, yakni Syarif Hidayatullah (1448-1568) yang 
setelah wafat dikenal dengan sebutan Sunan Gunung Jati dengan gelar Tumenggung Syarif Hidayatullah 
bin Maulana Sultan Muhammad Syarif Abdullah dan bergelar pula sebagai Ingkang Sinuhun Kangjeng 
Susuhunan Jati Purba Panetep Panatagama Awlya Allah Kutubid Jaman Khalifatur Rasulullah. 

Pertumbuhan dan perkembangan yang pesat pada Kesultanan Cirebon dimulailah oleh Syarif 
Hidayatullah atau Sunan Gunung Jati. Sunan Gunung Jati kemudian diyakini sebagai pendiri dinasti raja-
raja Kesultanan Cirebon dan Kesultanan Banten serta penyebar agama Islam di Jawa Barat seperti 
Majalengka, Kuningan, Kawali (Galuh), Sunda Kelapa, dan Banten. Setelah Sunan Gunung Jati wafat, 
terjadilah kekosongan jabatan pimpinan tertinggi kerajaan Islam Cirebon. Pada mulanya calon kuat 
pengganti Sunan Gunung Jati ialah Pangeran Dipati Carbon, Putra Pangeran Pasarean, cucu Sunan 
Gunung Jati. Namun, Pangeran Dipati Carbon meninggal lebih dahulu pada tahun 1565. 
 

Fatahillah (1568-1570) 
Kekosongan pemegang kekuasaan itu kemudian diisi dengan mengukuhkan pejabat keraton 

yang selama Sunan Gunung Jati melaksanakan tugas dakwah, pemerintahan dijabat oleh Fatahillah atau 
Fadillah Khan. Fatahillah kemudian naik takhta, dan memerintah Cirebon secara resmi menjadi raja sejak 
tahun 1568. Fatahillah menduduki takhta kerajaan Cirebon hanya berlangsung dua tahun karena ia 
meninggal dunia pada tahun 1570, dua tahun setelah Sunan Gunung Jati wafat dan dimakamkan 
berdampingan dengan makam Sunan Gunung Jati di Gedung Jinem Astana Gunung Sembung. 
 

Panembahan Ratu I (1570-1649) 
Sepeninggal Fatahillah, oleh karena tidak ada calon lain yang layak menjadi raja, takhta kerajaan 

jatuh kepada cucu Sunan Gunung Jati yaitu Pangeran Emas putra tertua Pangeran Dipati Carbon atau 
cicit Sunan Gunung Jati. Pangeran Emas kemudian bergelar Panembahan Ratu I dan memerintah 
Cirebon selama kurang lebih 79 tahun. 
 

Panembahan Ratu II (1649-1677) 
Setelah Panembahan Ratu I meninggal dunia pada tahun 1649, pemerintahan Kesultanan 

Cirebon dilanjutkan oleh cucunya yang bernama Pangeran Rasmi atau Pangeran Karim, karena ayah 
Pangeran Rasmi yaitu Pangeran Seda ing Gayam atau Panembahan Adiningkusumah meninggal lebih 
dahulu. Pangeran Rasmi kemudian menggunakan nama gelar ayahnya almarhum yakni Panembahan 
Adiningkusuma yang kemudian dikenal pula dengan sebutan Panembahan Girilaya atau Panembahan 
Ratu II. 

Panembahan Girilaya pada masa pemerintahannya terjepit di antara dua kekuatan kekuasaan, 
yaitu Kesultanan Banten dan Kesultanan Mataram. Banten merasa curiga sebab Cirebon dianggap lebih 
mendekat ke Mataram (Amangkurat I adalah mertua Panembahan Girilaya). Mataram dilain pihak merasa 
curiga bahwa Cirebon tidak sungguh-sungguh mendekatkan diri, karena Panembahan Girilaya dan Sultan 
Ageng Tirtayasa dari Banten adalah sama-sama keturunan Pajajaran. Kondisi ini memuncak dengan 
meninggalnya Panembahan Girilaya di Kartasura dan ditahannya Pangeran Martawijaya dan Pangeran 
Kartawijaya di Mataram. 

Panembahan Girilaya adalah menantu Sultan Agung Hanyokrokusumo dari Kerajaan Mataram 
(Islam). Makamnya di Jogjakarta, di bukit Giriloyo, dekat dengan makam raja raja Mataram di Imogiri. 
Menurut beberapa sumber di Imogiri maupun Giriloyo, tinggi makam Panembahan Giriloyo adalah sejajar 
dengan makam Sultan Agung di Imogiri. 
 

Terpecahnya Kesultanan Cirebon 
Dengan kematian Panembahan Girilaya, maka terjadi kekosongan penguasa. Sultan Ageng 

Tirtayasa segera menobatkan Pangeran Wangsakerta sebagai pengganti Panembahan Girilaya, atas 
tanggung jawab pihak Banten. Sultan Ageng Tirtayasa kemudian mengirimkan pasukan dan kapal perang 
untuk membantu Trunojoyo, yang saat itu sedang memerangi Amangkurat I dari Mataram. Dengan 
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bantuan Trunojoyo, maka kedua putra Panembahan Girilaya yang ditahan akhirnya dapat dibebaskan dan 
dibawa kembali ke Cirebon untuk kemudian juga dinobatkan sebagai penguasa Kesultanan Cirebon. 
 

Perpecahan I (1677) 
Pembagian pertama terhadap Kesultanan Cirebon, dengan demikian terjadi pada masa penobatan 

tiga orang putra Panembahan Girilaya, yaitu Sultan Sepuh, Sultan Anom, dan Panembahan Cirebon pada 
tahun 1677. Ini merupakan babak baru bagi keraton Cirebon, dimana kesultanan terpecah menjadi tiga 
dan masing-masing berkuasa dan menurunkan para sultan berikutnya. Dengan demikian, para penguasa 
Kesultanan Cirebon berikutnya adalah: 

▪ Sultan Keraton Kasepuhan, Pangeran Martawijaya, dengan gelar Sultan Sepuh Abil Makarimi 
Muhammad Samsudin (1677-1703) 

▪ Sultan Kanoman, Pangeran Kartawijaya, dengan gelar Sultan Anom Abil Makarimi Muhammad 
Badrudin (1677-1723) 

▪ Pangeran Wangsakerta, sebagai Panembahan Cirebon dengan gelar Pangeran Abdul Kamil 
Muhammad Nasarudin atau Panembahan Tohpati (1677-1713). 

 

Perubahan gelar dari Panembahan menjadi Sultan bagi dua putra tertua Pangeran Girilaya ini 
dilakukan oleh Sultan Ageng Tirtayasa, karena keduanya dilantik menjadi Sultan Cirebon di ibukota 
Banten. Sebagai sultan, mereka mempunyai wilayah kekuasaan penuh, rakyat, dan keraton masing-
masing. Pangeran Wangsakerta tidak diangkat menjadi sultan melainkan hanya Panembahan. Ia tidak 
memiliki wilayah kekuasaan atau keraton sendiri, akan tetapi berdiri sebagai kaprabonan (paguron), yaitu 
tempat belajar para intelektual keraton. Dalam tradisi kesultanan di Cirebon, suksesi kekuasaan sejak 
tahun 1677 berlangsung sesuai dengan tradisi keraton, di mana seorang sultan akan menurunkan 
takhtanya kepada anak laki-laki tertua dari permaisurinya. Jika tidak ada, akan dicari cucu atau cicitnya. 
Jika terpaksa, maka orang lain yang dapat memangku jabatan itu sebagai pejabat sementara. 
 

Perpecahan II (1807) 
Suksesi para sultan selanjutnya pada umumnya berjalan lancar, sampai pada masa 

pemerintahan Sultan Anom IV (1798-1803), dimana terjadi perpecahan karena salah seorang putranya, 
yaitu Pangeran Raja Kanoman, ingin memisahkan diri membangun kesultanan sendiri dengan nama 
Kesultanan Kacirebonan. 

Kehendak Pangeran Raja Kanoman didukung oleh pemerintah Kolonial Belanda dengan 
keluarnya besluit (Bahasa Belanda: surat keputusan) Gubernur Jenderal Belanda yang mengangkat 
Pangeran Raja Kanoman menjadi Sultan Carbon Kacirebonan tahun 1807 dengan pembatasan bahwa 
putra dan para penggantinya tidak berhak atas gelar sultan, cukup dengan gelar pangeran. Sejak itu di 
Kesultanan Cirebon bertambah satu penguasa lagi, yaitu Kesultanan Kacirebonan, pecahan dari 
Kesultanan Kanoman. Sementara tahta Sultan Kanoman V jatuh pada putra Sultan Anom IV yang lain 
bernama Sultan Anom Abusoleh Imamuddin (1803-1811). 
 

Masa kolonial dan kemerdekaan 
Sesudah kejadian tersebut, pemerintah Kolonial Belanda pun semakin dalam ikut campur dalam 

mengatur Cirebon, sehingga semakin surutlah peranan dari keraton-keraton Kesultanan Cirebon di 
wilayah-wilayah kekuasaannya. Puncaknya terjadi pada tahun-tahun 1906 dan 1926, dimana kekuasaan 
pemerintahan Kesultanan Cirebon secara resmi dihapuskan dengan disahkannya Gemeente Cheirebon 
(Kota Cirebon), yang mencakup luas 1.100 Hektar, dengan penduduk sekitar 20.000 jiwa (Stlb. 1906 No. 
122 dan Stlb. 1926 No. 370). Tahun 1942, Kota Cirebon kembali diperluas menjadi 2.450 hektar. 

Pada masa kemerdekaan, wilayah Kesultanan Cirebon menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dari Negara Kesatuan Republik Indonesia. Secara umum, wilayah Kesultanan Cirebon tercakup dalam 
Kota Cirebon dan Kabupaten Cirebon, yang secara administratif masing-masing dipimpin oleh pejabat 
pemerintah Indonesia yaitu walikota dan bupati. 
 

Perkembangan terakhir 
Setelah masa kemerdekaan Indonesia, Kesultanan Cirebon tidak lagi merupakan pusat dari 

pemerintahan dan pengembangan agama Islam. Meskipun demikian keraton-keraton yang ada tetap 
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menjalankan perannya sebagai pusat kebudayaan masyarakat khususnya di wilayah Cirebon dan 
sekitarnya. Kesultanan Cirebon turut serta dalam berbagai upacara dan perayaan adat masyarakat dan 
telah beberapa kali ambil bagian dalam Festival Keraton Nusantara (FKN). 

Umumnya, Keraton Kasepuhan sebagai istana Sultan Sepuh dianggap yang paling penting 
karena merupakan keraton tertua yang berdiri tahun 1529, sedangkan Keraton Kanoman sebagai istana 
Sultan Anom berdiri tahun 1622, dan yang terkemudian adalah Keraton Kacirebonan dan Keraton 
Kaprabonan. 

Pada awal bulan Maret 2003, telah terjadi konflik internal di keraton Kanoman, antara Pangeran 
Raja Muhammad Emirudin dan Pangeran Elang Muhammad Saladin, untuk pengangkatan tahta Sultan 
Kanoman XII. Pelantikan kedua sultan ini diperkirakan menimbulkan perpecahan di kalangan kerabat 
keraton tersebut. 
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KASULTANAN  NGAYOGYAKARTA  HADININGRAT 
 
 

Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat didirikan oleh Pangeran Mangkubumi yang kemudian 
bergelar Sri Sultan Hamengkubuwono I pada tahun 1755. Pemerintah Hindia Belanda mengakui 
Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat sebagai kerajaan dengan hak mengatur rumah tangga sendiri. 
Semua itu dinyatakan di dalam kontrak politik. Terakhir kontrak politik Kasultanan tercantum dalam 
Staatsblad 1941 No. 47. 

Pada saat Proklamasi Kemerdekaan RI, Sri Sultan Hamengku Buwono IX dan Sri Paku Alam VIII 
mengirim kawat kepada Presiden RI, menyatakan bahwa Daerah Kasultanan Yogyakarta dan Daerah 
Pakualaman menjadi bagian wilayah Negara Republik Indonesia, serta bergabung menjadi satu 
mewujudkan satu kesatuan Daerah Istimewa Yogyakarta. Sri sultan Hamengku Buwono IX dan Sri Paku 
Alam VIII kemudian menjadi Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah dan bertanggung jawab langsung 
kepada Presiden Republik Indonesia. 
Kasultanan Yogyakarta sekarang ini terletak di pusat Kota Yogyakarta. 
 

Sejarah Terbentuknya Kota Yogyakarta 
 

➢ 1558 - Ki Ageng Pemanahan dihadiahi wilayah Mataram yang masih kosong oleh Sultan Pajang 
Adiwijaya atas jasanya mengalahkan Arya Penangsang. Ki Ageng Pemanahan adalah putra Ki Ageng 
Ngenis atau cucu Ki Ageng Selo, tokoh ulama besar dari Selo kabupaten Grobogan. 

 

➢ 1577 - Ki Ageng Pemanahan membangun istananya di Pasargede atau Kotagede. Selama menjadi 
penguasa Mataram ia tetap setia pada Sultan Pajang. 

 

➢ 1584 - Ki Ageng Pemanahan meninggal dan dimakamkan di sebelah barat Mesjid Kotagede. Sultan 
Pajang kemudian mengangkat Sutawijaya, putra Ki Ageng Pemanahan sebagai penguasa baru di 
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Mataram. Sutawijaya juga disebut Ngabehi Loring Pasar karena rumahnya di sebelah utara pasar. 
Berbeda dengan ayahnya, Sutawijaya tidak mau tunduk pada Sultan Pajang. Ia ingin memiliki daerah 
kekuasaan sendiri bahkan ingin menjadi raja di seluruh Pulau Jawa. 

 

➢ 1587 - Pasukan Kesultanan Pajang yang akan menyerbu Mataram porak-poranda diterjang badai 
letusan Gunung Merapi. Sutawijaya dan pasukannya selamat. 

 

➢ 1588 - Mataram menjadi kerajaan dengan Sutawijaya sebagai Sultan bergelar Senapati Ingalaga 
Sayidin Panatagama artinya Panglima Perang dan Ulama Pengatur Kehidupan Beragama. Sebagai 
dalih legitimasi kekuasaannya, Senapati berpendirian bahwa Mataram mewarisi tradisi Pajang yang 
berarti bahwa Mataram berkewajiban melanjutkan tradisi penguasaan atas seluruh wilayah Pulau 
Jawa. 

 

➢ 1601 - Panembahan Senopati wafat dan digantikan putranya, Mas Jolang yang kemudian dikenal 
sebagai Panembahan Seda ing Krapyak. 

 

➢ 1613 - Mas Jolang wafat kemudian digantikan oleh Pangeran Aryo Martoputro. Tetapi karena sering 
sakit kemudian digantikan oleh kakaknya Raden Mas Rangsang yang bergelar Sultan Agung 
Senapati Ingalaga Abdurrahman dan juga terkenal dengan sebutan Prabu Pandita 
Hanyakrakusuma. Pada masa Sultan Agung kerajaan Mataram mengalami perkembangan pada 
kehidupan politik, militer, kesenian, kesusastraan, dan keagamaan. Ilmu pengetahuan seperti hukum, 
filsafat, dan astronomi juga dipelajari. 

 

➢ 1645 - Sultan Agung wafat dan digantikan putranya Amangkurat I. 
 

➢ 1645 - 1677 - Setelah wafatnya Sultan Agung, kerajaan Mataram mengalami kemerosotan yang luar 
biasa. Akar dari kemerosotan itu pada dasarnya terletak pada pertentangan dan perpecahan dalam 
keluarga Kerajaan Mataram sendiri yang dimanfaatkan oleh VOC. Puncak dari perpecahan itu terjadi 
pada tanggal 13 Februari 1755 yang ditandai dengan Perjanjian Giyanti yang membagi Kerajaan 
Mataram menjadi dua, yaitu Kasunanan Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta. Dalam Perjanjian 
Giyanti tersebut dinyatakan bahwa Pangeran Mangkubumi menjadi Sultan atas Kasultanan 
Yogyakarta dengan gelar Sultan Hamengku Buwono Senapati Ingalaga Abdul Rakhman Sayidin 
Panatagama Khalifatullah atau lebih populer dengan gelar Sri Hamengkubuwana I 

 
1). Hamengkubuwana I 

Sri Hamengkubuwana I (6 Agustus 1717 - 24 Maret 1792) terlahir dengan nama Raden Mas 
Sujana yang merupakan adik Susuhunan Mataram II; Pakubuwana II di Surakarta. Sultan 
Hamengkubuwana I dalam sejarah terkenal sebagai Pangeran Mangkubumi pada waktu sebelum naik 
tahta kerajaan Ngayogyakarta, putra Sunan Prabu dan saudara muda Susuhunan Pakubuwana II. Karena 
berselisih dengan Pakubuwana II, masalah suksesi, ia mulai menentang Pakubuwana II (1747) yang 
mendapat dukungan Vereenigde Oost Indische Compagnie atau lebih terkenal sebagai Kompeni Belanda 
(perang Perebutan Mahkota III di Mataram). 

Dalam pertempurannya melawan kakaknya, Pangeran Mangkubumi dengan bantuan 
panglimanya Raden Mas Said, terbukti sebagai ahli siasat perang yang ulung, seperti ternyata dalam 
pertempuran-pertempuran di Grobogan, Demak dan pada puncak kemenangannya dalam pertempuran di 
tepi Sungai Bagawanta. Disana Panglima Belanda De Clerck bersama pasukannya dihancurkan (1751). 
peristiwa lain yang penting menyebabkan Pangeran Mangkubumi tidak suka berkompromi dengan 
Kompeni Belanda. Pada tahun 1749 Susuhunan Pakubuwana II sebelum mangkat menyerahkan kerajaan 
Mataram kepada Kompeni Belanda; Putra Mahkota dinobatkan oleh Kompeni Belanda menjadi 
Susuhunan Pakubuwana III. 
Kemudian hari Raden Mas Said bercekcok dengan Pangeran Mangkubumi dan akhirnya diberi kekuasaan 
tanah dan mendapat gelar pangeran Mangkunegara. 

Pangeran Mangkubumi tidak mengakui penyerahan Mataram kepada Kompeni Belanda. Setelah 
pihak Belanda beberapa kali gagal mengajak Pangeran Mangkubumi berunding menghentikan perang 
dikirimkan seorang Arab dari Batavia yang mengaku ulama yang datang dari Tanah Suci. Berkat 
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pembujuk ini akhirnya diadakan perjanjian di Giyanti (sebelah timur kota Surakarta) antara Pangeran 
Mangkubumi dan Kompeni Belanda serta Susuhunan Pakubuwana III (1755). 

Menurut perjanjian Giyanti itu kerajaan Mataram dipecah menjadi dua, ialah kerajaan Surakarta 
yang tetap dipimpin oleh Susuhunan Pakubuwana III dan kerajaan Ngayogyakarta dibawah Pangeran 
Mangkubumi diakui sebagai Sultan Hamengkubuwana I yang bergelar Senopati Ing Ngalaga Sayidin 
Panatagama Khalifatullah dengan karatonnya di Yogyakarta. Atas kehendak Sultan Hamengkubuwana I 
kota Ngayogyakarta (Jogja menurut ucapan sekarang) dijadikan ibukota kerajaan. Kecuali mendirikan 
istana baru, Hamengkubuwana I yang berdarah seni mendirikan bangunan tempat bercengrama Taman 
Sari yang terletak di sebelah barat istananya. 

Kisah pembagian kerajaan Mataram II ini dan peperangan antara pangeran-pangerannya 
merebut kekuasaan digubah oleh Yasadipura menjadi karya sastra yang disebut Babad Giyanti. 

Sultan Hamengkubuwana I dikenal oleh rakyatnya sebagai panglima, negarawan dan pemimpin 
rakyat yang cakap. Beliau meninggal pada tahun 1792 Masehi dalam usia tinggi dan dimakamkan Astana 
Kasuwargan di Imogiri. Putra Mahkota menggantikannya dengan gelar Sultan Hamengkubuwono II. 

 

Didahului oleh: 
tidak ada 

Raja Kesultanan 
Yogyakarta 
1755 - 1792 

Digantikan oleh: 
Hamengkubuwono II 

 

2). Hamengkubuwana II 
Hamengkubuwana II (7 Maret 1750 - 2 Januari 1828) atau terkenal pula dengan nama lainnya 

Sultan Sepuh. Dikenal sebagai penentang kekuasaan Belanda, antara lain menentang gubernur jendral 
Daendels dan Raffles, sultan menentang aturan protokoler baru ciptaan Daendels mengenai alat 
kebesaran Residen Belanda, pada saat menghadap sultan misalnya hanya menggunakan payung dan tak 
perlu membuka topi, perselisihan antara Hamengkubuwana II dengan susuhunan surakarta tentang batas 
daerah kekuasaan juga mengakibatkan Daendels memaksa Hamengkubuwono II turun takhta pada tahun 
1810 dan untuk selanjutnya bertahta secara terputus-putus hingga tahun 1828. Hamengkubuwono III, 
Hamengkubuwono IV dan Hamengkubuwono V sempat bertahta saat masa hidupnya. 

Tahun 1812 Raffles menyerbu Yogyakarta dan menangkap Sultan Sepuh yang kemudian 
diasingkan di Pulau Pinang kemudian dipindah ke Ambon. 

 

Didahului oleh: 
Hamengkubuwono I 

Raja Kesultanan Yogyakarta 
1792 - 1812 dan 1826 - 1828 

Digantikan oleh: 
Hamengkubuwono III 

 

3). Hamengkubuwana III 
Hamengkubuwana III (1769 - 3 November 1814) adalah putra dari Hamengkubuwana II (Sultan 

Sepuh). Hamengkubuwana III memegang kekuasaan pada tahun 1810. Setahun kemudian ketika 
Pemerintah Belanda digantikan Pemerintah Inggris di bawah pimpinan Letnan Gubernur Raffles, Sultan 
Hamengkubuwana III turun tahta dan kerajaan dipimpin oleh Sultan Sepuh (Hamengkubuwana II) kembali 
selama satu tahun (1812). 

Pada masa kepemimpinan Sultan Hamengkubuwana III keraton Yogyakarta mengalami kemunduran 
yang besar-besaran. Kemunduran-kemunduran tersebut antara lain : 

 

o Kerajaan Ngayogyakarta diharuskan melepaskan daerah Kedu, separuh Pacitan, Japan, Jipang 
dan Grobogan kepada Inggris dan diganti kerugian sebesar 100.000 real setahunnya. 

 

o Angkatan perang kerajaan diperkecil dan hanya beberapa tentara keamanan keraton. 
 

o Sebagian daerah kekuasaan keraton diserahkan kepada Pangeran Notokusumo yang berjasa 
kepada Raffles dan diangkat menjadi Pangeran Adipati Ario Paku Alam I. 

Pada tahun 1814 Hamengkubuwana III mangkat dalam usia 43 tahun. 

Didahului oleh: 
Hamengkubuwono II 

Raja Kesultanan Yogyakarta 
1810 - 1814 

Digantikan oleh: 
Hamengkubuwono IV 
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4). Hamengkubuwono IV 
Hamengkubuwono IV (3 April 1804 - 6 Desember 1822) diangkat sebagai raja pada usia 10 

tahun, karenanya dalam memerintah didampingi wali yaitu Paku Alam I hingga tahun 1820. Pada masa 
pemerintahannya diberlakukan sistem sewa tanah untuk swasta tetapi justru merugikan rakyat. 
Pada tahun 1822 beliau wafat pada saat bertamasya sehingga diberi gelar Sultan Seda Ing Pesiyar. 
 

Didahului oleh: 
Hamengkubuwono III 

Raja Kesultanan Yogyakarta 
1814 - 1823 

Digantikan oleh: 
Hamengkubuwono V 

 

5). Hamengkubuwono V 
Hamengkubuwono V (25 Januari 1820 - 4 Juni 1855) bernama kecil Raden Mas Menol dan 

dinobatkan sebagai raja di kesultanan Yogyakarta dalam usia 3 tahun. Dalam memerintah beliau dibantu 
dewan perwalian yang antara lain beranggotakan Pangeran Diponegoro sampai tahun 1836. 
Beliau mangkat pada tahun 1855 tanpa meninggalkan putra yang dapat menggantikannya. 
 

Didahului oleh: 
Hamengkubuwono IV 

Raja Kesultanan Yogyakarta 
1823 - 1826 dan 1828 - 1855 

Digantikan oleh: 
Hamengkubuwono VI 

 

6). Hamengkubuwono VI 
Hamengkubuwono VI (19 Agustus 1821 - 20 Juli 1877) adalah adik dari Hamengkubuwono V. 

Hamengkubuwono VI semula bernama Pangeran Adipati Mangkubumi. Kedekatannya dengan Belanda 
membuatnya mendapat pangkat Letnan Kolonel pada tahun 1839 dan Kolonel pada tahun 1847 dari 
Belanda. 

Perkawinannya dengan putri Solo pada tahun 1848 yaitu kemenakan Susuhunan Pakubuwono V 
atau cucu Pakubuwono IV dari garwa ampeyan (selir) merupakan catatan sejarah bagi terjalinnya kembali 
hubungan antara Kasunanan Surakarta dan Kesultanan Yogyakarta yang sejak perjanjian Gianti (1755) 
sering terjadi pertikaian antara kedua belah pihak. 

 

Didahului oleh: 
Hamengkubuwono V 

Raja Kesultanan Yogyakarta 
1855 - 1877 

Digantikan oleh: 
Hamengkubuwono VII 

 

7). Hamengkubuwono VII 
Hamengkubuwono VII (4 Februari 1839 - 1921) adalah nama salah seorang raja di Kesultanan 

Yogyakarta. Pada masa kepemimpinan Hamengkubuwono VII, banyak didirikan pabrik gula di 
Yogyakarta, seluruhnya berjumlah 17 pabrik. Setiap pendirian pabrik memberikan peluang pada Sultan 
untuk menerima dana sebesar Rp.200.000,00. Hal ini mengakibatkan Sultan sangat kaya sehingga sering 
dijuluki Sultan Sugih. 

Masa kepemimpinannya juga merupakan masa transisi menuju modernisasi di Yogyakarta. 
Banyak sekolah modern didirikan dan karenanya putra-putranya diharuskan mengenyam pendidikan 
modern, bahkan hingga ke negeri Belanda. 
Tahun 1920 dalam usia 80 tahun, Sultan turun tahta dan mengangkat putra mahkotanya sebagai 
penggantinya. 

Konon turun tahtanya Hamengkubuwono VII masih dipertanyakan keabsahannya karena putera 
mahkota yang seharusnya menggantikan Hamengkubuwono VII secara tiba-tiba meninggal dunia dan 
sampai saat ini belum jelas sebab akibat kematiannya . Dicurigai adanya keterlibatan pihak belanda yang 
tidak setuju dengan pengangkatan putera Mahkota pengganti ayahanda Hamengkubuwono VII yang 
notabene selalu melawan aturan-aturan yang dibuat oleh Belanda. 

Biasanya dalam pergantian tahta raja kepada putera mahkota menunggu sampai sang raja atau 
ayahanda meninggal dunia tetapi dalam sejarah ini berbeda karena pergantian Hamengkubuwono VII ke 
Hamengkubuwono VIII sang ayah masih hidup, bahkan menurut cerita masa lalu sang ayah di asingkan 
oleh anaknya pengganti putera mahkota yang wafat ke Keraton diluar keraton Jogyakarta. 
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Dengan besar hati Hamengkubuwono VII mengikuti kemauan sang anak (mikul dhuwur mendem 
djero) yang secara politis telah menguasai kondisi didalam pemerintahan kerajaan, Didalam 
pengasingannya sang Raja pernah bersabda " Tidak pernah ada Raja yang mati di keraton setelah saya" 
kita tidak tau maksud dari perkataan raja tetapi yang jelas raja Hamengkubuwono VIII meninggal dunia di 
tengah perjalanan di luar kota dan Hamengkubuwono IX meninggal di Amerika Serikat.Karena 
kepercayaan masyarakat Jawa tempo dulu suatu kebanggan kalo mereka meninggal di rumah sendiri . 

 

Didahului oleh: 
Hamengkubuwono VI 

Raja Kesultanan Yogyakarta 
1877 - 1921 

Digantikan oleh: 
Hamengkubuwono VIII 

 

8). Hamengkubuwono VIII 
Hamengkubuwono VIII adalah salah seorang raja yang pernah memimpin di Kesultanan 

Yogyakarta. Pada masa Hamengkubuwono VIII, Kesultanan Yogyakarta mempunyai banyak dana yang 
dipakai untuk berbagai kegiatan termasuk membiayai sekolah-sekolah kesultanan. Putra-putra 
Hamengkubuwono VIII banyak disekolahkan hingga perguruan tinggi, banyak diantaranya di Belanda. 
Beliau meninggal pada tanggal 22 Oktober 1939 di RS Panti Rapih Yogyakarta. 
 

Didahului oleh: 
Hamengkubuwono VII 

Raja Kesultanan Yogyakarta 
1921 - 1939 

Digantikan oleh: 
Hamengkubuwono IX 

 

9). Hamengkubuwono IX 
Sri Sultan Hamengkubuwono IX (Sompilan Ngasem, Yogyakarta, 12 April 1912 - Washington, 

DC, AS, 1 Oktober 1988) adalah seorang Raja Kasultanan Yogyakarta dan Gubernur Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Beliau juga Wakil Presiden Indonesia yang kedua antara tahun 1973-1978. Beliau juga 
dikenal sebagai Bapak Pramuka Indonesia, dan pernah menjabat sebagai Ketua Kwartir Nasional 
Gerakan Pramuka. 
 

Biografi 
Lahir di Yogyakarta pada 12 April 1912, Hamengkubuwono IX adalah putra dari Sri Sultan 

Hamengkubuwono VIII dan Raden Ajeng Kustilah. Dia memperoleh pendidikan di HIS di Yogyakarta, 
MULO di Semarang, dan AMS di Bandung. Pada tahun 1930-an beliau berkuliah di Universiteit Leiden, 
Belanda ("Sultan Henkie"). 

Hamengkubuwono IX dinobatkan sebagai Sultan Yogyakarta pada tanggal 18 Maret 1940 
dengan gelar "Sampeyan Dalem Ingkang Sinuwun Kanjeng Sultan Hamengkubuwono Senopati Ing Alogo 
Ngabdurrokhman Sayidin Panotogomo Kholifatulloh Ingkang Kaping Songo". Beliau merupakan sultan 
yang menentang penjajahan Belanda dan mendorong kemerdekaan Indonesia. Selain itu, dia juga 
mendorong agar pemerintah RI memberi status khusus bagi Yogyakarta dengan predikat "Istimewa". 

Sejak 1946 beliau pernah beberapa kali menjabat menteri pada kabinet yang dipimpin Presiden 
Soekarno. Jabatan resminya pada tahun 1966 adalah ialah Menteri Utama di bidang Ekuin. Pada tahun 
1973 beliau diangkat sebagai wakil presiden. Pada akhir masa jabatannya pada tahun 1978, beliau 
menolak untuk dipilih kembali sebagai wakil presiden dengan alasan kesehatan. Namun, ada rumor yang 
mengatakan bahwa alasan sebenarnya ia mundur adalah karena tak menyukai Presiden Soeharto yang 
represif seperti pada Peristiwa Malari dan hanyut pada KKN. 

Minggu malam pada 1 Oktober 1988 ia wafat di George Washington University Medical Centre, 
Amerika Serikat dan dimakamkan di pemakaman para sultan Mataram di Imogiri. 
 

Didahului oleh: 
Drs. Mohammad Hatta 

Wakil Presiden Republik Indonesia 
1973 - 1978 

Digantikan oleh: 
H. Adam Malik 

Didahului oleh: 
Hamengkubuwono VIII 

Raja Kesultanan Yogyakarta 
1940 - 1988 

Digantikan oleh: 
Hamengkubuwono X 
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Didahului oleh: 
tidak ada 

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta 
1945 - 1988 

Digantikan oleh: 
Sri Paku Alam VIII 

 

10). Hamengkubuwono X 
Hamengkubuwono X adalah salah seorang raja di Kesultanan Yogyakarta dan juga seorang 

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Hamengkubuwono X lahir dengan nama Bendoro Raden Mas Herjuno Darpito pada tanggal 2 

April 1946. Setelah dewasa bergelar Kanjeng Gusti Pangeran Haryo (KGPH) Mangkubumi dan setelah 
diangkat sebagai putra mahkota diberi gelar KGPAA Hamengku Negara Sudibyo Raja Putra Nalendra 
Mataram. Hamengkubuwono X adalah seorang lulusan Fakultas Hukum UGM dan dinobatkan sebagai 
raja pada tanggal 7 Maret 1989 (Selasa Wage 19 Rajab 1921). 

Hamengkubuwono X aktif dalam berbagai organisasi dan pernah memegang berbagai jabatan 
diantaranya adalah ketua umum Kadinda DIY, ketua DPD Golkar DIY, ketua KONI DIY, Dirut PT 
Punokawan yang bergerak dalam bidang jasa konstruksi, Presiden Komisaris PG Madukismo, dan pada 
bulan Juli 1996 diangkat sebagai Ketua Tim Ahli Gubernur DIY. 

Pada masa kepemimpinannya, Yogyakarta mengalami gempa bumi yang terjadi pada bulan Mei 
2006 dengan skala 5,9 sampai dengan 6,2 Skala Richter yang menewaskan lebih dari 6000 orang dan 
melukai puluhan ribu orang lainnya. 
 

Saudara 
1. GBPH Joyokusumo 
2. GBPH Prabukusumo 
3. GBPH Yudaningrat 

 

Didahului oleh: 
Hamengkubuwono IX 

Raja Kesultanan Yogyakarta 
1989 - sekarang 

Digantikan oleh: 
sedang menjabat 

Didahului oleh: 
Sri Paku Alam VIII 

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta 
1998 - sekarang 

Digantikan oleh: 
sedang menjabat 

 
 

Daftar sultan Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat. 
 

No. Nama Dari Sampai Keterangan 

1. Sri Sultan Hamengkubuwono I 13 Februari 1755 24 Maret 1792  

2. Sri Sultan Hamengkubuwono II 2 April 1792 20 Juni 1812 periode pertama 

3. Sri Sultan Hamengkubuwono III 28 Juni 1812 3 November 1814  

4. Sri Sultan Hamengkubuwono IV 9 November 1814 6 Desember 1823  

5. Sri Sultan Hamengkubuwono V 19 Desember 1823 17 Agustus 1826 periode pertama 

6. Pangeran Diponegoro 15 Agustus 1825 Maret 1830 dalam pemberontakan 

7. Sri Sultan Hamengkubuwono II 17 Agustus 1826 2 Januari 1828 periode ke-2 

8. Sri Sultan Hamengkubuwono V 17 Januari 1828 5 Juni 1855 periode ke-2 

9. Sri Sultan Hamengkubuwono VI 5 Juli 1855 20 Juli 1877  
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10. Sri Sultan Hamengkubuwono VII 22 Desember 1877 29 Januari 1921  

11. Sri Sultan Hamengkubuwono VIII 8 Februari 1921 22 Oktober 1939  

12. Sri Sultan Hamengkubuwono IX 18 Maret 1940 2 Oktober 1988  

13. Sri Sultan Hamengkubuwono X 7 Maret 1989 sekarang  

Diperoleh dari :  " http://id.wikipedia.org/wiki/Raja_Kasultanan_Yogyakarta " 

 
 
 
 
 
 
 
 

KARATON  SURAKARTA  HADININGRAT 
 
 

 
Karaton Surakarta Hadiningrat mono hawya kongsi dinulu wujud wewangune kewala. Nanging 

sira nyumurupana, lan handadekna maknane kang sinandi, dimen dadi tuntunaning laku; wajibing urip ing 
donya tumekeng ndelahan 

Teks tersebut hendak menjelaskan, untuk sebagian orang Jawa, dulu Keraton Kasunanan 
Surakarta pernah menjadi pusat tata nilai dan pola perilaku, tuntunan hidup dunia dan akhirat. Intinya, ia 
menjadi representasi kosmologi dan kosmogoni Jawa pada jamannya. 

Karaton Surakarta adalah sebuah warisan budaya Jawa. Wujudnya berupa fisik bangunan 
Karaton, benda artefak, seni budaya, dan adat tata cara Karaton. Keberadaannya yang sekarang ini 
adalah hasil dari proses perjalanan yang panjang, dan merupakan terminal akhir dari perjalanan budaya 
Karaton Surakarta.  

Usaha memahami keadaannya yang sekarang tidak bisa lepas dari usaha mempelajari asal usul 
dan keberadaanya di masa lampau. Sebab sepenggal cerita dan deskripsi sejarah suatu peristiwa kurang 
memberi makna yang berarti, jikalau tidak dikaitkan dengan proses dan peristiwa yang lain. Oleh karena 
itu peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam satu alur yang sama akan memberikan pemahaman yang 
menyeluruh dan utuh dari situasi yang sama saat ini.  

Dalam kajian sejarah Karaton Surakarta akan ditelusuri dan dideskripsikan latar belakang dan 
proses menemukan lokasi Karaton, pemindahannya, pembangunannya serta perkembangannya baik dari 
segi fisik bangunan maupun segi nonfisik. Deskripsi historis berdasarkan sumber informan, dokumen-
dokumen karya sastra dan sebagainya diharapkan memberikan pengetahuan yang lebih mendalam 
tentang Karaton Surakarta. Dari pengetahuan ini orang/masyarakat akan tumbuh kesadaran akan warisan 
budaya tersebut dan memiliki persepsi tertentu terhadap obyek tersebut.  

Persepsi awal yang dapat dibentuk dari hasil kajian sejarah Karaton Surakarta ini pada gilirannya bisa 
menimbulkan daya tarik, memotivasi orang/warga masyarakat baik Nusantara maupun mancanegara 
untuk mengetahui lebih lanjut dan mendalam tentang segi-segi dari warisan budaya Karaton Surakarta 
tersebut.  

 

A. Pengertian Karaton 
Sebelumnya perlu dijelaskan mengenai pengertian Karaton. Menurut KRHT Wirodiningrat (Kantor 

Sasono Wilopo), ada tujuh pengertian (saptawedha) yang tercakup dalam istilah Karaton. Pertama, 
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Karaton (Karaton) berarti kerajaan. Kedua, Karaton berarti kekuasaan raja yang mengandung dua aspek: 
kenegaraan (Staatsrechtelijk) dan magischreligieus. Ketiga, Karaton berarti penjelmaan “Wahyu 
nurbuwat” dan oleh karena itu menjadi pepunden dalam Kajawen. Keempat, Karaton berarti istana, 
kedaton “Dhatulaya” (rumah). Kelima, bentuk bangunan Karaton yang unik dan khas mengandung makna 
simbolik yang tinggi, yang menggambarkan perjalanan jiwa ke arah kesempurnaan. Keenam, Karaton 
sebagai Cultuur historische instelling (lembaga sejarah kebudayaan) menjadi sumber dan pemancar 
kebudayaan. Ketujuh, Karaton sebagai Badan (juridische instellingen), artinya Karaton mempunyai 
barang-barang hak milik atau wilayah kekuasaan (bezittingen) sebagai sebuah dinasti.  
 

B.  Proses Penemuan Lokasi Karaton 
Baik dalam Babad Tanah Jawi (1941), Babad Kartasura Pacinan (1940), maupun dalam Babad 

Giyanti (1916, I), kisah perpindahan Karaton dari Kartasura ke Surakarta hampir sama deskripsinya. 
Secara ringkas kisahnya sebagai berikut.  

Ketika Sunan Paku Buwana II (1726 – 1749) kembali dari Ponorogo (1742), baginda 
menyaksikan kehancuran bangunan istana. Hampir seluruh bangunan rusak berat, bahkan banyak yang 
rata dengan tanah akibat ulah para pemberontak Cina. Bagi Sunan, keadaan tersebut mendorong niatnya 
untuk membangun sebuah istana yang baru, sebab istana Kartasura sudah tidak layak lagi sebagai 
tempat raja dan pusat kerajaan. Niat ini kemudian disampaikan kepada para punggawa kerajaan. Patih R. 
Ad. Pringgalaya dan beberapa bangsawan diajak berembug tentang rencana pembangunan istana baru 
tersebut. Raja berkehendak membangun istana baru di tempat yang baru. Raja menghendaki, istana yang 
baru itu berada di sebelah timur istana lama, dekat dengan Bengawan Sala. Hal ini dilakukan di samping 
untuk menjahui pengaruh para pemberontak yang mungkin masih bersembunyi di kartasura, juga untuk 
menghapus kenangan buruk kehancuran istana Kartasura.  

Setelah diadakan pembicaraan seperlunya tentang rencana Sunan tersebut, akhirnya Sunan 
mengutus utusan yang terdiri dari ahli negara, pujangga dan ahli kebatinan untuk mencari tempat yang 
cocok bagi pembangunan istana baru. Para utusan tersebut diberi wewenang dan kekeuasaan untuk 
bersama-sama mencari dan memilih tempat yang cocok untuk istana batu, baik sacara lahiriah maupun 
batiniah. Utusan itu terdiri dari Mayor Hohendorp, Adipati Pringgalaya, dan Adipati Sindurejo (masing-
masing sebagai Patih Jawi’Patih Luar’ dan Patih Lebet ‘Patih Dalam’), serta beberapa orang bupati. 
Utusan itu diikuti oleh Abdi Dalem ahli nujum, Kyai T. Hanggawangsa, RT Mangkuyuda, dan RT 
Puspanegara.  
 

Setelah berjalan lama, mereka mendapatkan tiga tempat yang dianggap cocok untuk dibangun istana.  
Ketiga tempat itu adalah: 

 

1. Desa kadipala; daerahnya datar, kering, akan tetapi para ahli nujum tidak menyetujui, sebab 
walaupun kelak kerajaan Jawa tumbuh menjadi kerajaan yang besar, berwibawa dan adil makmur, 
namun akan cepat rusak dan akhirnya runtuh. Sebagai tanda, maka ditempat itu dibangun sebuah 
panggung (Kopel). Sekarang panggung itu dikelilingi oleh bangunan dan gudang kayu jati milik 
seorang Cina, Jap Kam Mlok (Tikno Pranoto, tth: 27). Letaknya di depan bekas Rumah Sakit 
Kadipala, di sebelah utara jalan Dr. Rajiman. 

]  
2. Desa Sala; atas pilihan RT. Hanggawangsa dan disetujui oleh semua utusan kecuali Mayor 

Hohendorp. Alasannya, tanahnya sangat rusak, terlalu dekat dengan Bengawan Sla, dan daerahnya 
penuh dengan rawa-rawa yang dalam.  

 

3. Desa Sana Sewu; terhadap tempat ini RT. Hanggawangsa tidak menyetujuinya, karena menurut 
‘jangka’, akan mengakibatkan perang saudara dan penduduk Jawa akan kembali memeluk agama 
Hindu dan Budha (tiyang Jawi badhe wangsul Budha malih) (Panitia Hari Jadi, 1973:81;Pawarti 
Surakarta, 1939:9-10).  

 

Setelah diadakan permusyawaratan, para utusan akhirnya memilih desa Sala sebagai calon 
tunggal untuk tempat pembangunan istana baru, dan keputusan ini kemudian disampaikan kepada Sunan 
di Kartasura. Setelah Sunan menerima laporan dari para utusan tersebut, kemudian memerintahkan 
beberapa orang Abdi Dalem untuk meninjau dan memastikan tempat itu. Utusan  itu ialah Panembahan 
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Wijil, Abdi Dalem Suranata, Kyai Ageng Khalifah Buyut, Mas Pangulu Fakih Ibrahim, dan Pujangga istana 
RT. Tirtawiguna (Tus Pajang, 1940:19-21). Sesampainya di desa Sala, utusan tersebut menemukan suatu 
tempat yang tanahnya berbau harum, maka disebut desa Talangwangi (tala = tanah; wangi = harum), 
terletak di sebelah barat laut desa Sala (sekarang menjadi kampung Gremet). Setelah tempat tersebut 
diukur untuk calon lokasi istana, ternyata kurang luas, maka selanjutnya para utusan melakukan 
“samadhi” (bertapa) untuk memperoleh ilham (“wisik”) tentang cocok atau tidaknya tempat tersebut 
dijadikan pusat istana. Mereka kemudian bertapa di Kedhung Kol (termasuk kampung Yasadipuran 
sekarang).  

Setelah beberapa hari bertapa, mereka memperoleh ilham bahwa desa Sala sudah ditakdirkan 
oleh Tuhan menjadi pusat kerajaan baru yang besar dan bertahan lama (Praja agung kang langgeng). 
Ilham tersebut selanjutnya memberitahukan agar para utusan menemukan Kyai Gede Sala (sesepuh desa 
Sala). Orang itulah yang mengetahui ‘sejarah’ dan cikal bakal desa Sala . Perlu diketahui, bahwa nama 
Kyai Gede Sala berbeda dengan Bekel Ki Gede Sala, seorang bekel yang menepalai desa Sala pada 
jman Pajang. Sedang Kyai Gede Sala adalah orang yang mengepalai desa Sala pada jaman kerajaan 
Mataram Kartasura (Pawarti Surakarta, 1939:6-7).  

Selanjutnya Kyai Gede Sala menceritakan tentang desa Sala sebagai berikut. Ketika jaman 
Pajang, salah seorang putera Tumenggung Mayang, Abdi Dalem kerajaan Pajang, bernama Raden 
Pabelan, dibunuh di dalam istana, sebaba ketahuan bermain asmara dengan puteri Sekar Kedaton atau 
Ratu Hemas, puteri Sultan Hadiwijaya, raja Pajang (Atmodarminto, 1955:83;Almanak Cahya Mataram, 
1921:53;Dirjosubrata, 1928: 75-76). Selanjutnya mayat raden Pabelan dihanyutkan (“dilarung”) di sungai 
Lawiyan (sungai Braja), hanyut dan akhirnya terdampar di pinggir sungai dekat desa Sala. Bekel Kyai 
Sala yang saat itu sebagai penguasa desa Sala, pagi hari ketika ia pergi kesungai melihat mayat. 
Kemudian mayat itu didorong ke tengah sungai agar hanyut. Memang benar, mayat itu hanyut dibawa 
arus air sungai Braja. Pagi berikutnya, kyai Gede Sala sangat heran karena kembali menemukan mayat 
tersebut sudah di tempatnya semula. Sekali lagi mayat itu dihanyutkan ke sungai. Namun anehnya, pagi 
berikutnya peristiwa sebelumnya berulang lagi. Mayat itu kembali ke tempat semula, sehingga Kyai Gede 
Sala menjadi sangat heran. Akhirnya ia “maneges”, minta petunjuk Tuhan Yang Maha Kuasa atas 
peristiwa itu. Setelah tiga hari tiga malam bertapa, Kyai Gede Sala mendapat ilham atau petunjuk. Ketika 
sedang bertapa, seakan-akan ia bermimpi bertemu dengan seorang pemuda gagah. Pemuda itu 
mengatakan, bahwa dialah yang menjadi mayat itu dan mohon dengan hormat kepada Kyai Gede Sala 
agar dia dikuburkan di situ. Namun sayang, sebelum sempat menanyakan tempat asal dan 
namanya,pemuda itu telah raib/menghilang. Akhirnya Kyai Gede Sala menuruti permintaan pemuda 
tersebut, dan mayatnya dimakamkan di dekat desa Sala. Karena namanya tidak diketahui, maka mayat itu 
desebut Kyai Bathang (bathang = mayat). Sedangkan tempat makamnya disebut Bathangan (makam itu 
sekarang berada di kawasan Beteng Plaza, Kelurahan Kedung Lumbu). Dengan adanya Kyai Bathang itu, 
desa Sala semakin raharja (Sala = raharja_, kehidupan rakyatnya serba kecukupan dan tenang tenteram 
(Roorda, 1901:861).  

Demikian cerita singkat Kyai Gede Sala. Kuburan itu terletak di tepi rawa yang dalam dan lebar. 
Keadaan ini kemudian oleh para utusan dilapokan kepada Sunan di Kartasura.  

Sesudah Sunan Paku Buwana II menerima laporan, maka segera memerintahkan kepada Kyai 
Tohjaya dan Kyai Yasadipura (I), serta RT. Padmagara, untuk mengupayakan agar desa Sala dapat 
dibangun istana baru. Ketigautusan tersebut kemudian pergi ke desa Sala. Sesampainya di desa Sala, 
mereka berjalan mengelilingi rawa-rawa yang ada disekeliling desa Sala. Akhirnya mereka dapat 
menemukan sumber Tirta Amerta Kamandanu (air kehidupan, sumber mata air). Hal itu dilaporkan 
kepada Sunan, dan kemudian Sunan memutuskan bahwa desa Sala-lah yang akan dijadikan pusat istana 
baru. Sunan segera memerintahkan agar pembangunan istana segera dimulai. Atas perintah Sunan, 
seluruh Abdi Dalem dan Sentana dalem membagi tugas: Abdi Dalem mancanegara Wetan dan Kilen 
dimintai balok-balok kayu, jumlahnya tergantung pada luas wilayahnya. Balok-balok kayu tersebut 
selanjutnya dimasukkan ke dalam rawa di desa Sala sampai penuh. Meskipun demikian belum dapat 
menyumbat mata air rawa tersebut, bahkan airnya semakin deras.  
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Sanadyan kelebetana sela utawi balok ingkang ageng-ageng ngantos pinten-pinten ewu, meksa 
mboten saget pampet, malah toya saya ageng ambalaber pindha samodra.(Tus Pajang, 1940:24-25). 

 

( Walaupun diberi batu ataupun balok-balik kayu yang besar-besar sampai beribu-ribu banyaknya, 
terpaksa tidak dapat tertutup, bahkan keluarnya air semakin besar dan menyeruap bagaikan samodra ). 

 

Bahkan lebih mengherankan lagi, dari sumber air tersebut keluar berbagai jenis ikan yang biasa 
hidup di air laut (teri pethek, dsb). Menyaksikan kejadian itu, Panembahan Wijil dan Kyai Yasadipura 
bertapa selama tujuh hari tujuh malam tanpa makan dan tidur. Akhirnya pada malam hari Anggara Kasih 
(Selasa Kliwon) Kyai Yasadipura mendapatkan ilham sebagai berikut:  

 

He kang padha mangun pujabrata, wruhanira, telenging rawa iki ora bisa pampet amarga dadi 
tembusaning samodra kidul. Ewadene yen sira ngudi pampete, kang dadi saranane, tambaken Gong Kyai 

Sekar Dlima godhong lumbu, lawan sirah tledhek, cendhol mata uwong, ing kono bisa pampet ponang 
teleng. Ananging ing tembe kedhung nora mili nora pampet, langgeng toyanya tan kena pinampet ing 

salawas-lawase (Pawarti Surakarta, 1939:7). 
 

( Hai, kalian yang bertapa, ketahuilah, bahwa pusat rawa ini tidak dapat ditutup, sebab menjadi 
tembusannya Lautan Selatan. Namun demikian bila kalian ingin menyumbatnya gunakan cara: gunakan 
Gong Kyai Sekar Delima, daun lumbu (talas), dan kepala ronggeng, cendol mata orang, disitulah pasti 

berhenti keluarnya mata air. Akan tetapi besok kenghung itu tidak akan mengalir, tetapi juga tidak berhenti 
mengeluarkan air, kekal tidak dapat disumbat selama-lamanya ). 

 

Penerimaan ilham tersebut terjadi pada hari Anggara Kasih (Selasa Kliwon) tanggal 28 Sapar, 
Jimawal 1669 (1743 Masehi) (Yasadipura II, 1916: 17-18). Segala kejadian tersebut kemudian dilaporkan 
kepada Sunan di Kartasura. Sunan sangat kagum mendengar laporan tersebut dan setelah berpikir keras 
akhirnya Sunan bersabda:  

 

Tledhek iku tegese ringgit saleksa. Dene Gong Sekar Dlima tegese gangsa, lambe iku tegese uni. 
Dadi watake bebasan kerasan. Gong Sekar Delima, dadi sekaring lathi, ingkang anggambaraken mula 

bukane nguni iku Kyai Gede Sala. Saka panimbang iku udanegarane kabener anampi sesirah tledhek arta 
kehe saleksa ringgit (cendhol mata uwonng), mangka liruning kang dadi wulu wetuning desa tekan ing 

sarawa-rawa pisan (Pawarti Surakarta, 1939:8). 
 

“Tledhek” berarti sepuluh ribu ringgit. Gong Sekar Delima berarti “gangsa”, bibir atau ujar (perkataan). 
Jadi bersifat perumpamaan. Gong Sekar Delima menjadi buah bibir yang menggambarkan asal mula/cikal 

bakal (desa) yaitu Kyai Gede Sala. Atas pertimbangan itu sepantasnya menerima ganti uang sebanyak 
sepuluh ribu ringgit. Sebagai ganti rugi penghasilan desa beserta rawa-rawanya. 

 

Demikian akhirnya Kyai Gede Sala memperoleh ganti rugi sebesar sepuluh ribu ringgit (saleksa 
ringgit) dari Sunan. Selanjutnya Kyai Gede Sala bertapa di makam Kyai Bathang. Di dalam bertapa itu 
Kyai Gede Sala memperoleh “Sekar Delima Seta” (putih) dan daun lumbu (sejenis daun talas). Kedua 
barang tersebut dimasukkan ke dalam sumber mata air (Tirta Amerta Kamandanu). Sesudah itu dilakukan 
kerja bhakti (gugur gunung) menutup rawa. Akhirnya pekerjaan itu selesai dengan cepat. Penghuninya 
dipindahkan dan dimukimkan kembali di tempat lain (“wong cilik ing desa Sala kinen ngalih marang ing 
desa Iyan sami”). Kemudian pembangunan dimulai dengan menguruk tanah yang tidak rata dan dibuat 
gambar awal dengan mengukur panjang dan lebarnya (“ingkur amba dawane”). Puluhan ribu (leksan) 
buruh bekerja di proyek pembangunan itu. Dinding-dinding pertama dibangun dari bambu karena 
waktunya mendesak. Adapun desain umumnya mencontoh model Karaton Kartasura (“anelad Kartasura”) 
(Lombard, III: 109).  

Mengapa pilihan jatuh di desa Sala, ada beberapa alasan yang dapat diajukan, baik dilihat 
secara wadhag atau fisik-geografis maupun alasan magis-religius. Desa Sala letaknya dekat dengan 
Bengawan Sala, yang sejak lama mempunyai arti penting dalam hubungan sosial, ekonomi, politik, dan 
militer antara Jawa Tengah dan Jawa Timur. Sebuah sumber menyebutkan, Bengawan Sala atau atau 
Bengawan Semanggi mempunyai 44 bandar (Fery Charter abad ke-14), salah satunya bernama Wulayu 
atau Wuluyu atau sama dengan desa Semanggi (bandar ke-44). Dalam Serat Wicara Keras disebutkan, 
Bengawan Sala sebagai Bengawannya orang Semanggi (bandingkan dengan Babad Tanah Jawi). Alasan 
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lainnya, di desa Sala cukup tenaga kerja untuk membuat Karaton karena dikelilingi oleh desa Semanggi, 
Baturana, dan Babudan (dua desa yang terakhir merupakan tempat Abdi Dalem pembuat babud 
permadani pada jaman Kartasura). Desa Sala sendiri zaman Padjang dibawah bekel Kyai Sala. Alasan 
politis juga dapat dimasukkan, terutama dalam menjaga kepentingan VOC. Untuk mengawasi Mataram 
maka VOC membangun benteng di pusat kota Mataram yang mudah dijangkau dari Semarang sebagai 
pintu gerbang ke pedalaman.  

Sementara itu terdapat sejumlah alasan magis-religius seperti berikut ini. Pertama, desa Sala 
terletak di dekat tempuran, yaitu bertemunya Sungai Pepe dan Bengawan Sala. Tempuran merupakan 
tempat magis dan sakral. Dismping itu, kata Sala atau Qala dihubungkan dengan bangunan suci. Kata itu 
berarti ruangan atau bangsal besar dan telah disebut-sebut dalam OJO no. XLIII (920) dengan istilah 
Kahyunan. Di Qala tedapat sekolah Prahunan (sekarang kampung praon) di dekat muara Sungai Pepe, 
yang artinya bangunan suci di Hemad (I Hemad atau Ing Hemad, Ing Gemad = Gremet). “Ning peken ri 
hemad”, artinya di pasar ngGremet, tempat dilakukan upacara penyumpahan mendirikan tempat 
swatantra perdikan di Sala.  

Pembangunan Karaton segera dimulai setelah rawa-rawa berhasil dikeringkan dan tempatnya 
dibersihkan. Untuk mengurug Karaton, tanahnya diambil dari desa Talawangi. (dalam sebuah sumber lain 
disebutkan, “hawit iku pada kalebu hing jangka, sak mangsa-mangsa ndandani Kadaton bakal njupuk 
hurug lemah Kadipala (Tetedakan sangking Buk Ha: Ga, Sana Pustaka). Jadi tanah Talawangi dan tanah 
Sala kedua-duanya dipakai untuk pembangunan Karaton. Karaton telah berdiri meskipun belum dipagari 
batu dan baru dari bambu (jaro bethek). Sirnaning Resi Rasa Tunggal (1670) menandai saat pengerjaan 
Karaton selesai, meskipun nampak tergesa-gesa.  

Kata Surakarta sendiri lebih dicari akarnya pada kata atau kerajaan sebelumnya, Kartasura dan 
Kerta. Kartasura (Jaman Amangkurat II) dulu bernama Wanakerta = berani berperang. Sedangkan Kerta 
atau Karta = tenteram, pusat Mataram jaman kejayaannya. Jadi keturunan Mataram mengharapkan 
kejayaan dan ketentraman kembali Mataram seperti ketika beribukota di Karta. Ada pendapat lain yang 
mengatakan, kata Sala berasal dari desa ala, artinya desa yang jelek. Dan, Karta Sura artinya bukan 
Karta dan Sura, karena fakta membuktikan bahwa Kartasura tidak banyak membawa kegahagiaan. 
Sedangkan kata Surakarta sering kali juga dihubungkan dengan Batavia atau Jayakarta. Orang Jawa 
Barat menyebut bandar ini dengan nama Surakarta. Untuk menghormati Kompeni, maka Sunan 
menamakan Karatonnya yang baru dengan Surakarta (Hadiningrat).  

Setelah tanah diratakan, Sunan memerintahkan agar dilakukan pengukuran calon istana (kutha). 
Petugasnya adalah : Mayor Hohendrop, Patih R. Ad. Pringgalaya, Kyai T. Puspanagara, Kyai T. 
Hanggawangsa, Kyai T. Mangkuyuda, dan Kyai T. Tirtawiguna. Petugas pengukur calon istana ialah 
Panembahan Wijil dan Kyai Khalifah Buyut. Pengukur “adu manis”-nya istana ialah Kyai Yasadipura dan 
Kyai Tohjaya. Untuk mempertinggi pusat istana, maka mengambil tanah dari Talawangi, Kadipala dan 
Sanasewu. Para tukang (abdi dalem Kalang) diperintahkan dan dikerahkan untuk membangun istana. 
Lurah Undhagi (tukang kayu) dipimpin oleh Kyai Prabasena dibantu oleh Kyai Karyasana, Kyai Rajegpura, 
Kyai Sri Kuning, ditambah tenaga dari mancanegara. Sebagai penanggungjawab adalah R. Ad. 
Pringgalaya dengan dibantu para Bupati Jawi dan Lebet. Permulaan pembangunan itu ditandai dengan 
sengkalan “Jalma Sapta Amayang Buwana = 1670 Jawa (1744 M)  
 

C.     Prosesi Pemindahan Karaton dari Kartasura ke Surakarta 
Pada suatu ketika RT. Tirtawiguna di tanya oleh Sunan tentang persyaratan perpindahan pusat 

istana, maka RT. Tirtawiguna memberi penjelasan sebagai berikut (Adeging Karaton tth:13):  
 

1. Ketika Raja Parasara memindahkan kerajaannya ke Hastinapura, persajian yang diadakan adalah 
pala kirna, pala kesimpar, pala gumantung, pala kependhem, pala andheng atau bunga-bungaan 
yang harum baunya ditaruh ditengah istana. Para pendeta berdoa sehari semalam. Barulah 
perpindahan dilakukan.  

 

2. Prabu Aji Pamosa dari Kediri memindahkan pust Kerajaan dari Kediri ke Witaradya. Persajian sama 
dengan Prabu Yudayaka (Parasara) di Hastina, dengan  ditambah “tumpeng rajegan” (tumpeng 
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seribu buah) diberi daging binatang berkaki empat, ikan darat, ikan kali, daging jenis unggas, “jajan 
pasar”. 

 

3. Prabu Dewata Cengkar di Medang Kamulang, pindah ke Medang Kamulan Timur. Persajian sama 
seperti Prabu Aji Pamosa dengan ditambah “gecok mentah” dipasang di setiap sudut istana dan 
setiap perempatan besar dan kecil. 

 

4.  Pabu Banjaran Sari di Kerajaan Pajajaran pindah ke Galuh. Persajian sama dengan yang dilakukan 
oleh Prabu Dewata Cengkar dengan ditambah Raja dan Ratu berpakaian “Wligasan” (pakaian 
penganten), menghias jalan-jalan, para abdi dalem “Sarimbit” dengan pakaian “Kepangeranan 
penganten” (pakaian penganten sesudah upacara kirab “Kanarendran”)  

 

Segala kegiatan perpindahan tersebut seluruhnya selalu diakhiri dengan “bujana handrawina” 
(peta atau resepsi). Sunan menerima persajian seluruhnya dan ditambah dengan “bumbu-bumbu masak 
atau racikan atau rerajungan”.  
Selanjutnya diatas rencana perpindahan tersebut lebih dahulu barang-barang yang dipindahkan adalah:  

1. beras dan padi  
2.    perlengkapan dapur dengan segala macam bumbu masak  
3.    sato iwen (ayam, itik, dan sejenisnya)  
4.    raja kaya (hewan ternak berkaki empat)  
5.    perlengkapan-perlengkapan lain  
 

Sedang jenis “sajen” yang diadakan ialah: gecok kelapa, bekakak ikan, bumbu sekapur peyon 
atau robyongan: bunga sirih lengkap, rokok boreh. Jenis tumpeng: megana, urubing damar, tatrah, rabah, 
rerajungan, rukini, kelut, litut, gicing. Disamping masih ada sayuran, ikan, daging dan segala macam 
jenang : jenang abang, putih, selaka, mangkur, kiringan, ngongrong, dodol, a lot, bakmi, bandeng, lemu 
kaleh, kalong, jada, wajik, pudhak pondhoh, ketan manca warna atau pala kirna, pala gumantung, pala 
kesimpar, pala kependhem, dan pala andheng. Kemudian berbagai macam telur, ayam, itik, burung, ikan 
dan sebagainya. Berbagai macam benang, kain batik, selendang, kain kerik dan masih banyak lagi jenis 
sajian lainnya. ( Pawarti Surakarta, 1939 : 10-11) Kemudian tiga jenis emas, perak, binatang hidup.  

Setelah semua persiapan dirasa cukup lengkap, maka pada hari yang telah ditetapkan, Sunan 
beserta segenap Keluarga kaum kerabat pindah tempat dari Kartasura ke desa Sala.  
Mayor Hogendorp beserta pasukannya berapa di depan sejumlah lima kompi. Perpindahan itu dilakukan 
pada hari Rabu Pahing, 17 Sura, Sesengkalan “ Kambuling Puja Asyarsa ing Ratu “ ( 1670 Jawa = 1745 
M atau 17 Februari 1745 ).  
 

Dalam Serat Kedhaton, disebutkan : 
 
 

Sigra jengkar saking Kartawani 
Ngalih kadhaton mring dhusun sala 

Kebut sawadya balane 
Busekan sapraja gung 

Pinengetan hangkate huni 
Hanuju hari Buda henjing wancinipun 

Wimbaning lek ping Sapta Wlas 
Sura He je kombuling Pudya Kapyarsi 

Hing Nata kang sangkala 

Segera berangkat dari Kartasura 
Pindah karaton di dusun sala 

Semua bala prajurit 
Sibuk seluruh praja 

Diperingati berangkatnya dulu 
Bertepatan hari Rabu pagi, 

Tanggal 17 
Sura je Kombuling Puja kapyarsa 

Ing Ratu sengkalinya 

 

 

 

Raja dan Ratu tampil di singgana ( sithinggil ) diiring semua penari perempuan ( Bedhaya Serimpi ) 
dan para pengikut. Mereka disambut serentak oleh tembakan meriam, bunyi gamelan dan tiupan 
terompet. Lalu mereka mulai berjalan dan sang pujangga mendiskripsikan dengan teliti urut-urutan 
panjang itu, yang secara simbolis berarti “ mengankut Karaton sampai ke desa Sala “ ( ngalih kadhaton 
mring dhusun Sala ).  
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Susunan barisan berikut  ( Pawarti Surakarta 1939 : 16 – 21 ; Yasadipura II, 1916, 1 : 20 -21 )  
 

1.  Waringin kurung sakembaran ( dua batang pohon beringin ) diberi kain cinde diapit oleh Abdi Dalem 
dari desa-desa.  

 

2.    Bangsal Pangwarit diiringi oleh Abdi Dalem Prajurit Kalang, Gowong, Undhagi, Selakerti.  
 

3.    Gajah kenaikan Sunan, diapit oleh Abdi Dalem Srati.  
 

4.    Kuda kenaikan Sunan diiringi oleh Abdi Dalem Gamel.  
 

5.    Para Abdi Dalem Bupati Nayaka Jawi Kiwo dan Tengen: Panumping, Panekar, Sewu Numbak Anyar, 
Siti Ageng Kiwo Tengen, Bumi, Bumija, diiringi oleh Abdi Dalem Kliwon, Panewu, Mantri, naik kuda 
dengan berpayung.  

 

6.    Abdi Dalem Bupati Anom Anon-Anon beserta Panewu, Mantrinya, terdiri dari: Abdi Dalem: kemasan, 
greji, pandhe, sayang, gemblak (gembleg), puntu, samak, tukang laras, tukang warangka, tukang 
ukir, jlagra, slembar, gupyuh, tukang cekathak, tukang pasppor, tukang landheyan (tempat tombak), 
undhagi, bubut, kendhi, niyaga, badhut, dhalang, tukang sungging, tukang natah wayang, tukang cat, 
tukang prada, tledhel, kebon dharat, mengiringi gamelan terdiri dari: Kyai Surak, Kyai Sekar Delima, 
Kyai Sekar Gadhung, diberi payung kuning.  

 

7.    Selanjutnya diikuti oleh tukang song-song (payung), tukang pasar, tukang tulup, tukang jemparing 
(panah), tukang jungkat (sisir), teluk, gebyar, tukang musik, (batik), Patih Raden Adipati Pringgalaya 
dan Patih Raden Adipati Sindureja disertai benda-benda upacara kepatihan.  

 

8.    Prajurit Kompeni lima kompi dengan berkuda.  
 

9.    Benda-benda upacara Kadipaten Anom diiringi oleh para Abdi Dalem Punakawan, emban, cethi, nyai. 
Kemudian Raden Adipati Anom naik kuda, berpayung berjajar dengan Mayor Hagendrop, diiringi oleh 
Abdi Dalem Kadipaten Anom dan ditutup oleh Pepatih dan Wedana Kadipaten: RT. Wirapraja.  

 

10.  Abdi Dalem Prajurit Sarageni dan Sarantaka, disambung dengan bedhug dengan diiringi Abdi Dalem 
Merbot, Penghulu, Khetib, Ulama, pradikan, berkuda dan berpayung. Disambung: Cekal Kyai 
Baladewa dibawa oleh Abdi Dalem Kebayan lengkap.  

 

11.  Para Sentana, Panji, Riya Pangeran, putra, berkuda, berpayung, ditutup oleh Abdi Dalem Suranata, 
juru besarta anak buahnya.  

 

12.  Para punakawan, Hurdenas, ponylompret Belanda, tombak milik Sunan, kiri kanan mengapit benda-
benda upacara kerajaan: banyak dhalang sawung galing dibawa oleh Abdi Dalem Gandhek Mantri 
Anom, berpayung kuning. Disambung benda-benda pusaka kerajaan: bendhe (canang) Kyai Bicak. 
Pembawanya naik kuda berpayung kuning. Disambung Abdi Dalem Gajah Mati dengan membawa 
Carak Kyai Nakula Sadewa, cemeti milik raja, Kyai Pecut, Kemudian Raja diiringi oleh Abdi Dalem 
Keparak kIwa Tengen dengan membawa benda-benda upacara Kerajaan. Kemudian para prajurut 
Tamtama, kiri kanan masing-masing dua ratus orang prajurit. Disambung oleh Abdi Dalem Prajurit 
Mertalulut dan Singanagara, membawa pusaka oleh Abdi Dalem Keparak Kiwa Tengen berjumlah 
empat pulih orang, berkuda diiringi benda-benda upacara Kabupaten.  

 

13.  Abdi Dalem Keputren: Nyai Tumenggung atau Nyai Lurah Keparak Jawi dan Lebet naik tandu/kremun 
atau tandu kajang dan ada yang berkuda, beserta anak buah. Disambung para Wedana, Panewu, 
Mantri, Kliwon beserta anak buah. Kemudian istri Patih Pringgalaya dan Patih Danurejo. Disambung 
Abdi Dalem Bedaya Srimpi Manggung Ketanggung atau pembawa benda-benda upacara, para Ratu 
serta para emban dan para Nyai. Kemudian Permaisuri Sunan diiringi oleh Abdi Dalem Gedhong 
Kiwa Tengen empat orang, Abdi Dalem Kliwon, Panewu, Mantri Jajar. Disamping putera-puteri Sunan 
dan para Selir (Priyatun Dalem), para istri Bupati Mancanagara, semua Keputren ini sebagian besar 
naik tandu, kremunjoli atau jempana.  

 

14.  Benda-benda pusaka Kerajaan, dimasukkan ke dalam gendhaga (bokor), serta buku-buku Kerajaan 
dibawa oleh Abdi Dalem Keparak, diiringi oleh Abdi Dalem Kasepuhan, Bupati, Kliwon, Panewu, 
Mantri, para prajurit dan para panahan.  
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15.  Para Abdi Dalem Perempuan, bekerja dapur beserta perlengkapan dapur, Abdi Dalem Krapyak, 
dengan membawa beras, ayam, dan sato iwen lain, upeti para Adipati Mancanagara. Kemudian Abdi 
Dalem Jajar beserta perlengkapan rumah tangga, Abdi Dalem Pamajegan membawa kayu bakar, 
arang, sapit, sajen, tampah (niru), tebok, ancak, seruk (bakul), tumbu, sapu, godhong (daun), ethong, 
lesung, lempong, alu ujon, kukusan, irus, solet, dan sejenis peralatan dapur lainnya. Kemudian 
pusaka Dalem Dandang Kyai Dhudha, pusaka Panjang Kyai Blawong, Kendhil Kyai Marica, dijaga 
oleh Nyai Gandarasa yang naik tandu, diiringi oleh Bupati Gading Mataram besarta anak buahnya. 
Kemudian disambung oleh Galadhag Pacitan membawa batu, tempat minum harian milik Raja, Sela 
Gilang, teras bagi Siti Hinggil Sela Gilang di Bangsal Pangrawit, Bangsal Manguntur Tangkil dan 
batu-batu pasalatan (untuk sembahyang), padasan, para perdikan Mancanagara, mimbar, bedhug 
Masjid Besar Kyai Rembeg. Semua benda-benda pusaka tersebut diberi payung kuning, diletakkan di 
atas gendhaga.  

 

16.  Pohon beringin pukuran (yang ditanam di alun-alun Selatan/pukuran) diiringi oleh Abdi Dalem Pancar 
Mancanagara.  

 

17.  Abdi Dalem Dagang, sudagar, kriya, pangindung, blatik (pedagang kambing), mudel, umbal, mranggi, 
pangukir, rakyat jelata Karaton Kartasura.  

 

18.  Binatang ternak milik para putera sentana, para Bupati, Kliwon, Panewu Mantri beserta anak 
buahnya.  

 

19.  Abdi Dalem Pandhelegan, tukang mencari ikan, tukang baita (perahu), pambelah, jurumudi, jagal 
(penyembelih hewan).  

 

20.  Narindu milik Raja dijaga oleh Abdi Dalem Tuwa Baru dan Abdi Dalem Mancanegara Kilen.  
 

21.  Abdi Dalem Mancanagara wetan dan kulon, membawa pusaka meriam Nyai Setomi dan meriam-
meriam lainnya.  

 

Yang turut di dalam perpindahan tersebut kurang lebih ada 50 ribu orang (limang leksa). Didalam 
perjalanan tersebut sangat lambat. Jarak antara istana Kartasura sampai desa Sala memakat waktu 
kurang tujuh jam. Jalan yang dilalui, mula-mula merupakan jalan setapak melewati hutan dan semak 
belukar. Hutan dan semak belukar itu ditebas untuk dijadikan jalan perpindahan. Jalan itu sekarang 
adalah jalan Pasar Klewer ke barat terus sampai ke kartasura, melalui alun-alun Kerajaan Pajang, dan 
berangkat dari Alun-alun Kartasura.  

Setelah sampai di desa Sala, segera diadakan pengaturan pembagian tempat. Smentara para 
“:Pandherek” masih berkumpul di alun-alun. Setelah istirahat beberapa lama, diadakanlah upacara 
menghadap Raja (pasewakan agung). Tempatnya di Tatag Rambat (sekarang pagelaran). 

 

Pada pasewakan agung itu bersabdalah Sunan Paku Buwana II kepada segenap hadirin: 
Heh kawulaningsun, kabeh padha ana miyarsakna pangandikaningsun! Ingsun karsa ing mengko 

wiwit dina iki, desa ing Sala ingsun pundhut jenenge, ingsun tetepake dadi negaraningsun, ingsun parigi 
jeneng Negara Surakarta Hadiningrat. Sira padha angertekna sakawulaningsun satalatah ing Nusa Jawa 
kabeh. 

(Pawarti Surakarta 1939 = 26). 
( Hai hambaku, dengarkan semuanya sabda saya. Saya berkeinginan sejak hari ini, desa di Sala 

saya ambil namanya, saya tetapkan menjadi negara saya, saya beri nama negara Surakarta Hadiningrat. 

Kalian siarkanlah ke seluruh rakyatku di seluruh wilayah Tanah Jawa seluruhnya ). 
 

Kemudian diadakan doa syukur, dan diadakan penanaman pohon beringin kurung sakembaran 
di alun-alun utara (muka) dipimpin oleh Patih Pringgalaya dan Patih Sindureja. Beringin itu diberi nama: 
sebelah Timur, Kyai Jayandaru dan sebelah Barat, Kyai Dewandaru. Sedang pohon beringin kurung 
sekembaran yang ditanam di alun-alun selatan (pungkuran, belakang) dilaksanakan oleh Bupati 
Mancanegara.  
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Setelah selesai diadakan selamatan selesailah upacara perpindahan pusat kerajaan dari 
Kartasura ke Surakarta Hadiningrat. Lama pembangunan bangunan Kompleks istana memakan waktu 
sekitar delapan bulan, sering dilakukan kerja siang malam.  

Selanjutnya selama lebih kurang satu bulan warga kota baru itu diperkenankan menngadakan 
“bujana handrawina”, berpesta pora di rumah masing-masing atau bersama-sama dengan para lurah 
(pemimpin) mereka.  

Babad Giyanti menambahkan:’segalanya telah berjalan dengan baik sebagaimana mestinya 
(satata amamangun) dan biarpun tanah tidak rata, para pembesar bergegas membangun kediaman 
mereka yang baru dengan teratur (samya atata wisma).  

Dengan naskah itu, tampak bahwa persyaratan nujum lebih penting dari pada topografi tanah. Di 
samping itu, istana ditetapkan sebagai bagian utama. Kita juga diberitahu bahwa pemberkatan tanah itu 
hanya dapat dilakukan dengan bantuan pelbagai benda keramat yang dialihkan dari Karaton terdahulu, 
yaitu keempat pohon waringin, bangsal pangrawit-yang sangat keramat karena mengandung bongkah 
batu yang dianggap bekas singgasana Hayam Wuruk (hal ini menjamin keterkaitannya dengan 
Majapahit)- seperti juga berbagai pusaka yang merupakan jaminan bahwa wahyu benar-benar ada pada 
raja yang sedang memerintah.  

Kediaman para bangsawan menempati satu kawasan berisi empat yang luas, yang dikelilingi 
oleh tembok tinggi 3-6 meter, yang dinamakan Baluwarti/benteng (dari bahasa Portugis baluarte), dan 
belum lama berselang oleh sebuah parit (jagang). Ruang bertembok itu diantara dua alun-alun 
bujursangkar yang luas, alun-alun utara dan selatan. Di Surakarta benteng itu berukuran 1000 x 1800 
meter ; di Yogyakarta dinding itu melingkari wilayah seluas 140 ha.  
 

D.    Pembangunan Kota 
 

Setelah selesai masa “bujana handrawina”, mulailah diadakan pengaturan tempat tinggal. Di 
pusat istana bertempat tinggal Raja dengan keluarganya serta beberapa “priyatun dalem”. Di kompleks 
istana yaitu di dalam Baluwarti ditempatkan para Pangeran Putra dan Abdi Dalem yang dekat dan selalu 
berhubungan dengan kebutuhan harian istana, misalnya tukang masak (gandarasa), tukang tari 
(carangan), priyaga pinter istana (Brajanala): perlengkapan istana (Gedhong dan Lumbung) dan 
sebagainya.  

Sedangkan di luar tembok istana ditempatkan kerabat raja (Hadiwijaya, Suryahamijaya), dan 
perlengkapan putera-puteri raja (Karatonan, tulisan, kuplukan, dan sebagainya). Abdi Dalem Keparak 
Kiwa dan Tengen ditempatkan di luar istana. Begitu pula benteng Belanda, rumah para pembesar 
Belanda. Sedangkan para prajurit ditempatkan pada batas kota (Sarageni, Mertalulut, Singanegara, 
Jayataka, Miji Pinilih, dan sebagainya). Penampatan itu per golongan atau kelompok. Maka terciptalah 
nama-nama kampung didasarkan pada nama kelompok Abdi Dalem (Kalangan, Jagalan, Metalulutan, 
Saragenen, Gandekan Kiwa, Baluwarti, dan lain-lain). Hal ini untuk memudahkan mengingatnya.  

Setelah pengaturan tempat tinggal para Sentana, Abdi dan Kawula Dalem selesai 
pengaturannya, termasuk para pejabat Pemerintah Kompeni Hindia Belanda, orang-orang Asing, para 
petugas Misionaris dan Zendeng, maka bersamaan dengan itu mulai dibangun pasar-pasar, seperti Pasar 
Harjanagara (Pasar Besar), Pasar Kliwon, Pasar Legi, Pasar Pahing (Pasar Nangka), Pasar Wage (Pasar 
Jongke), Pasar Nglorengan/Slompretan/Klewer, dan lain-lain.  

Demikianlah kota cepat berkembang, pada masa Paku Buwana IV kota Sala sudah hampir sama 
dengan kota Sala jaman Paku Buwana X. Lebih-lebih setelah dibangun jembatan Jurug dan Jembatan 
Bacem, banyak pedagang dari luar kota berdatangan berdagang di kota Sala.  

Hal lain yang perlu ditambahkan adalah adanya tradisi pemberian nama tempat dan nama orang 
dalam masyarakat Jawa. Nama-nama tempat/kampung dan nama orang di Surakarta juga dipengaruhi 
tradisi ini. 

Tradisi pemberian nama pada setiap masyarakat bangsa tidak mesti sama. Hal ini disebabkan 
adanya perbedaan budayanya. Orang Indian menggunakan tradisi Totemisme, orang Cina menggunakan 
tradisi She, dan sebagainya. Pada orang Jawa, tradisi pemberian nama agak unik. Apabila kata bin atau 
binti menunjukkan tradisi Islam bila bin atau ibn menunjukkan keturunan laki-laki, maka binti adalah untuk 
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anak perempuan. Di beberapa suku bangsa sering menggunakan nama marga untuk menunjukkan 
keluarga besar, Klan atau sukunya. Misalnya marga Harahap, Sihombing, Nainggolan dan sebagainya 
dan biasanya digunakan oleh beberapa suku bangsa di Sumatera Barat dan Tengah. Fungsi marga ini 
sama seperti She dalam tradisi Cina  

Pada tradisi pemberian nama orang Jawa sepanjang sejarahnya hampir selalu mengalami 
perkembangan akibat budaya dan monesisnya dari jamannya.  

Pada masa Jawa Hindu, yaitu masa antara abad ke 5 – 11 pengaruh Hinduisme masih sangat 
kuat. Maka nama-nama yang dipakai bernafaskan keagamaan Hindu. Bahkan ada unsur awatara ( 
penitisan atau inkarnasi ) masuk ke dalam pemberian nama tersebut. Hingga hal ini memudahkan bagi 
kita untuk menetapkan yang bersangkutan itu menganut agama apa. Namun demikian, akibat kurangnya 
data sejarah, kita sangat sulit untuk dapat menemukan nama masa kanak-kanak ( nama pribadi ). Nama-
nama yang kita peroleh dari sumber sejarah yang kita temukan berupa prasasti, merupakan nama ketika 
berkuasa ( period name ) atau mungkin bahkan nama Prabasuyasa atau percandian ( temple name ). 
Hanya pada masa awal Mataram Hindu, nama-nama yang kita temukan kelihatannya seperti nama 
pribadi, bukan nama jabatan ( sebagai penguasa ) misalnya : Purnawarman, Sanjaya, Sanaha, 
Pancapana, Warak, Garung, Pikatan dan sebagainya yang semuanya berciri nama pribadi.  

Selanjutnya kita temukan nama Rakai Watukura Dyah Balitung Dharmodaya Mahasambu atau 
Rakai Watukura Ishwara Kesawasawatungga ( Samarattungga ) yang bernafaskan Syiwaisme adalah 
nama untuk raja Balitung dari Kerajaan mataram Hindu. Sesudah masa Balitung ini, maka nama raja-raja 
biasanya menggunakan nama ketika memerintah ( period name ) serta nama percandiannya ( temple 
name ) Misalnya : Dakshatama Bahubraja Pratipakshaya untuk raja Daksa, juga bernafaskan Syiwaisme. 
Pangganti Raja Daksa ialah Rakai Layang Dyah Tulodong Shri Sajjanasanmaturaga Tunggadewa untuk 
raja Tulodong, dan Rakai Pangkaya Dyah Wawa Shri Wijayalokanamatungga untuk raja Wawa. Nama-
nama tersebut merupakan nama percandian ( temple name )  

Selanjutnya pada masa Jawa Timur, terutama pada masa Medang Kahuripan dan Kediri mulai 
terjadi sedikit perubahan. Pada masa ini sifat Hinduisme sudah agak berkurang dan mengarah ke Hindu 
Jawa. Sifat kewisnuan nampak kuat disamping unsur Asli  mulai muncul. Latar belakang pemakaian nama 
Dewa (Iswara, Vajra, Ishana, Dewa, Lokeswara, Uttunggadewa, dan sebagainya) menunjukkan masih 
kuatnya pengaruh ajaran inkarnasi dalam Hinduisme. Peristiwa demikian ini terjadi lagi pada masa Islam 
yang dengan menggunakan nama-nama seprti Muhammad, Fatahillah, Abdul Mufakir, Yusuf dan 
sebagainya menunjukkan nafas keislaman.  

Masa Medang Kahuripan maupun Kediri masih nampak adanya pengaruh inkarnasi tersebut. 
Ternyata di dalam gelar berikut: Sri Dharmawangsateguh Anantawikramatunggadewa untuk raja 
Dharmawangsa Teguh, Rakai Halu Shri Lokeswara Dharmawangsa Airlangga 
Anantawikramatunggadewa untuk raja Airlangga. Kemudian muncul sebutan digdaya, bhuwana, bumi, 
menunjukkan gaya kejayaan. Misalnya; Shri Maharaja Rake Sirikan, Shri Kameswara Sakalabhuwana 
Mustikarana Sarwaniwaryawirya Parakrama Didayutunggadewa untuk Raja Kameswara II, Sang 
Mahapanji Jayabaya Sri Dharmeswara Madusudanawatara-ninditha Suhersinga untuk Raja Jayabaya, 
dan sebagainya. Disamping itu muncul nama Juru Dyah dan Prasanta (Jodeh dan Santa); Sabda Palon 
dan Naja Genggong; Si Dudul dan Si Dulet; Dora dan Sembada; Duduga dan Prayoga adalah nama-
nama Abdi kinasih raja atau pangeran yang menjadi tokoh utama dalam suatu cerita. Juga nama-nama 
berlatar belakang Totemisme, ialah suatu kepercayaan asli dengan menggunakan nama-nama hewan 
atau keadaan alam, seperti: Lembu Amilihur, Lembu Amisani, Lembu ampal, Lembu Tal, Gajah Mada, 
Gajah Enggon, Kebo Ijo Kebo Nabrang, Kebo Tengah, Kudamerta, Kuda Waneng Pati, Kuda Lalayean, 
Candrakirana, Sekartaji, Hayam Wuruk, Kencana Wungu, Damarwulan, Minakjingga, dan lain-lain yang 
berkembang pada masa Kediri, Singasari dan Majapahit. Bersamaan dengan itu munculpula nama-nama 
Jawa: Tohjaya, Kertanagara, Ranggalawe, Sora, Nambi, Semi, Kuti, Jayanegara dan lain-lain.  

Perkembangan selanjutnya mengarah kepada pola Kejawaan dan Jawa. Nama pribadi atau 
nama kanak-kanak mulai kita kenal. Mungkin nama kanak-kanak ini sejak semula memang sudah ada, 
hanya kita yang kekurangan data. Akhirnya yang sudah ketahui sekarang adalah kanak-kanak dan nama 
keluarga, nama panggilan, nama paraban, nama jabatan, serta nama babtis.  
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Ada beberapa dasar tradisi pemberian nama itu.  
 

1.   Dasar situasi dan kondisi lingkungan sekitar: Sela, Wanasaba, Wonogiri, Semarang, Karangbolong, 
Dalemreja, Sala, Jurang Jero, Ledhok, Tegal Kuniran dan sebagainya.  

 

2.    Dasar harapan masa depan yang gemilang: Wnakerta, Kartasura, Surakarta, Ngayogyakarta, 
Umbulreja, Sala, Jurong Jero, Ledhok, Tegal Kuniran dan sebagainya.  

 

3.    Dasar penguasa atau orang terhormat di tempat itu: Singasaren, Jayanegaran, Danukusuman, 
Pringgalayan, Purwapuran, Purwaprajan, Cakranegaran, Wiragunan, Purwadiningrat, Yudanegaran, 
Reksoniten dan sebagainya.  

 

4.    Dasar kelompok Abdi Dalem di tempat itu: Gandekan Kiwa/Tengen, Mertolulutan, Singanegaran, Miji 
Pinilihan, Saragenen, Jayatakan, Brajanalan, Kabangan, Jagalan, Gajahan, Kepunton, Tamtaman, 
dan sebagainya.  

 

Nama dan toponimi berhubungan erat. Dasar inilah yang digunakan Purbacaraka untuk menentukan 
letak Bekasi atas dasar Prasasti Tugu.  

Selanjutnya tentang ada beberapa pengertian: “Toponimy is the study of toponimis” (Random House 
Dictionary, 1968: 1386). M.J. Koenens (1938 – 1038) mengatakan bahwa toponimi adalah pengetahuan 
tentang nama-nama (plastsnamen kunde). Arti dari kedua pendapat tersebut antara lain ialah ilmu yang 
bergerak dalam pengetahuan tentangpenelitian nama-nama tempat. Dari kedua pengertian tersebut dapat 
dikatakan bahwa dengan pengetahuan toponimi kita dapat menentukan atau menunjukkan nama-nama 
atas tempat-tempat tertentu dan akhirnya dapat kita tentukan peta geografisnya. Dengan toponimi pula 
kita dapat menentukan pola-pola berpikir dan merasa diri penduduk di suatu tempat atau lokal atau 
daerah tertentu pula pada suatu waktu. Bahkan nama suatu tempat, desa atau kota saja dibuatkan suatu 
cerita untuk mengesahkan tentang nama tempat, desa atau kota tersebut.  

 

Beberapa contoh menunjukkan pola berpikir masyarakat suatu daerah.  
 

1. Nama Banyuwangi, terjadi dari suatu cerita seorang bangsawan yang membunuh istrinya yang tidak 
bersalah. Sebelum meninggal istrinya, berkata “Apabila air sungai ini berbau wangi (harum) pertanda 
bahwa saya tidak bersalah. Demikianlah benar-benar air sungai itu berbau harum, dan bangsawan itu 
berteriak ‘Banyuwangi’ yang akhirnya menjadi nama kota di Jawa Timur itu. 

 

2.    Semarang, terjadi karena di situ dahulu menjadi pusat penimbunan buah asam ( asem ) dan arang ( 
Asem ) dan arang menjadi Asemarang-Semarang.  

 

3. Boyolali berhubungan dengan cerita Kyai Ageng Pandanarang ( Sunan Tembayat ) dalam 
perjalanannya dari Semarang akan berzirah ke makam di Jabalkat ( Tembayat ). Dalam cerita 
tersebut muncul nama-nama: Gombel, Srondol, Ungaran, Salatiga, Boyolali, Teras, Majasanga, 
Banyudana, dan sebagainya.  

 

4.    Begitu pula tentang nama-nama Tangkuban Perahu, Tegal Arum, Weleri, Kali Wungu, Dieng 
(Dihyang), Magelang, Banyumas, dan sebagainya.  

 

Sehubungan dengan uraian ini, kata Surakarta adalah nama sebuah kota di daerah Jawa Tengah 
Selatan yang dijadikan pusat kerajaan Mataram akhir dan Kasunanan Surakarta.  

 

Kata Surakarta sendiri mempunyai beberapa nama: 
 

1.   Bagi seorang seniman, nama kata ini disebutkan Kota Bengawan seperti halnya kota Gudeg untuk 
Yogyakarta; Kota Kembang untuk Bandung, Kota Perjuangan untuk Surabaya dan lain-lain.  

 

2.    Masyarakat pedesaan menyebutnya Nagari, sebab mengingat sejarahnya, kota ini dahulu menjadi 
pusat pemerintahan (Kutha Negara Kerajaan, pusat kedudukan Raja.  

 

3.    Secara tradisional, kota ini disebut Kutha Sala, di mana Kutha berarti tempat yang dikelilingi tembok 
tinggi (kutha negara). Disamping itu, penyebutan tersebut menunjukkan kesederhanaan berpikir, 
sikap dan pandangan hidup orang Jawa. Ucapan Wong Sala lebih dikenal daripada Wong Surakarta, 
seperti halnya Wong Majapahit, Wong Blambangan, dan sebagainya.  
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4.    Para wisatawan lebih senang menyebutnya Kota Solo, seperti lagu ciptaan Gesang, yaitu Bengawan 
Solo, karena dinilai sebagai pusat budaya Jawa dengan sifat khas budaya kejawen.  

 

5.    Secara administratif pemerintah (resmi) dan dalam sumber-sumber resmi tertulis, disebut kota 
Surakarta atau Surakarta Hadiningrat.  

 

Demikian uniknya Wong Sala atau Wong Jawa dalam soal nama.Pembahasan terhadap tradisi 
pemberian nama baik orang maupun tempat akan mengangkat usaha menemukan gejala-gejala masa 
lampau yang berproses menjadi hasil karya dalam bidang budaya masyarakat, terutama masyarakat 
Jawa. Maka dalam pembahasan tradisi pemberian nama ini akan menyangkut pula masalah: pertama, 
kapan Kutha Sala tumbuh dan bagaimana latar belakang sejarahnya yang kemudian berkembang menjadi 
Pusat Kebudayaan Jawa dan Kerajaaan Surakarta Hadiningrat; kedua, latar belakang budaya yang 
manakah yang melahirkan nama-nama perkampungan di kota Surakarta berbeda dengan nama-nama 
perkampungan di kota-kota lain kerajaan Kejawen (Vorstenladen).    
 

Keraton Surakarta 
Istana Kasunanan Surakarta Hadiningrat, terletak di ujung timur jalan utama yang membelah 

kota Solo, yaitu jalan Slamet Riyadi. Apabila kitamemasuki kompleks kraton dari arah utara, disebelah kiri 
dan kanangapura, akan tampak satu pasang patung yang merupakan salah saru cirikhas, daerah ini 
disebut Gladak. Dibelakang gapura tersebut akan tampak dua buah pohon beringin, dan setelah melewati 
kedua pohon tersebut, akan tampak satu tanah lapang yang luas dan ditengah lapangan tersebut 
jugaakan terlihat satu pasang pohon beringin. Daerah tersebut disebut Alun-alun Lor. 

Bila kita memasuki kompleks kraton dari arah utara, akan terlihat suatu bangunan tua namun 
masih terawat dengan baik. Bangunan tersebut disebutd engan Bangsal Sasana Sumewa. Bangsal 
tersebut biasanya digunakan untuk pasowanan ( tempat menghadap raja ). 

 

Bangsal tersebut terdiri dari beberapa bagian yang amat penting seperti :  

Sitihinggil  
Tempat penobatan raja, untuk mengumumkan perang, perdamaian dan sebagai tempat upacara adat 
kraton yang bersifatsakral.  

Balebang 
Digunakan untuk penyimpanan pusaka kraton yang terkenal dengan nama Kyai Surak.  

Gandek Kiwa 
Sebagai tempat yang digunakan untuk menyimpan seperangkat gamelan yang dinamakan Kyai Setu.  
 

Gandek Tengah dan Bangsal Witono  
Digunakan untuk tempat duduk ampil pada waktu mengikuti upacara keraton.  
 

Setelah dari bangsal Sasana Sumewa, bila kita lanjutkan perjalanan kearah keraton akan 
dijumpai subuah pagar ( kori ) yang disebut kori Renteng, yang berarti keruwetan harta benda, kori Margu 
yang berarti ragu-ragu, kori Brojonolo yang berarti ketajaman hari dan kori Kamandoengan yang berartib 
erhenti. Keberadaan kori-kori tersebut dimaksudkan agar para tamu keratonsebelum memasuki wilayah 
keraton diharapkan dapat melepas keruwetan dunia, ragu-ragu, lebih mengutamakan ketajaman hati dan 
dapat memasuki keratondengan hati yang bersih.Setelah memasuki beberapa kori, akan kita lihat satu 
pintu gerbang lagiyang terbagi menjadi tiga bagian, yang pertama adalah pintu khusus tamu kerajaan, 
pintu khusus keluarga kerajaan dan pintu khusus pengunjungkeraton. Setelah itu kita akan melihat 
beberapa bangsal, seperti disebelah timur dinamakan bangsal Marcokondo, yang digunakan sebagai 
bangsal pengadilan kantor, dan tempat penobatan pegawai keraton. Bangsal disebelahbarat dinamakan 
bangsal Morokoco, yang digunakan sebagai tempat penobatanpegawai sipil keraton. 

Dari bangsal-bangsal tersebut kita bisa melihat sebuah bangunan miripdengan menara yang 
disebut dengan Panggung Songgobuwono, panggung tersebutberbentuk segi delapan, yang merupakan 
terpengaruh dari agama Budha. Padapanggung tersebut juga terdapat lima ruangan, dimana itu 
merupakan pengaruh dari agama Islam. Ruangan paling atas dari panggung tersebut sering digunakan 
untuk pertemuan antara Paku Buwono VI dengan Pangeran Diponegoro.Menurut kepercayaan, bangunan 
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ini juga digunakan untuk pertemuan antara raja Surakarta dengan Ratu Laut Selatan. Bangunan yang lain 
disebut Sri 

Manganti Ler, dimaksudkan sebagai tempat untuk menunggu untuk menghadap raja. Bangunan 
sebelah timur keraton digunakan sebagai tempat menyimpan benda-benda keraton yang sekarang juga 
sudah dibuka untuk umum. 

Ada beberapa tempat yang berhubungan dengan keraton, meskipun secara fisik terpisah dari 
keraton, diantaranya adalah Taman Sriwedari yang merupakan taman yang biasa digunakan untuk 
istirahat raja. Tempat lainnya adalah 

Musium Radyapustaka yang juga merupakan musium keraton Surakarta, musium ini juga 
terletak dilingkungan taman Sriwedari. 

Ngunjuk ngarsa dhalem Gusti 
Inggih kawula mung sadermi 

Nglampahnya sak ilening gegesang 
Olehing angon angguyang jagad 
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KERAJAAN KETERANGAN 

KUTAI 
Terletak di Kalimantan timur tahun 400 M (Kerajaan Hindu) 

Raja yang pertama : Kudungga 
Raja yang terkenal : Mulawarman 

TARUMANEGARA 
Terletak di Jawa Barat tahun pada tahun 500 M (Kerajaan Hindu). 

Raja yang terkenal : Purnawarman 

KALINGGA 
Terletak di Jepara (Jawa Tengah) pada tahun 640 M (Kerajaan Budha) 

Raja yang terkenal : Ratu Shima 

MATARAM HINDU 
Terletak di Jawa Tengah pada tahun 732 M (Kerajaan Hindu) 

Raja yang pertama : Sanjaya 
Raja yang terkenal : Balitung 

SRIWIJAYA 
Terletak di Palembang pada abad VII (Kerajaan Budha) 

Raja yang pertama : Sri Jaya Naga 
Raja yang terkenal : Bala Putra Dewa 

MEDANG 
Terletak di Jawa Timur pada abad IX (Kerajaan Hindu) 

Raja yang terkenal : Empu Sendok: 

KAHURIPAN 
Terletak di Jawa Timur pada tahun 1073 M (Kerajaan Hindu) 

Raja yang pertama dan terkenal : Airlangga 

KEDIRI 
Terletak di tepi Sungai Berantas Jawa Timur pada abad XII M (Kerajaan Hindu) 

Raja yang pertama : Jaya Warsa 
Raja yang terkenal : Jaya Baya 

SINGASARI 
Terletak di Jawa Timur tahun 1222 - 1292 
Raja yang pertama : Sri Rajasa (Ken Arok) 

Raja yang terkenal : Kertanegara (Joko Dolok) 

MAJAPAHIT 

Terletak di Delta Brantas pada tahun 1293 - 1520 (Kerajaan Hindu). 
Raja yang pertama : Raden Wijaya 
Raja yang terkenal : Hayam Wuruk 

Raja yang terakhir : Brawijaya (Kertabumi) 
Patih yang terkenal : Gajah Mada 

PAJAJARAN 
Terletak di Priangan (Jawa Barat) pada tahun 1333 (Kerajaan Hindu) 

Raja yang terkenal: Sri Baduga Maharaja 
Raja yang terakhir : Prabu Sedah 

DEMAK 
Terletak di Jawa Tengah pada tahun 1513 - 1546 (Kerajaan Islam) 

Raja yang pertama : Raden Patah (Sultan Bintoro) 
Raja yang terakhir : Sultan Trenggono 

PAJANG 
Terletak di Surakarta tahun 1568 - 1586 (Kerajaan Islam) 

Raja yang pertama : Joko Tingkir (Sultan Hadiwijoyo) 
Raja yang terakhir : Ario Pangiri 

MATARAM ISLAM 
Terletak di Kota Gede (Yogyakarta) abad XVI Masehi (Kerajaan Islam) 

Raja yang pertama : Suto Wijoyo (Panemabahan Senopati) 
Raja yang terkenal : Sultan Agung 

BANTEN 

Terletak di Jawa Barat tahun 1556 - 1580 (Kerajaan Islam) 
Raja yang pertama : Hasanuddin 

Raja yang terkenal : Sultan Ageng 
Raja yang terakhir : Panembahan Yusuf 
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Nama Keraton/Istana Nama Kerajaan Provinsi 

Istana Siak Kesultanan Siak Sri Indrapura Riau 

Istana Pagaruyung Kerajaan Minangkabau Sumatera Barat 

Istana Maimoon Kesultanan Deli, Medan Sumatera Utara 

Puri Darul Arif Kesultanan Serdang Sumatera Utara 

Istana Palembang Darussalam Kesultanan Palembang Sumatera Selatan 

Istana Sriwijaya Kerajaan Sriwijaya Sumatera Selatan 

Keraton Banten Kesultanan Banten Banten 

Keraton Kasepuhan Kasultanan Cirebon Jawa Barat 

Keraton Kanoman Kasultanan Cirebon Jawa Barat 

Keraton Kacirebonan Kasultanan Cirebon Jawa Barat 

Keraton Sumedang Larang Kerajaan Sumedang Larang Jawa Barat 

Keraton Kasunanan Hadiningrat Kasunanan Surakarta Hadiningrat Jawa Tengah 

Puro Mangkunegaran Mangkunegaran Jawa Tengah 

Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat Kasultanan Ngayogyakarta 
Hadiningrat 

D.I. Yogyakarta 

Puro Pakualaman Pakualaman D.I. Yogyakarta 

Istana Majapahit Kerajaan Majapahit, Mojokerto Jawa Timur 

Keraton Sumenep Panembahan Sumenep Jawa Timur 

Istana Kadriyah Kesultanan Pontianak Kalimantan Barat 

Istana Alwatziqubillah Kesultanan Sambas Kalimantan Barat 

Istana Amantubillah Panembahan Mempawah Kalimantan Barat 

Keraton Kutai Kartanegara Ing 
Martadipura 

Kesultanan Kutai Kartanegara Ing 
Martadipura 

Kalimantan Timur 

Istana Gunung Tabur Kesultanan Gunung Tabur Kalimantan Timur 

Istana Sambaliung Kesultanan Sambaliung Kalimantan Timur 

Istana Pasir Belengkong Kerajaan Pasir Kalimantan Timur 

Istana Tanjung Palas Kesultanan Bulungan Kalimantan Timur 

Kedaton Sultan Ternate Kesultanan Ternate Maluku Utara 

Istana Tidore Kesultanan Tidore Maluku Utara 

Istana Jailolo Kesultanan Jailolo Maluku Utara 

Istana Bacan Kesultanan Bacan Maluku Utara 

Istana Bima Kesultanan Bima Nusa Tenggara Barat 

Istana Kupang Kerajaan Kupang Nusa Tenggara Timur 

Istana Balla Lompoa Kerajaan Gowa Sulawesi Selatan 

Istana Saoraja Kerajaan Bone Sulawesi Selatan 

Istana Luwu Kedatuan Luwu Sulawesi Selatan 

http://www.jawapalace.org/index.html
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Istana Wallo Kesultanan Buton Sulawesi Tenggara 

Puri Gede Mengwi Kerajaan Badung Bali 

Puri Denpasar Kerajaan Badung Bali 

Puri Jero Kuta Kerajaan Badung Bali 

Puri Pemecutan Denpasar Kerajaan Badung Bali 

Puri Kesiman Kerajaan Badung Bali 

Puri Agung Bangli Kerajaan Bangli Bali 

Puri Buleleng Kerajaan Buleleng Bali 

Puri Ageng Blahbatu Kerajaan Gianyar Bali 

Puri Agung Peliatan Kerajaan Gianyar Bali 

Puri Agung Klungkung Kerajaan Klungkung Bali 

Puri Karangasem Kerajaan Karangasem Bali 

Puri Anyar Kerambitan Kerajaan Tabanan Bali 

Puri Agung Ubud Kerajaan Ubud Bali 

Riau lingga Kerajaan Riau  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

09 Syawal 1427 H / 01 November 2006 M 

تَنِِ لَه    أَحَبَّكَ الَّذِيْ أَحْبَ ب ْ

[ Ahabbakalladzi Ahbabtani Lahu ]  
 

“ Semoga Allah mencintai kamu yang cinta kepadaku karena-Nya.”  
 

(HR. Abu Dawud 4/333. Al-Albani menyatakan, hadits tersebut hasan dalam Shahih Sunan Abi Dawud 3/965) 

 

http://www.riaulingga.com/

